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ABSTRAK

Sehubungan dengan pekerjaan relokasi Jalan tol
Surabaya — Gempol yang dibangun di atas tanah yang dominan
lempung lunak, maka pemampatan yang terjadi relatif besar serta
lama.Untuk mempercepat proses pemampatan digunakan metode
preloading dengan kombinasi Prefabricated Vertical Drain
(PVD). Metode tersebut mencakup perencanaan timbunan
(preloading) dan Prefabricated Vertical Drain (PVD) untuk
memperpendek aliran air pori tanah sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk pemampatan menjadi lebih cepat.

Timbunan (preloading) yang diberikan di atas tanah dasar
akan menghasilkan pemampatan pada lapisan tanah lempung
lunak. Umumnya, prediksi pemampatan dihitung berdasarkan
parameter konsolidasi yang didapat dari data laboratorium.

Untuk mempercepat pemampatan tanah digunakan PVD
yang dapat memperpendek aliran air pori tanah. Kecepatan tanah



memampat tergantung dari jarak PVD. Semakin rapat jarak PVD,
semakin cepat pemampatan tanah untuk mencapai derajat
konsolidasi yang diinginkan. PVD umumnya dipasang sedalam
tanah compressible agar tidak terjadi rate of settlement di tahun-
tahun yang akan datang.

Perencanaan perbaikan tanah berdasarkan data
Laboratorium dibagi menjadi 3 zona. Prediksi pemampatan total
dari 3 zona tersebut berkisar 0.38-0.434 m dengan H awal total
setinggi 1.78 — 3.87 m untuk H rencana Zonal =1.4m, Zona2 =
2.45 m, dan Zona 3 = 3.44 m .Perhitungan Pemampatan untuk
umur rencana 10 tahun didapatkan Zona 2 dan Zona 3 perlu
menggunakan PVD. Kedalaman optimum pemasangan PVD
berdasarkan data Laboratorium berkisar 15-17 m. Pola
pemasangan PVD yang dipakai dari perencanaan berdasarkan
data laboratorium sama, yaitu Pola Segiempat berjarak 100 cm
dengan Derajat konsolidasi 91.48% dalam waktu 8 minggu .

Kata Kunci : Preloading, PVD, Perbaikan tanah berdasarkan
data Labortorium, Pemampatan



ANALYSIS OF SOIL REPAIRING USING PRELOADING
WITH PREFABRICATED VERTICAL DRAIN (PVD)
METHOD IN TOLL ROAD SURABAYA - GEMPOL
(PACKAGE 1 STA 35 + 060 - 36 + 350) BASED ON SONDIR
DATA AND LABORATORY DATA

Student’s name > Moh. Irwan Ardiansyah

NRP/Register number : 10111500000061

Department : D-3 Civil Infrastructure Engineering
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Supervisors : 1. M. Khoiri ST, MT.PhD

2. Ir. Sulchan Arifin. M. Eng

ABSTRACT

In connection with the work of relocation of the Surabaya
- Gempol Toll Road which was built on land that is predominantly
soft clay, the compression that occurred was relatively large and
long. To accelerate the compression process the preloading
method was used in combination with Prefabricated Vertical Drain
(PVD). The method includes preloading and Prefabricated
Vertical Drain (PVD) planning to shorten soil pore water flow so
that the time needed for compression is faster.

Preloading given on subgrade will result in compression
of soft clay soils. Generally, compression prediction is calculated
based on consolidation parameters obtained from laboratory data.

To accelerate the compression of soil used PVD which can
shorten the flow of pore water. The speed of the compressed soil
depends on the distance of the PVD. The closer the PVD spacing,
the quicker the compression of the soil to achieve the desired



degree of consolidation. PVD is generally installed as deep as
compressible so as to avoid rate of settlement in the years to come.

Land improvement planning based on laboratory data is
divided into 3 zones. The total compression prediction of the three
zones ranges 0.38-0.434 m with the H initial total height 1.78 - 3.87
m for H final Zone 1 =1.4 m, Zone 2 =2.45m, and Zone 3 = 3.44
m .Calculated of compression for a design life of 10 years obtained
Zone 2 and Zone 3 need to use PVD. The optimum depth of PVD
mounting based on Laboratory data ranges from 15-17 m. The
pattern of installation of PVD used from the planning based on the
same laboratory data, that is Rectangle pattern distance 100 cm
with Consolidation degree of 91.48% within 8 weeks.

Keywords: Preloading, PVD, Soil improvement based on
Labortorium data, Compression
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekitar 20 juta hektar atau lebih dari 10% dari luas daratan
di Indonesia merupakan tanah lunak yang terdiri dari tanah
lempung lunak (soft clay soil) dan tanah gambut (peat soil). Tanah
lempung lunak di Indonesia tersebar di sepanjang pantai utara
Pulau Jawa, pantai timur Pulau Sumatera, pantai barat, selatan, dan
timur Pulau Kalimantan, pantai selatan Pulau Sulawesi serta pantai
barat dan selatan Pulau Papua. Tanah lempung lunak ini memiliki
karateristik daya dukung relatif rendah dan pemampatannya relatif
besar serta lama. Peta lokasi tanah lempung lunak di Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Il Quaternary Deposits
P Peat

SC Soft Clay
o Peat over Soft Clay
(22 Unexplored )

Gambar 1.1 Peta Distribusi Tanah Lunak di Indonesia

(Sumber : WSP International, 2002)[1]
Untuk menunjang prasarana dan perekonomian kota

Surabaya, tidak menutup kemungkinan bahwa infrastruktur harus
dibangun di atas tanah lempung lunak seperti jalan tol Surabaya —

1



Gempol. Pembangunan jalan tol Surabaya — Gempol paket 1 yang
dilaksanakan oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. tersebut
mempunyai panjang jalan 3,815 km dengan lebar jalan 2 x 16,2 m.
Pekerjaan konstruksi pada jalan toll tersebut adalah menggunakan
struktur pile slab, dengan pengertian bahwa Struktur pada Slab on
Pile terdiri dari slab (pelat), pier head dan tiang pancang yang
dapat dilihat pada gambar 1.2. Jalan tol ini berada di ruas Porong —
Kejapanan yang menghubungkan antara Surabaya menuju Gempol
(sidoarjo). Ruas jalan Tol tersebut direncanakan dipisahkan dari
jalan lama. Lokasi ruas jalan Tol Baru STA 34+860 ~ STA.
38+672.5 (paket 1) dapat di lihat pada gambar 1.3

Gambar 1.2Tipikal Potongan Melintang Jalan Utama Struktur
Pile slab Cast in Situ

(sumber : JASA MARGA Indonesia Highway Corp [2]



Gambar 1.3 Layout Aliyemen Horizontal Jalan Utama Ruas Jalan
Tol Surabaya — Gempol Paket 1

(sumber : JASA MARGA Indonesia Highway Corp) [2].

Sehubungan dengan pekerjaan relokasi Jalan tol Surabaya
— Gempol yang dibangun di atas tanah yang dominan lempung
lunak, maka pemampatan yang terjadi relatif besar serta lama.
Pemampatan tersebut harus selesai sebelum infrastruktur dibangun
agar infrastruktur tidak rusak sebelum umur yang direncanakan.
Untuk mempercepat proses pemampatan digunakan metode
preloading dengan kombinasi Prefabricated Vertical Drain (PVD)
sebagai alternative perbaikan timbunan di bawah tanah lunak
menggantikan Struktur Pile Slab mengggunakan tiang pancang.
Metode tersebut mencakup perencanaan timbunan (preloading)
dan Prefabricated Vertical Drain (PVD) untuk memperpendek
aliran air pori tanah sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
pemampatan menjadi lebih cepat.



Indraratna, dkk (2012) menganalisis sejarah kasus dari
Australia dengan menggunakan skema yang menggabungkan PVD
dan Vakum Preloading. Teori konsolidasi 2D yang setara
memberikan waktu penyelesaian yang hampir sama dengan kurva
analisis 3-D. Ini juga menunjukkan bahwa relatif tinggi Tekanan
vakum sampai dengan -70 kPa secara signifikan dapat menurunkan
tinggi isi yang dibutuhkan dan mencapai tingkat konsolidasi yang
diinginkan melebihi 95%. Mereka juga menunjukkannya pada
tanah lempung vyang terkonsolidasi normal (normally
Consolidated), parameter Cam-clay yang dimodifikasi cukup
untuk memprediksi pemampatan, tekanan pori dan Perpindahan
lateral dengan akurasi yang dapat diterima.

Timbunan (preloading) yang diberikan di atas tanah dasar
akan menghasilkan pemampatan pada lapisan tanah lempung
lunak. Umumnya, prediksi pemampatan dihitung berdasarkan
parameter Data tanah yang didapat dari data laboratorium. Pada
proyek yang ditinjau sepanjang 1 Km dan 290 m ini terdapat
dimensi potongan melintang Jalan yang digunakan untuk
mengetahui pemampatan Timbunan . Harga koefisen konsolidasi
arah horizontal (Cn) digunakan untuk merencanakan Pola dan
Jarak PVD berdasarkan data laboratorium.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Belakang di atas, terdapat beberapa
permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini antara lain

1. Bagaimana kondisi tanah pada relokasi Jalan Tol Porong
— gempol paket 1 ?

2. Bagaimana menentukan Kedalaman tanah Lunak
Berdasarkan parameter data Laboratorium dan Sondir ?

3. Bagaimana perencanaan beban preloading berdasarkan
data laboratorium?



4. Berapa waktu yang diperlukan tanah mencapai derajat
konsolidasi 90 % tanpa menggunakan PVD dengan
merencanakan penurunan dalam waktu 10 tahun ?

5. Pola pemasangan apa yang digunakan untuk
merencanakan pemasangan PVD ?

6. Bagaimana Merencanakan Pentahapan Timbunan dengan
menggunakan Derajat konsolidasi PVD?

1.3.Batasan Masalah

Untuk menghindari munculnya Penyimpangan terhadap
permasalahan dalam Tugas Akhir ini maka Diberikan suatu
batasan Masalah sebagai berikut :

1. Data yang digunakan adalah data sekunder.

2. Jenis data tanah yang digunakan adalah data Sondir dan
data laboratorium.

3. Metode perbaikan tanah dasar yang digunakan preloading
kombinasi PVD.

4. Tidak menghitung dan merencanakan Stabilitas Lereng

1.4. Tujuan

Dari rumusan masalah, diharapkan mencapai tujuan dari
Tugas Akhir, yaitu merencanakan perbaikan tanah menggunakan
Prefabricated Vertical Drain (PVD) dikombinasikan dengan
preloading pada Relokasi Jalan Tol Porong — Gempol berdasarkan
parameter data Sondir dan data laboratorium.

1.5. Manfaat

Perencanaan dalam Tugas Akhir ini dimaksudkan dapat
menjadi alternatif perbaikan tanah dasar yang dominan tanah
lempung lunak pada Proyek Relokasi Jalan Tol Porong — Gempol
paket 1 dengan metode Preloading Kombinasi PVD.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penyelidikan Tanah di Lapangan

Penyelidikan tanah adalah kegiatan untuk mengetahui
karateristik tanah, kondisi geologi, susunan lapisan tanah, sifat
lapisan tanah, kekuatan lapisan tanah, serta mengetahui sifat
korosivitas tanah. Tujuan lain dari penyelidikan tanah adalah untuk
menentukan kapasitas daya dukung tanah, menentukan tipe dan
kedalaman pondasi, mengetahui kedalaman muka air tanah, dan
memprediksi besarnya penurunan tanah. Penyelidikan tanah yang
dilakukan dilapangan vyaitu bisa dengan tes Sondir/Cone
Penetration Test (CPT), Bor Test, dan Standart Penetration Test
(SPT).

2.1.1. Penyelidikan Tanah dengan Sondir

Tujuan tes Sondir secara umum adalah untuk mengetahui
kekuatan tanah tiap kedalaman. Pada tes ini tidak ada sampel tanah
yang di ambil untuk uji labolatorium. Pada saat tes Sondir
dilakukan pembacaan manometer setiap interval 20 cm hingga
nilai perlawanan konus telah mencapai 250 kg/cm? atau telah
mencapai jumlah hambatan lekat 2.50 ton (kapasitas alat). Hasil
penyondiran disajikan dalam bentuk diagram sondir yang
memperlihatkan hubungan antara kedalaman sondir dibawah muka
tanah dan besarnya nilai perlawanan konus (qc) serta jumlah
hambatan pelekat (tf). Hasil Sondir dapat digunakan untuk
mengestimasi profil tanah, kuat geser tanah, kekakuan tanah, dan
permeabilitas tanah atau koefisen konsolidasi.



Tabel 2.1 Klasifikasi tanah berdasarkan Data Sondir

Hasil Sondir Klasifikasi
qc fs
6,0 0,15-040 | Humus, lempung sangat lunak

8.0 - 10,0 0.20 Pasir kelanauan lepas, pasir sangat lepas

0,20-060 | Lempung lembek, lempung kelanauan lembek

0,10 Kerikil lepas
0,10-040 | Pasir lepas

10,0 - 30,0
0,40-080 | Lempung atau lempung kelanauan
080-200 | Lempung agak kenyal
2080 1,50 Pasir kelanauan, pasir agak padat

1,0-3,0 Lempung atau lempung kelanauan kenyal

1.0 Kerikil kepasiran lepas

&0 - 150 1.0-30 Pasir padat, pasir kelanauan atau lempung padat dan lempung
kelanauan

30 Lempung kekerikilan kenyal

150 - 300 1,0-2n | Pasir padat, pasir kekerkilan, pasir kasar pasir, pasir kelanauan
sangat padat

(Sumber : Braja M.Das, 1995)[4]

2.1.2. Penyelidikan Tanah dengan Bor Test dan Standart
Penetration Test (SPT)

BorTest adalah pengambilan sample tanah asli untuk
mengetahui kondisi tanah perlapisan yang jika dimungkin sampai
ke tanah keras. Dalam Bor Test ini sekaligus dilakukan dengan
Standart Penetration Test (SPT) disetiap interval 2,0m. Standart
Penetration Test (SPT) menggunakan alat berupa beban/hammer
seberat 63,5kg dengan tinggi jatuh bebas beban 76cm. Jumlah
tumbukan yang dibutuhkan untuk memasukkan split spoon
sedalam 1 ft (30cm) disebut nilai SPT/N SPT. Nilai SPT dapat
digunakan untuk mengetahui konsistensi tanah.

2.2. Penyelidikan Tanah Laboratorium

Sampel tanah yang diperoleh dari tabung SPT, dimasukan
dalam kantong plastik dan diberi label nama sesuai dengan
nilai/jumlah pukulan, kedalaman dan nomor bornya. Sampel tanah



yang diperoleh dari SPT tersebut bisa digunakan untuk uji
laboratorium. Hasil uji laboratorium berupa parameter-parameter
tanah seperti berat spesifik (Gs), batas cair (LL), batas plastis (PL),
indeks plastisitas (IP), berat volume (y), kadar air (W), angka pori
(o), kuat geser (Cy), indeks konsolidasi arah vertikal (C,), indeks
kompresi (Cc), dan indeks mengembang(Cs). Dari paramater yang
didapat dari uji laboratorium dapat diketahui profil dan konsistensi
dari tanah tersebut. Menurut Mochtar (2006) konsistensi tanah
menurut harga Cy, N SPT, dan qc sebagai berikut :

Tabel 2.2 Konsistensi Tanah Menurut Harga Cy, N SPT, dan qc

Taksiran harga kekuatan | Taksiran |Taksiran harga tahanan
Konsistensi Tanah geserundrained, Cu | harga SPT, conus, g,
KPa ton/m?> | hargaN [ o2 Kpa

Sangat lunak (very soft) | 0-12.5 0-1.25 0-25 0-10 0- 1000
Lunak (soft) 12.5-25 1.25-2.5 2.5-5 10-20 | 1000- 2000
Sedang (medium stiff) 25-50 2.5-5 5-10 20-40 | 2000- 4000
Kaku (stiff) 50- 100 5-10 10-20 | 40-75 | 4000-7500
Sangat kaku (very stiff) | 100- 200 10- 20 20-40 75-150 |7500- 15000

Keras (hard) >200 >20 >40 >150 > 15000

(Sumber : Mochtar,2006) [5]

2.3. Kemampumampatan Tanah

Penambahan beban di atas suatu permukaan tanah dapat
menyebabkan lapisan tanah di bawahnya mengalami pemampatan.
Pemampatan tersebut disebabkan oleh adanya deformasi partikel
tanah, relokasi partikel, keluarnya air atau udara dari dalam pori,
dan sebab-sebab lain. Secara umum, pemampatan (settlement)
pada tanah yang disebabkan oleh pembebanan dapat dibagi tiga,
yaitu :

1. Pemampatan segera merupakan akibat dari deformasi
elastis tanah kering, basah, dan jenuh air tanpa adanya
perubahan kadar air. Perhitungan pemampatan segera
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umunya didasarkan pada penurunan yang diturunkan dari
teori elastisitas.

2. Pemampatan primer merupakan hasil dari perubahan
volume tanah jenuh air sebagai akibat dari keluarnya
air pori yang menempati pori pori tanah.

3. Pemampatan sekunder merupakan hasil dari
penyesuaian butiran-butiran tanah setelah mengalami
pemampatan primer.

TINGGI TIMBUNAN

Gambar 2.1 Grafik waktu dan besar pemampatan untuk suatu
penambahan beban

(Sumber : PT Teknindo Geosistem Unggul, 2015) [6].

2.3.1. Prediksi Pemampatan Berdasarkan Data Laboratorium

Prediksi pemampatan berdasarkan data laboratorium
menurut Braja (1995) dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

1
P’, = (Ysat — Yw)x 3 Lapisan ... ... ceo cer vee ce e ee vee e v ennn (2.1)

PC= P 4 AC i ettt s et et et e e e e e e e (2.2)
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Pc
Over Consolidated Ratio = OCR = BT e e e e (2.3)

Jika OCR =1 maka tanah tersebut temasuk normally consolidated
(NC Soil), sedangkan jika OCR > 1 maka tanah tersebut termasuk
over consolidated (OC Soil).

Tanah Normally Consolidated (NC Soil)

Sci = Hi [ ce log P -|: AP] USRI (2. 3
1+eo P,

Tanah Over Consolidated (OC Soil)

Jika (P', + AP) < Pc

Sci = Hi |5 jog Tt AP] e (25)
1+eo P,

Jika (P',+ AP) = Pc

Sci = Hi [ Cs logP—,C + ce log Lt AP] U )
1+eo P, 1+4eo0 Pc

AO = 2X T X Q eeoee e e s e e e et et et e e e e e e e e e (2.7)

Dimana :

Sci = Besar pemampatan pada lapisan tanah yang ditinjau,

lapisan ke i

Hi = tebal lapisan ke i

eo = angka pori dari lapisan tanah ke i

Cs = Compression index dari lapisan tanah ke i

P’ = tegangan tanah vertical efektif di suatu titik di tengah —

tengah lapisan ke i akibat beban tanah sendiri di atas titik
tersebut di lapangan (effective oferburden pressure)
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Pc = tegangan prakonsolidasi efektif di masa lampau yang
lebih besar daripada o’ (effective past overburden
pressure)

AP = penambahan tegangan vertical di titik yang ditinjau
(ditengah lapisan ke i) akibat beban timbunan yang baru

I = influence Factor, dapat dilihat pada gambar 2.3

q = tegangan vertical efektif di permukaan tanah
nilai influence factor (1) juga dapat dicari berdasarkan

gambar 2.2

qo =

Gambar 2.2 Diagram tegangan tanah akibat timbunan

(Sumber : Noor Endah Mochtar, 2012 [7])

dengan persamaan :

I_B1+B2
- B2

x (al + a2) — % x (a2) (radian) ... ... ......(2.8)
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Dimana :

Bl = Lebar setengah timbunan

B2 = Panjang Proyeksi Horizontal kemiringan timbunan
al = tan’}{(B1+B2)/z}-tan(B1/z) (Radian)

a2 = tan’}(B1/z) (Radian)

a
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et
T et
S e
e
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: o I_.._j.. 1 |.|
SR
ardii
A  mate LI —
=l

e =
a
r 2
varye or

FIGURE &
Iafluence Yalue for Yertlcal Stress Under Embankmant laad of Infinite Langth
(loussinesq Casae)

Gambar 2.3 Grafik Influence Factor

(Sumber : Naval Facilities Engineering Command, 1986)[8]
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2.3.2. Waktu Konsolidasi Lapisan Tanah Lunak

Perhitungan waktu konsolidasi dengan cara konvensional
sangat tidak memungkinkan untuk memaksa air pori keluar dengan
cepat dari dalam tanah seperti yang tampak pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Konsolidasi tanah Lunak

Dengan menganggap koefisien konsolidasi arah vertikal
tanah adalah Cv dan tinggi aliran air pori yang keluar dari tanah
adalah Hdr maka persamaan Terzaghi yang digunakan untuk
memperoleh waktu konsolidasi tanah lunak adalah :

. T x Hdr? ’9
Dimana :

t = lama waktu untuk menyelesaikan konsolidasi

Hdr  =tebal lapisan yang mengalami konsolidasi (panjang
aliran yang harus ditempuh air pori).

Tv = factor waktu, tergantung dari derajat konsolidasi U

Untuk menentukan derajat konsolidasi aliran air pori
secara vertical, digunkana persamaan sebagai berikut :
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Untuk Uv antara 0 s/d 60%

Tv
Uv=1|2x ’? X 10090 cov v e e e e e e e (2.10)

Untuk Uv > 60%

Uv = (100 = 10%)%0 cev cov ve vrev vt e et et v e e e (2.11)
Dimana:

_ 1.781 —Tv 212
a= DGgg e e e e e e s .. (2.12)

2.4. Metode Perbaikan Tanah dengan Cara Preloading

Pada dasarnya, perbaikan tanah dengan cara preloading
mempunyai tujuan secara umum, yaitu meningkatkan daya dukung
dan kuat geser tanah serta menyelesaikan penurunan akibat proses
pemampatan yang terjadi sebelum infrastrukur dibangun di
atasnya. Sehingga ketika infrastruktur telah selesai dibangun dan
digunakan dalam jangka waktu sesuai umur rencana tidak
mengalamai penurunan lagi akibat pemampatan tanah yang dapat
membuat infarastruktur tersebut rusak. Preloading merupakan
suatu metode perbaikan tanah lunak dengan cara menempatkan
timbunan pada lokasi yang akan distabilisasi dengan berat sekrang-
kurangnya sama dengan berat struktur (beban permanen) di masa
yang akan datang. Akibat adanya beban timbunan tersebut maka
lapisan tanah di bawahnya akan tertekan sehingga air yang berada
di dalam pori-pori tanah akan terperas keluar.

2.4.1. Hubungan Tinggi Timbunan Awal (Hinisial), TiNggi
Timbunan Akhir (Hsinal), dan Penurunan (Sc)

Suatu timbunan setelah mengalami penurunan akan
mengalami perubahan “berat” karena selama terjadi penurunan
sebagian tanah timbunan “tenggelam” berada di bawah muka air
tanah seperti pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Kedudukan timbunan saat mengalami penurunan

(Sumber : Noor Endah Mochtar, 2012)[7]
Mula — Mula :
g awal = H rencana x Y timbunan
Setelah Mengalami Konsolidasi Sc :
H akhir = H rencana — Sc

q akhir = H akhir x Y timbunan + Sc (Y sat. timbunan — Y water)

q akhir = (H inisial — Sc) Y timbuan + Sc (Y sat.timbunan — 1)
karena dianggap Y timbunan = Y sat.timbunan
Maka :

q akhir = H inisial x Y timbunan — Sc x ¥ water
Hawal = {(q + (Sc x Ywater)}/Ytimbunan

2.4.2.Timbunan Bertahap dan Besar Pemampatan

Seperti yang diketahui bahwa timbunan di lapangan
diletakkan lapis demi lapis seperti pada Gambar 2.6 dengan
kecepatan sesuai dengan yang direncanakan. Dengan demikian,
perumusan yang digunakan untuk menghitung besar pemampatan
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konsolidasi perlu disesuaikan terutama perumusan tentang besar
beban dan pemakaian harga C. dan Cs.

AL LN

— %
/ takhap 2 \
/ tahap 1 \

Gambar 2.6 Timbunan diletakkan secara bertahap

(sumber : Noor Endah Mochtar, 2012)[7]

Untuk pembebanan secara bertahap, besar beban setiap
tahapan adalah Ap. Adapun persamaan yang digunakan sebagai
berikut :

1. Apabilao’,+ Apl < Pc:
CsH P'.+ Apl

Sc 1T oo log P v e (2.13)
2. Apabila P,+ Apl + Ap2 > oc :
Sc = tsh log be + ccH logP’°+Ap1+Ap2 wee e e e (2.14)
1+eo P'.+Apl 1+eo Pc
3. Apabilacd’',+ Apl + Ap2 + Ap3 > oc :
CsH P’ +Ap1+Ap2+Ap3
Sc = Tro0 log T mpiiapz e (2.15)

Untuk lebih jelasnya, perubahan tegangan akibat
penambahan beban bertahap dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Selanjutnya, untuk setiap kenaikan tegangan (Ap) digunakan
Persamaan 2.19 s.d. 2.21 untuk menghitung pemampatan yang
terjadi.
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Tegangan, t/ m’

Apy ﬁ

Ap:

>

Kedalaman, m

L P P

Gambar 2.7 Sketsa diagram penambahan tegangan akibat beban
Bertahap

(Sumber : Noor Endah Mochtar, 2012) [7]

2.4.3. Kenaikan Daya Dukung Tanah Akibat Timbunan
Bertahap

Sebagai akibat terjadinya konsolidasi pada suatu lapisan
tanah maka lapisan tanah yang bersangkutan menjadi lebih padat
yang berarti kekuatan tanah juga meningkat sebagai akibat
kenaikan harga C, (undrained shear strength). Apabila proses
peletakkan timbunan dilakukan secara bertahap, daya dukung
tanah juga akan meningkat secara bertahap. Misalkan tinggi setiap
tahapan penimbunan adalah hi, hy, hs sampai h,, umur masing-
masing tahapan penimbunan adalah ti, tz, ts, dan t,, dan derajat
konsolidasi yang dicapai akibat masing-masing tahapan
penimbunan adalah Ui, U,, Us; dan U, maka penambahan
(kenaikan) tegangan pada lapisan tanah yang ditinjau akibat
masing-masing tahapan penimbunan adalah Api, Apz, Aps, dan
Apn.

Penambahan tegangan akibat beban bertahap dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :
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Ap: (penambahan tegangan) akibat tahap penimbunan 1, dari 0 m
s.d. hy selama t; (derajat konsolidasi = U;)

!

o
Apl—U1=[(

—)Wlxg']— o
o

o

o

Ap2 (penambahan tegangan) akibat tahap penimbunan 2, dari h;
s.d. h, selama t; (derajat konsolidasi = U,)

!

g'2
Ap2 —U2= [(Tl)uz XO',l] - 0',1
o

Aps (penambahan tegangan) akibat tahap penimbunan 3, dari h;
s.d. hs selama t; (derajat konsolidasi = Us)

!

Ap3 —-U3 = z
p _[(0.12

Apn (penambahan tegangan) akibat tahap penimbunan n, dari h;
s.d. h, selama t, (derajat konsolidasi = Uy)

VW2x0'2]— 0’2

!

c'n
m—1

Jadi, penambahan tegangan tanah pada lapisan yang ditinjau
menjadi :

Apn — Un = [(G YWrxe'n—1]— o'n—1.......(2.16)

o'l o'2
o'(H=hn)=0' + [(a’ YWilxa']— o' + [(ﬁ)u2 xo'l]— o'l
+ 7305 2 24t [y 2 g
[(0’2) xo'2]—o [(J’n—l) xomn
—1] =0 —=T1 it e . (217)

Harga Cu tanah saat tercapainya tinggi H = hn adalah

1. Untuk Harga Plasticity Index (P1)<120 %
Cu =0,0737 + (0,1899 — 0,0016PI)x ¢'H
2. Untuk Harga Plasticity Index (PI) =120 %
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Cu = 0,0737 + (0,0454 — 0 OOOO4PI)x o'H
=hn. et et et et e ..(2.19)

2.5. Percepatan Waktu Konsolidasi

Pada tanah yang mengalami waktu pemampatan sangat
lama diperlukan suatu sistem untuk mempercepat proses
pemampatan. Proses percepatan dapat dipercepat dengan
memperpendek jalan aliran air pori. Pada umumnya, percepatan
pemampatan dilakukan dengan memasang saluran vertikal yang
mudah mengalirkan air (vertical drain).

2.5.1. Prefebricated Vertical Drain (PVD)

Salah satu cara yang dilakukan untuk mempercepat proses
pemampatan adalah menggunakan Prefebricated Vertical Drain
(PVD) yang ditancapkan ke dalam tanah sampai kedalaman yang
dapat terkompresi. Pemberian beban (preloading) pada tanah
yangakan dikonsolidasi menyebabkan butiran tanah terkompresi
dan air pori berlebih mencari jalan untuk keluar. Air pori berlebih
tersebut akan mencari jalan terpendek untuk keluar yaitu dengan
melalui PVD.

PVD terdiri dari 2 bagian yaitu core/inti yang berfungsi
untuk mempermudah air pori mengalir dari bawah ke atas dan
jacket/filter yang berfungsi untuk melindungi dan menyaring
material agar tidak bercampur dengan air pori seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.8. Selanjutya, airporitersebut masuk
ke dalam sela-sela inti PVD. Setelah itu,air pori dialirkan keluar
dari tanah yang nantinya diteruskan oleh pori-pori dari material
timbunan atau horizontal drain.
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Gambar 2.8 Prefabricated Vertical Drain (PVD)

(Sumber : PT Teknindo Geosistem Unggul, 2015) [6]

PVD vyang berbentuk persegi diasumsikan dengan
diameter ekivalen PVD (dw) sebagai diameter lingkaran. Untuk
kondisi umum, dy dapat diasumsikan tidak terpengaruh oleh
kondisi bawah permukaan akibat pemasangan dan sifat-sifat tanah
sehingga hanya merupakan fungsi dari bentuk (konfigurasi) dan
geometri drain.Untuk desain diameter ekivalen dapat dihitung
sebagai berikut :

2(a+b)
W o et e et e et e een e een et eee een e e e (2.20)
T
Dimana :
a = panjang penampang PVD
b = lebar penampang PVD

2.5.2. Pola Pemasangan PVD

Hingga saat ini pemasangan PVD terdapat 2 pola, yaitu
pola segitiga dan pola segiempat seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.9. Pola segitiga mengacu pada bentuk pola pemasangan
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titik-titik PVD yang dipasang sehingga membentuk pola segitiga,
sedangkan pola segiempat mengacu pada bentuk pola pemasangan
titik-titik PVD vyang dipasang sehingga bentuk pola berupa
segiempat. Bila dilihat dari daerah cakupan drainase air tanah
akibat pemasangan PVD, pola segitiga sangat efektif digunakan
karena daerah yang tercakup bisa hampir mendekati dengan daerah
tangkap titik PVD yang lain sehingga hanya menyisakan daerah
tak terdrainase yang kecil. Apabila dibandingkan dengan pola
segiempat, daerah yang tercakup menyisakan sisa luas yang masih
besar sehingga nantinya konsolidasi berjalan tidak maksimal.

D=108s
D=1.13 8 Pola segitiga
Pola persegi empat

Gambar 2.9 Pola pemasangan PVD
(Sumber :WSP International, 2002) [1]

Daerah tangkapan pola segiempat dapat dihitung dengan
persamaan :

1
Ae = i (113 X5)2 oot e e et et e et e et e et e e e 2 (2.21)
Daerah tangkapan pola segitiga dapat dihitung dengan persamaan:

1
Ae = 270 (LOS XY o (2.22)
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2.5.3. Waktu Percepatan Konsolidasi dengan PVD

Waktu konsolidasi dengan bantuan PVD dapat
memungkinkan terjadinya alur air pori saat terjadinya kompresi
seperti yang tampak pada Gambar 2.10.

Gambar 2.10 Konsolidasi dengan menggunakan PVD

Dengan menganggap koefisien konsolidasi arah horisontal
melalui PVD adalah C, dan jarak titik PVD adalah maka
persamaan untuk waktu konsolidasi menggunakan PVD adalah:

_Tx S?
- Ch e wus wEw www

Dimana asumsi dari nilai Chumumnya (2-5)xCy

Sistem drainase vertikal telah dijelaskan oleh Barron
(1948) berdasarkan teori aliran pasir vertikal yang menggunakan
asumsi teori Terzaghi tentang pemampatan linier satu
dimensi.Teori ini menetapkan hubungan antara waktu, diameter
drain, jarak antara drain, koefisien konsolidasi dan rata-rata derajat
konsolidasi. Penentuan waktu konsolidasi dari teori ini dapat

dibuat persamaan sebagai berikut :
2

8xch

e (223)

t =

xF(n)xIn

T s s (2:24)
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Uh = [1 — exp(—x)] X 100% ... cv ver vev ver wvee v ve e ven e 2 (2.25)
_ 8x Chxt 296

x = DZxgx F(u) = T e s ..(2.26)

Dimana:

t = Waktu untuk menyelesiakan pemadatan Primer

D = diameter ekivalen dari lingkungan tanah yang

merupakan daerah pengaruh drain vertical
Ch = Koefisien Konsolidasi tanah arah Horizontal
Uh = derajat konsolidasi tanah arah horizontal

Persamaan Barron di atas kemudian dikembangkan lagi
oleh Hansbo (1979) untuk PVD.Teori Hansbo mendekati teori
Barron, tetapi lebih disederhanakan dengan memasukkan dimensi
fisik dan karakteristik dari PVD.

Fungsi F(n) merupakan fungsi hambatan akibat jarak
antara titik pusat PVD. Oleh Hansbo (1979) harga F(n)
didefinisikan sebagai berikut :

P = (257 ) [ = 3 ()] o229

Pada umumnya n.20 sehingga dapat dianggap bahwa 1/n =
n? .
0 dan (ﬂ) ~ 1. Jadi
F(n) = I >t = in( D ) > 2.28
(n) = In(n) 4aauf(n)— n T 4( .28)
Dimana : dw = diameter ekivalen dari PVD

Selain konsolidasi arah horisontal, juga terjadi konsolidasi
arah vertikal, U,. Harga U, dicari dengan persamaan sebagai
berikut :
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Tv = ﬂ TP 7 .°)
(Hd)

Dimana :

Tv = factor waktu

t = waktu sembarang yang dipilh

Cv = harga Cv tanah pada lapisan setebal panjang PVD

Hd = panjang PVD

Nilai Cv yang dipakai adalah Cv gambungan sebagai berikut :

(H1+ H2+...+Hn)?
H1 H2 Hn ,
+ +...+
[\/Cvl VCv2 Cvn]

Harga Uv dicari dengan persamaan :

Tv
Uv=|2 ’? X 10090 e e e e e s e e e e e e (2.31)

Derajat Konsolidasi rata — rata dapat dicari dengan cara :

Cv gabungan = e e .. (2.30)

Ur=[1-(1-Uh)x(1—-Uv)]x100% ... ... cee cer evvr. ... (2.32)

2.6. Teori Kelongsoran

Gerakan tanah merupakan proses perpindahan massa tanah
atau batuan dengan arah tegak, mendatar atau miring terhadap
kedudukan semula karena pengaruh air, gravitasi, dan beban
luar.Kelongsoran pada lereng umumnya terjadi dalam suatu bidang
lengkung. Dalam perhitungan stabilitas, lengkungan yang riil ini
dianggap sebagai lingkaran spiral logarotmis. Bidang ini disebut
bidang gelincir.
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Kemantapan lereng (slope stability) sangat dipengaruhi
oleh kekuatan geser tanah untuk menentukan kemampuan tanah
menahan tekanan tanpa mengalami keruntuhan.Adapun maksud
analisis stabilitas adalah untuk menentukan faktor aman dari
bidang longsor yang potensial. Dalam laporan tugas akhir ini, dasar
— dasar teori yang dipakai untuk menyelesaikan masalah tentang
stabilitas longsor dan daya dukung tanah menggunakan teori
metode irisan (Method of Slice), dan Metode Fellinius.

2.6.1. Metode Irisan (Method of Slice)

Metode irisan merupakan cara-cara analisa stabilitas yang
telah dibahas sebelumnya hanya dapat digunakan bila tanah
homogen. Bila tanah tidak homogen dan aliran rembesan terjadi
didalam tanahnya memberikan bentuk aliran dan berat volume
tanah yang tidak menentu, cara yang lebih cocok adalah dengan
metode irisan (method of slice)

Gaya normal yang bekerja pada suatu titik dilingkaran
bidang longsor, terutama dipengaruhi oleh berat tanah di atas titik
tersebut. Dalam metode irisan ini, massa tanah yang longsor
dipecah-pecah menjadi beberapa irisan (pias) vertikal. Kemudian,
keseimbangan dari tiap-tiap irisan diperhatikan. Gaya-gaya ini
terdiri dari gaya geser ( X dan Xz ) dan gaya normal efektif (E ; dan
E; ) disepanjang sisi irisannya, dan juga resultan gaya geser efektif
(T1) dan resultan gaya normal efektif (N1) yang bekerja disepanjang
dasar irisannya. Pada irisannya, tekanan air pori U; dan Ur bekerja
di kedua sisinya, dan tekanan air pori U1 bekerja pada dasarnya.
Dianggap tekanan air pori sudah diketahui sebelumnya.
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o

W sin 0

AH

Gambar 2.11 Gaya — gaya yang bekerja pada irisan bidang
longsor
(Sumber : Braja M.Das, 1995)[4]

2.6.2. Metode Fellenius

Analisis stabilitas lereng cara Fellinius (1927)
menganggap gaya-gaya yang bekerja pada sisi kanan-kiri dari
sembarang irisan mempunyai resultan nol pada arah tegak lurus
bidang longsornya. Faktor keamanan didefinisikan sebagai :

_ Jumlah Momen dari Tahanan Geser Sepanjang Bidang Longsor

Flk Jumlah Momen dari Berat Massa Tanah yang Longsor
pk = 2MT (2.33)
- ZMd WES EES EEE NS EEE NG EEE NEE SEW NEE SGW NEW GEN GGW EEN GNN WEE N W NEE EEE W .

Lengan momen dari berat massa tanah tiap irisan adalah R
sin 6, maka

i=n
Z Md = R.Z WL SINOI vt e eve v e v et e are e een v o (2.34)
i=1
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Dimana :

R = Jari — jari bidang Longsor

N =Jumblah Irisan

Wi = Berat massa tanah irisan ke-i

01 = Sudut yang didefinisikan pada gambar di atas

Dengan cara yang sama, momen yang menahan tanah yang
akan longsor, adalah :

Mr =R. ) (ca; + Ni.tg®D) e v v s e et e e vveewee .. (2.35)
200

Karena itu, factor keamanannya menjadi :

Fi = Yi=(ca; + N;.tg ®)

BN ¢ 1)

Yzt Wi.sinfi

Gambar 2.12 Gaya — gaya dan asumsi bidang pada pias bidang
longsor
(SUmber : Braja M.Das, 1995)[4]
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Bila terdapat air pada lerengnya, tekanan air pori pada
bidang longsor tidak berpengaruh pada Md, karena resultante gaya
akibat tekanan air pori lewat titik pusat lingkaran. Substitusi antara
persamaan yang sudah ada.

=1 ca; + (Wi.cosOi — u;. a;)tgd

Fk = SR sind oo (2.37)
Dimana :

Fk = Faktor keamanan

C = Kohesi tanah

® = sudut geser dalam tanah

Ai = panjang bagian lingkaran pada irisan ke-i

Ui = tekanan air pori pada irisan ke-i

Wi = beray irisan tanah ke-i

01 = sudut yang didefinisikan dalam gambar

Metode Fellinius memberikan faktor aman yang relatif
lebih rendah dari cara hitungan yang lebih teliti. Batas-batas nilai
kesalahan dapat mencapai Kira-kira 5 sampai 40% tergantung dari
factor aman, sudut pusat lingkaran yang dipilih, dan besarnya
tekanan air pori, walaupun analisisnya ditinjau dalam tinjauan
tegangan total, kesalahannya masih merupakan fungsi dari faktor
aman dan sudut pusat dari lingkarannya ( Whitman dan Baily, 1967
) cara ini telah banyak digunakan prakteknya. Karena cara
hitungannya yang sederhana dan kesalahan yang terjadi pada sisi
yang aman.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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Perencanaan
PVD

Perhitungan :
1. Penimbunan bertahap

2. penigkatan daya dukung tanah

A 4

Kesimpulan
 C—

Selesai

—

Gambar 3.1 Diagram alir Tugas akhir

3.1.1. Studi Literatur

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi dapat
dicari dari buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian yang sudah
dibuat sebelumnya. Hasil dari studi literatur adalah terkumpulnya
referensi yang relefan dengan perumusan masalah.

3.1.2. Pengumpulan Data
1. Layout Lokasi

Data layout lokasi Proyek Relokasi Jalan Tol Porong —
Gempol dalam prediksi pemampatan dan perbaikan tanah metode
preloading kombinasi Prefabricated Vertical Drain (PVD) berada
STA 35+060 sampai 36+350 Porong — kejapanan Sidoarjo.
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2. Data Tanah Laboratorium

Data tanah laboratorium berupa parameter parameter tanah
yang digunakan dalam perencanaan perbaikan tanah. Parameter-
parameter tanah tersebut terdiri dari berat spesifik (Gs), batas cair
(LL), batas plastis (PL), indeks plastisitas (IP), berat volume (y),
kadar air (W¢), dan angka pori (). Koefisien konsolidasi berupa
indeks kompresi (C¢), Indeks mengembang (Cs), dan koefisien
konsolidasi arah vertikal tanah (C,) juga didapat dari data
laboratorium.

Parameter tanah hasil uji laboratorium dari titik BH-1, BH-
2, BH-3, BH-4, dan BH-5. Data tanah laboratorium dapat dilihat
pada Lampiran .

3. Data Tanah Sondir

Data Sondir berupa nilai perlawanan konus (qc) serta
jumlah hambatan pelekat (tf). Hasil Sondir ini dapat digunakan
untuk mengestimasi konsistensi tanah, kuat geser tanah, kekakuan
tanah serta pemampatan tanah. Data Sondir yang tersedia terdiri
dari 10 titik yaitu S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, dan S10 yang
diuji pada lokasi Proyek Relokasi Jalan Tol Porong - Gempol. Data
tanah Sondir dapat dilihat pada Lampiran .

4. Data Elevasi exsisting dan Elevasi rencana

Data timbunan dan rencana penampang jalan berupa berat
jenis tanah(y), tinggi rencana akhir (Hsna), tebal pavement dan
lebar jalan yang digunakan untuk perhitungan besar pemampatan
tanah.
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Gambar 3.2 Tipikal Potongan Melintang Rencana Penampang
Jalan

(Sumber : JASA MARGA Indonesia Highway Corp)[2]

3.1.3. Analisa Data Tanah Laboratorium dan Data Sondir

Analisa data Laboratorium dan data Sondir dilakukan
untuk mengetahui kondisi dan jenis tanah serta menentukan
metode perbaikan tanah yang tepat. Setelah mengetahui kondisi
dan jenis tanah tersebut, dilakukan pembagian zona untuk
menentukan kedalaman optimum yang harus dilakukan perbaikan
tanah.
3.1.4. Analisa Timbunan dan Zonafikasi

Analisa timbunan digunakan untuk mengetahui geometri
timbunan yang berpengaruh pada besar pemampatan tanah. Besar
pemampatan dipengaruhi oleh kedalaman tiap lapisan tanah lunak.
Karena itu dilakukan Zonasi untuk mengetahui panjang persebaran
tanah lunak tiap panjang jalan. Ini dilakukan guna mendapatkan
nilai pemampatan yang berbeda- beda dengan kedalaman yang
berbeda pula.
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3.1.5. Perencanaan Beban Preloading

Tujuan Tugas Akhir ini adalah merencanakan perbaikan
tanah metode preloading kombinasi Prefabricated Vertical Drain
(PVD) data laboratorium. Untuk itu, perlu dilakukan perhitungan
beban preloading yang meliputi perhitungan prediksi pemampatan
(Sc) dan tinggi timbunan awal dari tinggi timbunan akhir (HF) yang
direncanakan berdasarkan data tersebut. Seperti yang dibahas pada
bab sebelumnya, data tersebut memiliki parameter-parameter tanah
yang berbeda sehingga memungkinkan menghasilkan S¢ yang
berbeda pula. Untuk menghitung besar pemampatan tanah
berdasarkan data laboratorium, dapat langsung menggunakan
Persamaan 2.4 untuk NC Soil atau dengan menggunakan
Persamaan 2.5 atau 2.6 untuk OC Soil.

4. Perencanaan PVD

Untuk mempercepat pemampatan tanah digunakan PVD
yang dapat memperpendek aliran air pori tanah, yaitu dengan
menciptakan arah horizontal. Kecepatan tanah memampat
tergantung dari jarak PVD. Semakin rapat jarak PVD, semakin
cepat pula air pori tanah mengalir sehingga dapat mempercepat
pemampatan tanah atau mencapai derajat konsolidasi yang
diinginkan.Dalam Tugas Akhir ini, kedalaman Pemasangan PVD
dapat ditentukan Sedalam tanah compressible dengan
membandingkan kedalaman tanah lunak pada data laboratorium
dan Data Sondir

5. Perencanaan Pentahapan Timbunan

Seperti yang diketahui bahwa timbunan di lapangan
diletakkan lapis demi lapis. Akibat dari pentahapan timbunan,
tanah dasar akan mengalami perubahan tegangan. Kenaikan
tegangan tersebut digunakan untuk menghitung pemampatan tanah
yang terjadi. Perhitungan Pemampatan Tanah secara bertahap
dapat dicari dengan persamaan 2.13, 2.14 dan 2.15.
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3.1.6. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini, merupakan proses untuk menarik
kesimpulan dan menuliskan saran dari apa saja yang dilakukan
selama pengerjaan Tugas Akhir. Dasar pengambilan kesimpulan
dan saran diantaranya adalah hasil analisa dan pembahasan.



BAB IV

DATA DAN ANALISA DATA

4.1. Profil Lapisan Tanah
Data tanah Sondir dan data tanah laboratorium dalam
Tugas Akhir ini masing- masing berjumlah 10 titik, yakni titik S-
1, S-2, S-3, S-4,S-5, S-6, S-7, S-8, S-9 dan S-10 untuk data tanah
Sondir dan BH-1, BH-2, BH-3, BH-4, dan BH-5 untuk data Bor
Test dan laboratorium. Lokasi titik penyeledikan tanah dapat
dilihat pada Gambar 4.1. Penyelidikan data tanah dilakukan oleh

PT. Multi Phi Beta selaku konsultan pengawas.

T

. BH-02
BH-

= 687449.849
=GR 8] Y gt
v 29170181421
1= 250 M

BH-01 .2

BH-04 | BH-03

BH - 04 BH-03 Y

= 687423959 X = 68743546 o
é : g%omm ¥ = 9170147361 d
2=340M 2= 250M $
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Gambar 4. 1 Lokasi titik penyelidikan tanah Bore Hole

(Sumber : JASA MARGA Indonesia Highway Corp)[2]

4.2. Analisa Parameter tanah
4.2.1. Analisa Kedalaman Tanah Lunak

Data tanah yang diperoleh dari data sondir dan di
laboratorium akan dianalisa (data tanah dapat dilihat di Lampiran),
analisa yang dilakukan adalah dengan cara membuat klasifikasi
jenis tanah di kedalaman tanah yang ada di BH1, BH2, BH3, BH4,
dan BHS5 untuk data Laboratorium dan S-1 s/d S-10 untuk Data
Sondir. Karena tersedianya gambar stratigari dari proyek, maka
gambar stratigrafi di komparasikan dengan kedalaman tanah lunak
berdasarkan data Lab tiap Bore Hole dengan nilai N-SPT = (2.5 -
5) dan Data Sondir dengan Nilai gc = (10-20 kg/cm?) sesuai dengan
konsistensi tanah Lunak Pada tabel 2.1. dengan menarik garis
kedalaman tanah lunak Data Bore Hole dan sondir, didapatkan H
compressible untuk setiap Zona sebagai berikut :

- Zona 1 (STA 35 +060 — 35+350) = dengan kedalaman
Tanah Lunak 25 m
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- Zona 2 (STA 35+350 — 35+500) = dengan kedalaman
Tanah lunak 17 m
- Zona 3 (STA 35+500 — 36 +350) = dengan kedalaman
Tanah lunak 15 m
Gambar komparasi antara stratigarfi dengan data Bore hole
dan Data sondir dapat dilihat pada lampiran.

4 2.2. Analisa parameter tanah dengan Statistik

Parameter tanah hasil uji laboratorium diambil dari sampel
tanah Bor Test yaitu BH-1, BH-2, BH-3, BH-4, dan BH-5. Analisa
parameter tanah berupa berat berat spesifik (Gs), batas cair (LL),
indeks plastisitas (IP), berat volume jenuh(ysat), kadar air (W¢),
angka pori (eo), koefisien konsolidasi arah vertikal (Cy), indeks
kompresi (Cc), dan indeks mengembang (Cs) dilakukan sesuai
dengan hasil data laboratorium. Hasil analisa parameter tanah
laboratorium BH1 — BH 5 dapat dilihat pada Tabel 4.1. Angka pori
(eo) didapat dari persamaan hubungan antara berat volume, angka
pori, kadar air, dan berat spesifik. Harga koefisien konsolidasi arah
horizontal (Cn) yang digunakan menggunakan asumsi,.Harga Ch

yang didapat digunakan untuk perecanaan perbaikan tanah pada
seluruh zona.
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Tabel 4.1 Parameter Tanah Data Laboratorium BH 1-BH 5

DATA LABORATORIUM STA (35+060) BH - 1 STA (35+100) BH- 2
Kedalaman (m) Kedalaman (m)
Keterangan Satuan
3.5-4 9.5-10 7.5-8 13.5-14
Berat Vol. Tanah (vt) g/cm® | 1.706 1.683 1.651 1.637
g Berat Vol. Kering (yd) g/cm3 1.146 1.102 1.109 1.011
I Kadar Air (Wc) % 48.91 52.68 61.97 61.88
o
a Derajat Kejenuhan (Sr) % 100 100 100 100
aqc"'J Porositas (n) % 56.02 58.03 63.15 62.57
2 [Angkapori (e) 1.274 1.383 1.714 1.672
Spesifik Gravity (Gs) 2.605 2.627 2.766 2.702
Kerikil % 0 0 0.14 0
Eﬂ Pasir % 23.38 7.26 3.6 11.23
£ Lanau % 38.83 36.78 37.11 36.99
4 |Lempung % 37.78 55.97 59.14 51.78
-(_ﬂu Jumlah (Lanau + Lempung) % 76.61 92.75 96.25 88.77
2 Uniformity coefficient (Cu) - - -
Gradation coefficient (Cc) - - -
.*g Liquid Limit (LL) % 61.46 60.32 60.78 56.65
5 Plastic Limit (PL) % 29.64 31.04 33.62 30.67
2 [plasticity Index (P1) % 31.82 29.28 27.17 25.98
Qo
E Flow Index (F.I) - - - -
b3 Shrinkage Limit (SL) - - - -
Classification sistim USCS CH OH
Classification sistim AASHTO A-7-6 A-7-5
. Sudut Geser Dalam () (...) 14.18 14.21 11.74 12.65
— (©
S Kohesi () kg/cm? | 0.245 0.064 0.052 0.041
el Tekanan Pra Konsolidasi ~ (Pp) kg/cm? | 0.98 0.98 1.1 1.24
g ‘@ [Koefisien Kompresi (Cc) 0.526 0.571 0.994 0.877
S Koefisien Konsolidasi  (Cv (t50)) cm?/det | 5E-05 0.00053 1.12E-03 9.40E-04
DATA LABORATORIUM STA (35 +100) BH- 3 STA(35+060) BH-4 | STA(36+070) BH-5
- - Kedalaman (m) Kedal (m) 1 (m)
S A 3540 9510 |55-60] 11512 | 354 | 11512
Berat Vol. Tanah (vt) g/cm® 1777 1.623 1.665 1.63 1.69 1.618
g Berat Vol. Kering (vd) g/cm® 1274 1.003 1.05 1.021 1.09 1
2 [KadarAir (we) % 39.46 61.86 58.54 59.6 54.29 6172
g Derajat Kejenuhan (Sr) % 100 100 100 100 100 100
£ [Porositas (n) % 50.28 62.03 61.49 60.85 59.48 6174
2 [Angkapori (e) 1012 1.637 1.597 1.555 1.468 1614
Spesifik Gravity (Gs) 2.564 2.64 2728 2.609 2.704 2.615
Kerikil % 0.47 0 0 0.09 0 0.46
§ [Pasir % 16.89 35.6 16.5 17.09 4.49 25.65
£ [tanau % 31.35 29.43 31.68 39.52 34.9 27.44
& [Lempung % 51.29 34.97 51.82 433 60.62 46.45
£ [umlah (Lanau +Lempung) % 82.64 64.4 83.5 82.82 95.52 73.89
£ |uniformity coefficient __ (Cu) - - - -
Gradation coefficient (Cc)
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E Liquid Limit (LL) % 56.5 52.71 54.02 52.85 61.46 61.08
=] Plastic Limit (PL) % 28.48 28.24 30.02 29.15 30.07 30.35
%D Plasticity Index (P1) % 27.03 24.47 24 23.7 31.38 30.73
$  [FlowIndex (FJ) B B B B B
2 [Shrinkage Limit (sL) B . g - .
Classification sistim USCS OH CH OH OH CH CH
Classification sistim AASHTO A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-6 A-7-6
§ = Sudut Geser Dalam () [ ) 13.92 15.3 16.3 13.15 9.53 6.04
= Kohesi (C) kg/cm?® 0.105 0.101 0.052 0.13 0.201 0.036
T Tekanan Pra Konsolidasi ~ (Pp) kg/cm? 0.98 0.98 0.98 0.78 1.03 124
§ @ [Koefisien Kompresi (Co) 0.451 0.541 0.539 0.601 0.7 0.732
< Koefisien Konsolidasi  (Cv (t50)) cm’/det 4.70E-04 5.50E-04 | 0.00066 0.00078 0.0007 0.00088

Data tanah kemudian dibentuk dalam bentuk grafik seperti Gambar
4.2. Pada grafik menunjukkan sebaran titik nilai data tanah setiap
lapisan pada seluruh bore hole.

2
L
-
o
o}
o

XT (GRAM/CMW?)

(@)

DEPTH (M)

(b)

Gambar 4.2 Grafik parameter tanah Menurut kedalaman. (a)
Berat isi tanah, (b) Indeks pemampatan
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2
T
e
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w
o

XT = X SAT (SR = 100%) GRAM/CM?
165 17 175

DEPTH (M)

e
N

@) (b)

Gambar 4.3 Grafik parameter tanah Menurut kedalaman. (a)
Berat isi jenuh, (b) Koefisien Konsolidasi arah Vertikal
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PP (KG/CM?)

DEPTH (M)

2
o=
-
a
b
o

(@) ()

Gambar 4.4 Grafik parameter tanah Menurut kedalaman. (a)
Angka Pori, (b) Tegangan Prakonsolidasi
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P
=
E
o
o
(=)

C (KG/cw?)
).1

DEPTH (M)

(@) (b)

Gambar 4.5 Grafik parameter tanah Menurut kedalaman. (2)
Kohesi, (b) Koefisien kompresi
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PP (KG/CM?) VS PO (KG/CM?)
= 8 o

DEPTH (M)

=
e
I~
%
s
o

(a) (b)

Gambar 4.6 Grafik parameter tanah Menurut kedalaman. ()
Indeks Plastis, (b) tegangan prakonsolidasi vs tegangan awal

Karena tidak adanya data tanah pada kedalaman tertentu
maka data yang digunakan memakai nilai rata — rata dari parameter
tanah BH 1- BH 5 (nilai rata — rata dapat dilihat dilampiran)

4.3. Data TanahTimbunan
Data rencana awal timbunan penampang jalan sebagai

berikut:
- Haknir =Zonal=14m
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Zona2=2.45m
Zona3=3.44m
- Lebar Timbunan =32.4m
- ysat timbunan =1,8t/m?

- Kemiringan Timbunan=1:1

Data rencana awal timbunan dan penampang jalan dapat
tersebut nantinya akan dihitung besar pemampatan (S¢), jarak
pemasangan PVD, dan kedalaman optimum pemasangan PVD



BAB V

PERENCANAAN GEOTEKNIK

5.1. Penetuan tinggi timbunan awal

Dengan memakai asumsi H rencana, maka H RENCANA
yang dipakai adalah nilai H rencana setinggi 1 m, 2 m, 3m, dan 4m.
Nilai q didapat dari perkalian antara H rencana dengan Ysat
timbunan. Contoh perhitungan nilai q sebagai berikut:

H rencana = 1 m, g timbunan = H rencana x Ytimb = 1 x
18 kN/m3= 18 kN/m?

H rencana = 2 m, g timbunan = H rencana x Ytimb =2 x
18 kN/m3= 36 kN/m?

H rencana = 3 m, g timbunan = H rencana x Ytimb = 3 x
18 kN/m3= 54 kKN/m?

H rencana = 4 m, g timbunan = H rencana x Ytimb = 4 x
18 kN/m3= 72 kN/m?

Beban tersebut akan didistribusikan ke kedalaman tanah
yang ditinjau (z) sebagai beban merata trapezium. Perhitungan
konsolidasi pada perencanaan ini dilakukan berdasarkan
pemampatan tanah akibat konsolidasi primer (primary
consolidation).Dari  perhitungan tersebut diperoleh  besar

pemampatan (S¢), dan tinggi timbunan akhir (Hfinal) untuk
perencanaan.

5.1.1. Akibat Beban Timbunan

Timbunan yang direncanakan di atas tanah dasar
mengakibatkan adanya penurunan yang besar, oleh karena itu akan
terjadi pemampatan yang diakibatkan oleh timbunan. Pada tahap
awal ini, pemampatan yang dihitung adalah pemampatan pada
seluruh tanah lunak.. Untuk menghitung pemampatan tanah lunak
menggunakan Persamaan 2.4 hingga Persamaan 2.6. Akibat dari

47
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pemampatan tanah dasar maka tanah timbunan rencana mengalami
penurunan tinggi timbunan ( H final).

1. Tegangan Overburden efektif (Po”)

Tegangan overbudden adalah tegangan yang terjadi
pada lapisan tanah dasar. Menghitung tegangan overburden efektif
dilakukan tiap 1 meter lapisan tanah lunak, pembagian lapisan
dilakukan agar mendapat perhitungan yang akurat . Letak titik
tinjau tegangan overburden berada ditengah lapisan tanah dasar,
dan jarak dari titik tinjau tegangan overburden ke permukaan tanah
dasar disebut dengan z (Gambar 5.1). Data tanah yang digunakan
adalah data tanah hasil analisa pada Bab 1V, untuk data tanah
lapisan pertama adalah sebagai berikut.

TANAH TIMBUNAN H variabel

TANAH DASAR Lapisen 1 x: 2!

22
Lapisan 2 ’

Gambar 5.1 Sketsa Timbunan

- Lapisan pertama

h=1m
z=05m
Yw =10 kN/m3

Ysat tanah = 16.85 kN/m?

Po1 = (Y sat tanah 1 —Yw) x z
= (16.85 KN/m3-10kN/m3) x 0.5 m
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= 3.425 kN/m?

- Lapis Kedua

h=1m

z=15m

Yw = 10 kN/m3

Ysat tanah = 16.85 kN/m3

Po2 = (Y sat tanah . —Yw) x z
= (16.85 KN/m3-10kN/md) x 1.5 m
=10.275 KN/m2

Perhitungan tegangan overbudden efektif dilanjutkan
hingga lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak tiap zona. Seluruh
detail perhitungan tegangan overburden efektif terdapat pada
Lampiran.

2. Penambahan tegangan (AP)

Penambahan tegangan berasal dari beban timbunan,
dalam perhitungan ini beban pemisalan timbunan yang dipakai
adalah q = 18 kN/m? untuk H rencana 1 m.Untuk menghitung Ap
meggunakan persamaan 2.7 dimana dibutuhkan niali influence
factor (I). nilai | dapat dicari dengan persamaan 2.8, dengan data
sebagai berikut :

- Lapis pertama

Q = 18 kN/m2

Bl =16.2m

B2 =1m

Z =05

al =tan'{(B1+B2)/z}-tan}(B1/z) (Radian) = 0.103

a2 = tan’}(B1/z) (Radian) = 88.232
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I =(B1+B2)/B2 x (0l+a2)-B1/B2 x (02) (radian)
I = 89.999 (radian)

Ap1 =2x1xq
= (2 x89.999 x 18)/180
= 18 kKN/m?
- Lapis Kedua
Q = 18 kKN/m?
Bl =16.2m
B2 =1m
Z =15
al = tan'{(B1+B2)/z}-tan"}(B1/z) (Radian) = 0.306
a2 tan’'(B1/z) (Radian) = 84.710

I (B1+B2)/B2 x (al1+02)-B1/B2 x (02) (radian)
I = 89.973 (radian)
Ap2 =2x1xq
=(2x89.973 x 18)/180
=17.995 KN/m2
Perhitungan Penambahan tegangan dilanjutkan hingga
lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak tiap zona. Seluruh detail
perhitungan tegangan overburden efektif terdapat pada Lampiran.
3. Pemampatan (Sc)

Untuk menghitung pemampatan harus
memperhatikan sifat tanah, apakah normally consolidated atau
over consolidated. Untuk over consolidated sendiri juga harus
memperhatikan apakah Po’+ Ap < Pc’ atau Po’+ Ap >Pc¢’. Untuk
menghitung pemampatan dapat menggunakan persamaan 2.4
untuk sifat tanah normally consolidated, sedangkan persamaan 2.5
untuk sifat tanah over consolidated dengan Po’+ Ap < Pc’, dan
persamaan 2.6 untuk sifat tanah over consolidated dengan Po’+ Ap
> Pc’.niali Pc’ yang digunakan disini adalah nilai tegangan
prakonsolidasi (Pp) dari Rata — Rata data laboratorium BH 1 — BH
5. Data tanah untuk lapisan pertama sebagai berikut :

- Lapis pertama
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Nilai OCR = P¢’/Po = 102.9kN/m?/3.425 kN/m2 = 30.044,
Po’+Ap = 3.425 +18 = 21.425, maka memakai persamaan (Po’+
Ap < Pc’) (memakai persamaan 2.5)

Karena nilai OCR>1 maka termasuk dalam over consolidated,
Dimana ;

Po1 -3.425 kN/m?
Ap1 =18 kN/m?
Cc =0.65
Pc’ = 102.9kN/m?
H =1m
Cs =0.082
e0 =15
| Cs P'_.+ AP
Scl = Hi

l
1+eo °9 P’

Sel = 1 [0.082 l 3.425 + 18
=1+ 15%9 7 3425

Sc1 =0.026 m

- Lapis Kedua

Nilai OCR = Pc¢’/Po = 102.9kN/m?/10.275 kN/m2 = 10.015
Po’+Ap = 10.275 + 17.995= 28.270, maka memakai persamaan
(Po’+ Ap < Pc’) (memakai persamaan 2.5)

Karena nilai OCR>1 maka termasuk dalam over consolidated,
Dimana ;

Po2 -10.275 kN/m?

Ap2 =17.995 kKN/m?

Cc =0.65

Pc’ =102.9 KN/m?2

H =1m

Cs =0.082

e0 =15

Sc2 = Hi Cs ] P'_.+ AP
ce=nt 1+eo °9 P’

o
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-1 [ 0.082 10.275 +17.995
¢ T+15° 10.275
Sc2=0.041m

Perhitungan pemampatan tanah dasar terus dilakukan
hingga lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak . Analisa lengkap
perhitungan pemampatan dapat dilihat pada Lampiran. Hasil total

pemampatan untuk variasi beban q =18 kN/m? dengan H rencana
= 1 m dan kedalaman tanah lunak 25 m adalah 0.225 m.
Perhitungan juga dilakukan pada variasi beban sesuai H rencana
lainnya pada zona 1, Zona 2, dan Zona 3.

5.1.2. Akibat Beban Perkerasan

Perhitungan pemampatan akibat beban perkerasan berbeda
dengan perhitungan beban akibat timbunan. Beban perkerasan
yang terletak di atas timbunan memiliki jarak ke tanah dasar yang
lebih besar (z) (Gambar 5.2). Nilai z sama dengan setengah lapisan
tanah dasar ditambah dengan tinggi timbunan awal setelah
terjadinya pemampatan. dengan tebal perkerasan 0,35 m.Beban
perkerasan sama dengan tebal perkerasan x Ybeton (0.35 x 25 =
8.75 kN/m?).  Untuk pemampatan akibat perkerasan juga ditinjau
dengan variasi tinggi timbunan yang berbeda-beda. Dalam hal ini
pemampatan yang terjadi pada tinggi timbunan 1-4 meter.

Pada tahap ini, pemampatan yang dihitung adalah
pemampatan pada seluruh tanah lunak.. Untuk menghitung
pemampatan tanah lunak menggunakan Persamaan 2.4 hingga
Persamaan 2.6.

1. Tegangan Overburden efektif (Po”)

Tegangan overbudden adalah tegangan yang terjadi
pada lapisan tanah dasar. Menghitung tegangan overburden efektif
dilakukan tiap 1 meter lapisan tanah lunak, pembagian lapisan
dilakukan agar mendapat perhitungan yang akurat . Letak titik
tinjau tegangan overburden berada ditengah lapisan tanah dasar,
dan jarak dari titik tinjau tegangan overburden ke permukaan tanah
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dasar disebut dengan z (Gambar 5.2). Data tanah yang digunakan
adalah data tanah hasil analisa pada Bab IV, untuk data tanah
lapisan pertama adalah sebagai berikut.

Perkerasan Aspal

TANAH TIMBUNAN Z1
TANAH DASAR Lapisan 1 H1
| z2
Lapisan 2 H2 y

Gambar 5.2 Sketsa Timbunan

- Lapisan pertama
h=1m
z = 0.5 + tinggi timbunan awal

q Hrencana 1 m+Sc H rencana 1m

=05+

Y sat timbunan

7.2+ 0.225
1.8

=05+

=1.625m

Yw =10 kKN/m?3

Ysat tanah = 16.85 kN/m3

Po1 = (Y sattanah 1 —-Yw) x z
= (16.85 kN/m3-10kN/m?3) x 1.625 m
=11.13 kN/m?
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- Lapis Kedua

h=1m

z=15+1.125=2.625 m

Yw =10 kN/m?3

Ysat tanah = 16.85 kN/m?3

Po2 = (Y sat tanah ;—Yw) x z
= (16.85 kN/m3-10kN/m3) x 2.625 m
=17.98 kN/m?

Perhitungan tegangan overbudden efektif dilanjutkan
hingga lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak tiap zona. Seluruh
detail perhitungan tegangan overburden efektif terdapat pada
Lampiran

2. Penambahan tegangan (AP)

Penambahan tegangan berasal dari beban perkerasan,
dalam perhitungan ini memakai beban perkerasan untuk H rencana
1 m.Untuk menghitung Ap meggunakan persamaan 2.7 dimana
dibutuhkan nilai influence factor (I). nilai | dapat dicari dengan
persamaan 2.8, dengan data sebagai berikut :

- Lapis pertama

Q = 8.75 KN/m?2

Bl =16.2m

B2 =1m

A =1.625

al = tan'{(B1+B2)/z}-tan"}(B1/z) (Radian) = 0.331
a2 tan’(B1/z) (Radian) = 84.271

I (B1+B2)/B2 x (al+02)-B1/B2 x (a2) (radian)
I = 89.965 (radian)
Ap1 =2x1xq
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= (2 x 89.965 x 8.75)/180
= 8.747 kKN/m?
- Lapis Kedua
Q = 8.75 kN/m?2
Bl =16.2m
B2 =1m
y4 =2.625m
al = tan’}{(B1+B2)/z}-tan}(B1/z) (Radian) = 0.527
a2 = tan’(B1/z) (Radian) = 80.795
I =(B1+B2)/B2 x (al+a2)-B1/B2 x (02) (radian)
I = 89.856 (radian)
Ap2 =2x1xq
= (2 x 89.856 x 8.75)/180
= 8.736 kN/m?

Perhitungan Penambahan tegangan dilanjutkan hingga
lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak tiap zona. Seluruh detail
perhitungan tegangan overburden efektif terdapat pada Lampiran.

3. Pemampatan (Sc)

Untuk menghitung pemampatan harus
memperhatikan sifat tanah, apakah normally consolidated atau
over consolidated. Untuk over consolidated sendiri juga harus
memperhatikan apakah Po’+ Ap < Pc’ atau Po’+ Ap >Pc’. Untuk
menghitung pemampatan dapat menggunakan persamaan 2.4
untuk sifat tanah normally consolidated, sedangkan persamaan 2.5
untuk sifat tanah over consolidated dengan Po’+ Ap < Pc’, dan
persamaan 2.6 untuk sifat tanah over consolidated dengan Po’+ Ap
> Pc’.niali Pc’ yang digunakan disini adalah nilai tegangan
prakonsolidasi (Pp) dari Rata — Rata data laboratorium BH 1 — BH
5. Data tanah untuk lapisan pertama sebagai berikut :

- Lapis pertama

Nilai OCR = Pc’/Po = 102.9kN/m?/11.13 kN/m? = 9.243,
Po’+Ap =11.13 +8.747 = 19.880, maka memakai persamaan (Po’+
Ap < Pc’) (memakai persamaan 2.5)
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Karena nilai OCR>1 maka termasuk dalam over consolidated,
Dimana ;

Po1 -11.13 kN/m?

Ap1 = 8.747 kN/m2

Cc =0.65

Pc’ =102.9kN/m?

H =1m

Cs =0.082

e0 =15

Sel = Hi Cs l P’ + AP
R FE -

Sel =1 [ 0. 082 11.13 + 8.747]
¢ T+159%9 1113

Scl =0.008 m

- Lapis Kedua

Nilai OCR = Pc¢’/Po = 102.9kN/m?/17.98 kN/m2 =5.722

Po’+Ap = 17.98 + 8.736=26.72, maka memakai persamaan (Po’+
Ap <Pc’) (memakai persamaan 2.5)

Karena nilai OCR>1 maka termasuk dalam over consolidated,
Dimana ;

Po  -17.98 kN/m?

Ap  =8.736 kN/m?

Cc =065

Pe’  =102.9 kN/m?

H  =1im

Cs  =0.082

e0 =15

ey =gy [C5_, PlL.AAP
ce= [1 teo 9T P

0082  17.98 + 8.736]

SC2_1[1+15 871798
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Sc2 =0.006 m

Perhitungan pemampatan tanah dasar terus dilakukan
hingga lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak . Analisa lengkap
perhitungan pemampatan dapat dilihat pada Lampiran. Hasil total
pemampatan untuk variasi beban perkerasan q = 8.75 kN/m?
dengan H rencana = 1 m dan kedalaman tanah lunak 25 m adalah
0.102 m. Perhitungan juga dilakukan pada variasi beban sesuai H
rencana lainnya pada Zona 1, Zona 2, dan Zona 3.

5.1.3. Akibat Beban Lalu Lintas

Perhitungan pemampatan akibat beban perkerasan sama
dengan perhitungan pemampatan akibat perkerasan.hanya saja
beban lalu lintas memakai asumsi dengan tebal asumsi 0,8
m.Beban perkerasan sama dengan tebal asumsi x Ytimbunan (0.8
X 18 =14.44 kN/m?). Untuk pemampatan akibat perkerasan juga
ditinjau dengan variasi tinggi timbunan yang berbeda-beda. Dalam
hal ini pemampatan yang terjadi pada tinggi timbunan 1-4 meter.

Pada tahap ini, pemampatan yang dihitung adalah
pemampatan pada seluruh tanah lunak.. Untuk menghitung
pemampatan tanah lunak menggunakan Persamaan 2.4 hingga
Persamaan 2.6

Perhitungan pemampatan tanah dasar terus dilakukan
hingga lapisan tanah tiap kedalaman tanah lunak . Analisa lengkap
perhitungan pemampatan dapat dilihat pada Lampiran. Hasil total

pemampatan untuk variasi beban perkerasan q = 14.4 kN/m?
dengan H rencana = 1 m dan kedalaman tanah lunak 25 m adalah
0.165 m. Perhitungan juga dilakukan pada variasi beban sesuai H
rencana lainnya pada Zona 1, Zona 2, dan Zona 3

Setelah  perhitungan settlement akibat timbunan,
perkerasan, dan lalu lintas dengan beberapa nilai beban, maka
dilanjutkan menghitung tinggi timbunan awal. Dengan contoh
memakai H rencana = 1 m, didapatkan Tinggi timbunan awal total
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H awal total = H awal timbunan + tebal perkerasan + tebal asumsi
untuk beban lalu lintas

H awal total =1.125m+0.35m+0.8m=2.275m

H akhir adalah tinggi akhir yang direncanakan, dimana
pemampatan tidak terjadi lagi dan perkerasan telah berada di atas
tanah timbunan dan sudah menghitung pengaruh dari beban lalu
lintas. Pada perhitungan ini yang ditinjau adalah untuk H rencana
=1 m. Untuk menghitung H akhir adalah sebagai berikut :

H akhir total = H awal total — Sc akibat timbunan — Sc akibat
perkerasan — Sc akibat beban lalu lintas

H akhir total = 2.275 - 0.225-0.102 - 0.165=1.783 m

Dengan cara yang sama seperti di atas, selanjutnya
dilakukan perhitungan kembali pada variasi H rencana yang lain.
Analisa untuk variasi H rencana yang lainnya telah dirangkum
dalam Tabel 5.1. Untuk pemampatan total adalah jumlah
pemampatan yang diakibatkan oleh beban timbunan, beban
perkerasan, dan beban lalu lintas. Dari hasil Tabel 5.1 dibuat
grafik (Gambar 5.3 dan Gambar 5.4), kemudian grafik dbuat garis
persamaan. Dengan persamaan dari garis tersebut ditentukan
tinggi awal timbunan total (H awal) dan pemampatan (Sc) yang
berdasarkan tinggi perencanaan jalan tol (H akhir).

Tabel 5.1 Hasil perhitungan pemampatan (Sc), tunggi timbunan
akhir (H final) (a) zona 1, (b) Zona 2, (c) Zona 3

(@)
tebal
Scakibat Scakibat tebal Scakibat i
Hrencana | qawal k Hawal ) t|ml?unan Sctotal | Hakhir
, | timbunan perkerasan | perkerasan | lalu lintas akibat
(m) (t/m?) total (m) (m) |total (m)
(m) (m) (m) (m) beban lalu
lintas (m
1 1.800 0.225] 2.275 0.102 0.350] 0.165 0.800] 0.492 1.783)
2| 3.600 0.439] 3.394] 0.097 0.350] 0.160 0.800] 0.696 2.697
3 5.400 0.668] 4.521 0.096] 0.350] 0.159 0.800] 0.923 3.598
4 7.200 0.915] 5.659] 0.097 0.350] 0.162 0.800] 1.174 4.484]




59

(b)

1 1.800) 0.141 2.228] 0.063) 0.350 0.102 0.800) 0305  1.923
2 3.600 0.275 3303' 0.061 0.350 0.100} 0.800 0.436]  2.867
3 5.400) 0.429 4.388| 0.061, 0.350 0.102 0.800, 0.593|  3.79
4 7.200 0.607 5‘487| 0.063 0.350 0.104] 0.800 0.773] 4.714

1 1s0] 01| 22w 0.049 0350 0.080) 0800 0240 197
o 3e00] 0218 3271 0.048] 0.350 0.080 08000  0346] 2926
3| sa00]  038] 4343 0.049] 0.350 0.083 0800 0480 3863
4 72000 o503 5430 0.052] 0350 0.089) 0800 o6m] 4785

Grafik hubungan antara Hakhir dengan Hawal

6.000

5.000

4.000

3.000

y=1.2524x+0.0285
2.000 y=1.1676x-0.0306
y=1.1436x-0.0591

H awal {m)

1.000

0.000
0.000 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000

H akhir (m)

—8—Zonal —®—Zonal —@—Zona3

Gambar 5.3 Grafik Hubungan antara H final dengan H awal
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Grafik hubungan antara Hakhir dengan Sc total

y=0.2524x+0.0285

y=0.1676x-0.0306

y =0.1436x-0.0591

0.000 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000
H akhir (m)
Zonal Zona2 —@—Zona3

Gambar 5.4 Grafik Hubungan antara H akhir dengan Pemampatan
(Sc)

5.2. Waktu konsolidasi tanpa PVD

Setelah didapatkan besar pemampatan yang terjadi akibat
beban timbunan, dilakukan perhitungan waktu konsolidasi yang
dibutuhkan  untuk  menyelesaikan  pemampatan tersebut
menggunakan Persamaan 2.9. Hal ini dilakukan untuk menentukan
perlu atau tidaknya perbaikan tanah dasar dengan menggunakan
PVD. Parameter tanah yang dibutuhkan untuk menghitung waktu
konsolidasi pada Tabel 5.2
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Tabel 5.2 Parameter tanah Perhitungan Waktu Konsolidasi (a)
Zona 1, (b) Zona 2, (c) Zona (3)

(@)

Kedalaman (m)

Cv (cm?/sec)

(b)

©)

1 0.0006675
2 0.0006675
3 0.0006675
4 0.0006675
5 0.0006675
6 0.0006675
7 0.0006675
8 0.0006675] ke dalaman (m) | Cv (cm?/sec)
13 gg%gg;ﬁ 1 0.0006675[ Kedaiaman
: 2 0.0006675 (m) Cv (cm?/sec)
1 0.0006675
3 0.0006675 1 0.0006675
12 0.0006675 -
4 0.0006675 2 0.0006675
13 0.0006675 -
5 0.0006675 3 0.0006675.
14, 0.0006675 -
6 0.0006675 4 0.0006675
15 0.0006675 7 0.0006675 5 0.0006675
16 0.0006675 8 0.0006675 6 0.0006675
17 0.0006675 9 0.0006675 7 0.0006675
18 0.0006675 10 0.0006675 8 0.0006675
19 0.0006675 11 0.0006675 9 0.0006675
20 0.0006675 12 0.0006675 10 0.0006675
n 0.0006675 13 0.0006675 11 0.0006675
2 0.0006675 14 0.0006675 12 0.0006675
23 0.0006675 15 0.0006675 13 0.0006675
24 0.0006675 16 0.0006675 14 0.0006675
25 0.0006675 17 0.0006675 15 0.0006675

Karena setiap lapisan tanah pada tiap Zona memiliki nilai
Cv yang sama dikarenakan memakai Cv rata — rata dari BH 1 — BH

5, maka nilai Cy gabungan = nilai Cv rata — rata. dengan
menghitung waktu konsolidasi dengan derajat konsolidasi 90 %
didapatkan nilai factor waktu Tv sesuai tabel 5.3
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Tabel 5.3 Variasi Faktor Waktu terhadap Derajat Konsolidasi

0 0
10 0.008
20 0.031
30 0.071
40 0.126
50 0.197
60 0.278
70 0.403
80 0.567
90 0.848

100 | -

(Sumber : Das. Braja M, 1995)[4]

Dengan menggunakan Persamaan 2.9 didapatkan waktu
konsolidasi tiap zona sebagai berikut :

0.848 x 252

tzonal = 0.0006675 x 31536 = 251.778 tahun
0.848 x 172

tzona 2 = 0.0006675 x 31536 = 116.4 tahun
0.848 x 152

tzona 3 = = 90.64 tahun

0.0006675 x 3153.6

5.2.1. Menghitung penurunan pada waktu 10 tahun

Setelah diketahui lamanya waktu konsolidasi tiap zona,
dicari nilai penurunan untuk jangka waktu 10 tahun. Apabila
penurunan tiap tahun melebihi 1.5 cm, maka diperlukan
pemasangan PVD untuk perbaikan tanah dasar. Apabila tidak
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melebihi 1.5 cm, maka perbaikan tanah dasar dapat menggunakan
timbunan saja. Perhitungan penurunan menggunakan tinggi
timbunan rencana tiap zona dengan nilai pemampatan Sesuai
dengan persamaan pada gambar 5.2 — 5.3.didapatkan tabel

Tabel 5.4 Tabel perhitungan Tinggi timbunan awal, Sc dan tinggi
timbunan akhir

H awal 1.78186 2.82994 | 3.874884
Sc 0.38186 0.37994 | 0.434884

Tabel 5.5 Tabel perhitungan pemapatan untuk umur rencana 10

tahun. (a) Zona 1, (b) Zona 2, (c) Zona 3

0.003368

(@)

6.550193

2.501257

0.006736

9.263372

3.537311

1.0360545

0.010104

11.34527

4.332304

0.7949925

0.013472

13.10039

5.002513

0.6702097

0.01684

14.64668

5.59298

0.5904666

0.020208

16.04463

6.126803

0.5338226

0.023576

17.33018

6.617703

0.4909006

0.026944

18.52674

7.074622

0.4569191

O 0NN | WN |-

0.030312

19.65058

7.50377

0.4291478

=
o

0.03368

20.71353

7.909668

0.4058981
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(b)

1| 0.007284 | 9.632637 | 3.659824
2 | 0.014568 | 13.62261 | 5.175773 1.5159488
3] 0.021852 | 16.68422 | 6.339001 1.1632284
4 | 0.029135 | 19.26527 | 7.319648 0.9806469
5| 0.036419 | 21.53923 | 8.183615 0.8639673
6 | 0.043703 | 23.59505 | 8.964701 0.7810861
7 | 0.050987 | 25.48556 | 9.682984 | 0.7182828
8 | 0.058271 | 27.24521 | 10.35155 0.6685613
9 | 0.065555 | 28.89791 | 10.97947 0.6279265
10 | 0.072838 | 30.46107 | 11.57338 0.5939077

(©

0.009356 | 10.91699 | 4.747624
0.018711 | 15.43895 | 6.714154 | 1.966530087
0.028067 | 18.90878 | 8.223125 | 1.508971609
0.037423 | 21.83398 | 9.495247 | 1.272121912
0.046778 | 24.41113 | 10.61601 | 1.120761903
0.056134 | 26.74105 | 11.62926 | 1.013246211

0.06549 | 28.88364 | 12.56103 | 0.931776055
0.074845 | 30.87791 | 13.42831 | 0.867276006
0.084201 | 32.75097 | 14.24287 | 0.814563433
0.093557 | 34.52255 | 15.0133 | 0.77043325

O (0N U | |W(IN (-

[E
o
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Nilai Tv didapatkan dengan persamaan 2.29 dengan Hd
sama dengan kedalaman tanah lunak. Untuk nilai Uv dicari dengan
persamaan 2.10 untuk Uv 0 s/d 60 %.Untuk nilai Sc; sama dengan
Nilai Sc x Uvi/ 100, dapat dilihat bahwa penurunan pada Zona 1l <
1.5 cm, maka zona tersebut bisa langsung ditimbun tanpa
menggunakan PVd, sebaliknya Zona 2 dan Zona 3 karena
penurunan >1.5 cm, maka perbaikan tanah dasarnya harus
menggunakan PVD.

5.3. Prefabricated Vertical Drain (PVD)

PVD Dberfungsi sebagai alat untuk mempercepat
pemampatan tanah lunak dengan cara mengalirkan air tanah yang
ada pada tanah lunak. Panjang pemasangan PVD yang digunakan
pada perencanaan sedalam tanah lunak pada tiap zona.

Perencanaan PVD dilakukan pada zona 2 dan zona 3,
namun perhitungan yang diperlihatkan pada contoh ini hanya
pemasangan PVD zona 3 dengan kedalaman tanah lunak 15 m.
Dalam perencanaan terdapat dua pola pemasangan PVD yang akan
digunakan yaitu pola segitiga dan pola segiempat dengan variasi
jarak/spasi sebesar 0,8 m, 1,0 m, 1,25 m, 1,5 m,dan 1,75. Hal ini
dilakukan agar mendapatkan jarak pemasangan PVD yang efisien
untuk mencapai derajat konsolidasi yang diinginkan dan waktu
perencanaan yang ditentukan.

5.3.1. Perhitungan Derajat konsolidasi Vertikal (Uv)

Dalam hal ini besarnya Uy diasumsikan kurang dari 60%
sehingga digunakan Persamaan 2.10. Berdasarkan persamaan,
untuk menghitung nilai Uv membutuhkan faktor nilai Tv. Nilai Tv
dapat dihitung menggunakan Persamaan 2.29, dan dalam
perencanaan ini t (waktu) dibuat dalam satuan minggu. Berikut
contoh perhitungannya.

- Zona 3 Pola Segitiga
Cv gabungan = 0.0006675 cm#/sec = 0.040307 m2/week
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t =1 minggu
Hdr =15m
v = =2 = 0.000179

Uv =2x [¥227% %100 % = 1.51 % = 0.0151
( -

5.3.2. Perhitungan Derajat konsolidasi Horizontal (Uh)
Derajat konsolidasi horizontal diperoleh dari Persamaan

2.25. Dalam perhitungan Un dibutuhkan beberapa parameter

seperti F(n), Ch, dan D. Untuk parameter Ch memakai 5 kali harga
Cv. Parameter F(n), D dan dw dapat dilihat pada tabel 5.5

Tabel 5.6 Parameter F(n), D, dan dw. (a) Parameter untuk
pemasangan pola segitiga, (b) Parameter untuk pemasangan pola
Segiempat.

@)

0.8 0.84 | 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 12.56 | 157.75 | 1.80

1 1.05| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 15.70 | 246.49 | 2.01

1.25 | 1.3125 | 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 19.63 | 385.14 | 2.23

1.5| 1.575| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 23.55 | 554.60 | 2.41

1.75]1.8375| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 27.48 | 754.88 | 2.57
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(b)

0.8 | 0.904 | 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 13.52 | 182.71 | 1.87

1 1.13 | 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 16.90 | 285.48 | 2.09
1.25 ] 1.4125| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 21.12 | 446.06 | 2.31
15| 1.695| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 25.34 | 642.33 | 2.49
1.75 ] 1.9775| 0.1 | 0.005 | 0.066879 | 29.57 | 874.29 | 2.64

Perhitungan berikut menggunakan pola pemasangan segitiga
dengan spasi 0,8 m pada zona 3

Cv gabungan = 0.040307 m%week
Ch = 0.201852 m?/week
Lebar PVD (@) =100 mm=0.1m
Tebal PVD (b) =5 mm =0.005m

_2(a+b) _ 2x(0.1+0.005) _
s

dw 0.066879 m

1. Perhitungan F(n) untuk pola segitiga dengan S = 0,8

D =1.05xS
=105x0.8=0.84m
N = D/dy

=0.84/0.066879 = 12.56

Perhitungan F(n) menggunakan Persamaan 2.27
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o (12562 \[, 1y 3 ( 1 )
W =\5ez 12 ["( 56) =5~ 4x12.562]
F(n) =1.795

2. Perhitungan Uh

Berikut adalah Perhitungan Uh untuk pola segitiga dengan spasi
0.8m

D =0.84m

F(n) =1.795

T =1 minggu

Ch = 0.201852 m&week

Uh = [1 —exp (— 8 x 0.201852 x 1)] x 100% = 0.4714
0.842x2x 1.795

5.3.3. Perhitungan Derajat Konsolidasi Rata — Rata (Ur)

Setelah nilai U, dan Uy didapatkan, selanjutnya perlu
dilakukan perhitungan Ur menggunakan Persamaan 2.32. Berikut
adalah perhitungan U rata-rata untuk pola pemasangan segitiga
dengan spasi 0,8 m

uUr =[1-(1 - Uh) x (1 - Uv)] x 100%
Ur  =[1-(1-0.4714) x (1 —0.0151)] x 100%
Ur =47.936 %

Dengan persamaan yang sama, dihitung variasi spasi dari
PVD dan variasi panjang PVD yang lainnya. Perhitungan lengkap
dari seluruh variasi telah dilampirkan pada Lampiran. Dari
perhitungan tersebut dihasilkan grafik hubungan Urata-ata dengan
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai derajat konsolidasi (Ur)
yang dibutuhkan (Gambar 5.5-Gambar 5.6)
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Waktu konsolidasi vs Deajat konsolidasi PVD pola

segitiga

120
g 100
5
= 80
@ —8— 5 80 cm (segituga)
=3
g &0 —8— 5100 cm (segitiga)
c
o S 125 (segitiga)
= 40
% S 150 cm (segitiga)
& 20 —8— 5 175 cm (segitiga)

0
0 5 10 15 20 25 30

Waktu Konsolidasi, t (minggu)

Gambar 5.5 Grafik Hubungan Antara Derajat Konsolidasi (U) dan
Waktu konsolidasi untuk pola segitiga pada Zona 3

Waktu konsolidasi vs Deajat konsolidasi PVD pola

segiempat

120
<3 100
5
= 80
E —8—5 80 cm (segiempat)
=
é 60 —8— S 100 cm (segiempat)
c
) S 125 (segiempat)
g 0 .
= S 150 cm (segiempat)
a 20 —8—5 175 cm (segiempat)

0
0 5 10 15 20 25 30

Waktu Konsolidasi, t (minggu)

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara Derajat Konsolidasi (U) dan
Waktu konsolidasi untuk pola segiempat pada Zona 3

Berdasarkan grafik pada Gambar 5.5 — 567 dan hasil
analisa yang dilakukan maka dipilih pemasangan PVD pola
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segiempat dengan jarak pemasangan 1 m dan derajat konsolidasi
Zona 3 = 91529 % dengan waktu akhir proses tahapan
penimbunan selesai yaitu 8 minggu.Dihitung juga konfigurasi
PVD untuk Zona 2.

5.4. Penimbunan bertahap

Untuk mencapai tinggi timbunan awal digunakan metode
penimbunan secara bertahap. Tugas akhir ini menggunakan
kecepatan penimbunan 50 cm/minggu. Dengan tinggi timbunan
akhir pada contoh zona 3 adalah 3.22 m, maka jumlah tahapan
penimbunan pada perencanaan alternative PVD penuh adalah
sebagai berikut :

H awal = 3.87 meter
Kecepatan pentahapan timb. = 0,5 m/minggu

Jumlah tahapan (n) = (3.87/0,5) =7.75= 8 tahap

5.4.1. Perhitungan Peningkatan Kohesi Undrained (Cu)
Perhitungan peningkatan nilai Cu perlu dilakukan untuk
menentukan apakah tanah dasar cukup mampu memikul beban

timbunan tahapan selanjutnya dengan niai Cy yang baru yang
diperoleh dari penimbunan sebelumnya. Jikalau tanah dasar tidak
sanggup maka akan dilakukan penundaan untuk beberapa minggu.
Batas maksimal penundaan pada perencanaan ini adalah 10
minggu, jika lebih dari 10 minggu akan menambah biaya
operasional yang lebih mahal. jumblah tahapan pertama adalah 7
kali dalam waktu 8 minggu.
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Tabel 5.7 Tahapan penimbunan (a) Zona 2, (b) Zona 3
(a)

0.5/1minggu |0minggu |Ominggu [0Ominggu [0 minggu 0minggu

12 minggu |1minggu |Ominggu [Ominggu [0 minggu 0minggu
1.5[3minggu [2minggu [1minggu |Ominggu |Ominggu 0minggu

2[4 minggu [3minggu [2minggu |1minggu |0minggu 0minggu
2.5|/5minggu |4minggu [3minggu |2minggu |1minggu 0minggu
2.83|6 minggu |5minggu [4minggu |3 minggu |2 minggu 1minggu

(b)

0.5[1minggu |0minggu |Ominggu [Ominggu |Ominggu Ominggu |0minggu [0minggu

1{2minggu  |1minggu |Ominggu [Ominggu |0Ominggu Ominggu |0minggu [0minggu
1.5|3minggu  [2minggu [1minggu |Ominggu [0 minggu Ominggu |0minggu [0minggu
2|4minggu  [3minggu [2minggu |1minggu [0 minggu Ominggu |0minggu [0minggu
2.5(5minggu  |4minggu |3minggu [2minggu |1minggu Ominggu |0minggu [0 minggu
3|6minggu [Sminggu [4minggu |3minggu |2 minggu 1minggu |Ominggu |0 minggu
3.5[7minggu  |6minggu |5minggu |4 minggu |3 minggu 2minggu |1 minggu [0 minggu
3.87|8minggu  [7minggu |6minggu [5minggu |4 minggu 3minggu |2minggu [1minggu

5.4.1.1. Menghitung Tegangan Di tiap lapisan Tanah untuk
Derajat konsolidasi (U) 100 %
Perhitungan perubahan tegangan pada zona 3 didapat dari:

o1’ =Po + AP
02’ =01’ + AP2

Perhitungan di atas dilakukan seterusnya hingga o7’. Harga Po, 01’,

02’ dan 03’ berbeda-beda untuk setiap kedalaman tanah. Contoh
perhitungan hanya pada lapisan 1 tanah dasar.

AP1=21xq
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Dimana :

q = H timbunan tahap ke i x Ysat timbunan
= 0.5 x 18 kN/m?
= 9 kN/m?2

Apl =2xlIxq
=2x05x9
=9 kN/m?2

cl’ =Po + Apl
=3.425+9
= 12.425 kKN/m?

Nilai dari AP1, AP2, dan AP3 adalah sama, jadi untuk nilai
o2’ adalah sebagai berikut.

c2’ =ol’+Ap2
=12425+9
= 21.425 kKN/m2

Hasil perhitungan perubahan tegangan akibat beban
bertahap dari tahap 1 hingga tahap 2 dilanjutkan sampai tahap 7
dengan derajat konsolidasi 100% dapat dilihat pada Tabel 5.8

Setelah mendapatkan nilai perubahan tegangan akibat
beban bertahap dengan U = 100%, maka untuk mendapatkan nilai
Cu baru harus menghitung penambahan tegangan efektif akibat
beban timbunan apabila U < 100%. Untuk perhitungan tegangan
efektif U<100% menggunakan rumus berikut.

o'l
ap1 =[PV %0 ]~ o

o

o
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12.425
Al =G5

Apl =7.715 KN/m?

09152 x 3.425] — 3.425

O_l

Ap2 = [(—Z)U2 xo'1]— o'l
o'l

I

21.425
42 =13 235

Ap2 = 7.698 KN/m2

08849  12.425] — 12.425

Perhitungan di atas untuk lapisan 1 tanah dasar, sedangkan
seluruh perhitungan lapisan dapat dilihat pada Tabel 5.8. Hasil
perhitungan perubahan tegangan dapat dilihat pada Tabel 5.9.
Perhitungan penambahan tegangan juga diakukan untuk Zona 2.
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Tabel 5.8 Perubahan Tegangan di tiap lapisan pada derajat
konsolidasi U= 100%, (a) Zona 2, (b) Zona 3

(a)

1] 3.425 12.425 21.425 30.425 39.425 48.425 54.365
2 10.275 19.275 28.275 37.275 46.275 55.275 61.215
3 17.125 26.125 35.125 44.125 53.125 62.125 68.065
4 23.975 32.975 41.975 50.975 59.975 68.975 74.915
5 30.825 39.825 48.825 57.825 66.825 75.825 81.765
6 37.675 46.675 55.675 64.675 73.675 82.675 88.615
7 44.525 53.525 62.525 71.525 80.525 89.525 95.465
8 51375 60.375 69.375 78.375 87.375 96.375 102.315
9 58.225 67.225 76.225 85.225 94.225 103.225 109.165
10 65.075 74.075 83.075 92.075 101.075 110.075 116.015
11 71.64 80.64 89.64 98.64 107.64 116.64 122.58
12 77.92 86.92] 95.92 104.92 113.92 122.92 128.86
13 84.2 93.2 102.2 111.2 120.2 129.2 135.14
14 90.48 99.48] 108.48 117.48 126.48 135.48 141.42
15 96.76 105.76 114.76 123.76 132.76 141.76 147.7
16 103.04 112.04 121.04 130.04 139.04 148.04 153.98
17 109.32 118.32 127.32 136.32 145.32 154.32 160.26
(b)
1 3.425) 12.425 21.425 30.425 39.425 48.425|  57.425 66.425 73.085
2 10.275 19.275 28.275 37.275 46.275 55.275|  64.275 73.275 79.935
3 17.125 26.125 35.125 44.125] 53.125 62125 71125 80.125 86.785
4 23.975 32.975 41.975 50.975 59.975 68.975|  71.975 86.975 93.635
5 30.825 39.825 48.825 57.825 66.825 75.825|  84.825 93.825 100.485
6 37.675 46.675] 55.675 64.675 73.675 82.675| 91675 100.675 107.335
7 44.525] 53.525 62.525 71.525 80.525 89.525|  98.525 107.525 114.185
8 51.375 60.375 69.375 78.375 81.375 96.375| 105.375 114.375 121.035
9 58.225 67.225 76.225 85.225 94.225|  103.225| 112.225 121.225 127.885
10, 65.075 74.075 83.075 92.075 101.075)  110.075[ 119.075 128.075 134.735
1 71.64 80.64 89.64/ 98.64 107.64 116.64)  125.64 134.64 141.3
12 71.92] 86.92] 95.92 104.92 113.92 122.92) 13192 140.92 147.58
13 84.2] 93.2] 102.2 111.2 120.2 129.2 138.2 147.2 153.86]
14 90.48 99.48 108.48) 117.48] 126.48] 135.48|  144.48 153.48] 160.14]
15 96.76 105.76] 114.76) 123.76] 132.76) 141.76]  150.76 159.76] 166.42]
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Tabel 5.9 Perubahan Tegangan di Tiap Lapisan pada derajat
konsolidasi U < 100 %, (a) Zona 2, (b) Zona 3

(a)

3.425| 6.724922| 6.650957| 6.062201| 5.178057| 3.954439| 1.544366| 33.53994|

1

2] 10.275| 7.187814| 6.782582| 6.133699| 5.224702( 3.985458| 1.552234| 41.14149
3 17.125| 7.324389| 6.852281| 6.179775| 5.258017( 4.009076| 1.558454| 48.30699
4 23.975[ 7.390997| 6.895549| 6.211966| 5.283009| 4.027663| 1.563496( 55.34768
5 30.825| 7.430589| 6.925053| 6.235735| 5.302455| 4.042674| 1.567665| 62.32917
6

7

8

9

37.675| 7.456866| 6.94647| 6.25401| 5.318018| 4.05505| 1.57117| 69.27658
44.525| 7.475588| 6.962729|  6.2685| 5.330756| 4.06543| 1.574158| 76.20216
51.375| 7.489608| 6.975494| 6.280271| 5.341375| 4.074261| 1.576736| 83.11275
58.225( 7.500502( 6.985784| 6.290024| 5.350364| 4.081865| 1.578982( 90.01252
10 65.075| 7.509211| 6.994255| 6.298237| 5.358071| 4.088483| 1.580957| 96.90421
11 71.64| 7.516063| 7.001078| 6.304977| 5.364492| 4.094066| 1.582638( 103.5033
12 77.92| 7.521581| 7.006677| 6.310592| 5.369911| 4.098827| 1.584083( 109.8117
13 84.2( 7.526307| 7.011549| 6.315542| 5.374739| 4.103109| 1.58539| 116.1166
14 90.48| 7.530399| 7.015827| 6.319938| 5.379067 4.10698| 1.58658| 122.4188
15 96.76| 7.533979| 7.019613 6.323868| 5.382971| 4.110496| 1.587666| 128.7186
16 103.04| 7.537135| 7.022988 6.327403| 5.386509| 4.113705| 1.588663| 135.0164
17 109.32| 7.53994| 7.026014 6.330598| 5.38973| 4.116645| 1.58958| 141.3125

(b)

3.425| 7.715123| 7.698403| 7.377723| 6.889949| 6.211111| 5.28583|  4.0335| 1.753167|  50.38980547

1

2| 10.275| 7.999719| 7.780797| 7.424848| 6.923586( 6.237525| 5.307081| 4.049719| 1.758736|  57.75701106|
3| 17.125| 8.08184| 7.824064| 7.45505| 6.947503| 6.257557| 5.323924| 4.062994| 1.76339%|  64.84132722
4|  23.975| 8.121583| 7.850796| 7.476072| 6.965386( 6.273272| 5.337602| 4.074062| 1.767351|  71.84112574|
5| 30.825 8.14511| 7.868969| 7.491555| 6.979266| 6.285931| 5.348932| 4.083431| 1.770751)  78.79894682
6

7|

8|

9|

37.675| 8.160684| 7.882133| 7.503434| 6.990353| 6.296348| 5.358471| 4.091464| 1.773705] 85.7315%4
44.525| 8.171761| 7.89211| 7.512839| 6.999414| 6.30507| 5.366613| 4.098428| 1.776296|  92.64753118]
51.375| 8.180046| 7.899934| 7.520469| 7.006957| 6.31248| 5.373644| 4.104524| 1.778586|  99.55163911]
58.225| 8.186477| 7.906234| 7.526785| 7.013335| 6.318853| 5.379776| 4.109904| 1.780625|  106.4469883|
10[  65.075| 8.191614| 7.911416| 7.532098| 7.018798| 6.324393| 5.385172| 4.114687| 1.782452]  113.3356319
11 71.64| 8.195653| 7.915588| 7.536456| 7.023347| 6.329063| 5.389769| 4.118799| 1.784033|  119.9327087
12 77.92| 8.198904| 7.91901| 7.540085| 7.027182| 6.333043| 5.393722| 4.122362| 1.785412|  126.2397189
13 84.2| 8.201688| 7.921986| 7.543282| 7.030597| 6.336619| 5.397302| 4.125611| 1.786676|  132.5437595
14 90.48] 8.204097| 7.924597| 7.54612| 7.033658| 6.33985| 5.400559| 4.128586| 1.787839|  138.8453069
15 96.76) 8.206204| 7.926908| 7.548656| 7.036417| 6.342784| 5.403537| 4.131321| 1.788912|  145.1447384)
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5.4.1.2. Menghitung Nilai Cu baru

Setelah menghitung penambahan tegangan efektif pada
derajat konsolidasi <100%, nilai Cy baru dapat dihitung. Karena
harga Plasticity Index (PI) pada tanah ini kurang dari 120% maka
Cu baru dihitung menggunakan Persamaan 2.18. Contoh
perhitungan Nilai Cu baru pada Zona 3 dengan menggunakan
kedalaman lapisan tanah 1 m.

- untuk kedalaman 1 m

IP = 27.556
cl’ =50.389 kN/m?
Cu lama =10.27 kN/m?

Cu baru (kg/cm?)=0.0737 + (0.1899 — 0.0016 PI) x 61’
=0.0737 + (0.1899 - 0.0016 (0.275))x 0.5038
=0.1692 kg/cm?
=16.92 kN/m?

Hasil peningkatan nilai Cu baru dapat dilihat pada tabel
5.10.Perhitungan Cu baru juga dilakukan pada Zona 2. Untuk nilai
Cu baru dari tiap lapisan terdapat pada tabel 5.10

Tabel 5.10 Peningkatan Nilai Cu pada Minggu ke 8, () Zona 2, (b)
Zona 3

(a)
1 27.556 10.27 | 13.72445

27.556 10.27 | 15.16463
27.556 10.27 | 16.5222




4 27.556 10.27 | 17.85612
5 27.556 10.27 | 19.17883
6 27.556 10.27 | 20.49508
7 27.556 10.27 | 21.80719
8 27.556 10.27 | 23.11647
9 27.556 10.27 | 24.42369
10 27.556 10.27 | 25.72939
11 27.556 10.27 | 26.97965
12 27.556 10.27 | 28.17482
13 27.556 10.27 | 29.36935
14 27.556 10.27 | 30.56335
15 27.556 10.27 | 31.75691
16 27.556 10.27 | 32.95009
17 27.556 10.27 | 34.14294

(b)

1| 27.556 10.27 | 16.91681
2| 27.556 10.27 | 18.31259
3| 27.556 10.27 | 19.65478
4| 27.556 10.27 | 20.98096
5| 27.556 10.27 | 22.29918
6| 27.556 10.27 | 23.61263
7| 27.556 10.27 | 24.92292
8| 27.556 10.27 | 26.23096
9| 27.556 10.27 | 27.53735
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10 | 27.556 10.27 | 28.84247
11| 27.556 10.27 | 30.09234
12 | 27.556 10.27 | 31.28726
13 | 27.556 10.27 | 32.48162
14 | 27.556 10.27 | 33.67551
15| 27.556 10.27 | 34.86899

5.4.1.3. Penurunan akibat Timbunan Bertahap

Untuk alternatif PVD Zona 3 dengan kedalaman tanah
lunak 15 m dihitung timbunan bertahapnya, analisa timbunan
bertahap terdapat pada Lampiran. Untuk menghitung penurunan
menggunakan Persamaan 2.13 sampai Persamaan 2.15. Jumlah
tahapan pada alternatif PVD penuh adalah 8 tahapan. Hasil
perhitungan penurunan dibuat dalam bentuk grafik, untuk alternatif
PVD sepanjang 15 m.Contoh perhitungan dalam tugas akhir
ditinjau pada kedalaman tnah lunak 15 m alternatif PVVD penuh.
Data-data yang diperlukan dalam perhitungan penurunan bertahap

adalah sebagai berikut.

Data lapis 0-1 m

Po’ = 3.425 kN/m?
Pc’ =102.9 KN/m?
e0 =1.49

Cc =0.65

Cs =0.082

Apl  =7.71512 KN/m?

Berdasarkan Persamaan 2.13

Ap1<Pc’ maka digunakan persamaan 2.13

s/d 2.15 bahwa Po’ +
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B CsHl P’ + Apl
" 1+4eo0 °9 P’

o

Sc

0082x1  3.425+7.71512
1+ 149 %9 3.425

Sc=0.016779 m

Sc =

Dari hasil analisa perubahan tegangan pada derajat
konsolidasi U,100 %, bahwa Po’ + Ap > Pc¢’ terdapat pada lapisan
15 m, berikut datanya :

Po’ = 96.76 KN/m?
Pc’ =102.9 KN/m?
e0 =1.49
Cc =0.65
Cs =0.082
Apl  =7.71512 kKN/m?
P CsH log Pc N CcH logP,°+Ap1
1+eo P'.+Apl 1+eo Pc
e = 0.082x 1 102.9 0.65x1 96.76 + 7.72

T+149 99676 v7.72 T 13 1.49°%9 1029
Sc = 0.000949 m

Analisa setiap lapisan dan perhitungan hingga tahap 8
dapat dilihat pada Lampiran.
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Grafik Pemampatan tanah akinat beban bertahap
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Gambar 5.7 Grafik Penurunan Akibat Timbunan Bertahap pada
zona 2 kedalaman 17 m

Grafik Pemampatan tanah akibat beban bertahap

0 —— e
J ——

‘_L"———._

———

= - —8—Tahap 1
< ot .
& —8—Tahap
£ ahap 3
T 01
E 02
& —e

03 §
Waktu, t [minggu)

Gambar 5.8 Grafik Penurunan Akibat Timbunan Bertahap pada
zona 3 kedalaman 15 m

Dengan memakai nilai Cu baru pada Zona 3 dihitung
faktor keamanannya untuk stabilitas lereng dengan metode irisan
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dengan cara fellinius (1927).Berikut data — data yang digunakan
untuk merencanakannya :

- Berat isi tanah jenuh (Ysat) =18 kKN/m?

- Kohesi tanah (Cu) = 16.91 KN/m2
- Sudut geser tanah (o) =13
- Tinggi timbunan =3.87m

Penyelesaian :

B w4
w1 we wa

Gambar 5.9 Irisan Pada Lereng
L =0/360x2xm xR
L =42/360x2x3.14x7.74
L =5.67m
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Tabel 5.11 Tabel Perhitungan Metode Fellinius

1 1 0.88 18 15.84 16.91
2 1 2.1 18 37.8 16.91
3 1 3.1 18 55.8 16.91
4 1 3.8 18 68.4 16.91
5 1 2.9 18 52.2 16.91
p2 95.880
42 0.743 13 0.231 2.718 0.669] 10.599
42 0.743 13 0.231 6.485 0.669] 25.293
42 0.743 13 0.231 9.574 0.669| 37.337
42 0.743 13 0.231 11.735 0.669| 45.769
42 0.743 13 0.231 8.956 0.669] 34.929
39.468 153.927
Fk - (C.L)+(W.co's 6.tan @)
W x sin 6
95.88)+(39.468
Fk = (9588)+(39468)
153.927
Fk = 0.8793 (Lereng tidak stabil) < 1.25

Maka Pekerjaan penimbunan akan mengalami kelongsoran pada
lereng karena factor keamanannya < 1.25.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil prediksi pemampatan dan perencanaan
perbaikan tanah berdasarkan data Sondir dan data laboratorium
pada Ruas jalan Tol porong — gempol paket 1 didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi tanah pada Ruas Jalan Tol porong gempol
paket 1 menunjukkan dominan lempung lunak dengan
kedalaman tanah lunak berdasarkan data Sondir
berkisar 7-18 m sedangkan kedalaman tanah lunak
berdasarkan data laboratorium berkisar 14-31 m,
sehingga  dibutuhkan  kompari antara Data
Laboratorium dan Data Sondir untuk mentukan
kedalaman Tanah Lunak Pada tiap zona

2. Berdasarkan komparasi antar data laboratorium dan
bore hole didapatkan kedalaman tanah lunak
diantaranya : Zona 1 (STA 35+060- 35+350) dengan
kedalaman 25 m, Zona 2 (STA 35+350 — 35+500)
dengan kedalaman 17 m, dan Zona 3 (STA 35+500 —
36+350) dengan kedalaman 15 m

3. Perencanaan Pemampatan Sesuai dengan H akhir
dengan gambar grafik persamaan antara H akhir
dengan Pemampatan tanah (Sc) pada tiap Zona
didapatkan Zona 1 dengan Sc = 0.37 m dengan H akhir
=1.4m, Zona 2 dengan Sc = 0.38 m dengan H akhir =
2.45 m, dan Zona 3 dengan Sc = 0.43 m dengan H
akhir=3.22m

4. Waktu terjadinya konsolidasi tanpa menggunakan
PVD didapatkan nilai waktu untuk Zona 1 = 251.78
tahun, Zona 2 = 116.42 tahun, dan ZOna 3 = 90.64
tahun.Dengan merencanakan Rencana penurunan
dalam kurung waktu 10 tahun, Didapatkan bahwa
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6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisa data

Zona 1 dengan H rencana = 1.4 m mengalami
penurunan <1.5 cm, Zona 2 dengan H rencana = 2.45
m mengalami penurunan >1.5 cm, dan Zona 3 dengan
H rencana = 3.22 mengalami penurunan >1.5
cm.didapatkan bahwa Zona 1 tidak membutuhkan
perbaikan tanah dasar menggunakan PVD, sedangkan
untuk Zona 2 dan Zona 3 harus menggunakan PVD.
Pola pemasangan PVD pada kedalaman tanah Lunak
pada Zona 2 dan Zona 3 menggunakan Pola segiempat
dengan jarak 1 m dengan waktu untuk mencapai
derajat konsolidasi U = 90 % adalah 8 minggu.
Perhitungan pentahapan timbunan pada Zona 2 dengan
H akhir = 2.45 m dan zona 3 m dengan H akhir = 3.44
mm mendapatkan 6 tahapan timbunan untuk zona 2
dan 8 tahapan untuk zona 3. Perhitungan penambahan
tegangan untuk U = 100 % dan U<100 digunakan
untuk mencari nilai Kohesi (C) Baru yang digunakan
untuk analisa Kestabilitas longsor lereng. Untuk
penimbunan Zona 3 dengan 8 tahapan, didapatkan
factor keamanan untuk stabilitas lereng = 0.87 < 1.25,
Maka penimbunan pada zona 3 akan mengalami
kelongsoran dan diperlukan pekerjaan perkekuatan
lereng untuk penimbunan.

dalam Tugas Akhir ini meliputi :

1. Harga koefisien konsolidasi arah vertikal (Cy) sangat

penting untuk merencanakan PVD dan dapat
digunakan untuk menentukan harga koefisien
konsolidasi arah horizontal (Ch). Harga C, perlu
ditinjau kembali karena menghasilkan harga C, di
lapangan yang besar.
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2. Data Bore hole yang diberikan Konsultan seharusnya
memiliki variasi kedalaman tanah yang berbeda- beda. Ini
bertujuan supaya nilai parameter tanah pada setiap
kedalaman tanah tidak memakai nilai rata- rata pada
kedalaman tanah lunak.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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CeTeau-Drain cT-D832

k: Drain Body

Extrusion profile of 100% polypropylene with the
following important properties:

- environmental safe

- large water flow capacity

- flexible

- high tensile strength and toughness

- inert to natural occurring acids alkalis and salt

- workable and easy to handle at low temperatures
- no wet shrinkage or growth

Filter Jacket

Nonwoven fabric of 100% polyester without any
binders, with the following important properties:

- balanced strength in both directions

— high tensile strength and toughness

- no wet shrinkage or growth

- good resistance to rot, moisture and insects

- high water permeability

- inert to natural occurring acids, alkalis and salt
~ excellent filtration characteristics

- tear, burst and puncture resistant

- environmental safe

Physical properties Unit CT-D832
Drain Body Configuration 7 PP :
Material . .
. Colour - o
Filter Jacket Material - iy
3 Colour - grey
Assembled Drain Weight g &
Width mm 100
Thickness m 2
Mechanical properties Symbol Test Unit CT-D832
Filter Jacket
Grab Tensile Stength F ASTM D4632 N 480
Elongation € ASTM D4632 % 32
Tear Strength ASTM D4533 N 120
Pore Size o ASTM D4751 pm <75
Permeability k ASTM D4491 m/s =~ 1.0x 10"
Assembled Drain
Tensile Strength = ASTM D4595 kN 9
Elongation at break € ASTM D4595 % 40
Strength at 10% elongation E ASTM D4595 kN 23
Elongation at 1 kN tensile strength & ASTM D4595 % 2.0
B Discharge capacity at 100 kPa a, ASTM D4716 m’/s 173 x 10°
Discharge capacity at 150 kPa q. ASTM D4716 m'/s 167 x 10°
Discharge capacity at 200 kPa q. ASTM D4716 m'/s 161 x 10°
Discharge capacity at 250 kPa (oL ASTM D4716 m/s 155x 10°
Discharge capacity at 300 kPa q. ASTM D4716 m*/s 148 x 10°
Discharge capacity at 350 kPa q. ASTM D4716 m/s 142 x 10°
Transport details Unit CT-D832
Roll length m 250
Outside diameter roll m {10)
Inside diameter roll m (0L515)
Weight roll kg 20
40ft container m 105,000
Al ion, |l ions and ifications are based on the latest product information available at the time of printing. The right is reserved to make changes at any time without notice.

All mechanical properties are average values. Standard variations in mechanical strength of 10% and in hydraulic flow and pore size of 20% have to be allowed for.

Agent & Distributor in Indonesia Area :

~— PT. TEKNINDO GEOSISTEM UNGGUL
Wisma SIER Building, 1 Floor
JI. Rungkut Industri Raya No.10 Surabaya 60293
Tel. 62-31-8475062 Fax. 62-31-8475063
Email : info@geosistem.co.id Website : www.geosistem.co.id

00
GEOSISTEM CERTIFICATE NO. JKT 6013866



Advanced Geosynthetic Solutions

Prefabricated Vertical Drains (PVD)
The vertical drain system has been used since 1930, to accelerate the
consolidation settlement process, induced by the pre-loading of
normally consolidated low-permeability soil. By introducing the
vertical drains the drainage paths are shortened and, therefore, the
time required for excess pore water pressure, induced by the loading
operation, to dissipate will be significantly reduced. The depth of drain
installation and the applied loads are continuously increasing, which
demands a continuous increase in the standards of the vertical drain
quality. CeTeau drain is designed for application under the most
severe conditions, it has been successfully used for projects where a
high drain standard was required. The advantage of using CeTeau-
| Drain is that it will reduce the construction time and eliminate of the risk
| of slipplane failures.

PVD Installation Machine

PVDs are relatively inexpensive, provide high water
conductivity and can easily be installed at close
spacing, thus shortening the path of the pore water in
the impermeable soil and expediting the consolida-
tion process. The graph below shows the effect of

PVDin the consolidation process. :

The advantages of PVD
» Limited disturbance to the substrata

Capable of Installation to a depth of 60m

Monitoring of the installation process

High installation speed 1500 m/hr

Close spacing is possible

Proven performance

v v wyw

-

Modern PVD Installation Machines

Ia Ds\3|

Settlements Triangular Spacing Square Spacing







I BORING LOG
: PROJECT NAME : Jalan Tol Poreng - Gempo! LOCATION St2.35+060
| DRILLER Didik
[ BorE HOLE MO S BH-01 DATASTARTED __ :  21-10-2015
SROUND ELEVATION DATA FINISHED T 24-10-2015
{ GROUND WATER LEVEL : 2,50 m COORDINAT
i STANDARD PENETRATION TEST
0 e | F I B N
. g - b : K 3
) 2| iz s Soil Deseription o RN RO =
g2i & 18]=] € | B e v Bl ke
AL B 1E|E] & | & 1E slelzla 10 a0 so e
| . s
21 Soil material
— &
i 2 2,50 m 3 4 4
— 3
— 4
] 2 2 3 5
! o 8| Clay silt, medium stiff brown E
Z
— 5
l R < 6,50m 2 3 2 5
™ 7
[ — &l Sandy silt, medium stiff, groy
T 4 B 21 3| 3| @
[ 9,00m
[ s O
- 5 I I O RO
I e 11 s
— 2] Clay silt, very stif, grey
&
TP s it 2 §
|
~ 14,00 m
l I =K 2l 2] as
— 15
l e =<k [ T P
" 17
l o 15 =2 9 1 2 2 4
— 19 B
l -~ 8| Clay silt, shell froman, soft to medium stiff, grey
B B =< 202 2| 4 B
. [ .
A =< 213 2] s
l 5
o I < vls s | e B
l 25,00 m
e 25
l % X2 Ground Water Level Md
: & B undistrurbed Sample D Sheet 1 of2
i = Standaed Penctration Test o




I_ BORING LOG

PROJECT NAME : Jalan Tol Porong - Gempot LOCATION T Sta.35+960
ﬂ;_ DRILLER . Didik
BORE HOLE NO. © BH-01 DATA STARTED i 21-10-2015
GROUND ELEVATION B DATA FINISHED T 24-10-2015
[ GROUND WATER LEVEL COORDINAT )
! STANDARD PENETRATION TEST
N . v | £ AR
;f, _E ';'P &,f B E Soil Description é 2 é 3
E s gl 2 g 2 Z s g z 10 0 3 050

T
X
g&,

7T
K
EEN N

T 2 2 2 4
n 5
— 31 2 . ! .
o | Clay silt, medium stiff, grey.
= L
* £< 3 3 3 s B
[ — 33
l — * =< 3 3 4 7 P
35 ;
|
37,00 m i
g 9o | 14 18
2 .. . -
S| Clay silt, sandy silt,stiff to hard,grey.
=
g it | 24
41,00m
= 717 ]9
< 2 Clay silt,very stiff.grey. 5 ; 0
<l o |
END OF HOLE : 4645 MGL
l o N2 Ground Water Level Md
Z
2 BB undisrurbed Sample o Sheet 2 of 2
1 = )Av‘ Standard Penetration Test oh




[ BORING LOG
PROJECT NAME : Jalan Tol Porong - Gempol LOCATION Sta.35+100
L DRILLER Didik
l BORE HOLE NO, :BH-02 DATA STARTED 30-10-2015
BROUND ELEVATION DATA FINISHED 03-11-2015
| GROUND WATER LEVEL COORDINAT
| STANDARD PENETRATION TEST
s g |1 RN
g rRR-R Soil Description e I I =
gl ¥ 18z 2 AR 2 RO IR I
al & Sl 8 S & Z g 2.1z 10 0 30 40 o ed
/ T
S |
| | o
S | Material gravel silt brown
l = v " w9 s
—3 330m
i X 1224 &
N S 21 Sandy, clay silt,soft fo medium stiff greyish
’ &1 brown
6,50 m i 2 3 s E
3
i
. e
&1 Clay silt, medium stiff to soft,brownish grey
¢
1 I RN |
11,00 m
E :
£ Sandy silt,very soft,dark grey
a ! 1 1 14
13,00 m
. . 1 vt 2] 3 @
8] Clay silt,shell fragmen,soft,grey
wsom |1 f o2 |1 | 3 @
1 2| 24 4 &
1 1 1] 2 f
é Clay silt,soft,grey
&
tl2] 248
1 2 3 5
25.50m

& Ground Water Level
B Undistrurbed Sample
PA‘ Standard Penermtion Test

LEGEND

Md

Dr Sheet 1 of 2

Ch




l BORING LOG
PROIJECT NAME Jalan Tof Porong - Gempot LOCATION $1a,35+100
L DRILLER Didik
BORE HOLE NO. BH-02 DATA STARTED 30.10-2015
GROUND ELEVATION DATA FINISHED 03-11-2015
GROUND WATER LEVEL COORDINAT 0
I STANDARD PENETRATION TEST
- g | £ clels ]y
I & | £ = E,Eﬁ % Soit Description 2 7 ) B
o £ M . ~ 2 < < < =
21 & jElE| & c% £ z 1212 1= o W 30 @ s 6
!
s Bl
E > 23| 3| ¢ BB
-]
] = E BRI
! A 81| Sandy silt,shell medium stiff grey
2 =
I B ¢ ti2) 2| a @
i -~ 31
| [~ 32 X 32,50 m 2 3 3 s
™ 33
l = NN |
3 ™ 35
— 35 & i . .
_ X 2| Clay siltaedium stiff grey 2 3 4 7
e 37
—— 38
l X AERENEN |
B
l N 40,00 0
K SRRy
l — 4t
o =1
R I @ | Clayey silt,stiff to very stiff,grey
S > - 9 121 16
| — 43,50m
S I =< 12 ] 16 | 30
- 45 Clayey silt,hard,grey
=
e 57 END OF HOLE : 46,45 MGL
45
——
— 50
% X2 Ground Water Level Md
§ BB undistrurbed Sample De Sheet 2 of 2
-

’x{ Standard Penctration Test




| EORING LOG
“PROJECT NAME : Jalan Tol Porang - Gempol LOCATION Sta.35+£00
| - DRILLER Stiwahyudi
@RE HOLE NO. :BH.03 DATA STARTED 26-10-2015
GROUND ELEVATION DATA FINISHED 28-10-2015
f GROUND WATER LEVEL : 2,50 m COORDINAT
l STANDARD PENETRATION TEST
) g ~1cia
B - 1 I A B P il Dot %138
[ . g % B g, %i E Soil Description é, E § g
- u§7 3 5 8 e Z 9 2 = 9 20 30 ag 50
7 T ]
"k e
- ; / 21 Material Clay Silt, Gravelly, Brown
:% - 1.50m
A 7
] —* 2| 2| 3 5
— 3
4
l _ 1 2| 2] 4 ﬂj
e g & . N .
Do 2| Sandy Clay Silt, Medium stiff, Grey
o~
I B =<E 2 3| a7
i S—
l - § 4 2 3 3 D)
H 9,00 m
I e G
O 5 2 2|13 F
— 11
I - E1  Sandy Clay Silt, Shell, Very Soft to Soft, Dark
T 3| Grey
o I - 1 i L2 B
l e 13
s 14,00 m
! e IR RN |
— 15 a
E g | Clay Silt, Very Soft to Soft, Light Grey
&
! Y s 1 1 1| o2
17,00 m
[ Y] 1
I Rk 1210 E
N N
E, =G e ) ) 1] 2] 274 a H
I § Clay Silt, Organic, Very Soft To Soft, Grey
[ [~ 21
:‘ 2 > u 1 2 2 4 H
l — 23
.4 N 24,00m
= N |
l — 25 Sandy Clay Silt, Shell, Medium Stiff, Grey N
l % SZ Ground Water Level Md
@ n Undistrurbed Sample Dr Sheet 1 of 2
' 5 Stendard Penetration Test Cch




L BORING LOG

PROJECT NAME ;' Jalan Tol Porong - Gempol LOCATION | Sta35*i00
DRILLER o Sriwahyudi
EBORE HOLE NO. : BH-03 DATASTARTED  :  26-10-2015
GROUND ELEVATION : DATA FINISHED T 28-10-2015
§ GROUND WATER LEVEL COORDINAT .0
I STANDARD PENETRATION TEST
& g ’;;,, 82 |3 Soil Description slelet 2
=] % I | =~ | 8 < < < B
5 EIE 5 1
2 ﬂ& alS g Pt Z g 2 z 0 0 30 0 S0
i 7 | i !
& i
~msans 26 g |
i I = , = 2204 ¢ BB
: i 27,00 m
E i~ 27 %
= % 122 4 B
E — %
— % £ . N
I < % g Clay Silt, Medium Stiff, Grey. 1 5 2 4 E
| B %
R % SN AN |
% 33,00 m
-~ 33
e 34
! =] 3 4 It 8 E
s 35 E . .
. g Clay Silt, Stiff, Grey
= ]| e
i; e 37 37.00m
38 g
e =< &1 Clayey Silt, Very Stiff, Grey 5 7 B 20 W
) N 39,00 m ]
[ 39 .’
I T 54 &1 Clayey Silt, Hard, Grey w| 19| 2
[ o 41,00 m
I < . 7 {13 18
l s § Clay Silt, Very Stiff, Grey
-~ 34 L 5
- X END OF HOLE : 4400 M GL 0
e 45
— a6
— 47
[ 48
[~ 49
e 30
% XZ  Ground Water Level Md
s § “ Undistrurbed Sampe Dr Sheet 2 of 2
! = Standard Penetration Test o




! BORING LOG
PROJECT NAME : Jalan Tol Porong - Gempol LOCATION | S5t.35+060
i DRILLER . Warjo
BORE HOLE NO. :BH-04 DATA STARTED @  23-10-2015
GROUND ELEVATION DATA FINISHED ~ :©  25-10-2013
{gzOUND WATERLEVEL :3,10m COORDINAT
STANDARD PENETRATION TEST
E E g 3 g'\ % Soil Deseription : : f 8
21 & 115 = © £ z 2 Z = o 0 04 0
j %)
‘ . i %
- Z
i =< f?); % Material Clay silt,gravelly,very stiff to hard s 10 10
— =
., 57/,
| : ¢ m % = 5 7 10
E %
{ e 3 % | s bs 1o BBl
B - 1
N % é Clayey siltstiff,grey,brown
{, R Z sle2 s s BB
o ;
P
I ____m . 10,00m -
. : 3 3 3 6
[ i~ 11 é
b s % ] ) . 730 P}t
— / 8| Clay siit,very stiff,grey
l o 13 % o
= % v |2 @
| — y % 15,00 m
l _ = L2t 2| e B
17
l‘ B = 2213 |s
o de—19
i} :m 0 g 10 s Clay silt,shell froman, soft to medium stiff, grey \ 2 2 4 m
[ =3
l o o
JI = 22| 2| 4 B
=
I = 2l 3] 316
— 25

Ground Water Level
Undistrurbed Sample
Standard Penctration Test

LEGEND
DK

Md

Dr Sheet [ of 2




0 BORING LOG
' PROJECT NAME : Jalan Tol Porong - Gempol LOCATION o $ta35+060
L DRILLER © Wado
l BORE HOLE NO. BH-04 DATA STARTED 1 23-10-2015
‘GROUND ELEVATION DATA FINISHED T 25-10-2015
{ GROUND WATER LEVEL COORDINAT
‘ STANDARD PENETRATION TEST
; & N ~ ~
S N ? | E. O B B -
& |g ) B2 | % Soil Description 2letls]2
Iy =3 - (' £ ~— ~— ~
21 % |El=l E 5 2 = o et ”
81 &8 1818 S & 9 1.5 z 20 30 0 &
L |
[ I % 33 4| 7 BB
i '/d 27,00m
2 :
N % 23| 2}¢s BB
E — 29 %
. % 3 4 4 8 m
= %
) X % 2 4 4 8 E
— .
l [~ 33 % g Clay silt, medium stiff, grey.
[ _‘34 = 2 2 4 & E
T E !
N j
| = ]
P fe—37
e 38
l X 6 | 10| 20
39,00m
!' " 39
e &)
L B 10 15| 18
e 41 P ) )
- ) Clay silt,sandy,very stiff grey
y :— a2 57 10| t0 ] 20
l e 43
. 4400m
N ST
6 6 | 11
— Z END OF HOLE : 44,00 MGL
e 5
[" s 25
A
{ -
Pl
=
' 2 NZ  Ground Water Level Md
E B Undistrurbed Sample ot Sheet 2 of 2
i 3 Standard Penet ration Test Ch




[ BORING LOG
: PROJECT NAME = Jalan Tol Porong - Gempot LOCATION $12.36+070
| — DRILLER Didik
[ BORE HOLE NO. : BH. 05 DATA STARTED 20-11-2015
{GROUND ELEVATION DATA FINISHED 22-11-2015
{ GROUND WATER LEVEL :250m COORDINAT
l STANDARD PENETRATION TEST
e g | L. 2798
£ 1g e ] Soil Deseription : o e |2
2 £ 12l -£ i _g < o) N >
A1 & 1215] = S £ z 1812 o 3w o 60f
l" _ Material boulder,brown 1,00 m
4 . .
ol— g1 Clay silt,medium stiff ,brown.
o 3 3 4 7
l — 3,00m
~— 3
R—_
i t 224 B
E
e § 81 Claysiltsoff grey
3
[ R =<k tlr )2 @
7,00 m
=7
I B =< 1 1 12 &
I = 9
— 10 s = 1 1 2 3
- g Sandy siltshell fragmen.very soft.grey E
l — 1 -
[~ 12 6 1 1
l — 5
e 13
™ 14,60 m
I = o 11| 2 &
e 15
I =<k AN N |
e 17
l = NN
e 19
| :
e 20 52110 k- Clay siltvery soft to soft,grey 2 2 5 4 m
l — 21
e =dl v 24 s @
‘ —
=4t vl s e B
=

X2 Ground Water Level
m Undistrurbed Sample
[><]  standard Penctration Test

LEGEND

Md
b Sheet 1 of 2

Ch




| BORING LOG

PROJECT NAME : Jalan Tol Porong - Gempol LOCATION T Sta36+070
i DRILLER . Didik
&ORE HOLENO. © BH-05 DATA STARTED @ 20-11-2015
GROUND ELEVATION H DATA FINISHED D 22-11-2015
| GROUND WATERLEVEL © 2,50m COORDINAT 0
i STANDARD PENETRATION TEST
y - 1. # g . o 4 2 g
I - S| &2 |8 Seil Description clz2islz
e 2 {Fle| £ 5 3 2] il
L X IE1E] & § & z 12 g z R 6 so
- | *
25
i = i P2} s b
Co—w
g — 28 -
= Ll 22| 4 @
§ 2
- 30,00m
: bl < 20313 | 6 BB
| -
~ 32 < 3 Clay silt, medium stiff, dark grey. n . 2 | 30
I —— 33
| I 34,00 m
e 34
l I =< | s oo
]
[~ 35 8] Sandy silt,stff,grey.
i - o
. 36,00 m
X 07 13 6|
P37 s
l - § Clay siit,very stiff.dark grey
e 38 —
_ X 8 L1z} 17| 2 :
: 39,00 m
39
l — Sandy siltvery stiff.dark grey.
s 403
;, < . 701}
I END OF HOLE : 4045 MGL
I e 41
S =<
l 43
B =
| £
oo 36
l =
.
l s 48
i a0
| .
l % z Ground Water Leve] Md
; 3 n Undistrurbed Sample Dr Shest 2 of 2
=
{ = [ standard Penctration Test o
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DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)

PROJECT : Jalan Tol Porong - Gempol
LOCATION : Sta. 35+185 Koordimat X: 0 Y:
CONE BASE AREA 10 Cm TEST No. :8-1
FRICTION JACKET AREA 150 Cm™ DATE OF TEST 21 Oktober 2015
EQUIPMENT CAPACITY 2.3 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER ) AREA 10 Cm* GROUND LEVEL (GL) 1 060m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP, = 2,5 Tonf ) SHEST No. :
CONE RESISTANCE = 2,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP.  10.0 Tonf)
i F] 3 4 5 6 7 1 2 3 [ 4 5 6 7 1 2 3 1 4 5 [ 7
READING o READING Pt READING .
rop| = CONE 9% 2 é Ficien JiEOD | E cone gﬁ 2 5 Ficton JROD!  x CONE § é 2 ] Friction Ratis|
& lcove| + |meer §g 2 g Ratio (55 & lcowe| « fmoxer| Y § Q g Rutia (%) B loowe| + |moker| 4| © 5 o
JACKET o= - FACKET| m E3+7 =
~ | m Raseny Kofom ~ o Cofem™ Kefom - o Ke/em
o] - . - - ¥ ! 10001 18 20 2001 043 20000 GOifl 200 2000 AT 1500 100 456,00 003
020 - - - - 1020] 20 | 22 300 020 20400 001 2020, 45 0 | isp0) 100 476,90 002
0401 - - - - - 10,40 2 3 30| 02 208,00 001 2040 65 s | ool 100 495,00 02 |
. 060 | - - - - - 10601 22 | 28 400} 027 21333 001 W01 70 85 | 1500} 100 516,00 001
080 - 1000} 067 1333 1080 22 | 26 400 027 21867 001 2080 ] 85 | 100 | 15000 100 536,00 001
Vioagel e ] 20 | teoei eer 2667 00721} 1100 26 | 28 200] 013 2133 oorfl 2nf 200) s § 05 | isoef 100 556,00 o5t
1200 120 2 | 1000) 067 4000 006 ol 2 | om 400, 027 226,67 (] 21200 100 | w5 | 15w 1@ 576,00 00
1400 14 D 2 600 00 4800 083 HE R R 4001 027 232,00 001 a0l 10 | o325 | 500l 10 596,00 001
160) 16 [ 2 200|013 5067 001 60t 19 | 3 3000 0 23600 001 21,601 188 | 136 | 15007 100 61600 oM
1500 18 | 20 200 3 5333 0,01 801 19 | m 20{ 013 238,67 001 2180 | 125 | w40 | 000{ 133 642,67 0,01
21 2000 18 | 2 200 s500] oot 12] 12000 18 1 20 2000 013 24133 001 221 2200 135 | 355 | ceo0l  1:m 59,3 001
2201 16 | 18 2,00 s867|  om 12200 16 | 18 20 013 24400 001 2220] 150 | 70
2500 1 | 16 400 00| 002 12400 16 ! 18 200 013 246,67 001 22,40 |2 250
260 12| 16 400 6933 002 1260 14 | 200] 013 24933 001 2280
2800 1o | 14 400 7467|003 12801 12 | 14 2001 013 252,00 00t 22,80
.31 3000 w0 | 14 2,00 7133 ooih 13l 13007 12 | 14 200 013 25467 o0V 23] 2300
; 320 12| 14 300 8133 002 13,20 8 ] 2000 013 25733 002 23,2
340 14| 17 300 83,33 001 13.40] 8 0 200] 013 260,00 00 240
360) 161 19 400 90671 002 1360} 10 | 1 200 013 26267 001 23,60
30 171 7 500] 033 9733 002 380} w0 | 20 013 265,33 00t 23,80
4] aeel 19 ] 2 2000 013 10000 f  ooijl 4] 1Mool 12 ] 14 200 013 268,00 oo ll 26 2400
42l i o2 200 033 10267 [ ot w20 1! 1e 200] 013 27067 00t 2420
4407 26 | 2 200! 013 105,33 0,01 WA0| 14 16 200] 043 27333 001 24,40
a0 2 | 4 3000 030 109,33 0p1 uge| 16 | 18 400] 027 21867 002 2460
480 20 | 2 306 620 1333 001 @8] 16 | 20 200] 013 281,33 001 2480
51 5000 20 | 23 2001 o013 11600 oot 15: 15001 20 22 2001 013 284,00 001 25¢ 2500
i s20| 18 | 20 208 ot3 118,67 001 15301 24 | 2% 200 013 286,67 00t 2520
540) 38 | 20 200) o013 12,33 901 15404 26 | 28 4001 027 292,00 001 2540
seof 14| 16 208|013 12400 001 1560) 2% | 30 4001 627 20733 0401 2560
520 14| 16 2001 013 126671 001 1530 28 | 3 200| 013 300,00 0,00 2580
6| 60| 12| 1a 200 013 12933 oo 16| 1600 28 | 30 200 o013 30267 000]| 26 2600
620 8 10 20| 013 13200} 002 6200 3 | 3 2001 613 30533 0,00 2620
640l 8 10 200|013 13467 002 1640 | 32 | 34 40| 827 310,67 901 2640
) 660 6 8 200 013 157.33 002 60| 32 | 36 400 ] 027 31600 001 2660
1 630 6 8 4001 027 267 00s 16801 34 | 38 2001 013 31867 000 26,50
70 0| 8 12 400 o2 14300 oo || 17 1700l 38 | 38 2001 013 3033 vooff 07| 2700
201 30 1 14 a0l 027 153,33 003 17200 34 | 36 2001 013 32400 060 272
740 12| 16 200] o013 15600 | 001 740 34 | 36 2001 013 32667 000 2740
7600 14 | 16 200 013 158871 001 160 32 | 34 200} 033 32933 000 2760
750 16 | 18 200 013 161,33 901 el 32 | 3¢ 200] 013 33200 000 27,30
s] 800l 18| =2 2000 213 16200 | oot ll 18| 3so0| 35 | 38 400 | 072 33733 ooilt 28] 2s00
3201 16 it 2001 013 16667 00t 18201 38 42 4001 027 342,67 001 2820
g40) 16 | 18 3001 020 17067 001 18401 40 | 44 500 033 349,33 001 2840
8601 14§ 17 3001 020 17467 001 1ol a5 | so 5001 033 35600 [ 2860
; 8804 34 1 17 3001 020 178,67 001 1850 50 | S5 5001 033 362,67 001 28,80
9,201 12 { 15 200 013 18133 oo ol 1900 35 | 60 | 1000] o067 376,00 ool 291 2900
920 ¥ [ 16 200} 013 18400 001 1920 40 | 50 | 1000| o067 39933 002 2920
s 20| W | 16 400 | 027 189,33 0.02 19401 35 | a5 | 1000] 067 0267 002 240
|; 960 16 20 4,00 0,27 194,67 0,02 19,60 30 440 1000 0,67 416,00 o6 2960
{ 980{ 16 { 2 2001 013 197.33 001 19801 25 | 35 | 13000 108 43600 004 29,80 [ |




DUTCH CONE PENETRATION TEST

Jalan Tol Porong - Gempeo!l

D T
= |
N

! /
\iz
L. >
5 5
10
Fom)
2
N’
T
>
Q
ol
E 5
=
5
e
&
- L
2
&
= '~
5 ,/\\
20 < et
= _.\“_\
P r——
N —
______ N \\
one >y 150 }g‘gu
Cap. of equipment * 2.50 ton
25 ]
Date of test 121 1107 2015 |
Ground Level (GL) -
End of test 12240M (GL)
] ‘ I j ‘ T l T
30 | i ‘
50 100 150 2300
Cone Resistance Kglem?
. Local Friction - —~--~ Kglem? 1 2 s \
' Total Friction Kglem 500 1000 s L
Test No. : 51

Fig




DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)

PROJECT < Jalan Fol Porong ~ Gempot
LOCATION : Sta. 35+352 Koordinat X: Y
CONE BASE AREA : 1o Ccm® TEST No. :8-2
FRICTION JACKET AREA B 150 Cm® DATE OF TEST . 21 Oktober 2015
ZQUIPMENT CAPACITY H 25 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER YAREA 10 Cm® GROUND LEVEL (GLY  :060m
CONE RESISTANCE =10 x CONE READING { EQUIP, GAP, ~ 2.5 Tor) }
hm RESISTANCE = 2.0 CONE READING ( EQUIP. CAP. = 10,0 fonf SHEETNo. ;
] 2 3 [ & 3 7 1 2 3 1+ 5 3 7 1 2 3 1 4 s 6 7
READING READING READING
oof Cong § g 2 g Fecion || flov | X CoxE Eg 2 3 ficton [ ROD|  x cong §§ 7 g Friction Ratio
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DUTCH CONE PENETRATION TEST
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DUTCH CONE PENETRATION TEST ( PATA SHEET)

PROJECT : Jalan Tol Porong - Gempol
LOCATION : Sta. 354204 Koordinat X : ¥ :
CONE BASE AREA 10 Cm* TEST No. ©5-3
FRICTION FACKET AREA 150 Cm* DATE OF TEST © 22 Oktober 20135
EQUIPMENT CAPACITY 25 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER ) AREA 10 cm’ GROUND LEVEL (GlL) :060m
CONE RESIS:I‘ANCE = 1,0 x CONE R.E:ADING ( EQUIP. CAP. = 2,5 Tonf ) SHEET No. :
CONE RESISTANCE = 2.0 % CONE READING ( EQUIP. CAP.
i1 2 3 1 4 3 5 7 5 6 7 1 2 s s 5 7
READING - READING
ROD| £ cont: g § 2 5 Friction £ E H € g e s CoNE §§ L ] Friction Retil
B [cong| « |smoxe g § 2 E Ratho €4} 8 fcove| + lmoxer|l § 0 g Rabio O % jcowe| o+ fmomr| ¥g| 0U o
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180] 6 | 2 40 om 2,00 002 g0l 16 | 18 200 013 24133 001 21,80 |z 250
[ 2] 200 61 2 200 013 3467 ool 12] 12000 14 1 16 400|027 21667 o0zl ;| 2200
[ 22| w | 36 2000 013 37,33 0,01 2200 10 | 14 4001 027 252,00 003 2220
; 240 1w o 2000 013 4006 001 240 3 12 200] o1 254,67 002 22,40
260] 16 1 18 200|027 45,33 002 260| 8 10 200] 013 25733 002 22,60,
280f 18 | 2 400 027 5067 001 12801 6 8 20| o013 26000 002 22,80
31 3000 20§ 24 600|040 58,67 002 131 1300] 6 3 sl 027 26533 004l 23| 2300
: 320 20 | 26 600|040 5667 0,02 1320 8 {3 a00| a7 27067 003 23,21
| 3| 24 | 30 6001 040 1467 002 13401 10 1 4 200 013 273,33 001 2.0
| 30| 22 | % 4001 027 5000 001 1360} 12 | W4 2000 013 27600 0,01 23,60
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DUTCH CONE PENETRATION TEST
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Ground Level (GL) -
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DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)

\PROJECT : Jatan Tol Porong - Gempol
LOCATION : Sta. 354400 Koordinat X: V-
CONE BASE AREA B 10 Cm® TEST No. 1 8-4
FRICTION JACKET AREA 150 Cm? DATE OF TEST 22 Oktober 2015
[EQUIPMENT CAPACITY 25 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER ) AREA 0 o’ GROUND LEVEL (GLY :060m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING { EQUIP. CAP. = 2,5 Tonf) SHEET No. :
CONE RESISTANCE = 2.0 x CONE READING ¢ EQUIP. CAP. = 10.0 Tonf }
i1 2 3] 4 B & 7 1 2 31 4 5 6 7 1 2 3t 4 5 3 £l
READING .U READING «u READING
ron|  x ConE o€ % & | et || foo E ConE D& K 8 Srction i ROD| 2 §§ 2 ] Priction
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asol 16 20 | sml oar 633 002 1280} 24 | % 2000 o1 250671 00t
3 3m0d 6 w0 1 gm0 0y nerl ooll 3] el 2 | 2000 o ) oo =
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340) 20 | 24 | am| o027 85331 001 40| 26 | ® 1 se0] o027 @3l om
360f 21 26 | 200 o3 ss00f 001 g0l 26 | 30 | sgol o027]  acee7|  om
380f 2 b 26 | 4wl eo7 9333 o0l 1330 24 {38 400 027f  2mo0| oo
4l 4000 26§ 30 | 4e0] o7 ope7! ooyl 14! waoel 26 | 30 | 200! o 2467] oot 2
420 28§ 32 | a00| o2 iese0] 0w 150 30 | @ 200) on ] om
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51 300f 3 kxS 2001 013 14671 oooll 15f 1500 36 | 4 00| o027 29867 001l 25} 2500
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DUTCH CONE PENETRATION TEST
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DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)

lPROIF,CT : Jatan Tol Poreng - Gempol
’L;OCAT!ON - Sta. 35+500 KoordinatX: Y:
iCONE BASE AREA : 10 Cm TEST No. :8-5
FRICTION JAGKET AREA : 150 ot DATE OF TEST : 23 Oktober 2013
ZQUIPMENT CAPACITY B 25 “Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER ) AREA 10 Cn* GROUND LEVEL (GL). :0,60m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. =2,5 Tonf ) SHEET No.:
CONE RESISTANCE = 2.0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. .0 Tonf ) .
i1 2 3 [ 4 5 [ 7 2 ENE ) 5 3 7 1 3 174 s 5 7
READING REABING READING
woo| E cone 8¢ 28 Jeicson i z cone E g 28 |rmnendiron| & conE; 52| 23 Friction
& feoxe| + ]sacker § § 2 g ) 8 lcowe| + |uacker| § 4 g & Joow| v lwoker] EZ| R g Fatio (%)
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04g| - - 2wl o3 267 we| 14l | 2 0,13 190,67 80 040! 125 | i
}_» ose| i 10| 2000 013 533 902 060| 16 | 18 | 200| 013 193,33 091 20,60 |3 250
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Y 2] 200l o13 1067 ool i meo| zo0 ! 2 2001 013 201,33 omll 21| 2100
[l B Ml 200 o013 1333 901 120] 24 | 2 200] 018 20400 001 2120
} el 14| 16 | 2 013 1660 agt nao| 2 1 23 | a0 027]  amm 201 240
! Lol 16 | 18 | 200 o3 1867 o0 1eo| 24 | o | 400 e21|  2iaer a0t 21,60
wsol 14 | 16 |20l 013 2133 a0 sl 26 ) 3 | ae0i o27] 22000 Q0 21,80
{2l 2ol w0 32 | 2e0] aus 2400 ool | meo| 28 i m | 2000 o1 e aooll 2| 2200
| 2200 14| 16 013 2667 001 20| 3 | 3 | ae0] o] 2m%0 001 2.0
; 2] 15 | 18 013 2933 o0 1240| 32 | 36 | 400] o0a7]  mm 001 2240
i 260 15 | 30 | 2] o013 .00 ot el 30 | 34 | 2 o13] 23600 050 2260
| 28| 20 | 22 | 2000 013 3467 oot 30 32 | 3 2000 013]  o%e7 000 280
3] 300l 22| 28 | 2001 013 3733 ooty 131 100| 34 | 36 | zo0l o3| a3 opalt 23| 2300
3200 26| 2 | 2] 0w 40,00 [ 130 4 | @ | a0 02| e 901 2320
| 340l 24| 26 | s 0% 5067 00 400 42 | 46 | 400l o27] 25008 201 23,40
i 3600 2 | s 4| o027 5600 o0 3en| 44 | a8 | &) 40| 26000 001 2360
sso| 18 | 2 | 2e0f 013 5367 [ 1320] 30 | 36 | 600 046! 26800 001 2330
4l a0l w6 | 18 | 2 913 61,33 oorf| Miseol 28 | 34 | G0l 040 2700 opill 24f 2400
| a0l 14l 16 | 2ol o3 6490 00t waol 26 |3 | a0l o27| oz 501
! a4l 12| 14l oaml 02 6933 002 1940 24 | 28 | 200| 033) 28400 003 2440
] sg0| 14| 18 | a0 027 7467 002 10| 22 | a00] o27!  2m933 001 24,60
! sse| 16| 20 | aml o2 30,00 002 ool 2 | 24 a00| oe27) 20407 60 2450
U s| sl 8] 2 | 20 ais 8267 ogil ise0) 1| 2 | 20l 013 2073 ootjl 25! 2500
saol 16 ] 18 | 200! oms 8533 00 w20 16 | 18 | 200] 013l 30000 091 2520
sa] 14 16 | 2000 013 8300 0.0t waol 18 | 20 | 2000 o3| 3067 001 2540
sef 12| 14 | 20| o013 2067 o0t 1550| 16 18 | 200] o33| 30533 00t 2560
sge| 10| 32 | 2000 ois 9333 o0t sg0] t4 | 16 | ze0] osa|  soseo 001 2580
c sl sl w | 12 | 2l ais 95,00 00ij 16} 1600] 12 | 14 | 200l 033] 31067 ool 261 3600
{ 620] 8 | 10 | 200] o013 98,67 00z wao| 10 | 12 | 200) o033] 313 o1 2620
! 64| 8 | 10 | 2000 o013 101,33 002 wao| 1o | oaa | 2] 0131 36w 001 26,40
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[ 7800 18§ 2 | amo| 027 144,00 o vgo] 18 | 2 | 2 013 suer 00 2750
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: 580( 22 | 20 | 200| a13 162,67 a1 1850] 30 | 36 | 600] od0|  amae7 001 2850
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DUTCH CONE PENETRATION TEST
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Depth Below Ground Level (M)

—
Pone 3 150 kg/ent?
25 Cap. of equipment © 2.50 ton
Date of test $23 /107 2015 |
Ground Level (GL) —
End of test 12060 M (GL) 1l
T 7 ‘ ]
20 L L
50 100 150 200
Cone Resistance Kolem?
Local Friction = == ==~ Kalem? 1 2 3 4
Total Frickion Kglem 500 1600 1560 2000
Test No. : 55

Jalan Tol Porong - Gempol

Fig :




DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)
PROIECT + Jalan Tol Porong - Gempol
LOCATION @ Sta, 35+740 Koordinat X Y
CONE BASE AREA H 10 Cm® TEST No. 8.6
FRICTION JACKET AREA : 150 Cm* DATE OF TEST © 23 Okitober 2015
EQUIPMENT CAPACITY : 2.5 Tont' TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER ) AREA _: 10 o’ GROUND LEVEL (GL) :060m
CONE RESISTANCE = 1,6 x CONE READING { EQUIP. CAP. = 2,5 Tonf'} SHEET No.:
CONE RESISTANCE = 2.0 x CONE READING { EQUIP. CAP. = 10.0 Tonf) " o
f Z 31 4 3 5 7 1 2 3 a 3 3 7 1 2 3 1 a s & 7
READING " wu READING )
wn| E cone: 281 25 | rn [Ho| = 2F | 28 Faoin [1ROD}  x CONE SEl 25 Frcton Ratio
B |cowe| + |[mcker é g 2 g Ratio (4} B mexEr| § g 2 % Reto (53) & |cone] + |smcwer g 2 0 g o8
IAGKET - - JACKET - IACKET =8
- m Hyrem® Kgfom -~ m Kefem’ Kg/em -~ m Keforn” Kgfem
oga| - - - . - 10 1000 8 12 200] o043 2133 oozl 204 2000
020 - - 8001 033 10,67 120! 6 8 200 | ea3 22400 oo 2020
om) 8 16| 000! 067 2400 008 10401 6 s 200|013 22667 00 20,40
060 1o 201 3000 | 067 37,33 007 1060 | 8 10 200 | 613 22933 000 20,60
ogal 12 221 1000 067 50,67 0,06 1080 @ 10 200 013 232,00 002 2080
Yool 4 290 400| 027 56,00 oozfi 1} nge| 0 | 2 4001027 237,33 003f 211 2100
126 16 200 400 | 027 6133 Qo2 n2| 16§ 14 200 @13 24000 001 2120
140 141 a8 400|027 6661 0 n40] 12 ¢ 44 200 043 20267 001 21,40
1ol 12 1 16 200 013 69,33 001 160 141 16 200 o013 24533 001 1,60
g0} 12§ 14 2001 913 12,00 00t nsol 14| 36 200|013 248,00 001 2180
2¢ 2000 14| 16 4001 02 77,33 o0zl 12i 3300} 12 | 14 2 013 250,67 ool 221 2200
2200 10 | 14 400 ] 027 8267 00 2200 14 | 16 2 013 253,33 001 220
240} 44 | 18 400 | 627 88,00 002 1240 16 | 1% 200 | 033 256,60 001 22,40
X w6 | 2 2001 013 20,67 0,01 12601 16 | 18 2 013 258,67 001 22,60
280] 318 | s00| 02 9600 001 12801 18 | 20 200 043 260,33 001 2280
3| 3ea) 18 | 2 2001 013 2867 oot 12l 1300 18 | 20 4001 027 266,67 ool 231 2300
3201 16 | 18 200 013 10133 0,01 120 ] 20 | M 200 043 26933 001 220
30| 14| 16 24 013 104,00 001 B0 2 | 24 400 027 274,67 001 23,40
360] 14 | 16 200|013 106,67 001 1360 | 24 | 28 400 o027 280,00 201 2360
3s0] 12 | 14 200 043 109,33 001 1380 29 | 28 400 027 28533 001 2380
4 age| 2] w14 200 013 11200 oot 14| 1a00] 26 | 30 4001 027 290,67 ool 231 2400
420) 10 ] 13 2001 043 11467 001 11210 30 | M 400027 296,00 001 2420
4901 § 10 200 013 117,33 002 1490 32 | 36 400 a27 30133 001 2440
460f 3 10 200 013 120,00 002 1460 | 34 | 38 400|027 30667 001 24,60
4801 6 3 200 043 12267 002 1480} 36 | 40 600 040 31467 0.01 2480
5| s00] 6 3 20l 013 12533 o02f 15| 1500] 36 | 42 | w000| 067 328,00 002 25| 2560
520] 8 10 2001 013 12800 002 1520 40 | 50 1sw| 100 348,00 003 2520
sa] 8 | 10 4001 021 13333 003 190 50 | 65 | | 1m0 368,00 002 2540
560] 6 10 400] 027 138,67 Q04 1560 70 | 85 | 1500 w00 388,00 001 2560
580] & 12 400 027 14400 003 1580 1 85 | 100 | 20001 133 44,67 om 2580
6] soal 8 12 00| o 14933 003 167 1600 100 | 120 | 2000 133 4133 o0t f 261 2660
520| 6 10 200 043 152,00 0402 1620 1 130 | 150 2620
60| 8 10 400|027 157,32 003 16,40 2250 2640
660 8 12 200|013 160,00 o0 16,60 2660
6801 10 2 200] 013 162,67 001 16,80 2650
74 1ol a2 ] 14 200 013 16533 oot || 17{ 17,00 271 2760
7200 141 16 200] 013 163,00 001 17,20 2120
740] 36 | 18 200| 013 170,67 001 17,40 2740
760] 18 1 20 400 027 17600 001 17,60 2160
7801 18 | 22 4001 027 181,33 0.0 17,80 2780
8] 00| 20 | 24 24 013 18400 ool 18] 1800 281 2800
8201 16 1 18 2001 @13 186,67 001 18,20 8,20
840 14 | 16 200] 013 189,33 001 18,40 2840
860 12 | 11 200 013 19200 001 18,60 28,60
880 10| 12 2000 013 19467 o0 18,80 28,80
sl soof w | 12 2001 o3 19733 oot 19| 1900 29| 2900
9201 & 10 2001 043 20000 002 19,20 2920
g0l 8 10 6007 040 208,00 0,05 19,40 2040
960 & 12 4001 027 21333 0,01 19.60 2960
9301 8 12 400 ] 027 2867 0,03 19,80 2950




DUTCH CONE PENETRATION TEST
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Pone % 150 kg/em?
25 Cap. of equipment 1 2.50ton
} Date of test 123 /107 2015 ||
Ground Level (GL) —
End of test $16,40M (GL) |
30 b | L
— 50 100 150 200
Cone Resistance ﬁg;CmZ . , ) )
Local Friction ~ ww=wm == o
/ Total Friction Kglom 500 1000 1500 oo
Test No. : 5-6

Jalan Tol Porong - Gempol

Fig :




\ DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)
I PROJECT : Jalan Tof Porong ~ Gempol
| LOCATION :$ta. 354830 KoordinatX:  Y:
CONE BASE AREA : 10 Cm’ TEST No. 18-7
‘FRICTION JACKET AREA H 150 Cm* DATE OF TEST . 24 Oktober 2015
EQUIPMENT CAPACITY B 2.5 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER } AREA. @ 10 o' GROUND EEVEL (GLy :060m
CONE RESISTANCE = 1,6 x CONE READING ( EQUIP. CAP. = 2,5 Tonf) SHEET No. :
CONE RESISTANCE = 2,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. = }0.0 Tonf )
i1 2 3 [ 4 5 6 1 2 3 [ 4 5 6 1 2 EN S 5 7
READING READING READING
ROD| E CONE E % K g Fristion gcn £ CONE é % g 5 Ficton i ROD) = cong 8 Ex-_’ 2 F Friction Ratio|
E fcowe| + |imcker g g Qg Redo® 1B & foo| + | mossr 83 |2 g Ftio (8 % conNE | o+ |mcker % 2 §E o
: JACKET o= B IACKET o= JACKET 53
[ Kefom® Ky/em ~low n” ~lm Ky/er™ Kefom
| 000 - - - - - w000 20 | 3 400! 027 soifl 20
! 020 - - - - - 10201 30 | 34 2081 013 000
0401 - - 10.00 1333 0401 26 | % 2001 0313 001
( 060 101 1 | 1000 26,67 007 1060] 24 | 2 4007 027 001
. f 030 34 | 2 | 100 4000 905 1080 20 | 24 4081 02 001
tlowol 6| 2% 4,00 4533 oo2f 1! 100 18 | m 4001 027 ootfl =
{ 120] 201 w 200 4800 00t 1wl 16| 2w a0 02 002
tf 1401 26 28 2 50,67 001 tida | M 18 4001 027 602
160 28 7 30 200 8333 000 neel 12 i 16 600 040 003
/ WOl M % 200 5600 901 neei 18 | 600|040 002
(— 24 ] 2 2,00 58,67 oorfi 12} 12000 2 | 26 8001 053 ool 22
| 220 18| 200 61,33 001 12200 26 | 34 600 040 002
H 2400 18 | 20 2,00 6400 00t 12401 30 | 36 600|040 .01
260] 20 1 2 200 6667 00 12601 34 1 4 a0 027 31200 001
280] 16 { 18 200 6933 001 12861 36§ a0 sooi 03 31867 o01
3p 300 141 16 200 7200 ool 13 1308] a0 | 45 400 027 32400 oo || 23
320] 12 ] 14 2,00 7461 001 B2 2 | % 400 027 32033 001
| 340 10 | 12 200 733 091 13661 38 | 42 603! 040 33733 001
1 3600 101 12 200 8000 091 1366| 34 | s | 1000] 067 356,67 00
380] 14§ 16 400 85,33 002 138¢| 40 i S0 | 1500 100 37067 203
4t 400 141 18 2,00 88,00 opt|| 14| ja0el 45 | s0 [ aseol 1o0 39067 002 24
4200 1l 1 2 90,67 001 14201 50 | 65 | 1500] 100 4087 002
420 10 1 n» 200 9533 001 19401 55 | 90 | 1500 100 23087 00
4607 8 10 200 96,00 002 1601 65 | 80 | 15000 100 45067 002
4301 6 % 200 98,67 002 ME0! 0 | 85 ;2000 133 47733 002
si seol § e 490 10400 003l 35 35000 90 | w6 | 50 00 49133 0oLl 25
Y 520 10 | 14 400 109.33 003 15,200 100 | 135 | 1500 100 51733 001
i s400 12 1 16 208 11200 001 1540 110 | 15 | 2500| 167 55067 002
s60f 14| 16 400 1733 002 1560 125 | 1se 1 2500 167 58400 201
5801 16 | 20 408 1267 002 15801 135 | 60 | 3000 200 62400 001
;6] 600] 16 | w 400 2500 a0z 16| 16001 150 | 50 26
6201 18 2 400 133,33 o0t 16,20 | 2 250
6301 20 | 200 136,00 001 16,40
660 29 | 26 200 13867 001 16,60
6801 28 | 30 400 144,00 (] 1650
7l 7000 30| % 400 14933 oor|l 7] 1700 g
7200 23 | 28 200 152,00 001 17,20
740} 22 | » 400 15733 001 17,40
760 18 | 2 400 16267 00t 17,60
780 16 | 2 400 168,00 002 17,80
s 81 8000 161 20 200 17067 90| 18} 100 22
; 520] 141 16 2,00 1333 | 00l 18,20
$404 12 ¢ 14 200 175,60 001 18.40
560 10 1 400 151,33 003 18,60
5801 14 | 18 500 18933 003 18,80
9p 90] w | W 400 19467 oy 19l 1w %
220 | 24 400 200,00 001 19,20 i
% 9401 22 | 26 400 20533 601 19,46
i 960 24 | 4,00 2067] 0@ 1960
2561 2 | 30 { 1200 22667 0,03 19,80




DUTCH CONE PENETRATION TEST
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25 Cap. of squipment = 2.50 ton
Date of fest 124 /107 2015
Ground Level (GL} -
End of test (1820M(GL)
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R $0 100 150 200
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* Total Friction Kglem 500 1000 1500 2000
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DUTCH CONE PENETRATION TEST (PATA SHEET)

IPROJECT : Jatan Tol Porong - Gempol
LocaTioN : Sta. 35+935 Koordinat X: Y:
CONE BASE AREA : 10 Cm’ TEST No. 18-8
’I’I{ICTIGN JACKET AREA H 150 Cm* DATE OF TEST 1 25 Oktober 2015
EQUIPMENT CAPACITY : 25 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON ( PLUNGER )AREA  : 10 Cm® GROUND LEVEL (Gry :060m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. =2,5 Tonf} SHEET No.:
CONE RESISTANCE = 2.0 x CONE READING ( EQUIP. C; 0.0 Tonf}) -
i1 2 E S 6 7 1 2 3 [ 4 5 & 7 t 2 3 [ 4 £ 6 7
READING « U READING e U READING
roop E CONE g 2 2 3 Friction 0 % CONE g ? 2 8 Frctioa [[ROD| = CONE § % S ] Friction Rstia
8 |cone| + |amcker| § § Qg Ratio 0%4) & |cone| ¢ {momEr| 3 § e g Ratio (%) & jcowe| « {moxer| g3 2 g o
JACKET| o N JACKET o ACKET 28
{1 m Kgfom Kefem ~ m Kgfom” Kefem ~ ™ Kelem
1 000) - - - - - 10} w00 w0 | 34 2001 043 298,67 oot 20] 2000 130 | 150 [ 000l 133 842,67 001
020] - - 000 067 1333 10200 12 | 14 200|013 301,33 001 20201 150 | 170
001 w0 | 0 500 053 24.00 005 10,50 14 16 400 07 306,67 002 20,40 |x 250
% 0601 16 | 24 § 1000! 067 3733 004 060! 36 | W 400) 027 31200 002 20,60
ase! 20 | 30 800|053 4800 003 030 18 | 2 200|043 31467 001 20,80
1] gl | 3 8001 040 sepo] ooit 11l nool s | 20 200! 013 317.33 ool 21} 2o
10l 30 | 36 800 [ 053 6657 002 ol 20 | 2 400} 027 32267 001 2120
1 1405 32 40 8,001 953 7333 002 Hae| 18 2 20f 013 325,33 a0 24
‘\ 160 ] 3 44 6001 040 533 00t eol 2 | 24 200 | 013 328,00 001 2160
: 180 40 | 46 600 050 9333 00t 1,80 ] 2 200} 013 330,67 001 2050
21 2000 44 | 50 400] 027 98,67 oot 12| 1200] 26 | 28 800 | 040 338,67 ooz)l 221 2000
2200 36 | 40 400 027 164,00 001 12200 20 | 2% 400! 097 344,30 o0 2220
2400 30 | 3 40| 027 109,33 o0 1240] 24 | = 400|027 34933 001 2240
260] 28 | 3 400 | 027 1467 001 12,60 | 2 30 400 | 027 35467 091 2260
204 24 | 28 60| 040 12267 002 1282] 36§ 3 400 0 36000 001 2280
3] 3001 20 | 2% 600 040 13067 ooz|l w3 13ea] 32 | 36 I 1000 067 31333 0mil 23| »oo
320] 18| N 400 | 027 13600 00t 1320 24§ 34 800 | 053 384,00 002 23,20
390] 16| 20 20] 013 138,67 001 13400 30 [ 38 | 1000] 867 39733 002 840
3600 18 | 400 | 027 14400 001 60| 34 | a4 600|040 05,33 001 23,60
3 3801 14 | 18 40| on 14933 002 1380] 40 | 46 8001 053 41600 20 23,80
(ol sl 2] 16 4001 027 154,67 002§l 14} 1400) @ | ag 400 | 027 2133 oo || 241 2300
| 4200 10 ] w 200 ] 013 15733 001 a0l 36 | a0 6001 040 42933 001 2420
i 4401 w0 | 12 4001 92 162,67 003 140l 32 | 3 6001 040 43133 001 2340
! a0 8 12 200 043 165,33 am 14600 30 | 36 600 040 445,33 001 2460
| 480} 3 10 2081 043 168,00 002 180t 28 | 34 | weoi oer 45867 002 2450
I s 5wl e E] 3.00] 00 172,00 003fi 15| 15000 26 | 36 | 1000] 067 1200 003} 25 2500
5200 6 9 300 020 17600 003 15200 30 | 40 | 1000f 067 48533 002 2520
i 540 5 5 3001 020 180,60 904 1540) 35 1 45 00| 053 496,00 002 3540
I S60) 5 8 200 013 152,67 003 1560 | 40 | a8 [ ologe! o047 509,33 om 2560
I 580 4 5 2 (] 185,33 083 1580 44 5 54 | 10,00 067 52267 002 25,80
6f 6ol 4 6 2001 013 188,00 003)| 361 1600| S0 i 60 | 1000] 067 536,00 ool 26] 3600
2 6 3 200 013 190,67 002 16201 55 (65 | 1000] 067 54933 001 26,20
6401 3§ 10 2000 013 193,33 00 640|606 1 70 | woe| 067 56267 901 26,40
: 660} 38 10 20] 013 196,00 002 1660 | 56§ 60 | 000|067 57600 201 2650
i 6801 10 | 1 400} 027 20133 003 680 65 | 75 | 10001 067 589,33 001 26,50
IBREEET 400 | 027 206,67 003 170 1eo) 70 | 80 | Wl 067 0267 ool 271 2100
| 720] 16 [ 20 400 027 212,00 062 17200 60 | 70 | woew| 067 S16,00 001 27,20
. 740 20 | 24 600 040 2000 o 140l 85 | 6s sonl 633 2267 601 2740
1 7601 20 | 36 40| o2 225,33 om 160l 65 | 0§ w0000 067 63600 o0t 2168
| 780 ] 3¢ | 38 400 | 027 230,67 901 wsel 75 | 85 | ww| 0§71 649,33 0.0t 27,80
L 3] 80| 3 | 4 600|040 238,67 omil i8] 1800 850 | Yo | 1000} 067 66267 001} 28] 2800
,f 8200 30 | 36 6001 040 246,67 2,0 1320] 85 o5 10001 067 7600 o0t 28,20
| 8405 28 | 34 5801033 25333 001 18400 80 | o0 | 10001 o7 689,33 o0t 28,40
[ 8601 26 | 31 3001 053 264,00 002 1566 | 90 [ 100 | 3000 ] 067 0267 001 2860
; 8,80 | 2 28 600 | 040 272,00 002 1850 | 100 | 110 | 10001 067 716,00 00 28,80
| ol s00] = 26 4001027 M3 ooi|[ 197 1900 105 | 115 | 0081 067 72933 Gotf 204 2000
| 92| 16 | 20 4001 07 282,67 19200 95 | 105 | 15001 100 74933 o0t 2920
940 14| e 200 043 28533 001 19,40 ] 100 | 115 | 15001 100 76933 001 29,40 |
; 960} 15 | 18 400 | 027 290,67 00 601 Mo | 125 | owseo! 100 789,33 001 29,60 |
i 280 12 | 16 0| 027 20600 0,02 19,80 | s | 130 | 2000] 133 216,00 001 2080 | | [




DUTCH CONE PENETRATION TEST

Jalan Tol Porong - Gempol
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one 150 kg/em?
25 Cap. of equipment - 2.50 ton
Date of test :25 /107 2015
Ground Level (GL) —
End of test :20,40 M (GL) —
30 | ] [ 1]
50 100 150 200
Cone Resistance Kafem?
Local Friction === == Kglem? 1 2 3 .
' Total Friction Kglem 500 1000 1500 2000
Test No. : 5-8

Fig :




DUTCH CONE PENETRATION TEST (DATA SHEET)

PROJECT < Jalan Tol Porong - Gempot
LOCATION - Sta. 36+220 Koordinat X: ¥
CONE BASE AREA 0 Cm® TEST No. :8-¢
FRICTION JACKET AREA 150 Cn? DATE OF TEST . 10 Nopember 2015
EQUIPMENT CAPACITY : 25 Tonf TESTED BY : Enggel
PISTON { PLUNGER ) AREA 10 Cm® GROUND LEVE], (Gly  1060m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING { EQUIP. CAP. = 2,5 'l"onf) SHEET No. :
CONE RESISTANCE = 2,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. = 10.0 Tonf )
1 2 3 [ 4 5 6 7 1 2 3 | 4 s 6 7 1 2 3 14 B 6 7
READING READING o READING
koD é CONE g % g é Fiction [ EOD. ; CORE gg 35 Friction [} ROD E CONE §g ks 5 Friction Ratiol
8 |ooss| + |mowsri 93 Eg Ratio (52} 8 |cone[ + |racker §§ Qg Rat (8 & [cove| + lmoxer| E3| 2 g )
o B JACKET] - JACKET| 2
~ | m Kefom™ Kgfem ~ m cg/on” Kefom - ™ Kfom” Kefcm
oo | - . - - 18] 1000| 3% | &0 600] 040 210,67 01§ 20| 2000
020} - - - - 0201 3 | 36 6001 040 218,67 00 20,20
040 - - - - - 10405 28 | 34 a00 027 2 01 2040
- 060 | - - 6001 040 8,00 10601 26 | 30 4001 027 229,33 0,08 2060
80 10§ 16 600 040 1600 004 1080% 30 | 34 4001 027 23467 08 2080
1] wee| 1| 20 200 043 18,67 001l 11| 1100 34 : 38 400 027 240,00 ootll 2| 2100
1L0] 16 ;18 400 027 2400 002 1120 40 | 44 a00l 027 24533 201 21,20
W18 |22 400 a7 2933 601 n40] 2 [ 46 6001 040 253,33 001 2140
1601 20 | 4 400 | o027 34,67 0,01 160] 44 | 50 500 03 260,00 001 2060
(. 1800 2 1 2 400 027 40,00 0,01 1,808 45 | 30 00l 03 266,67 0,01 21,88
2 200 26 30 2,04 213 42,67 6,01 121 1200¢ S0 55 400 027 272,00 GOV 221 2200
2201 224 24 2001 013 45,33 G0 1220F 44 | 48 400 027 277,33 0,01 2220
240 20 ] 22 2001 043 45,00 801 1240 | 40 | 44 4001 027 282,67 001 240
2601 16 1 18 2001 013 50,67 a0t 1260] 38 | @ 4001 027 288,00 0,01 22,60
2801 1| 16 200|043 5333 a0t 12801 36 | 4 | 16w 667 30133 002 250
3 3000 121 14 200 043 5600 o0t 3| 1300] a6 | so | 100 067 31467 o0l 23! nK
3200 10| 12 200|013 58.67 001 1320} 45 | 55 | 1e00| n67 32300 0,01 23,20
P 340 ) % 10 2601 013 6133 002 13401 50 ¢ 60 | w000] 067 341,33 0,01 2340
3601 6 8 4,00 0,27 66,67 0,04 1360 | 35 63 1000 0.67 35467 0,01 23,60
380 ¢ 12 4001 027 7200 0,03 1380| 60 | 70 | 1500) 100 32467 0,02 23,80
4] 4000 100 19 200 013 7467 o0ift 3af 1400} 70 1 8 | 15000 100 39467 ol 241 2400
4200 121 a4 200| o3 77,33 0,01 1420 f 85 | 100 | 000{ 1,33 421,33 0.02 242
440 14 | 16 200] 013 80,00 001 14400 o0 | 110 | 2000] 133 448,00 001 24,40
460 16 18 2,00 013 82,67 001 1460 | 160 120 2006 133 474,67 0,01 24,60
4804 18 ] 20 2007 013 85,33 001 1480] 110 | 130 | 2500) 167 508,00 002 24,80
5p seol ] » 4007 67 2067 001 15| 1500 M5 | 3 | 2500l 167 34133 001t 25] 2500
520} 18 22 400 F 0,27 96,00 0,01 13,201 128 | 150 2520
5401 30§ 2 400 027 101,33 001 15,40 > 250 25,40
sl 22| 2 4001 027 106,67 o0 1560 25.60
5801 28 | 28 400] 027 112,00 0,01 15,80 25,80
61 600) 26 | 30 4007 027 RFA] 00t 161 1600 26§ 2600
620} 20 24 4001 02 122,67 0.01 1620 2620
640 13| 2 4001 027 122,00 0,01 16,40 26,40
660 | 16 20 400 0,27 13333 0,02 16,60 26,60
680 ] 14§ 18 a00] om 138,67 00 16,50 26,80
7 7001 12 i6 200 013 141,33 0,01 174 1700 274 2700
7200 121 14 X o3 14400 001 17,20 2.2
g0l 16| 12 2 013 14667 001 17,40 27,40
360 ] 16 2 013 149,33 o 17460 2160
7803 14 16 200 013 152 a0 17,80 27,80
8] 3004 35| 18 a0 o3 15733 002 18] 1800 281 2800
3,2 i6 20 200 013 160,00 001 18.20 2820
8401 15 | 20 | 027 165,33 0,01 18,40 2840
360 18 n 400 927 17067 001 1860 28,60
830] 20 | 24 400 021 17600 001 18,80 28,50
9! 9001 2 | 2% 4001 0z 18133 oo ft 19! 1900 201 200
920] 2 | 4001 027 186,67 001 19.20 2920
9401 26 | 30 4001 027 192,00 001 19,40 29,90
960 30 34 400 0.27 19735 0,01 19,60 29,60
980F 32 36, 400 0.2 20067 001 19.8¢ 2980




| DUTCH CONE PENETRATION TEST
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: 25 Cap. of equipment - 2.50 ton
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S 50 100 150 200
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Local Fricion  ==--- Kglem? 1 2 3 4
' Total Friction Kglem 500 1000 1600 2060
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Test No. : 5-9
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DUTCH CONE PENETRATION TEST ( DATA SHEET)
PROJECT : Jalan Tol Porong - Gemgpol
[LOCATION : Sta, 36+280 Koordinat X: ¥ :
CONE BASE AREA Cm? TEST No. ©8-10
FRICTION JACKET AREA 150 Cm* DATE OF TEST < 24 Oktober 2015
SEQUIPMENT CAPACITY 2.5 Tonf' TESTED BY : Enggel
PISTON { PLUNGER ) AREA Cm? GROUND LEVEL (Gl :060m
CONE RESISTANCE = 1,0 x CONE READING ( EQUIP. CAP. = 2,5 'I:onf ) SHEET No. :
CONE RESISTANCE = 2.0 x CONE. READING ( EQUIP. CAP. = 10.0 Tonf ) e
i1 2 3 4 5 3 7 1 2 EN 5 3 7 1 b3 3 ] 4 5 3 7
READING READING READING
Ron! Z CONE § g 2 ] Frietion GD ] CONE § é 2 5 Friction {§ ROD | = CONE g % k4 3 Friction Ratio|
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DUTCH CONE PENETRATION TEST
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V. DATA LABORATORIUM




5.1 BORE HOLE




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.

Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)

Telp.: 031-5928601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax. 031-5928601
e-mail : tanah. its@gmail.com

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

Klien : PT. MULTI PHI BETA Tanggal  :10 Des. 2015
Proyek . JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuji Oleh : Herry Cs.
Lokasi . PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, MT. 1}
STA STA 35+060 36+060 | 35+100 | 35+100 35+060 35+060
TITIK BOR HOLE No.: BH BH -1 BH-1 BH-3 BH-3 BH-4 BH -4
UNDISTURBED SAMPLE uDS -1 UDS-2 | UDS-1 | UDS-2 | UDS-1 ubns -2
KEDALAMAN m 3504.0 | 95100 | 35040 | 95100 | 5560 | 11.5-120
Berat Volume tanah (rt) glem® 1.706 1.683 1770 1.623 1.665 1.630
E Berat Volume kering (yd) glem® 1.146 1.102 1.274 1.003 1.050 1.021
E Kadar air We) % 48.91 52.68 39.46 61.86 58.54 59.60
g Derajad Kejenuhan (Sr) % 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
& |Porositas (n) % 56.02 58.03 50.28 62.03 61.49 60.85
E Angka Pori (e) 1.274 1.383 1.012 1.637 1.597 1.555
Spesifik Gravity (Gs) 2.605 2.627 2.564 2.640 2.728 2.609
Kerikil % 0.00 0.00 0.47 0.00 0.00 0.09
& |Pasir % 23.38 7.26 16.89 35.60 16.50 17.09
E_ Lanau % 38.83 36.78 31.35 2943 31.68 39.52
& [Lempung % 37.78 | 5597 | 5120 | 3497 | 5182 | 43.30
Jumlah ( Lanau + Lempung ) % 76.61 92.75 82.64 64.40 83.50 82.82

Uniformity Coefficient ( Cu ) . 2
Gradation Coefficient (Cc) - 3

ATTERBERG LIMIT| ANALISA SARINGAN

Liquid limit (LL) % 61.46 60.32 56.50 52.71 54.02 52.85
Plastic limit (PL) % 2064 31.04 29.48 28.24 30.02 29.15
Plasticity Index (P1) % 31.82 29.28 27.03 24.47 24.00 23.7
Flow Index (P1) - = = S 5
Shrinkage limit (SL) - = = 2 5 =
Classification Sistim USCS CH OH OH CH OH OH
Classification Sistim AASHTO A-7-6 A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5
§ Sudut Geser Dalam (¢) (B 14.18 14.21 13.92 15.30 16.30 13.15
-t
T Kohe sl (C) kg/em? 0.254 0.064 0.105 0.101 0.052 0.130
& - Tekanan Prakonsolidasi (Pp) kglem? 0.980 0.980 0.980 0.980 0.980 0.780
<
2 |- Koefisien Kompresi (Cc) 0.526 0.571 0.451 0.541 0.539 0.601
o
2 |- Koefisien Konsolidasi (v (t)) cm?/det| 4.50E-05 | 5.30E-04 | 4.70E-04 | 5.50E-04 | 6.60E-04 | 7.80E-04
X

Swelling Pressure kg/cm?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.
Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)

Telp.: 031-5928601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax.031-5928601

e-mail : tanah. its@gmail.com

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

Klien PT. MULTI PHI BETA Tanggal :10 Des. 2015
Proyek JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuji Oleh : Herry Cs.
Lokasi PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, M1 1]
STA STA
TITIK BOR HOLE No.: BH BH-8 BH-8
UNDISTURBED SAMPLE ubDs -1 ups -2
KEDALAMAN m 1.50-2.0 11.5-12.0
Berat Volume tanah  (yt) alem® | 1.665 1.569
8 Berat Volume kering  (yd) glem® 1.117 1.028
G |Kadarair We) % 49.08 52.65
£ | Derajad Kejenuhan  (Sr) % 95.24 86.97
H Porositas (n) % 57.53 62.30
2 [AngkaPor (e) 1.357 1.654
Spesifik Gravity (Gs) 2.630 2.726
- Kerikil % 0.00 0.13
& | s [Pasr % 9.53 6.54
S S
Z | & [Lenau % | 2432 4265
& E Lempung % 56.14 50.68
é Jumah ( Lanau + Lempung ) % 90.46 93.33
§ Uniformity Coefficient ( Cu )
< Gradation Coefficient (Cc)
£ | Liquid iimi (LL) % 61.38 59.72
(:,‘ Plastic limit (PL) % 31.23 30.69
i | Plasticity Index (PI) % 30.16 29.03
& Flow Index (P1) g = - 5 5
E Shrinkage limit (SL) - & = 2 o 2
Classification Sistim USCS CH MH
Classification Sistim AASHTO A-7-5 A-7-5
% Sudut Geser Dalam (¢) 2| 1298 8.70
-
x Kohe sl (c) kglem?|  0.049 0.150
& |- Tekanan Prakonsolidasi (Pp) kg/em? 0.98 1.11
<
S |- Koefisien Kompresi ( Cc) 0.478 0.601
e}
% - Koefisien Konsolidasi ( Cv (ts) ) cm?/det| 5.80E-04 | 7.80E-04
L
Swelling Pressure kg/em? ¥ 3




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.

Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)

Telp.: 031-5928601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax. 031-5928601
e-mail : tanah. its@gmail.com

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

Klien : PT. MULTI PHI BETA Tanggal : 15 Des. 2015
Proyek  : JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuij Oleh : Herry Cs.
Lokasi © PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, MT. 2
STA STA | 35+100 | 35+100 | 57+550 | 57+550 | 36+630 | 36+630
TITIK BOR HOLE No.: B | BH-2. | BH-2 | BH-6-(-BH=6"|"BH-7 | BH 7
UNDISTURBED SAMPLE UDS-1 | UDS-2 | UDS-1 | UDS-2 | UDS-1 | UDs.2
?WK\Q’TWTS-VE | 5.50-6.0 [13.5-14.0| 7580 |1559860]
}BiratVolume tanah  (71) gem® | 1651 1.637 | 1640 | 1.744 1.664 1.707
¢ |BeratVoumekering  (yd) glem® | 1.019 1.011 | 1.027 | 1.183 1.053 1.111
'}i | Kadar air We) % 61.97 | 6188 | 5972 | 4740 5704 | 5364 |
S [Demdfeuran ()| "% | 10000 | 10000 | | 10000 | 10000 | 10000 | 10000
% | Porositas (n) % 63.15 6257 | 6132 | 5608 | 6103 59.60
2 lpngka e (e) 1714 | 1672 | 1.585 | 1277 1.566 1.475
Spesifik Gravity  (Gs) 2.766 2702 | 2654 | 2694 2.703 2.750
Kerikil % 0.14 0.00 0.00 0.11 0.02 1.73
§ |Pasir | % | 360 | 112 | 734 | s 2755 | 4355 |
s [tanan % | 200 | as89 | 4322 | a7 | 3378 | 27.21
& [erpung T 5914 | 5178 | 4044 | 3836 3865 | 2751 |
Jumiah (Lanau +Lempung) | % | og.os 88.77 | 9266 | 7630 | 7243 5472 |

Uniformity Coefficient ( Cu ) 2 -

Gradation Coefficient ( Cc ) 2 o

Liquid fimit (LL) % 60.78 56.65 | 5146 | 5158 | 5527 50.08
Plasticlimt — (pL) | 3362 | 3067 | 3112 | 3027 | 2002 2861 |
Plasticty Index ~ (p1) e e e | 2033 | 2131 | 2625 | 2147

'ﬁom_\(m)‘%fi»‘(-\ P e e

mﬁ_ﬁ)*_f e [ e | oty L 3

Classification Sistim USCS

Classification Sistim AASHTO

fx"‘ ATTERBERG LIMIT| ANALISA SARINGAN

Sudut Geser Dalam (9) () 11.74 12.65 8.36 11.61 13.04 12.40
B Reheer ey | kgom® | 0.052 | 0041 | 0052 | 0201 | 0033 | o040 |
5 |- Tekanan Prakonsoldasi (Pp) kgiom | 1100 | 1240 [ 1050 | 1050 | 1100 | 1130
B e oo 0994 | 0877 | oves | o742 0.955 | 0965
% mﬁﬁmm; 8.70E-04| 6.50E-04 | 1.34E-03 | 0.00E.04
S - B P Jomien) T12E 08 194004 s SR [0S0

Swelling Pressure kgfem?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.

Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)

Telp.: 031-5028601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax. 031-5928601

e-mail : tanah. its@gmail.com

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

Klien : PT. MULTI PHI BETA Tanggal :15 Des. 2015
Proyek : JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuji Oleh : Herry Cs.
Lokasi : PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, MT 3
STA STA 38+135 38+135 39+900 39+900 | 39+420 | 39+420
TITIK BOR HOLE No.: BH BH-9 BH -9 BH-11 BH-11 [ BH-12 | BH-12
UNDISTURBED SAMPLE uUbDsS -1 uDs -2 uDs 1 uDs -2 uDs -1 uDs -2
KEDALAMAN m | 35040 | 9.5-10.0 | 3.54.0 |15.5-16.0| 5586.0 | 15.516.0
Berat Volume tanah (rt) glem® 1.696 1.647 1.654 1.632 1.638 1.627
E, Berat Volume kering (yd) glem® 1.108 1.027 1.053 1.005 1.034 1.008
§ Kadar air (We) % 53.01 60.40 57.19 62.45 58.37 61.38
L?_ Derajad Kejenuhan (Sr) % 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
s Porositas (n) % 58.76 62.01 60.19 62.76 60.38 61.89
E Angka Pori (e) 1.425 1.632 1.512 1.685 1.524 1.624
Spesifik Gravity (Gs) 2.688 2.702 2.644 2.698 2.611 2.646
Kerikil % 0.08 0.00 0.54 0.10 0.54 0.10
‘5 Pasir % 8.11 3.26 57.10 24.38 57.10 24.38
§ Lanau % 37.25 4226 23.18 42.12 23.18 42.12
g Lempung % 54.56 54.48 19.18 33.40 19.18 33.40
Jumlah ( Lanau + Lempung ) % 91.81 96.74 42.36 75.52 42.36 75:52 7

Uniformity Coefficient ( Cu)

Gradation Coefficient ( Cc)

ATTERBERG LIMIT| ANALISA SARINGAN

Liquid limit (L) % 65.86 70.31 31.81 50.88 54.35 479
Plastic limit (PLY) % 29.63 31.08 26.61 29.14 29.37 29.78
Plasticity Index (P1) % 36.23 39.23 5.19 21.74 21.74 18.13
Flow Index (P.1) - - - - - -
Shrinkage limit (SL) - - - - - -

Classification Sistim USCS

Classification Sistim AASHTO

g & Sudut Geser Dalam (¢) et 11.38 12.03 20.00 13.51 18.00 10.82
E Kohe sl (C) kglem? 0.052 0.082 0.010 0.012 0.020 0.063
- - Tekanan Prakonsolidasi (Pp) kalem? 1.09 1.08 1.08 1.06 1.08 1.06
g - Koefisien Kompresi ( Cc) 0.873 0.921 0.866 0.848 0.879 0.831
% - Koefisien Konsolidasi ( Cv (tso) ) cm? /det| 1.19E-03 | 1.12E-03 | 9.80E-04 | 8.70E-04 | 8.80E-04 | 6.90E-04
<

Swelling Pressure kglom? ; 3




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.
Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)
Telp.: 031-5928601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax. 031-5928601

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

e-mail : tanah. its@gmail.com

Klien PT. MULTI PHI BETA Tanggal : 15 Des. 2015
Proyek JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuji Oleh : Herry Cs.
Lokasi PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, MT 4
STA STA 39+900 39+900 39+950 | 39+950
TITIK BOR HOLE No.: BH BH - 15 BH-15 BH-16 | BH-16
IJ;JDISTURBED SAMPLE uDS -1 uDs -2 uDs -1 uDSs -2
KEDALAMAN m | 55060 | 11.5-12.0 | 35-4.0 | 9.5-10.0
Berat Volume tanah (yt) alem® 1.707 1.823 1.680 1.617
f Berat Volume kering (yd) glem® 1.134 1.313 1.067 1.002
g_ Kadar air (Wc) % 50.51 38.84 57.42 61.39
E Derajad Kejenuhan (Sr) % 100.00 100.00 100.00 100.00 il
5 Porositas (n) % 57.28 51.00 61.27 61.51
E Angka Pori (e) 1.341 1.041 1.582 1.598
Spesifik Gravity (Gs) 2.655 2.680 2.755 2.603
= Kerikil % 0.49 0.00 0.07 0.00
& | 5 |Pasr % 57.10 91.19 3.89 11.01
2 | § [tana % | 1464 491 4285 | 3888
% g Lempung % DT T 3.90 53.19 50.12
é Jumlah (Lanau + Lempung ) % 42.41 8.81 96.04 89.00
%I Uniformity Coefficient ( Cu)
= Gradation Coefficient ( Cc)
% Liquid limit (LL) % 4525 NP 57.43 55.45
a Plastic limit (RILE) % 29.42 NP 33.75 32.01
ﬁ Plasticity Index (P1) % 15.83 NP 23.68 23.44
i Flow Index (P.1) - - E e
< | shrinkage limit (sL) . g 2 .
Classification Sistim USCS
Classification Sistim AASHTO
5 1 Sudut Geser Dalam () TR 30.45 10.00 12.00 12.83
E< Kohe s (c) kgfem? |  0.010 0.000 0112 | 0.061
@ - Tekanan Prakonsolidasi (Pp) kg/cm2 1.09 = 1.04 1.02
é - Koefisien Kompresi (Cc) 0.864 - 0.750 0.719
@ |- Koefisien Konsoldasi (Cv (t0)) om® Idet| 8.60E-04 - |7.30E-04 | 8.20E-04
o
<
Swelling Pressure kglem® B F




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH & BATUAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP -ITS.

Kampus ITS. Keputih, Sukolilo, Surabaya (60111)

Telp.: 031-5928601, 5994251-55 Pesw. 1140, Fax. 031-5928601
e-mail : tanah. its@gmail.com

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM

Klien . PT. MULTI PHI BETA Tanggal :22 Des. 2015
Proyek : JALAN TOL SURABAYA-GEMPOL RUAS PORONG-GEMPOL Diuji Oleh : Herry Cs.
Lokasi : PAKET 1 DAN PAKET 2 KEJAPANAN. Diperiksa : Ir. Gani, MT. |
STA STA 36+070 36+070 | 38+760 | 394510 | 39+510
TITIK BORHOLE No.: BH BH-5 BH-5 | BH-10 | BH-13 | BH-13
UNDISTURBED SAMPLE upbs -1 UDsS-2 | UDS-1 | UDS-1 | UDS-2
KEDALAMAN m 3.504.0 | 11.5-12.0| 7.50-8.0 | 3.54.0 | 13.5-14.0
Berat Volume tanah () alem® 1.690 1.618 1.633 1.634 1.715
_3 Berat Volume kering (yd) glem® 1.096 1.000 1.019 1.005 1.139
§ Kadar air We) % 54.29 61.72 60.27 62.65 50.65
E Derajad Kejenuhan (Sr) % 100.00 100.00 | 100.00 | 100.00 100.00
% | Porositas (n) % 59.48 61.74 61.41 62.84 57.64
E Angka Pori (e) 1.468 1.614 1.591 1.691 1.361
Spesifik Gravity (Gs) 2.704 2.615 2.640 2.704 2.687
= Kerikil % 0.00 0.46 0.00 2.93 0.29
é § |Pasir % 4.49 25.65 7.51 33.82 84.22
E E Lanau % 34.90 27.44 33.79 23.11 12.64
3:) ge_ Lempung % 60.62 46.45 58.70 40.14 2.84
é Jumlah ( Lanau + Lempung ) % 95,52 73.89 92.49 63.25 15.48
P |
; Uniformity Coefficient (Cu) - -
< | Gradation Goefficient (Cc) - -
% Liquid limit (L) % 61.46 61.08 52.57 57.156 NP
g Plastic limit (PL) % 30.07 30.35 29.96 30.45 NP
g Plasticity Index (P1) % 31.38 30.73 2261 26.70 NP
X | Flow index (P1) o 5 = 2
E Shrinkage limit (SL) - - - - -
Classification Sistim USCS CH CH MH MH SM
Classification Sistim AASHTO A-7-6 A-7-6 A-7-5 A-7-5 A-3
g Sudut Geser Dalam (¢) (:.2%) 9.53 6.04 8.14 8.61 8.53
< -
® Kohe si (C) kglem?® 0.201 0.036 0.050 0.061 0.066
% |- Tekanan Prakonsolidasi (Pp) kg/om? 1.030 1.240 1.110 - -
<
S | - Koefisien Kompresi (Cc) 0.700 0.732 0.892 - -
o]
g - Koefisien Konsolidasi ( Cv (ts, ) ) cm? /det| 7.00E-04 | 8.80E-04 | 6.60E-04 - -
x
Swelling Pressure kglem? & = = 5 =




REKAPITULASI PARAMETER DATA TANAH

REKAPITULASI (yt), Cc, Cv

vt (gr/cm’)

Cc

Cv (cm?/det)

BH-1

BH-2

BH-3

BH-4

BH-5

BH-1

BH-2

BH-3

BH -4

BH-5

BH-1

BH-2

BH-3

BH-4

BH-5

1.706

1.777

0.526

0.451

0.7

0.000045

0.00047

0.0007

1.665

0.539

0.00066

1.651

0.994

0.00112

1.683

1.623

0.571

0.00053

0.00055

1.63

1.618

0.601

0.732

0.00078

0.00088

1.637

0.877

0.00094

Rata- rata

1.668

0.6532

0.0006675




REKAPITULASI PARAMETER DATA TANAH

REKAPITULASI €0, Pp, C

e0

Pp (kg/cm?

C (kg/cm?)

BH-1

BH-2

BH-3

BH-4

BH-5

BH-1

BH-2

BH-3

BH

-4

BH-5

BH-1

BH-2

BH-3

BH-4

BH-5

1274

1.012

1.468

0.98

0.98

103

0.245

0.105

0.201

1.597

0.98

0.052

1.714

11

0.052

1.383

1.637|

0.064

0.101

1.555

1.614

0.78

1.24

0.13

0.036

1672

124

0.041

31

Rata- rata

1.4926

1.029

0.1027




REKAPITULASI PARAMETER DATA TANAH

REKAPITULASI ¢, Cs, PI

Sudut geser dalam (¢) Cs Pl

BH-1 BH-2 BH-3 BH-4 BH-5 BH-1 BH-2 BH-3 BH -4 BH-5 BH-1 BH-2 BH-3 BH -4 BH-5

14.18 13.92 9.53 0.06575 0.056375 0.0875 3182 27.03 31.38

163 0.067375 24

11.74 0.12425 27.17

10 14.21 15.3] 0.071375 0.067625 29.28 24.47

12 13.15 6.04 0.075125 | 0.0915 23.7 30.73

14 12.65 0.109625 25.98

Rata- rata 12.702 0.08165 27.556




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 1 (STA 35+060-35 +350)

¥timbuan = 1.8|t/m?3 B2= 1lm
Hrencana = 1{m Bl= 16.2|m
gawal = 1.8[t/m?
Kedalaman |,/ 1 7 (m) | eo sat fmafto (eymtfpor (v/ma)| e (v/md)| ok | ker | cc | o5 |suerz| syz | @ @ |BEB | gy | B0 o | e KET sc | sctotal
(m) B2 (k)
1 1] 05 |15 168 | 10 | 3455 | 1029 | 30.044 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 34400 | 32400 | 0.103 | 88232 | 172 | 162 | 9.000 | 18.000 | 21.425 | (PosAp)<Pc | 0026 | 0026
p 1] 15 [ 15| 1685 | 10 | 10275 | 1029 | 10015 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 11467 | 10800 | 0306 | 84710 | 172 | 162 | 8997 | 17.995 | 28270 | (Poshp)<Pc | 0014 | 004
3 1 25 |15 1685 | 10 | 17125 | 1029 | 6009 | OCSOIL | 065 | 0082 | 6880 | 6480 | 0503 | 81227 | 172 | 162 | 8988 | 17.975 | 35100 | (PosAp)<Pc | 0010 | 0051
4 1] 35 [ 15| 1685 | 10 | 23975 | 1029 | 429 | OCSOIL | 0.5 | 0082 | 4914 | 4629 | 0689 | 77809 | 172 | 162 | 897 | 17.933 | 41908 | (PosAp)<Pc | 0008 | 0059
5 1] 45 [ 15| 1685 | 10 | 30825 | 1029 | 333 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3822 | 3600 | 0863 | 7447 | 172 | 162 | 8931 | 17.862 | 48687 | (Poshp)<Pc | 0007 | 0065
6 1| 55 [ 15| 1685 | 10 | 37675 | 1029 | 2731 | OCSOIL | 0.5 | 0082 | 3.427 | 2945 | 1020 | 70047 | 172 | 162 | 8879 | 17.759 | 55434 | (Pohp)<Pc | 0006 | 007L
7 1| 65 |15 1685 | 10 | 44525 | 1029 | 2311 | OCSOIL | 0.5 | 0082 | 2646 | 24% | 1160 | 68138 | 172 | 162 | 8810 | 17.619 | 62144 | (Poshp)<Pc | 0005 | 0075
8 1| 75 [ 15| 168 | 10 | 51375 | 1029 | 2008 | OCSOIL | 05 | 0082 | 2293 | 2460 | 1283 | 65158 | 172 | 162 | 8722 | 17.445 | 68820 | (PosAp)<Pc | 0004 | 0080
9 1| 85 [ 15| 1685 | 10 | 58225 | 1029 | 1767 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 2024 | 1906 | 1388 | 62314 | 172 | 162 | 8618 | 17.036 | 75461 | (PosAp)<Pc | 0004 | 0083
10 1| 95 |15 1685 | 10 | esor5 | 1029 | 1581 | OCSOIL | 05 | 0082 | 181l | 1705 | 1475 | 59612 | 172 | 162 | 8499 | 16.997 | 82072 | (Poshp)<Pc | 0003 | 0087
11 1105 15| 1628 | 10 | 7164 | 1029 | 143 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 1638 | 1543 | 1547 | 57051 | 172 | 162 | 8365 | 16.730 | 83370 | (Poshp)<Pc | 0003 | 00%0
2 1115 [ 15| 1628 | 10 | 7792 | 1029 | 1321 | OCSOIL | 0.5 | 0082 | 149 | 1409 | 1603 | 54630 | 172 | 162 | 8220 | 16441 | 94361 | (Poshp)<Pc | 0003 | 0092
B 112515 1628 | 10 82 | 1029 | 1222 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1376 | 129 | Leds | 52346 | 172 | 162 | 8066 | 16133 | 100333 | (Poshp)<Pc | 0002 | 00%
1 1135 15| 1628 | 10 | 9048 | 1029 | 1137 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 1274 | 1200 | 1678 | 50194 | 172 | 162 | 7905 | 15810 | 106.290 | (PosAp)>Pc | 0.005 | 0.00
15 114515 1628 | 10 | 976 | 1029 | 1063 | OCSOIL | 065 | 0082 | 118 | 1117 | 1699 | 48169 | 172 | 162 | 7.739 | 15478 | 112.238 | (Posdp)2Pc | 0011 | 0411
16 1155 15| 1628 | 10 | 10304 | 1029 | 09%9 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 1110 | 1045 | 1711 | 46265 | 172 | 162 | 7569 | 15439 | 118179 | NCSOIL | o015 | 0127
7 1165 15| 1628 | 10 | 10932 | 1029 | 0941 | NCSOIL | 0.5 | 0082 | 1042 | 0982 | 176 | 4474 | 172 | 162 | 7398 | 1479 | 24116 | NCSOIL | 00w | 0141
18 117515 1628 | 10 | 1556 | 1029 | 08% | NCSOIL | 05 | 0082 | 0983 | 092 | 1714 | 42791 | 172 | 162 | 7227 | 14454 | 130054 | NCSOIL | oo13 | 0454
19 1185 15| 1628 | 10 | 12188 | 1029 | 084 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 0930 | 087 | 1707 | 41208 | 172 | 162 | 705 | 14113 | 135993 | NCSOI | o012 | 0167
2 1 195] 15| 1628 | 10 | 1816 | 1029 | 0803 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 0882 | 0831 | 1695 | 39719 | 172 | 162 | 6888 | 13.775 | 141935 | NCSOIL | oon2 | 0478
P 120515 1628 | 10 | 13444 | 1029 | 0765 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0839 | 0790 | 1680 | 38317 | 172 | 162 | 6722 | 13443 | 147.883 | NCSOILL | 001l | 0489
2 1215 [ 15| 1628 | 10 | 14072 | 1029 | 0731 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 0800 | 0753 | 1662 | 36998 | 172 | 162 | 6559 | 13.118 | 153838 | NCSOIL | 0010 | 0199
b 122515 168 | 10 7 1029 | 0700 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0764 | 0720 | 1642 | 3575 | 172 | 162 | 6400 | 12799 | 159799 | NCSOIL | 0.003 | 0.208
2 1235 15| 1628 | 10 | 15328 | 1029 | 0671 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 0732 | 0689 | 1620 | 34581 | 172 | 162 | 6245 | 12.489 | 165769 | NCSOIL | 0009 | 0217
s 124515 1628 | 10 | 15056 | 1029 | 0645 | NCSOIL | 0.65 | 0082 | 0702 | 066l | 1597 | 33474 | 172 | 162 | 6094 | 12188 | 17748 | NCSOI | 0008 | 0225




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2= 2lm
Hrencana= 2lm Bl= 16.2|m
gawal = 3.6/t/m?

Ke"(ar':)ma" Him)| Z(m) | eo NsatvmefYw (ymafPo’ (N/m?)|Pc' (kN/m?)| OCR | KeT | cc | o5 |BuByz| BYZ | a1 ) (31;22]/ B1/B2 @A/':nz) W | Bpeor KET sc | sctotal
1 1] 05 | 15| 1685 | 10 | 345 | 1029 | 3004 | OCSOIL | 065 | 0082 | 36400 | 32400 | 0.194 | 83232 | 91 | &1 | 18000 | 36.000 | 39425 | (Po'shp)<Pc | 0.035 | 0035
P 1| 15 | 15| 1685 | 10 | 10275 | 1029 | 10015 | OCSOIL | 065 | 0082 | 12.133 | 10800 | 0579 | 84710 | 91 | &1 | 17.995 | 35090 | 46265 | (Po'rip)<Pc | 0.021 | 0056
3 1 25 |15 1685 | 10 | 17125 | 1029 | 6009 | OCSOIL | 0:65 | 0082 | 7.280 | 6480 | 0951 | 81227 | o1 | 81 | 17.977 | 35954 | 53.079 | (Pohp)<Pc | 0016 | 0.072
) 1| 35 | 15| 1685 | 10 | 23975 | 1029 | 429 | OCSOIL | 065 | 0082 | 500 | 4629 | 1306 | 77809 | 91 | &1 | 17.938 | 35877 | 59852 | (Po'rip)<Pc | 0.013 | 0.085
5 1| 45 | 15| 1685 | 10 | 30825 | 1029 | 3338 | OCSOIL | 065 | 0082 | 404 | 3600 | 1636 | 74476 | 91 | 81 | 17.873 | 35746 | 66571 | (Porhp)<Pc | 0011 | 0096
6 1| 55 | 15| 1685 | 10 | 37675 | 1029 | 2731 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3309 | 2945 | 1938 | 70247 | 91 | 81 | 17777 | 35553 | 73228 | (Po'shp)<Pc | 0.009 | 0106
7 1| 65 | 15| 1685 | 10 | 4455 | 1029 | 2311 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2800 | 24% | 2209 | 63138 | 91 | &1 | 17.647 | 35.094 | 79.819 | (Po'rip)<Pc | 0.008 | 014
8 1| 75 | 15| 1685 | 10 | 51375 | 1029 | 2003 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2427 | 2160 | 246 | 65158 | 91 | 81 | 17484 | 34968 | 86343 | (Posip)<Pc | 0.007 | 0122
9 1| 85 | 15| 1685 | 10 | 58225 | 1029 | 1767 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2141 | 1906 | 2651 | 62314 | 91 | 81 | 1789 | 34577 | 92802 | (Poshp)<Pc | 0.007 | 0128
10 1| 95 | 15| 1685 | 10 | 65075 | 1029 | 1581 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1916 | 1705 | 2825 | 59612 | 91 | &1 | 17.063 | 34126 | 99201 | (Po'rip)<Pc | 0.006 | 0134
1 1105 15| 1628 | 10 | 7164 | 1029 | 143 | OCSOIL | 0:65 | 0082 | 1733 | 1543 | 2968 | 57051 | o1 | 81 | 16811 | 33622 | 105262 | (Po'shp)2Pc | 0008 | 0142
2 1|15 | 15| 1628 | 10 | 7792 | 1029 | 1321 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1583 | 1409 | 3083 | 54630 | 91 | &1 | 1653 | 33.073 | 110.993 | (Po'tbp)>Pc | 0.013 | 0154
3 1|15 15| 1628 | 10 82 | 1029 | 122 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1456 | 1296 | 3172 | 5238 | 91 | &1 | 16243 | 32485 | 116685 | (Po'rip)2Pc | 0.017 | 071
1 1 135] 15 1628 | 10 | 9048 | 1029 | 1137 | OCSOIL | 0:65 | 0082 | 1348 | 1200 | 3239 | 50194 | o1 | 81 | 15934 | 31868 | 122348 | (Po'shp)2Pc | 0021 | 0193
15 1| 145 | 15| 1628 | 10 | 976 | 1029 | 1063 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1255 | 1117 | 3286 | 48169 | 91 | &1 | 15615 | 31229 | 127.989 | (Po'sip)>Pc | 0.0%6 | 0218
16 1| 155 15| 1628 | 10 | 10304 | 1029 | 09%9 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1174 | 1045 | 3316 | 46265 | 91 | &1 | 15288 | 30575 | 133605 | NCSOIL | 0029 | 0248
7 1| 165] 15| 1628 | 10 | 10932 | 1029 | 0941 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1103 | 0982 | 3330 | 44474 | 91 | 81 | 1495 | 20012 | 139232 | NCSOIL | 0027 | 0275
13 1| 175 15| 1628 | 10 | 1156 | 1029 | 08% | NCSOIL | 065 | 0082 | 1040 | 092 | 333 | 42791 | 91 | &1 | 14623 | 29.046 | 144846 | NCSOIL | 0.025 | 0300
19 1| 185 15| 1628 | 10 | 11ss | 1029 | 084 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0984 | 0876 | 3324 | 41208 | 91 | &1 | 14291 | 28582 | 150462 | NCSOIL | 0024 | 0324
2 1195 15| 1628 | 10 | 1816 | 1029 | 0803 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0933 | 0831 | 3306 | 39719 | 91 | 81 | 1391 | 27.922 | 156082 | NCSOIL | 0022 | 0347
p1) 1205 | 15| 1628 | 10 | 13444 | 1029 | 0765 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0.888 | 0790 | 3281 | 38317 | 91 | &1 | 13.6% | 27.072 | 161712 | NCSOIL | 0021 | 0367
2 1|25 15| 1628 | 10 | 14072 | 1029 | 0731 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0847 | 0753 | 3251 | 36998 | 91 | &1 | 13316 | 26632 | 167352 | NCSOL | 0020 | 0387
P 1|25 [ 15| 1628 | 10 147 1029 | 0700 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0809 | 0720 | 3215 | 3575 | o1 | 81 | 13.002 | 26005 | 173005 | NCSOIL | 0018 | 0405
2 1| 235 | 15 | 1628 | 10 | 1538 | 1029 | 0671 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0774 | 0689 | 3176 | 34581 | 91 | &1 | 12.6% | 2539 | 178672| NCSOL | 0017 | 043
s 1245 15| 1628 | 10 | 1595 | 1029 | 0645 | NCSOIL | 0:65 | 0082 | 0743 | 066l | 3133 | 33474 | o1 | 81 | 12398 | 2479 | 18435 | NCSOIL | 0016 | 0439




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥timbuan = 1.8[t/m3 B2= 3[m
Hrencana = 3|m Bl= 16.2[m
gawal = 5.4|t/m?

Ke“[a:)’"a" H(m)[ Z(m) | eo Nsat(vmfw (ovm)[Po! (kN/m?) P (k/m?)| OCR | KET | cc | o5 |BuByz| BYZ | a1 | @ ‘51;;2’/ B1/82 [kNA/’:"’) W | towo KET sc | sctotal
1 1 05 | 15 16.85 10 3.425 102.9 30.044 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 38.400 | 32.400 | 0.276 | 88.232 6.4 5.4 27.000 | 53.999 | 57.424 | (Po'+Ap)<Pc | 0.040 0.040
2 1 15 | 15 16.85 10 10.275 102.9 10.015 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 12.800 | 10.800 | 0.823 | 84.710 6.4 5.4 26.993 | 53.986 | 64.261 | (Po'+Ap)<Pc | 0.026 0.066
3 1 25 | 15 16.85 10 17.125 102.9 6.009 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 7.680 6.480 1354 | 81.227 6.4 54 26.968 | 53.936 | 71.061 | (Po'+Ap)<Pc | 0.020 0.087
4 135 (15 168 | 10 | 2395 | 1009 | 429 | OCSOIL | 065 | 0082 | 548 | 4629 | 180 | 77.809 | 64 | 54 | 26914 | 53828 | 72803 | (Po'dp)<Pc | 0017 | 0403
5 1 45 | 15 16.85 10 30.825 102.9 3338 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 4.267 3.600 2334 | 74476 6.4 5.4 26,823 | 53.646 | 84.471 | (Po'+Ap)<Pc | 0.014 0.118
6 1 55 | 15 16.85 10 37.675 102.9 2731 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 3.491 2.945 2768 | 71.247 6.4 5.4 26.689 | 53.377 | 91.052 | (Po'+Ap)<Pc | 0.013 0.130
7 1] 6515 1685 | 10 | #4455 | 1029 | 2311 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2954 | 249 | 3159 | 68138 | 64 | 54 | 26507 | 53.014 | 9759 | (Pohp)<Pc | 0011 | 0141
8 1 75 | 15 16.85 10 51375 102.9 2,003 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 2.560 2.160 3506 | 65.158 6.4 5.4 26.278 | 52.556 | 103.931 | (Po'+Ap)2Pc | 0.011 0.152
9 1 85 | 15 16.85 10 58.225 102.9 1767 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 2.259 1.906 3806 | 62314 6.4 5.4 26,002 | 52.005 | 110.230 | (Po'+Ap)2Pc | 0.016 0.168
10 1 95 | 15 16.85 10 65.075 102.9 1581 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 2.021 1.705 4.062 | 59.612 6.4 5.4 25.683 | 51.367 | 116.442 | (Po'+Ap)2Pc | 0.020 0.189
u 110515 1628 | 10 | 7164 | 1029 | 143 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1829 | 158 | 4276 | 52050 | 64 | 54 | 25325 | 50651 | 122291 | (Po'dp)2Pc | 0025 | 0213
v 1 11515 16.28 10 71.92 102.9 1321 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 1.670 1.409 4.450 | 54.630 6.4 5.4 24.933 | 49.867 | 127.787 | (Po'+Ap)2Pc | 0.028 0.242
3 112515 16.28 10 84.2 102.9 1222 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 1536 1.296 4.588 | 52.346 6.4 5.4 24.513 | 49.026 | 133.226 | (Po'+Ap)2Pc | 0.032 0.274
14 1 ]135/[15 16.28 10 90.48 102.9 1137 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 1422 1.200 4.694 | 50.194 6.4 54 24.070 | 48.140 | 138.620 | (Po'+Ap)2Pc | 0.035 0.309
15 114515 1628 | 10 | %76 | 1029 | 1063 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1324 | 1417 | 4770 | 48169 | 64 | 54 | 23609 | 47.019 | 43979 | (Po'sdp)2Pc | 0039 | 0348
16 115515 16.28 10 103.04 102.9 0.999 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 1239 1.045 4.821 | 46.265 6.4 5.4 23.136 | 46.273 | 149.313 NCSOIL 0.042 0390
17 116515 16.28 10 109.32 102.9 0.941 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 1164 0.982 4851 | 44.474 6.4 5.4 22656 | 45311 | 154.631 NCSOIL 0.039 0.429
18 1117515 16.28 10 115.6 102.9 0.890 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 1.097 0.926 4861 | 42.791 6.4 54 22171 | 44342 | 159.942 NCSOIL 0.037 0.466
19 118515 1628 | 10 | 1188 | 1009 | 0844 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1038 | 0876 | 48% | 41208 | 64 | 54 | 2168 | 43371 | 165251] NcsoL | 0034 | 0500
20 119515 16.28 10 128.16 102.9 0.803 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.985 0.831 4.837 | 39.719 6.4 5.4 21.203 | 42.406 | 170.566 NCSOIL 0.032 0533
21 112515 16.28 10 134.44 102.9 0.765 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.937 0.790 4.807 | 38317 6.4 5.4 20.725 | 41450 | 175.890 NCSOIL 0.030 0.563
2 1121515 16.28 10 140.72 102.9 0731 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.893 0.753 4768 | 36.998 6.4 54 20.254 | 40.508 | 181.228 NCSOIL 0.029 0.591
23 1122515 16.28 10 147 102.9 0.700 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.853 0.720 4721 | 35754 6.4 5.4 19.791 | 39.582 | 186.582 NCSOIL 0.027 0618
2 1123515 16.28 10 153.28 102.9 0.671 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.817 0.689 4669 | 34.581 6.4 5.4 19.338 | 38.676 | 191.956 NCSOIL 0.025 0.644
25 1 ]245 |15 16.28 10 159.56 102.9 0.645 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 0.784 0.661 4611 | 33474 6.4 5.4 18.896 | 37.791 | 197.351 NCSOIL 0.024 0.668




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥timbuan = 1.8[t/m3 B2= 4{m
Hrencana = 4{m Bl= 16.2|m
gawal = 7.2|t/m?
Kedalaman |, 1 () | o Nsat v Govimafpor (vma[petvmd| ok | ket | e | o |eweyz| syz | a1 | a2 |BEE| myma | %P | ap | spee KeT % | caml
m) B (k)
1 1] 05 | 15| 168 | 10 | 345 | 109 | 30044 | OCSOL | 065 | 0082 | 40400 | 32400 | 0350 | 88232 | 505 | 405 | 36000 | 71999 | 75424 | (Pohp)<Pc | 004 | 004
2 1 15 15 16.85 10 10.275 102.9 10.015 | OCSOIL | 0.65 0.082 13.467 | 10.800 1.043 84.710 5.05 4.05 35991 | 71983 | 82.258 | (Po'+Ap)<Pc 0.030 0.074
3 1 2.5 15 16.85 10 17.125 102.9 6.009 OCSOIL | 0.65 0.082 8.080 6.480 1.718 81.227 5.05 4.05 35.960 | 71.921 | 89.046 | (Po'+Ap)<Pc 0.023 0.097
4 | 1|35 |15 1685 | 10 | 2395 | 1029 | 4292 | OCSOL | 065 | 0082 | 5771 | 4629 | 236 | 77809 | 505 | 405 | 35894 | 7.787 | 95762 | (Podp)<Pc | 0020 | 0117
5 1 4.5 15 16.85 10 30.825 102.9 3.338 | OCSOIL | 0.65 0.082 4.489 3.600 2.965 74.476 5.05 4.05 35.780 | 71.560 | 102.385 | (Po'+Ap)<Pc 0.017 0.134
6 1 5.5 15 16.85 10 37.675 102.9 2731 OCSOIL | 0.65 0.082 3.673 2.945 3.522 71.247 5.05 4.05 35.612 | 71.225 | 108.900 | (Po'+Ap)2Pc 0.021 0.155
7 | 1| 65| 15| 185 | 10 | 4525 | 1029 | 2311 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3108 | 249 | 4025 | 68138 | 505 | 405 | 3538 | 70.772 | 115297 | (Po'stp)Pc | 0025 | 079
8 1 7.5 15 16.85 10 51.375 102.9 2.003 OCSOIL | 0.65 0.082 2693 2.160 4473 65.158 5.05 4.05 35.099 | 70.197 | 121.572 | (Po'+Ap)2Pc 0.029 0.208
5 | 1|85 |15] 18 | 10 | s8> | 1029 | 1767 | 0CSOL | 065 | 0082 | 237 | 1906 | 4s6> | 62314 | 505 | 405 | 34752 | 69505 | 127.730 | (Pohp)Pc | 0033 | 0241
10 1 9.5 15 16.85 10 65.075 102.9 1.581 OCSOIL | 0.65 0.082 2126 1.705 5.201 59.612 5.05 4.05 34.350 | 68.700 | 133.775 | (Po'+Ap) 2Pc 0.036 0.277
11 1 105 | 15 16.28 10 71.64 102.9 1436 | OCSOIL | 0.65 0.082 1.924 1.543 5.484 57.051 5.05 4.05 33.897 | 67.795 | 139.435 | (Po'+Ap)2Pc 0.039 0.316
L |1 | 15|15 168 | 0 | 7792 | 1029 | 1321 | OCSOL | 065 | 008 | 1757 | 1409 | 5717 | 54630 | 505 | 405 | 33400 | 66800 | 144720 | (Poelp)=Pc | 0082 | 0359
13 1 125 | 15 16.28 10 84.2 102.9 1222 OCSOIL | 0.65 0.082 1616 1.29% 5.904 52.346 5.05 4.05 32.865 | 65.730 | 149.930 | (Po'+Ap)2Pc 0.045 0.404
% | 1|35 15| 1628 | 10 | 9048 | 1009 | 1137 | OCSOIL | 065 | 0082 | 14% | 1200 | 6050 | 5019 | 505 | 405 | 32299 | 64598 | 156,078 | (Po'vhp)2Pc | 0048 | 0ds2
15 1 145 | 15 16.28 10 96.76 102.9 1.063 OCSOIL | 0.65 0.082 1393 1117 6.159 48.169 5.05 4.05 31.709 | 63.418 | 160.178 | (Po'+Ap) 2Pc 0.051 0.503
16 1 155 | 15 16.28 10 103.04 102.9 0.999 NCSOIL | 0.65 0.082 1303 1.045 6.235 46.265 5.05 4.05 31.101 | 62.201 | 165.241 NCSOIL 0.053 0.556
77 | 1|15 |15 1628 | 10 | 10932 | 1029 | 0941 | NCSOL | 065 | 008 | 1224 | 0982 | 6283 | 4474 | 505 | 405 | 30481 | 60961 | 170281 NCSOIL | 0050 | 0:607
18 1 175 | 15 16.28 10 115.6 102.9 0.890 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.154 0.926 6.306 42.791 5.05 4.05 29.854 | 59.707 | 175.307 NCSOIL 0.047 0.654
9 | 1185 | 15| 1628 | 10 | 12188 | 1009 | 084 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1092 | 087% | 6307 | 41208 | 505 | 405 | 2924 | 58448 | 180328 | NCSOIL | 0044 | 065
20 1 195 | 15 16.28 10 128.16 102.9 0.803 NCSOIL | 0.65 0.082 1.036 0.831 6.291 39.719 5.05 4.05 28.59 | 57.192 | 185.352 NCSOIL 0.042 0.739
21 1 25| 15 16.28 10 134.44 102.9 0.765 NCSOIL | 0.65 0.082 0.985 0.790 6.260 38.317 5.05 4.05 27.973 | 55.946 | 190.386 NCSOIL 0.039 0.779
2 | 1| 215 15| 1628 | 10 | 1072 | 1029 | 0731 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0940 | 0753 | 6217 | 3699 | 505 | 405 | 27357 | 5474 | 19543 | NCsOIL_| 0037 | 0816
23 1 25| 15 16.28 10 147 102.9 0.700 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.898 0.720 6.163 35.754 5.05 4.05 26.751 | 53.501 | 200.501 NCSOIL 0.035 0.851
2 | 1 25| 15| 1628 | 10 | 15328 | 1029 | 0671 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0860 | 0689 | 6101 | 34581 | 505 | 405 | 2615 | 52311 | 205591 NCsOL | 0033 | 0884
25 1] 25| 15 16.28 10 159.56 102.9 0.645 NCSOIL | 0.65 0.082 0.824 0.661 6.032 33.474 5.05 4.05 25.573 | 51.147 | 210.707 NCSOIL 0.031 0.915




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥beton = 2.5|t/m? B2= 1m

Hrencana= 1|m Bl= 16.2|m

g awal = 0.875|t/m? Hawal=| 1.12525|m
Kedalaman | 5 o) | e Mt (on/méo (ovmjpo’ (N/)fpc (kjm)| OCR | KeT | co | s [Bez| Bz | a w B (gg| 80 | g | g KT sc | sctotal

m) B2 (ki)

1 1625 | 15 16.85 10 11.13297 102.9 9.243 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 10.583 | 9.968 0.331 84.271 17.2 162 | 4373 8.747 19.880 | (Po'+Ap)<Pc | 0.008 0.008
2 2@ | 15 | 1685 | 10 | 179897 | 1009 | 5722 | OCSOIL | 065 | 0082 | 6552 | 6171 | 0527 | 80795 | 172 | 162 | 4368 | 8736 | 26719 | (Pohp)<Pc| 0006 | 0014
3 3@ | 15 | 1685 | 10 | 248397 | 1009 | 4144 | OCSOL | 065 | 0082 | 4744 | 4469 | 0712 | 77.3% | 172 | 162 | 4357 | 8714 | 33547 | (Pohp)<Pc| 0004 | 0018
4 a5 | 15 | 1685 | 10 |31es97 | 1029 | 3248 | OCSOL | 065 | 0082 | 3719 | 3503 | 0883 | 74065 | 172 | 162 | 4339 | 8678 | 40361 | (Podp)<Pc| 0003 | 002
5 |56 | 15 | 168 | 10 | 3853297 | 1029 | 2670 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3058 | 2880 | 1039 | 70851 | 17.2 | 162 | 4313 | 8625 | 47158 | (Poebpl<Pc | 0.003 | 0025
6 6.625 | 1.5 16.85 10 45.38297 102.9 2.267 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.59 | 2.445 1177 67.757 17.2 162 | 4278 8.555 53.938 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.027
7 7.625 | 15 16.85 10 52.23297 102.9 1970 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.256 | 2.125 1297 64.794 17.2 162 | 4234 8.468 60.701 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.029
8 8.625 | 15 16.85 10 59.08297 102.9 1.742 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 1.994 | 1.878 1.400 61.968 17.2 162 | 4.183 8.365 67.448 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.031
9  [oes| 15 | 1685 | 10 | 6593297 | 1009 | 1561 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1787 | 1683 | 1485 | 50283 | 172 | 162 | 4123 | 8247 | 74180 | (Podp)<Pc| 0002 | 0033

10 10625 | 15 16.85 10 72.78297 1029 1414 | OCSOIL | 065 | 0082 [ 1619 | 1525 1554 | 56740 | 17.2 | 162 | 4058 | 8116 | 80.899 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.034

1 11625 | 15 16.28 10 [ 78706577 | 102.9 1307 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.480 | 1394 | 1609 | 54336 | 17.2 | 162 | 3.987 | 7.974 | 86.680 | (Po'+Ap)<Pc | 0.001 | 0.036

12 12625 | 15 16.28 10 [84.986577| 102.9 1211 | OCSOIL | 065 | 0.08 | 1362 | 1.283 1651 | 52.069 172 | 162 | 3912 7.823 | 92.810 | (Po'+Ap) <Pc [ 0.001 0.037

13 13625 | 15 16.28 10 [91.266577| 102.9 1127 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.262 | 1.189 1.681 | 49.934 172 | 162 | 3.833 7.666 | 98.932 | (Po'+Ap)<Pc | 0.001 0.038

14 14625 | 15 16.28 10 [97.546577| 102.9 1.055 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1176 | 1.108 1701 | 47.924 172 | 162 | 37%2 7.503 | 105.050 | (Po'+Ap) 2Pc [ 0.003 0.041

15 15625 | 15 1628 10 103.82658 | 102.9 0.991 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 1101 | 1.037 1712 | 46.035 172 | 162 | 3.669 7.338 | 111165 NCSOIL 0.008 | 0.049

16 16.625 | 15 1628 10 | 110.10658 | 1029 0935 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1.035 | 0974 | 1716 | 44258 | 172 | 162 | 358 | 7.172 | 117.2718 NCSOIL 0.007 | 0.056

17 17.625 | 15 1628 10 |11638658| 102.9 0.884 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0976 | 0919 1713 | 42587 | 172 | 162 | 3503 | 7.005 | 123392 NCSOIL 0.007 | 0.062

18 18.625 | 15 16.28 10 [ 122.66658 | 102.9 0.839 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.923 | 0.870 | 1705 | 41.06 | 17.2 | 162 | 3.420 | 6.840 | 129.506 NCSOIL 0.006 | 0.069

19 19625 | 15 16.28 10 12894658 |  102.9 0798 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0876 | 0.825 1693 | 39.539 172 | 162 | 3338 6.676 | 135.622 NCSOIL 0.006 | 0.074

20 20.625 | 15 16.28 10 135.22658 | 102.9 0761 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.834 | 0.785 1678 | 38148 172 | 162 | 3.257 6.515 | 141.741 NCSOIL 0.005 0.080

2 21625 | 15 16.28 10 141.50658 |  102.9 0.727 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.795 | 0.749 1660 | 36.838 172 | 162 | 3178 6.357 | 147.864 NCSOIL 0.005 0.085

2 2625| 15 1628 10 147.78658 | 1029 0.696 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0760 | 0.716 1639 | 35603 172 162 | 3101 6.203 | 153.989 NCSOIL 0.005 0.089

23 23625| 15 1628 10 | 154.06658 | 1029 0.668 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0728 | 068 | 1617 | 34439 | 172 | 162 | 3.026 | 6.053 | 160.119 NCSOIL 0.004 | 0.0%

2% 24625| 15 1628 10 |160.34658 | 102.9 0.642 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0.698 | 0658 | 1594 | 33339 | 172 | 162 | 2953 | 5906 | 166.253 NCSOIL 0.004 | 0.0%8

25 25625 | 15 16.28 10 [ 166.62658 | 102.9 0618 | NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0671 | 0.632 1569 | 32301 | 172 [ 162 | 2882 | 5765 | 172.391 NCSOIL 0.004 | 0.102




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥Ybeton = 2.5|t/m3 B2= 2lm

Hrencana = 2lm Bl= 16.2[m

gawal = 0.875|t/m? Hawal=| 2.24386|m
Kedalaman | o | eo Nsat (il (ew/mifpo’ (v/mafee (v/md)| ocR | ke | co | o5 [eweaz| Byz | w1 @ BB gyl B | | e KET se | sctotal

(m) B2 (kN/m?)

1 2.744 15 16.85 10 18.79546 102.9 5.475 OCSOIL | 0.65 0.082 | 6.633 5.904 1.040 80.387 9.1 8.1 4.368 8.735 27.531 | (Po'+Ap) <Pc | 0.005 0.005
2 3.744 15 16.85 10 25.64546 102.9 4.012 OCSOIL | 0.65 0.082 4.861 4.327 1.389 76.987 9.1 8.1 4.357 8.714 34.359 | (Po'+Ap) <Pc | 0.004 0.010
3 4744 | 15 16.85 10 32.49546 102.9 3.167 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 3.837 | 3.415 1712 73.678 9.1 8.1 4.339 8.678 | 41.174 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.013
4 5744 | 15 16.85 10 39.34546 102.9 2615 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 3.169 | 2.820 2.007 70.478 9.1 8.1 4314 8.628 | 47.973 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.016
5 6.744 | 15 16.85 10 46.19546 102.9 2227 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.699 | 2.402 2.270 67.399 9.1 8.1 4.280 8.561 54.756 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.018
6 7.744 15 16.85 10 53.04546 102.9 1.940 OCSOIL | 0.65 0.082 | 2.350 2.092 2.499 64.451 9.1 8.1 4.239 8.477 61.523 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.020
7 8.744 15 16.85 10 59.89546 102.9 1.718 OCSOIL | 0.65 0.082 2.081 1.853 2.697 61.642 9.1 8.1 4.189 8379 68.274 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.022
8 9.744 | 15 16.85 10 66.74546 102.9 1.542 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.868 1.663 2.862 58.974 9.1 8.1 4.133 8.266 75.011 | (Po'+Ap) <Pc [ 0.002 0.024
9 10744 | 15 16.85 10 73.59546 102.9 1398 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 1.694 | 1.508 2.998 56.448 9.1 8.1 4.070 8.140 81.736 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.025
10 11744 | 15 16.85 10 80.44546 102.9 1.279 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 1.550 | 1.379 3.107 54.061 9.1 8.1 4.002 8.004 88.450 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.027
11 12.744 | 15 16.28 10 85.731458 102.9 1.200 OCSOIL | 0.65 0.082 1.428 1271 3.190 51.809 9.1 8.1 3.930 7.860 93.591 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.028
12 13.744 | 15 16.28 10 92.011458 102.9 1.118 OCSOIL | 0.65 0.082 1.324 1179 3.252 49.689 9.1 8.1 3.854 7.708 99.720 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.029
13 14744 | 15 16.28 10 98.291458 102.9 1.047 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 1.234 | 1.099 3.295 47.694 9.1 8.1 3.776 7.552 | 105.843 | (Po'+Ap) 2Pc | 0.004 0.033
14 15744 | 15 16.28 10 104.57146 102.9 0.984 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.156 1.029 3321 45.818 9.1 8.1 3.696 7.392 | 111.964 NCSOIL 0.008 0.041
15 16744 | 15 16.28 10 110.85146 102.9 0.928 NCSOIL | 0.65 0.082 1.087 0.968 3.332 44.054 9.1 8.1 3.615 7.231 | 118.082 NCSOIL 0.007 0.048
16 17.744 | 15 16.28 10 117.13146 102.9 0.879 NCSOIL | 0.65 0.082 1.026 0.913 3.331 42.39 9.1 8.1 3.535 7.069 | 124.200 NCSOIL 0.007 0.054
17 18.744 | 15 16.28 10 123.41146 102.9 0.834 NCSOIL | 0.65 0.082 0.971 0.864 3.320 40.836 9.1 8.1 3.454 6.908 | 130.319 NCSOIL 0.006 0.061
18 19744 | 15 16.28 10 129.69146 102.9 0.793 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 0.922 | 0.821 3.301 39.369 9.1 8.1 3.374 6.748 | 136.439 NCSOIL 0.006 0.066
19 20.744 | 15 16.28 10 135.97146 102.9 0.757 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.877 | 0.781 3.274 37.988 9.1 8.1 3.295 6.590 | 142.562 NCSOIL 0.005 0.072
20 21744 | 15 16.28 10 142.25146 102.9 0.723 NCSOIL | 0.65 0.082 | 0.837 0.745 3.242 36.688 9.1 8.1 3.218 6.435 | 148.687 NCSOIL 0.005 0.077
21 22744 | 15 16.28 10 148.53146 102.9 0.693 NCSOIL | 0.65 0.082 0.800 0.712 3.206 35.462 9.1 8.1 3.142 6.284 | 154.815 NCSOIL 0.005 0.081
22 23.744 | 15 16.28 10 154.81146 102.9 0.665 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.767 | 0.682 3.166 34.305 9.1 8.1 3.068 6.136 | 160.947 NCSOIL 0.004 0.086
23 24744 | 15 16.28 10 161.09146 102.9 0.639 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 0.736 | 0.655 3.123 33.213 9.1 8.1 2.996 5.992 | 167.083 NCSOIL 0.004 0.090
24 25.744 | 15 16.28 10 167.37146 102.9 0.615 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 0.707 | 0.629 3.078 32.181 9.1 8.1 2.926 5.852 | 173.223 NCSOIL 0.004 0.094
25 26744 | 15 16.28 10 173.65146 102.9 0.593 NCSOIL | 0.65 0.082 | 0.681 0.606 3.031 31.205 9.1 8.1 2.858 5.716 | 179.367 NCSOIL 0.004 0.097




10

PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥ beton= 2.5/t/m? B2= 3lm

Hrencana= 3[m Bl= 16.2|m

gawal = 0.875|t/m? Hawal=| 3.37099|m
Kedalaman | ) | e Neat foymofitw (oymifPor (kV/malpc (v/md| ocR | KeT | co | s [sweyz| Bz | a |BE gyl B o | s KT sc | sctotal

m) B (kN/m?)

1 |3 15 | 1685 | 10 |26516268| 1029 | 3881 | OCSOIL | 065 | 0082 | 4960 | 4185 | 2040 | 76561 | 64 | 54 | 435 | 8713 | 35209 | (Po'slp)<Pc | 0.004 | 0004
2 [a@n| 15 | 1685 | 10 |33366268] 1029 | 3084 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3942 | 3326 | 2499 | 73265 | 64 | 54 | 4339 | 8678 | 42044 | (Pohp)<Pc| 0003 | 0007
3 | se7m| 15 | 1685 | 10 |40216268] 1029 | 255 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3270 | 2759 | 2918 | 70079 | 64 | 54 | 4315 | 8629 | 48845 | (Pordp)<Pc | 0.003 | 0010
4 6.871 15 16.85 10 47.066268 102.9 2.186 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.794 | 2.358 3.293 67.016 6.4 5.4 4.282 8.564 55.631 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.012
5 7.871 15 16.85 10 53.916268 102.9 1.909 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.439 | 2.058 3.622 64.087 6.4 5.4 4.242 8.485 62.401 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.015
6 [ een| 15 | 168 | 10 |e0766268] 1029 | 1693 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2164 | 1826 | 3906 | 61295 | 64 | 54 | 4195 | 83% | 69.156 | (Pohp)<Pc| 0002 | 0016
7 [o&n| 15 | 168 | 10 |er6l6268| 1029 | 1522 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1045 | 1641 | 4146 | 58645 | 64 | 54 | 4141 | 828 | 75898 | (Pohp)<Pc| 0002 | 0018
8 |10871] 15 | 168 | 10 |74466268] 1029 | 1382 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1766 | 1490 | 4345 | 56135 | 64 | 54 | 4081 | 8161 | 82628 | (Porhp)<Pc | 0.001 | 0020
9 11871 15 16.85 10 81.316268 102.9 1.265 OCSOIL | 065 | 0.082 | 1.617 1.365 4.505 53.767 6.4 5.4 4.015 8.031 89.347 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.021
10 12871 | 15 16.85 10 88.166268 102.9 1.167 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.492 1.259 4.631 51.533 6.4 5.4 3.946 7.892 96.058 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.022
U [3871] 15 | 1628 | 10 [92809805| 1029 | 1109 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1384 | 1168 | 4725 | 49429 | 64 | 54 | 3873 | 7.746 | 100555 | (Pohp)<Pc| 0001 | 0023
L [1871] 15 | 1628 | 10 [99.08%05| 1029 | 1038 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1291 | 1089 | 47% | 47449 | 64 | 54 | 3797 | 7.595 | 106685 | (Pohp)>Pc| 0005 | 0028
13 15871 | 15 16.28 10 105.36981 102.9 0.977 NCSOIL | 0.65 | 0082 | 1.210 | 1.021 4.835 45.588 6.4 5.4 3.720 7.440 | 112.810 NCSOIL 0.008 0.036
14 16.871 | 15 16.28 10 111.64981 102.9 0.922 NCSOIL | 065 | 0.082 | 1.138 | 0.960 4.857 43.838 6.4 5.4 3.642 7.284 | 118.934 NCSOIL 0.007 0.043
5 |U8n] 15 | 1628 | 10 [117.92081] 1029 | 0873 | NCSOL | 065 | 0082 | 1074 | 0906 | 4861 | 219 | 64 | 54 | 3563 | 7.027 | 125056 | NcsOL | 0007 | 0049
6 [18871] 15 | 1628 | 10 [12420981] 1029 | 0828 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1017 | 0858 | 4850 | 40645 | 64 | 54 | 3485 | 6970 | 131479 NCSOL | 0006 | 0055
7 |1987] 15 | 1628 | 10 |13048981] 1029 | 0789 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0966 | 0815 | 4827 | 39189 | 64 | 54 | 3407 | 6814 | 137303 NCSOL | 0.006 | 006t
18 20.871| 15 16.28 10 136.76981 102.9 0.752 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.920 | 0.776 4.794 37.819 6.4 5.4 3.330 6.659 | 143.429 NCSOIL 0.005 0.067
19 21.871| 15 16.28 10 143.04981 102.9 0.719 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.878 | 0.741 4.751 36.528 6.4 5.4 3.254 6.508 | 149.558 NCSOIL 0.005 0.072
2 2871 15 | 1628 | 10 |14932981] 1009 | 0689 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0839 | 0708 | 4702 | 35311 | 64 | 54 | 3479 | 6359 | 155689 NCsOL | 0005 | 0076
20 23871 15 | 1628 | 10 |1s5e0981| 1029 | 06l | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0804 | 0679 | 4648 | 34163 | 64 | 54 | 3407 | 6213 161823 NCsOL | 0oo4 | oost
22 |87 15 | 1628 | 10 |1618%981] 1029 | 063 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0772 | 0651 | 4589 | 33079 | 64 | 54 | 303 | 6071 | 167961 NCSOL | 0004 | 0085
23 25.871| 15 16.28 10 168.16981 102.9 0.612 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.742 | 0.626 4.527 32.054 6.4 5.4 2.966 5.933 | 174.103 NCSOIL 0.004 0.089
24 26.871| 15 16.28 10 174.44981 102.9 0.590 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 0.715 | 0.603 4.462 31.085 6.4 5.4 2.899 5.798 | 180.248 NCSOIL 0.004 0.093
%5 |27871] 15 | 1628 | 10 |18072981] 1029 | 0869 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 06%9 | 0581 | 43% | 3067 | 64 | 54 | 283 | 5668 | 186398 | NCSOL | 0003 | 009




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 1 (STA 35+060- 35 +350)

¥Xbeton = 2.5(t/m3 B2= 4{m

Hrencana= 4{m Bl= 16.2|m

gawal = 0.875|t/m? Hawal=| 4.50857|m
Ked(a":)ma" 2(m) | eo [sat(ewmifyw (wmfPo’ (kN/m3ee (kN/m?)| OCR | KET | cc | cs |BuBZ| BYZ | « @ (51;‘2‘2)/ B1/B2 @f/’l’nz) w | o KT sc | Sctotal
1 5.009 15 16.85 10 34.308713 102.9 2.999 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 4.033 | 3.234 3.255 72.820 5.05 4.05 | 4339 8.678 | 42.986 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.003
2 6.009 15 16.85 10 41.158713 102.9 2.500 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 3.362 | 2.696 3.784 69.650 5.05 4.05 | 4315 8.630 | 49.788 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.006
3 [ 7009 | 15 | 1685 | 10 [48008713| 1029 | 2143 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2882 | 2311 | 4260 | 66605 | 505 | 405 | 4284 | 8567 | 5657 | (Pohp)<Pc | 0.002 | 0008
4 8.009 15 16.85 10 54.858713 102.9 1.876 OCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 2.522 | 2.023 4.679 63.694 5.05 4.05 | 4.245 8.490 63.349 | (Po'+Ap) <Pc [ 0.002 0.010
5 |00 | 15 | 1685 | 10 |61708713] 1029 | 1668 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 2242 | 1798 | 5042 | 60922 | 505 | 405 | 4199 | 8399 | 70107 | (Pohp)<Pc | 0.002 | 0o0n2
6 10.009 [ 15 16.85 10 68.558713 102.9 1.501 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 2.018 1619 5.351 58.292 5.05 4.05 | 4.147 8.294 76.853 | (Po'+Ap) <Pc | 0.002 0.014
7 [11009] 15 | 1685 | 10 |75.408713] 1029 | 1365 | ocsOL | 065 | 0082 | 1835 | 1472 | 5608 | 55802 | 505 | 405 | 4089 | 8179 | 83587 | (Pohp)<Pc| 0001 | 0015
8 12.009 | 15 16.85 10 82.258713 102.9 1.251 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.682 1349 5.818 53.452 5.05 4.05 | 4.026 8.053 90.312 | (Po'+Ap) <Pc | 0.001 0.017
9 [1009] 15 | 1685 | 10 |eo.08713] 1029 | 1155 | 0CSOL | 065 | 0082 | 1553 | 1245 | 5983 | 5123 | 505 | 405 | 3959 | 7.919 | 97.028 | (Pohp)<Pc| o001 | o018
10 14.009 | 15 16.85 10 95.958713 102.9 1.072 OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.442 1.156 6.110 49.149 5.05 4.05 | 3.889 7.778 | 103.737 | (Po'+Ap) 2Pc | 0.002 0.020
U [15009] 15 | 1628 | 10 [99.953827] 1029 | 1029 | 0CSOIL | 065 | 0082 | 13% | 1079 | 6201 | 47185 | 505 | 405 | 3816 | 7.632 | 107.586 | (Pohp)3Pc| 0.005 | 0.025
12 16.009 | 15 16.28 10 106.23383 102.9 0.969 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.262 1.012 6.263 45.341 5.05 4.05 | 3.741 7.483 | 113.717 NCSOIL 0.008 0.033
B [17.009] 15 | 1628 | 10 [1251383] 1029 | 0915 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1188 | 0952 | 6297 | 43605 | 505 | 405 | 3666 | 7331 | 119845 NcsOL | 0007 | 0040
14 18.009 | 15 16.28 10 118.79383 102.9 0.866 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 1122 | 0.900 6.309 41.974 5.05 405 | 3589 7.178 | 125.972 NCSOIL 0.007 0.047
15 19.009 [ 15 16.28 10 125.07383 102.9 0.823 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 1.063 | 0.852 6.301 40.439 5.05 4.05 | 3513 7.025 | 132.099 NCSOIL 0.006 0.053
16 [20009] 15 | 1628 | 10 |13135383] 1029 | 0783 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1010 | 0810 | 6277 | 38995 | 505 | 405 | 3437 | 6873 | 138227] NCsOL | 0006 | 0058
17 21.009 | 15 16.28 10 137.63383 102.9 0.748 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.962 | 0.771 6.240 37.636 5.05 4.05 | 3.361 6.723 | 144.356 NCSOIL 0.005 0.064
8 [2009] 15 | 1628 | 10 [14391383] 109 | 0715 | NCSOIL | 0:65 | 0082 | 0918 | 0736 | 691 | 363% | 505 | 405 | 3.287 | 6574 | 150488 | NCsOL | 0005 | 006
19 23.009| 15 16.28 10 150.19383 102.9 0.685 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.878 | 0.704 6.132 35.149 5.05 4.05 | 3214 6.428 | 156.622 NCSOIL 0.005 0.074
2 [26009] 15 | 1628 | 10 [15647383| 1009 | 0658 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0841 | 0675 | 6066 | 36010 | 505 | 405 | 3142 | 6285 | 162759| NCsoL | oom | oors
21 25.009 | 15 16.28 10 162.75383 102.9 0.632 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.808 | 0.648 5.994 32.934 5.05 4.05 | 3.072 6.145 | 168.899 NCSOIL 0.004 0.082
2 26009 15 | 1628 | 10 [16903383] 1029 | 0609 | NCSOIL | 065 | 0.082 | 0777 | 0623 | 5918 | 31918 | 505 | 405 | 3004 | 6009 | 17502 NCsoL | 0004 | ooss
23 27.009 | 15 16.28 10 175.31383 102.9 0.587 NCSOIL | 0.65 | 0.082 | 0.748 | 0.600 5.837 30.956 5.05 4.05 2.938 5.876 | 181.189 NCSOIL 0.004 0.090
24 28.009 | 15 16.28 10 181.59383 102.9 0.567 NCSOIL | 0.65 | 0.082 [ 0.721 | 0.578 5.755 30.045 5.05 4.05 2.873 5.746 | 187.340 NCSOIL 0.004 0.093
35 |2909] 15 | 1628 | 10 |18787383| 1029 | 0548 | NCSOIL | 065 | 0082 | 0:69 | 055 | 5670 | 29181 | 505 | 405 | 2810 | 5621 | 193495 | NCSOL | 0003 | 0097
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 1 (STA 35+060- 35

+350)

¥Xbeton = 1.8|t/m3? B2= 1lm

Hrencana = 1[m Bl= 16.2[m

gawal = 1.44|t/m? Hawal= 1.1252512|m
MeEER)| ) o [Ysat (kN/m?¥w (/m*Po’ (kKN/m¥Pc (kN/m? OCR | KET cc cs |BuByz| BYZ a1 P Ao Wo | tower KET sc | sctotal

(m) B2 (k/m?)

1 1625 15 | 1685 | 10 |11.13297] 102900 | 9.243 | OCSOIL| 065 | 0082 | 10583 | 9968 | 0331 | 84271 | 172 | 162 | 7.97 | 14394 | 25527 | (Po'sdp)sPc | 0.012 | 0012
2 2625 15 | 1685 | 10 |17.98297] 102900 | 5722 | 0CSOIL| 065 | 0082 | 655 | 6170 | 0527 | 80795 | 172 | 162 | 788 | 14377 | 32360 | (Po'*dp)<Pc | 0.008 | 0020
3 3625 15 | 1685 | 10 |24.83297] 102900 | 4144 | OCSOIL| 065 | 0082 | 4744 | 4469 | 0712 | 7738 | 172 | 162 | 7470 | 14341 | 39174 | (Po'sdp)<Pc | 0.006 | 0027
4 4625 15 | 1685 | 10 |3168297] 102900 | 3.248 | OCSOIL| 065 | 0082 | 3719 | 3503 | 0883 | 74065 | 172 | 162 | 7.41 | 14281 | 45964 | (Po'sdp)<Pc | 0.005 | 0032
5 5.625 1.5 16.85 10 38.53297 | 102.900 | 2.670 | OCSOIL 0.65 0.082 3.058 2.880 1.039 70.851 17.2 16.2 7.097 14.194 | 52.727 | (Po'+Ap) <Pc 0.004 0.036
6 6.625 1.5 16.85 10 45.38297 | 102.900 | 2.267 | OCSOIL 0.65 0.082 2.596 2.445 1.177 67.757 17.2 16.2 7.040 14.080 | 59.463 | (Po'+Ap)<Pc 0.004 0.040
7 7.625 15 | 1685 | 10 |5223297] 102900 | 1970 | OCSOIL| 065 | 0082 | 225 | 2125 | 1297 | 6479 | 172 | 162 | 6968 | 13.93 | 66169 | (Po'+dp)<Pc | 0.003 | 0044
8 3625 15 | 1685 | 10 |59.08297] 102900 | 1742 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1994 | 1878 | 1400 | 61968 | 17.2 | 162 | 6883 | 13.766 | 72.849 | (Po'sdp)<Pc | 0.003 | 0047
9 9625 15 | 1685 | 10 |6593297] 102900 | 1561 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1787 | 1683 | 1485 | 59283 | 17.2 | 162 | 6786 | 13.572 | 79505 | (Po'sdp)<Pc | 0.003 | 0049
10 10.625 15 16.85 10 72.78297 | 102.900 | 1.414 | OCSOIL 0.65 0.082 1.619 1.525 1.554 56.740 17.2 16.2 6.678 13.356 | 86.139 | (Po'+Ap)<Pc 0.002 0.052
11 11.625 1.5 16.28 10 78.70658 | 102.900 | 1.307 | OCSOIL 0.65 0.082 1.480 1.394 1.609 54.336 17.2 16.2 6.561 13.123 | 91.829 | (Po'+Ap)<Pc 0.002 0.054
© 12625 | 15 | 1628 | 10 |8498658] 102900 | 1211 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1362 | 1283 | 1651 | 52069 | 172 | 162 | 6437 | 12.874 | 97.861 | (Po'*hp)<Pc | 0.002 | 0056
3 13625 | 15 | 1628 | 10 | 9126658 102900 | 1127 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1262 | 1189 | 1681 | 4993 | 172 | 162 | 6308 | 12,615 | 103.882 | (Po'*dp)2Pc | 0.003 | 0059
1 14625 | 15 | 1628 | 10 |97.54658] 102900 | 1055 | OCSOIL| 065 | 0082 | 1176 | 1108 | 1701 | 47924 | 172 | 162 | 6174 | 12.349 | 109.895 | (Po'*dp)2Pc | 0.008 | 0067
15 15625 | 15 | 1628 | 10 |1038266] 102900 | 0.991 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1101 | 1037 | 1712 | 46035 | 172 | 162 | 6038 | 12077 | 115903 | NCSOL | 0012 | 0079
16 16.625 1.5 16.28 10 110.1066 | 102.900 | 0.935 [ NCSOIL 0.65 0.082 1.035 0.974 1.716 44.258 17.2 16.2 5.901 11.803 | 121.909 NC SOIL 0.011 0.091
17 17.625 1.5 16.28 10 116.3866 | 102.900 | 0.884 [ NCSOIL 0.65 0.082 0.976 0.919 1.713 42.587 17.2 16.2 5.764 11.529 | 127.915 NCSOIL 0.011 0.101
18 18625 | 15 | 1628 | 10 | 1226666 102900 | 0.839 | NCSOIL| 065 | 0082 | 0923 | 0870 | 1705 | 41016 | 172 | 162 | 5628 | 11256 | 133.923 | NCSOIL | 0010 | o011
19 19625 | 15 | 1628 | 10 |1289466] 102900 | 0.798 | NCSOIL| 065 | 0082 | 0876 | 0825 | 1693 | 39539 | 172 | 162 | 5493 | 10.987 | 138.933 | NCSOIL | 0009 | 0121
2 20625 | 15 | 1628 | 10 [135.2266] 102900 | 0761 | NCSOIL| 065 | 0082 | 0834 | 0785 | 1678 | 38148 | 172 | 162 | 5361 | 10722 | 145948 | NCSOIL | 0009 | 0129
21 21.625 15 16.28 10 141.5066 | 102.900 | 0.727 | NCSOIL 0.65 0.082 0.795 0.749 1.660 36.838 17.2 16.2 5.231 10.462 | 151.968 NCSOIL 0.008 0.137
22 22.625 1.5 16.28 10 147.7866 | 102.900 [ 0.696 [ NCSOIL 0.65 0.082 0.760 0.716 1.639 35.603 17.2 16.2 5.104 10.208 | 157.995 NCSOIL 0.008 0.145
23 23.625 1.5 16.28 10 154.0666 | 102.900 | 0.668 [ NCSOIL 0.65 0.082 0.728 0.686 1.617 34.439 17.2 16.2 4.980 9.961 164.027 NCSOIL 0.007 0.152
2 24625 | 15 | 1628 | 10 [160.3466] 1029 | 0642 | NCSOIL| 065 | 0082 | 0698 | 0658 | 1594 | 33339 | 172 | 162 | 4860 | 9720 | 170067 | NCSOIL | 0007 | 0.159
2 25625 | 15 | 1628 | 10 |166.6266] 1029 | 0618 | NCSOIL| 065 | 0082 | 0671 | 0632 | 1569 | 32301 | 172 | 162 | 4744 | 0487 | 176114| NCSOLL | 0006 | 0.165




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 1 (STA 35+060- 35

+350)

¥beton = 1.8[t/m3 B2 = 2lm

Hrencana = 2[m Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal= 2.2438627|m
Kedalaman | -7 () €0 sat (N/mefXw (k/mpo’ (kN/mc (kN/m?| OCR | KeT | cc | s |sueyz| Byz | a1 PR LAY I RPYV (e KT sc | sctotal

(m) B2 (kN/m?)

1 2.744 15 16.85 10 18.79546 | 102.9 5.475 | OCSOIL 0.65 0.082 6.633 5.904 1.040 80.387 9.1 8.1 7.188 14.376 | 33.171 | (Po'+Ap)<Pc | 0.008 0.008
2 3.744 15 16.85 10 25.64546 | 102.9 4.012 | OCSOIL 0.65 0.082 4.861 4.327 1.389 76.987 9.1 8.1 7.170 14.340 | 39.985 | (Po'+Ap)<Pc | 0.006 0.014
3 4.744 15 16.85 10 3249546 | 102.9 3.167 | OCSOIL 0.65 0.082 3.837 3.415 1712 73.678 9.1 8.1 7.141 14.282 | 46.777 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 0.020
4 5.744 15 16.85 10 39.34546 | 102.9 2.615 | OCSOIL 0.65 0.082 3.169 2.820 2.007 70.478 9.1 8.1 7.099 14.198 | 53.544 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 0.024
5 6.744 15 16.85 10 46.19546 | 102.9 2.227 | OCSOIL 0.65 0.082 2.699 2.402 2.270 67.399 9.1 8.1 7.044 14.088 | 60.284 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 0.028
6 7.744 15 16.85 10 53.04546 | 102.9 1.940 | OCSOIL 0.65 0.082 2.350 2.092 2.499 64.451 9.1 8.1 6.976 13.951 | 66.997 | (Po+Ap)<Pc | 0.003 0.031
7 8.744 15 16.85 10 59.89546 | 102.9 1.718 | OCSOIL 0.65 0.082 2.081 1.853 2.697 61.642 9.1 8.1 6.895 13.789 | 73.684 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.034
8 9.744 15 16.85 10 66.74546 | 102.9 1.542 | OCSOIL 0.65 0.082 1.868 1.663 2.862 58.974 9.1 8.1 6.802 13.603 | 80.349 [ (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.037
9 10.744 15 16.85 10 73.59546 | 102.9 1.398 | OCSOIL 0.65 0.082 1.694 1.508 2.998 56.448 9.1 8.1 6.698 13.397 | 86.992 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.039
10 11.744 15 16.85 10 80.44546 | 102.9 1.279 | OCSOIL 0.65 0.082 1.550 1379 3.107 54.061 9.1 8.1 6.586 13.173 | 93.618 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.041
1 12.744 15 16.28 10 85.73146 | 1029 1.200 | OCSOIL 0.65 0.082 1428 1271 3.190 51.809 9.1 8.1 6.467 12.935 | 98.666 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.043
12 13.744 15 16.28 10 92.01146 | 102.9 1.118 | OCSOIL 0.65 0.082 1.324 1.179 3.252 49.689 9.1 8.1 6.343 12.686 | 104.697 | (Po'+Ap)2Pc | 0.004 0.047
13 14.744 15 16.28 10 98.29146 | 102.9 1.047 | OCSOIL 0.65 0.082 1234 1.099 3.295 47.694 9.1 8.1 6.214 12.428 | 110.720 | (Po'+Ap)2Pc | 0.009 0.056
14 15.744 15 16.28 10 104.5715| 102.9 0.984 | NCSOIL 0.65 0.082 1.156 1.029 3.321 45.818 9.1 8.1 6.083 12.166 | 116.737 NCSOIL 0.012 0.068
15 16.744 15 16.28 10 110.8515| 102.9 0.928 | NCSOIL 0.65 0.082 1.087 0.968 3.332 44.054 9.1 8.1 5.950 11.900 | 122.751 NCSOIL 0.012 0.080
16 17.744 15 16.28 10 117.1315| 102.9 0.879 | NCSOIL 0.65 0.082 1.026 0.913 3.331 42.396 9.1 8.1 5.817 11.634 | 128.765 NCSOIL 0.011 0.090
17 18.744 15 16.28 10 123.4115| 102.9 0.834 | NCSOIL 0.65 0.082 0.971 0.864 3.320 40.836 9.1 8.1 5.684 11.368 | 134.780 NCSOIL 0.010 0.100
18 19.744 15 16.28 10 129.6915| 102.9 0.793 | NCSOIL 0.65 0.082 0.922 0.821 3.301 39.369 9.1 8.1 5.553 11105 | 140.797 NCSOIL 0.009 0.110
19 20.744 1.5 16.28 10 135.9715| 102.9 0.757 | NCSOIL 0.65 0.082 0.877 0.781 3.274 37.988 9.1 8.1 5.423 10.846 | 146.817 NCSOIL 0.009 0.118
20 21.744 15 16.28 10 142.2515| 102.9 0.723 | NCSOIL 0.65 0.082 0.837 0.745 3.242 36.688 9.1 8.1 5.295 10.591 | 152.842 NCSOIL 0.008 0.126
21 22.744 15 16.28 10 148.5315| 102.9 0.693 | NCSOIL 0.65 0.082 0.800 0.712 3.206 35.462 9.1 8.1 5.171 10.342 | 158.873 NCSOIL 0.008 0.134
2 23.744 15 16.28 10 154.8115| 102.9 0.665 | NCSOIL 0.65 0.082 0.767 0.682 3.166 34.305 9.1 8.1 5.049 10.098 | 164.909 NCSOIL 0.007 0.141
23 24.744 1.5 16.28 10 161.0915| 102.9 0.639 | NCSOIL 0.65 0.082 0.736 0.655 3.123 33.213 9.1 8.1 4.930 9.861 | 170.952 NCSOIL 0.007 0.148
24 25.744 15 16.28 10 167.3715| 102.9 0.615 | NCSOIL 0.65 0.082 0.707 0.629 3.078 32.181 9.1 8.1 4.815 9.630 | 177.002 NCSOIL 0.006 0.154
25 26.744 15 16.28 10 173.6515| 102.9 0.593 | NCSOIL 0.65 0.082 0.681 0.606 3.031 31.205 9.1 8.1 4.703 9.406 | 183.058 NCSOIL 0.006 0.160
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 1 (STA 35+060- 35

+350)

¥beton = 1.8[t/m3 B2= 3[m

Hrencana = 3|m Bl= 16.2|m

g awal = 1.44[t/m? H awal= 3.3709881|m
BB | gy eo sat(kv/mefYw (vmpo! (kN/mbe (kN/md OCR | KeT | e | o5 |swByz| Bz | a1 @ [BU g | B0 o | aee KT sc | sctotal

(m) B2 (kN/m?)

1 3.871 15 16.85 10 26.51627 | 102.9 3.881 | OCSOIL | 0.65 0.082 4.960 4.185 2.040 76.561 6.4 5.4 7.169 14.339 | 40.855 | (Po'+Ap) <P 0.006 0.006
2 4.871 15 16.85 10 33.36627 | 102.9 3.084 | OCSOIL | 0.65 0.082 3.942 3.326 2.49 73.265 6.4 5.4 7.141 14.282 | 47.648 | (Po'+Ap) <P 0.005 0.011
3 5.871 15 16.85 10 40.21627 | 102.9 2.559 | OCSOIL | 0.65 0.082 3.270 2.759 2.918 70.079 6.4 5.4 7.100 14.201 | 54.417 | (Po'+Ap) <P 0.004 0.016
4 6.871 15 16.85 10 47.06627 | 102.9 2.186 | OCSOIL | 0.65 0.082 2.79 2.358 3.293 67.016 6.4 5.4 7.047 14.095 | 61.161 | (Po'+Ap) <P 0.004 0.019
5 7.871 1.5 16.85 10 53.91627 | 102.9 1.909 | OCSOIL | 0.65 0.082 2439 2.058 3.622 64.087 6.4 5.4 6.982 13.963 | 67.879 [ (Po'+Ap) <P 0.003 0.023
6 8.871 1.5 16.85 10 60.76627 | 102.9 1.693 | OCSOIL 0.65 0.082 2.164 1.826 3.906 61.295 6.4 5.4 6.904 13.807 74.574 | (Po'+Ap) <Pc 0.003 0.025
7 9.871 1.5 16.85 10 6761627 102.9 1.522 | OCSOIL 0.65 0.082 1.945 1.641 4.146 58.645 6.4 5.4 6.815 13.629 | 81.245 | (Po'+Ap) <P 0.003 0.028
8 10.871 1.5 16.85 10 7446627 | 102.9 1.382 | OCSOIL 0.65 0.082 1.766 1.490 4.345 56.136 6.4 5.4 6.716 13.431 | 87.897 | (Po'+Ap) <P 0.002 0.030
9 11.871 15 16.85 10 81.31627| 102.9 1.265 | OCSOIL 0.65 0.082 1.617 1.365 4.505 53.767 6.4 5.4 6.608 13.216 | 94.533 | (Po'+Ap) <P 0.002 0.033
10 12.871 15 16.85 10 88.16627 | 102.9 1.167 | OCSOIL 0.65 0.082 1.492 1.259 4.631 51.533 6.4 5.4 6.494 12.987 | 101.153 | (Po'+Ap) <P 0.002 0.035
11 13.871 15 16.28 10 92.80981| 102.9 1.109 | OCSOIL | 0.65 0.082 1.384 1.168 4.725 49.429 6.4 5.4 6.374 12.747 | 105.557 | (Po'+Ap) 2 P 0.004 0.039
12 14.871 15 16.28 10 99.08981| 102.9 1.038 | OCSOIL| 0.65 0.082 1.291 1.089 4.792 47.449 6.4 5.4 6.249 12.499 | 111.589 | (Po'+Ap) 2 P 0.010 0.049
13 15.871 15 16.28 10 105.3698 | 102.9 0.977 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.210 1.021 4.835 45.588 6.4 5.4 6.122 12.245 | 117.614 NCSOIL 0.012 0.061
14 16.871 15 16.28 10 111.6498 | 102.9 0.922 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.138 0.960 4.857 43.838 6.4 5.4 5.994 11.987 | 123.637 NCSOIL 0.012 0.073
15 17.871 15 16.28 10 117.9298 | 102.9 0.873 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.074 0.906 4.861 42.192 6.4 5.4 5.864 11.728 | 129.658 NCSOIL 0.011 0.083
16 18.871 15 16.28 10 124.2098 | 102.9 0.828 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.017 0.858 4.850 40.645 6.4 5.4 5.735 11.470 | 135.680 NCSOIL 0.010 0.093
17 19.871 15 16.28 10 130.4898 | 102.9 0.789 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.966 0.815 4.827 39.189 6.4 5.4 5.607 11.213 | 141.703 NCSOIL 0.009 0.103
18 20.871 15 16.28 10 136.7698 | 102.9 0.752 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.920 0.776 4.794 37.819 6.4 5.4 5.480 10.960 | 147.729 NCSOIL 0.009 0.111
19 21.871 15 16.28 10 143.0498 | 102.9 0.719 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.878 0.741 4.751 36.528 6.4 5.4 5.355 10.710 | 153.760 NCSOIL 0.008 0.119
20 22.871 15 16.28 10 149.3298 | 102.9 0.689 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.839 0.708 4.702 35.311 6.4 5.4 5.233 10.465 | 159.795 NCSOIL 0.008 0.127
21 23.871 1.5 16.28 10 155.6098 | 102.9 0.661 | NCSOIL 0.65 0.082 0.804 0.679 4.648 34.163 6.4 5.4 5.113 10.225 | 165.835 NCSOIL 0.007 0.134
22 24.871 1.5 16.28 10 161.8898 | 102.9 0.636 | NCSOIL 0.65 0.082 0.772 0.651 4.589 33.079 6.4 5.4 4.996 9.992 171.881 NCSOIL 0.007 0.141
23 25.871 1.5 16.28 10 168.1698 | 102.9 0.612 | NCSOIL 0.65 0.082 0.742 0.626 4.527 32.054 6.4 5.4 4.882 9.764 177.934 NCSOIL 0.006 0.147
24 26.871 15 16.28 10 174.4498 | 102.9 0.590 | NCSOIL 0.65 0.082 0.715 0.603 4.462 31.085 6.4 5.4 4.771 9.542 183.992 NCSOIL 0.006 0.153
25 27.871 15 16.28 10 180.7298 | 102.9 0.569 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.689 0.581 4.395 30.167 6.4 5.4 4.664 9.327 | 190.057 NCSOIL 0.006 0.159




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 1 (STA 35+060- 35

+350)

Xbeton = 1.8|t/m3 B2= 4lm

Hrencana= 4{m Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal= 4.5085712|m
BB | €0 sat(kv/mefYw (vmpo' (kN/mbc (kN/md| OCR | KET | cc | s |suByz| Bz | a1 @ [BU gy | B0 o | s KET sc | sctotal

(m) B2 (kN/m?)

1 5.009 15 16.85 10 3430871 102.9 2.999 | OCSOIL | 0.65 0.082 4.033 3.234 3.255 72.820 5.05 4.05 7.140 14.281 | 48.590 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 0.005
2 6.009 15 16.85 10 41.15871| 102.9 2.500 | OCSOIL 0.65 0.082 3.362 2.69% 3.784 69.650 5.05 4.05 7.101 14.202 55.361 | (Po'+Ap) <Pc 0.004 0.009
3 7.009 1.5 16.85 10 48.00871| 102.9 2.143 | OCSOIL 0.65 0.082 2.882 2.311 4.260 66.605 5.05 4.05 7.049 14.099 62.108 | (Po'+Ap) <Pc 0.004 0.013
4 8.009 1.5 16.85 10 5485871 102.9 1.876 | OCSOIL 0.65 0.082 2.522 2.023 4.679 63.694 5.05 4.05 6.986 13.972 68.831 | (Po'+Ap) <Pc 0.003 0.016
5 9.009 1.5 16.85 10 61.70871| 102.9 1.668 | OCSOIL | 0.65 0.082 2.242 1.798 5.042 60.922 5.05 4.05 6.911 13.822 | 75.531 [ (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.019
6 10.009 15 16.85 10 68.55871| 102.9 1.501 | OCSOIL | 0.65 0.082 2.018 1.619 5.351 58.292 5.05 4.05 6.825 13.650 | 82.209 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 0.022
7 11.009 15 16.85 10 75.40871| 102.9 1.365 | OCSOIL | 0.65 0.082 1.835 1.472 5.608 55.802 5.05 4.05 6.730 13.460 | 88.869 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.024
8 12.009 15 16.85 10 82.25871| 102.9 1.251 | OCSOIL | 0.65 0.082 1.682 1.349 5.818 53.452 5.05 4.05 6.626 13.253 | 95.512 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.026
9 13.009 15 16.85 10 89.10871| 102.9 1.155 | OCSOIL | 0.65 0.082 1.553 1.245 5.983 51.236 5.05 4.05 6.516 13.032 | 102.141 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 0.028
10 14.009 15 16.85 10 95.95871| 102.9 1.072 | OCSOIL 0.65 0.082 1.442 1.156 6.110 49.149 5.05 4.05 6.400 12.801 | 108.759 | (Po'+Ap)2Pc 0.007 0.035
11 15.009 1.5 16.28 10 99.95383 | 102.9 1.029 | OCSOIL 0.65 0.082 1.346 1.079 6.201 47.186 5.05 4.05 6.280 12.561 | 112.514 [ (Po'+Ap) 2 Pc 0.010 0.046
12 16.009 1.5 16.28 10 106.2338| 102.9 0.969 | NCSOIL 0.65 0.082 1.262 1.012 6.263 45.341 5.05 4.05 6.157 12.315 | 118.548 NCSOIL 0.012 0.058
13 17.009 1.5 16.28 10 112.5138 | 102.9 0.915 | NCSOIL 0.65 0.082 1.188 0.952 6.297 43.605 5.05 4.05 6.032 12.065 | 124.579 NCSOIL 0.012 0.070
14 18.009 15 16.28 10 118.7938 | 102.9 0.866 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.122 0.900 6.309 41.974 5.05 4.05 5.907 11.813 | 130.607 NCSOIL 0.011 0.080
15 19.009 15 16.28 10 125.0738| 102.9 0.823 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.063 0.852 6.301 40.439 5.05 4.05 5.781 11.562 | 136.636 NCSOIL 0.010 0.090
16 20.009 15 16.28 10 131.3538 | 102.9 0.783 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.010 0.810 6.277 38.995 5.05 4.05 5.656 11.311 | 142.665 NCSOIL 0.009 0.100
17 21.009 15 16.28 10 137.6338| 102.9 0.748 | NCSOIL |  0.65 0.082 0.962 0.771 6.240 37.636 5.05 4.05 5.532 11.063 | 148.697 NCSOIL 0.009 0.108
18 22.009 15 16.28 10 1439138 | 102.9 0.715 | NCSOIL |  0.65 0.082 0.918 0.736 6.191 36.356 5.05 4.05 5.409 10.819 | 154.733 NCSOIL 0.008 0.117
19 23.009 1.5 16.28 10 150.1938| 102.9 0.685 | NCSOIL 0.65 0.082 0.878 0.704 6.132 35.149 5.05 4.05 5.289 10.579 | 160.772 NC SOIL 0.008 0.124
20 24.009 1.5 16.28 10 156.4738 | 102.9 0.658 | NCSOIL 0.65 0.082 0.841 0.675 6.066 34.010 5.05 4.05 5.172 10.343 | 166.817 NCSOIL 0.007 0.131
21 25.009 1.5 16.28 10 162.7538 | 102.9 0.632 | NCSOIL 0.65 0.082 0.808 0.648 5.994 32.934 5.05 4.05 5.056 10.113 | 172.867 NCSOIL 0.007 0.138
22 26.009 15 16.28 10 169.0338 | 102.9 0.609 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.777 0.623 5.918 31.918 5.05 4.05 4.944 9.888 | 178.922 NCSOIL 0.006 0.145
23 27.009 15 16.28 10 175.3138| 102.9 0.587 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.748 0.600 5.837 30.956 5.05 4.05 4.835 9.670 | 184.983 NCSOIL 0.006 0.151
24 28.009 15 16.28 10 181.5938 | 102.9 0.567 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.721 0.578 5.755 30.045 5.05 4.05 4.728 9.457 | 191.051 NCSOIL 0.006 0.156
25 29.009 15 16.28 10 187.8738| 102.9 0.548 | NCSOIL | 0.65 0.082 0.696 0.558 5.670 29.181 5.05 4.05 4.625 9.250 | 197.124 NCSOIL 0.005 0.162

15



16

PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Ytimbuan = 1.8[t/m?3 B2 = 1lm
Hrencana= 1|lm Bl= 16.2|m
gawal = 1.8|t/m?

Ke"la:)'"a" Him) | Z(m) | o [Ysat (oo fomePo (N P (k)| OCR | KET | e | o5 [BuB2z| BYZ | w1 | a2 [m;gz)/ BY/B2 (k’f/‘:ﬂ W | bowo | KT sc | Sctotal
1 1 [ o5 [ 15 ] .8 | 10 [ 345 | 109 | 3004 ocson| oes | 0os | 3640 [ 32400 [ 003 [ s8a3 | 12 | 162 | 9000 | 18000 | 21405 | (posap)<pe | 0026 | omos
2 1 15 [ 15 1685 | 10 | 1025 | 1029 | 10085 |ocsol| 06 | 0os2 | 11467 | 10800 | 0306 | 470 | 172 | 162 | 8997 | 17995 | 28270 | (Postp)<Pe | 0014 | 0041
3 1 [ 25 [ 15 18 | 10 [ vas | 109 | 6009 Jocson| o6 [ oos | 6ss | 640 | 053 [ 817 | 12 | 162 | 8988 | 17975 | 35100 | (Posap)<Pe | 0010 | 0051
4 1 [ 35 [ 15 185 | 10 | 295 | 109 | 429 |ocsoi| 06 | 002 | 4914 | 469 | 0609 | 77809 | 12 | 162 | 897 | 1793 | 41908 | (Po'stp)<Pc | 0.008 | 0059
5 1| 45 | 15| 1685 | 10 | 3085 | 1029 | 333 |ocSOL| 065 | 0082 | 382 | 360 | 0863 | 7447 | 172 | 162 | 8931 | 17862 | 48687 | (Po'shp)<Pc | 0007 | 0065
§ 1 [ 55 [ 15| 185 | 10 | 365 | w09 | 2731 |ocson| o6 | oo | 3127 | 2% | 1ow | 71247 | 12 | 162 | 8819 | 17759 | 55434 | (Postp)<Pc | 0006 | 0071
7 165 | 15| 1685 | 10 | @55 | 1029 | 2311 |ocsol| 065 | 0082 | 2646 | 249 | 1160 | 68138 | 172 | 162 | 8810 | 17619 | 62144 | (Po'shp)<Pc | 0005 | 0075
8 1 [ 75 [ 15| .8 | 10 [ 5135 | 109 | 2003 Jocson| oes [ oos | 2293 | 2160 | 1283 | 6558 | 12 | 162 | 872 | 17445 | 6880 | (Posap)<Pe | 0004 | 0080
9 1 [ 85 [ 15| 1685 | 10 | se5 | 129 | 177 |ocsol| o065 | oos | 204 | 1506 | 1388 | 62314 | 172 | 162 | 8618 | 17236 | 75461 | (Po'stp)<Pc | 0004 | 0083
) 1] 95 | 15| 1685 | 10 | 605 | 1029 | 1581 |ocsolL| 065 | 0os2 | 181t | 1705 | 1475 | 59612 | 172 | 162 | 8499 | 16997 | 82072 | (Po'sdp)<Pc | 0003 | 0087
1 1 05 [ 15 18 | 10 | 7e | 1029 | 143 |ocson| oes | 0os2 | 1638 | 1568 | 1547 | sn051 | 172 | 162 | 8365 | 16730 | 88370 | (Po'sdp)<Pc | 0003 | 0090
1 15| 15| 168 | 10 | me | w9 | 1321 |ocsol| 06 | 0os | 149 | 1409 | 163 | 5480 | 172 | 162 | 8220 | 16441 | 94361 | (Postp)<Pc | 0003 | 0092
3 1 [ns 15| w8 | 1 [ w2 | w09 | 122 Jocson| o6 [oos | 13% | 129 | 1e46 [ 5236 | 12 | 162 | 8066 | 16133 | 100333 | (Posap)<Pc | 0002 | 0085
u 1 [ 35|15 18 | 10 | w4 | 109 | 1137 |ocsoi] o6 | 0o | 121 | 1aw | 1678 | 50494 | 172 | 162 | 7905 | 15810 | 106250 | (Po'sap)>Pc | 0005 | 0100
55 1| ws| 15| 168 | 10 | %% | 1029 | 1063 |ocsol| 065 | 0os2 | 1186 | 117 | 169 | 48169 | 172 | 162 | 7739 | 15478 | 11238 | (Po'shp)2Pc | 0011 | 0111
1 1 [ 5515 18 | 10 | 13 | 1029 | oses |ncson| oes | oos2 | 110 | 1oss | 171 | 4665 | 12 | 162 | 7569 | 15139 | 1se | Nesow | 0015 | o017
7 1 [ 65| 15| 18 | 10 | 193 | 1029 | os1 |Ncsoi| o6 | oos2 | 1o | 0% | 176 | 4 | 12 | 162 | 738 | 1479 | 14116] NCSOL | 00w | 0141




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2= 2lm

Hrencana = 2|m Bl= 16.2|m

g awal = 3.6/t/m?

Kedaaman | | 2 | eo (vsat oo foumfpervmdfpe fomd| ok | ke | e | oo (evm| myz | wt | @ B e | P | w | e | k@ s | scotal

(m) o) (kN/m?)
1 105 [ 15| 168 | 10 | 345 | 1029 | 3004 |ocsoi] 065 | 0082 | 36400 | 32400 | 0194 | 88232 | 91 | 81 | 18000 | 36000 | 39425 | (Po'rhp]<Pc | 0035 | 003
2 1] 15 | 15| 168 | 10 | 10275 | 1029 | 10055 | OCSOIL] 065 | 0082 | 1233 | 10800 | 0579 | 84710 | 91 | 81 | 17.9% | 359% | 46265 | (Porhol<Pc | 0021 | 00%
3 1| 25 | 15| 168 | 10 | 17155 | 1029 | 6009 |0CSOIL| 065 | 0062 | 7280 | 6480 | 0351 | 81227 | 91 | 81 | 17.977 | 35954 | 53079 | (Po'shpl<Pc | 0016 | 0072
4 135 | 15| 168 | 10 | 9% | 109 | 429 |ocs0iL] 065 | 0082 | 520 | 462 | 1306 | 77809 | 91 | 81 | 17.9% | 35877 | 59852 | (Porhpl<Pc | 003 | 0085
5 1 [ 45 [ 15| 18 | 10 | 3085 | 129 | 3338 |0CSOIL] 065 | 0082 | 404 | 3600 | 163 | 7447 | o1 | 81 | 1787 | 35746 | 66571 | (Po'shp)<Pc | 0011 | 00%
6 1|55 | 15| 168 | 10 | 3765 | 1029 | 2731 |ocSOIL] 05 | 0062 | 339 | 2045 | 1938 | 71247 | 91 | 81 | 12777 | 35553 | 7328 | (Po'shol<Pc | 009 | 0106
7 1| 65 | 15| 168 | 10 | #4555 | 1029 | 2311 |ocsoiL] 065 | 0082 | 280 | 242 | 2009 | 68138 | 91 | 81 | 17647 | 35294 | 79819 | (Po'shpl<Pc | 0008 | 0114
8 1] 75 [ 15| 168 | 10 | 51355 | 1029 | 2008 |OCSOIL] 065 | 0082 | 247 | 2060 | 2446 | 65158 | 91 | 81 | 17484 | 3498 | 86343 | (Pohpl<Pc | 0007 | 012
3 1| 85 | 15| 168 | 10 | 525 | 1029 | 177 |oCSOL| 065 | 0062 | 2041 | 1906 | 2651 | 62314 | 91 | 81 | 17.089 | 34577 | 9280 | (Po'shol<Pc | 0007 | 0128
0 | 1|95 | 15| 168 | 10 | 055 | 1029 | 1581 |OCSOIL| 065 | 0082 | 1916 | 1705 | 285 | %9612 | 91 | 81 | 17.063 | 34126 | 59200 | (Po'sho]<Pc | 0006 | 0134
| 1 | 5] 15| 63 | 1 | 716t | 1029 | 143 |OCSOIL] 065 | 0082 | 1733 | 154 | 2968 | 57051 | 91 | 81 | 16811 | 3362 | 105262 | (Porhpl2Pc | 0008 | 0142
2 | 1 | w5 |15 5 | 1 | 7% | 19 | 1321 |0CSOIL] 065 | 0082 | 158 | 1409 | 3083 | 54630 | 91 | 81 | 165% | 3307 | 110983 | (Po'rho]2Pc | 0083 | 0154
B3 | 1 | 25|15 63 | 0 | s2 | 1029 | 1222 |0CSOIL| 065 | 0082 | 145 | 129 | 3072 | 5236 | 91 | 81 | 16203 | 32485 | 116685 | (Po'sho]2Pc | 0017 | 0171
W | 1| 35|15 63 | 1 | o048 | 109 | 1137 |0CSOL] 065 | 0082 | 1348 | 120 | 3239 | 50194 | o1 | 81 | 15934 | 31868 | 122348 | (Porhpl2Pc | 0021 | 01%
55 | 1 | 15|15 1658 | 10 | %7 | 1029 | L0 |OCSOIL] 065 | 0082 | 125 | 117 | 328 | 48169 | 91 | 81 | 15615 | 31229 | 127989 | (Po'rho]2Pc | 0026 | 0218
% | 1 | 55| 15| 1628 | 10 | 10304 | 1029 | 09% |NCSOIL| 065 | 0082 | 1174 | 1045 | 3316 | %6265 | 91 | 81 | 15288 | 30575 | 133615 NCSol | 00 | 028
7 | 1 | %65] 15| 163 | 10 | 1093 | 109 | 0941 |NCSOIL] 065 | 0082 | 1103 | 088 | 3330 | 447 | o1 | 81 | 149% | 9912 13923 ] NCsolL | 00w | 0
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2 = 3[m
Hrencana = 3|m Bl= 16.2|m
gawal = 5.4{t/m?

Ked(ar':)ma“ Him) | 2(m) | eo [Ysat oy (cumafpo’ (V/mPe )| OGR | KT | cc | s |Bueyz| Bz | w1 | @ 181;52)/ BI/B2 (k'\f/’:nz) W | bows | KT s | scotal
1 1] 05 | 15 168 | 10 | 345 | 1029 | 3004 | OCSOIL] 065 | 0082 | 38400 | 32400 | 0276 | 88732 | 64 | 54 | 22000 | 53999 | 57424 | (Po'rho]<Pc | 0040 | 0040
2 1] 15 | 15| 168 | 10 | 10275 | 1029 | 10015 | 0CSOIL| 065 | 0062 | 12800 | 10800 | 0823 | 84710 | 64 | 54 | 26993 | 53986 | 64261 | (Po'sho]<Pc | 0026 | 0066
3 1| 25 | 15| 168 | 10 | 17155 | 1029 | 6009 |OCSOIL| 065 | 0062 | 7680 | 6480 | 1350 | 81227 | 64 | 54 | 2698 | 5393 | 71061 | (Po'shpl<Pc | 0020 | 0087
4 1] 35 | 15| 168 | 10 | 9% | 1029 | 429 |0CSOIL| 065 | 0062 | 5486 | 4629 | 1860 | 77809 | 64 | 54 | 26914 | 53828 | 7703 | (Po'shpl<Pc | 0017 | 0103
5 1| 45 | 15| 1685 | 10 | 3085 | 1029 | 33% |OCSOIL| 05 | 0082 | 4267 | 3600 | 2334 | 74476 | 64 | 54 | 26823 | 53646 | 80471 | (Poshol<Pc | 0014 | 0118
6 1|55 | 15| 168 | 10 | 3765 | 1029 | 2731 |OCSOIL| 065 | 0082 | 3491 | 2045 | 2768 | 71247 | 64 | 54 | 26689 | 53377 | 91052 | (Po'shpl<Pc | 0013 | 0130
7 1| 65 | 15 | 168 | 10 | #4555 | 1029 | 2311 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2954 | 242 | 3159 | 68138 | 64 | 54 | 26507 | 53014 | 97539 | (Po'shpl<Pc | 0011 | 0141
8 1|75 | 15| 168 | 10 | 51375 | 1029 | 2003 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2560 | 2160 | 3506 | 65158 | 64 | 54 | 26278 | 525% | 103931 | (Po'shp]>Pc | 0011 | 01%2
3 1| 85 | 15| 168 | 10 | 5255 | 1029 | 1767 |OCSOIL] 065 | 0082 | 2259 | 1906 | 3806 | 62314 | 64 | 54 | 26002 | 52005 | 110230 | (Po'sho]>Pc | 0016 | 018
0 | 1|95 | 15| 168 | 10 | esors | 1029 | 181 |OCSOIL] 065 | 0082 | 201 | 1705 | 4062 | 59612 | 64 | 54 | 2568 | 51367 | 116442 | (Poshp]2Pc | 0020 | 0189
| 1 | 5] 15| 1638 | 10 | 716t | 1029 | 143 |OCSOIL] 065 | 0082 | 1829 | 154 | 4276 | 5051 | 64 | 54 | 25325 | S065L | 122291 ] (Poshol2Pc | 0025 | 0283
2 | 1 | w5 [ 15| %63 | 1 | 7% | 109 | 1321 [0CSOIL] 065 | 0082 | 1610 | 141 | 4450 | 4630 | 64 | 54 | 2493 | 49867 | 127787 | (Pohol>Pc | 0028 | 0202
B | 1 | @515 %5 | 1 | s2 | 109 | 1222 |OCSOL] 065 | 0082 | 15% | 129 | 4588 | 5236 | 64 | 54 | 24513 | 9026 | 133226 | (Poho]>Pc | 0032 | 0214
W | 1| 35|15 165 | 10 | o048 | 109 | 1137 |OCSOIL] 065 | 0082 | 142 | 1200 | 4694 | 50194 | 64 | 54 | 24070 | 48140 | 138620 | (Porho]>Pc | 0035 | 0309
5 | 1 | 15[ 15| 65 | 10 | %7 | 109 | 103 |OCSOIL] 065 | 0082 | 134 | 1107 | 4700 | %8169 | 64 | 54 | 8609 | 4719 | 143979 | (Porho]>Pc | 0039 | 0388
% | 1 | 55] 15 1658 | 10 | 10304 | 1029 | 0999 |NCSOIL] 065 | 0082 | 1239 | 1045 | 4821 | %6265 | 64 | 54 | 5.3 | 4628 | 199313] NCSOL | 002 | 03%
7 | 1 |65 15 1658 | 10 | 1093 | 109 | 0941 |NCSOIL] 065 | 0082 | 1164 | 0382 | 4851 | 44474 | 64 | 54 | 6% | 45310 | I54631] NCSOL | 0039 | 0429




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥timbuan = 1.8[t/m?3 B2 = 4{m
Hrencana= 4{m Bl= 16.2|m
gawal = 7.2[t/m?

Ked(ar':]ma" Him) | 2(m) | o [Ysat(oume Y (oumifPot(vm?| e (vmy| ocR | ke | o | o |Bmeyz| Bz | w | @ [51;22)/ BY/B2 @f/fni) W | oo | KT S| Sctotal
1 1|05 | 15| 168 | 10 | 345 | 1009 | 3004 |0CSOIL] 065 | 0082 | 40400 | 32400 | 0350 | 88232 | 505 | 405 | 36000 | 71999 | 75424 | (Po'thp)<Pc | 004 | 0044
2 115 [ 15| %8 | 10 | 1025 | 129 | 10015 |0csoiL] 065 | 0082 | 13467 | 10800 | 1043 | 84710 | 505 | 405 | 35991 | 71983 | 82258 | (Po'shp)<Pc | 0030 | 0074
3 125 | 15| 8 | 10 | a5 | 109 | 609 |0CSOIL] 065 | 0082 | 8080 | 6480 | L1718 | 81227 | 505 | 405 | 35960 | 7L92L | 89.046 | (Po'sbp)<Pc | 000 | 0087
4 135 | 15 | 168 | 10 | B9 | 1029 | 425 |OCSOIL] 065 | 0082 | 5771 | 4629 | 2361 | 77.809 | 505 | 405 | 35894 | 7L787 | 9572 | (Po'sbp)<Pc | 0020 | 0417
5 1|45 | 15| 1685 | 10 | 3085 | 109 | 3338 |OCSOIL| 065 | 0082 | 4489 | 3600 | 2965 | 74476 | 505 | 405 | 35780 | 71560 | 102385 | (Po'sbp)<Pc | 0017 | 034
5 1|55 | 15 | 168 | 10 | 3765 | 1029 | 2731 |OCSOIL] 065 | 0082 | 367 | 2945 | 3522 | 7Lo47 | 505 | 405 | 35612 | 71225 | 108900 | (Po'slp)2Pc | 0021 | 055
7 1 |65 | 15| 18 | 10 | 455 | 109 | 2310 |0CSOIL] 065 | 0082 | 3108 | 249 | 4025 | 68138 | 505 | 405 | 3538 | 10772 | 115297 | (Po'shp)2Pc | 0025 | 0479
8 1|75 | 15 | 168 | 10 | 5135 | 1029 | 2008 |OCSOIL] 065 | 0082 | 2693 | 2160 | 4473 | 65.158 | 505 | 405 | 35099 | 7097 | 21572 | (Po'shp)2Pc | 0029 | 0208
3 185 | 15| 18 | 10 | se25 | 19 | 1767 |0csoiL] 065 | 0082 | 237 | 1906 | 4865 | 62314 | 505 | 405 | 34752 | 69505 | 127.730 | (Po'shp)2Pc | 0033 | 0248
0 | 1| 95| 15| 1685 | 10 | e50%5 | 109 | 1581 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2126 | L1705 | 500 | 59612 | 505 | 405 | 34350 | 68700 | 133775 | (Poehp)2Pc | 00% | 0277
1 | 1 |05 15| 1638 | 10 | 76t | 1029 | 14% |ocSol| 065 | 0082 | 1924 | 1543 | 5ds4 | 57051 | 505 | 405 | 33897 | 67795 | 139435 | (Po'hp)2Pc | 0039 | 0316
2 | 1| ms| 15| 168 | 0 | 78 | 1009 | 1321 |ocSolL| 065 | 0082 | 1757 | 1409 | 5707 | 54630 | 505 | 405 | 33400 | 66800 | 144720 (Po'lp)2Pc | 0082 | 03%9
B | 1 | 25| 15| 168 | 10 | 82 | 1009 | 1222 |0CSOL| 065 | 0082 | Lels | 129 | 5904 | 52346 | 505 | 405 | 32865 | 65.730 | 149930 | (Pop)2Pc | 0045 | 0404
W | 1| 35| 15| 1638 | 0 | %48 | 1009 | 1137 |0CSOL| 065 | 0082 | 14% | 1200 | 6050 | 50194 | 505 | 405 | 32099 | 6459 | 155078 | (Po'hp)2Pc | 0048 | 042
B | 1| 15| 15| 1628 | 10 | %76 | 1029 | 1063 |OCSOL| 065 | 0082 | 1393 | L1I7 | 6159 | 48169 | 505 | 405 | 3L709 | 63418 | 160.178 | (Pohp)2Pc | 0051 | 0503
% | 1| 55| 15| 1628 | 1 | 10304 | 1009 | 099 |NCSOIL| 065 | 0082 | 1303 | 1045 | 6235 | 46265 | 505 | 405 | 30101 | 601 | 165241] NCSOIL | 0053 | 0556
7 | 1 |15 ] 15| 1628 | 10 | 10932 | 1009 | 0941 |NCSOIL| 065 | 0082 | 1224 | 0382 | 6283 | 44474 | 505 | 405 | 30481 | 6091 | 170281 NCSOL | 0050 | 0607
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥beton = 2.5|t/m? B2= 1lm

Hrencana = 1|m Bl= 16.2|m

gawal = 0.875[t/m? Hawal = 1.0782455(m
KEd(ar':)ma" 2(m) | eo [Yeatfowm Yo )| et /) [ Pekvimd) | R | KeT | e | s | Bueyz| BYz | @ | @ (51;22)/ BY/B2 (k'\f/‘:nz) T G s | sctotal
1 | 158 | 15| 168 | 10 | 108 | 1029 | 958 | OCSOL | 065 | 0082 | 10898 | 10265 | 0322 | 8443 | 112 | 162 | 435 | 8747 | 1955 | (Po'rhp)<Pc | 0008 | 0008
2 | 258 | 15| 168 | 10 | 16l | 1029 | 58% | OCSOL | 065 | 0082 | 6671 | 6283 | 0518 | 80957 | 172 | 162 | 4368 | 8737 | 263%8 | (Pohp]<Pc | 0006 | 0014
3 | 35w | 15| 18 | 10 | .s; | 109 | 4198 | 0CSOIL| 065 | 0082 | 4807 | 457 | 0703 | 755 | 172 | 162 | 43%% | 8715 | 3% | (Postp)<Pc | 0004 | 0019
4 | 45m | 15| 168 | 10 | 3361 | 1029 | 3281 | OCSOIL| 065 | 0082 | 3757 | 35% | 0875 | 119 | 172 | 162 | 4300 | 8630 | 4004L | (Postp)<Pc | 0063 | 002
5 | 55 | 15| 168 | 10 | 3821 | 109 | 265 | OCSOLL | 065 | 0082 | 308 | 2904 | 1032 | 7L000 | 172 | 162 | 4314 | 8628 | 46839 | (Poslp)<Pc | 0008 | 0025
5 | 65 | 15| 168 | 10 | 45061 | 1029 | 2284 | 0CSOIL| 065 | 0082 | 2615 | 2463 | LUL | 67900 | 172 | 162 | 4279 | 85%9 | 53620 | (Posap)<Pc | 00 | 007
7 | 758 | 15| 168 | 10 | S1om | 1029 | 198 | OCSOIL| 065 | 0082 | 2200 | 2138 | 1292 | 6490 | 172 | 162 | 423 | 847 | 603% | (Posdp)<Pc | 002 | 0030
s | 85 | 15| 168 | 10 | el | 1029 | L751 | OCSOLL| 065 | 0082 | 2005 | 1888 | 13% | 62098 | 172 | 162 | 4185 | 8370 | 67.3L | (Poslp)<Pc | 0002 | 003l
9 | 95w | 15| 18 | 10 | 6l | 1029 | 1568 | 0CSOIL | 065 | 0082 | 17% | Leot | 1481 | 59406 | 172 | 162 | 4106 | 8253 | 73864 | (Postp)<Pc | 0002 | 0033
0 | 10558 | 15| 1685 | 10 | 7460 | 109 | 1410 | OCSOL | 065 | 0082 | 166 | 1531 | 150 | 5% | 72 | 162 | 406L | 8122 | 80583 | (Polp]<Pc | 0002 | 0035
1 | 158 | 15| 168 | 10 | 741 | 1029 | 1312 | OCSOL | 065 | 0082 | 1486 | 139 | L607 | S4dd6 | 172 | 162 | 390 | 7981 | 86392 | (Podp)<Pc | 0001 | 0.036
L | nsw| 15| 1628 | 0 | s | 1029 | 1215 | 0CSOL | 05 | 0082 | 1367 | 1288 | 169 | 520 | 12 | 162 | 3915 | 7830 | 92522 | (Porbp)<Pc | OO0I | 0037
B | B58| 15| 1638 | 10 | %971 | 1029 | LBL | OCSOL | 065 | 0082 | 1267 | L1153 | 160 | 50031 | 112 | 162 | 3837 | 767 | 98645 | (Podp)<Pc | 0001 | 0038
1 | 14558 | 15| 168 | 10 | 97250 | 109 | L1058 | OCSOIL | 065 | 0082 | L1180 | 1111 | 170 | 48086 | 172 | 162 | 37% | 7511 | 104763 | (Pobp)2Pc | 0003 | 004
5| 558 15| 1628 | 10 | 1351 | 1029 | 0994 | NCSOL | 065 | 0082 | Lo | 1040 | 1712 | 4621 | 172 | 162 | 367 | 73% | 10s78| NCSOL | 0008 | 0049
16 | 1655 | 15 | 1628 | 10 | 109811 | 1029 | 087 | NCSOIL | 065 | 0082 | 1038 | 087 | L7l6 | 44339 | 112 | 162 | 35% | 7180 | 16%91] NCSolL | 0007 | 00
7 | 5w 15| 1628 | 10 | 160 | 1029 | 088 | NCSOL | 065 | 0082 | 0578 | 0s22 | 1713 | 4683 | 12 | 162 | 3507 | 7083 | 13a04] NCSOL | 0007 | 0083




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Ybeton = 2.5[t/m?3 B2 = 2[m

Hrencana = 2|m Bl= 16.2|m

gawal = 0.875|t/m? Hawal = 2.1527797(m
Kedsaman |7 > | o (sssonm| oo ot v e | ok | ke | e | oo [mwez| mz | ot | @ |CP|aym | ® | a [mw | k@ | s |scow

m) B (k8

1 2653 [ 15[ 1685 | 10 [ 1 | 1029 | see3 [ocson [ o5 [ oos2 | 66t | 6107 | 1007 [sono0 [ o1 | 81 | 4368 | 8737 | 26908 | (Posap)<pc | 0006 | 0.006
2 363 [ 15 [ 1685 | 10 [ msom | 129 | a1 [ocson [ o5 [oos | ases | ams | 138 [ 77098 o1 | 81 | 438 | 8716 | 33738 [ (Poap)<pc | 00 | 0010
3 ags3 |15 | 1685 | 10 | 38m | 1009 | 3229 [ocsoi | o6s | oo | 3912 | 348 | 1684 | o5 | 91 | 81 [ 43u | 8682 | 40554 | (potsap)<pe | 0003 | 0013
4 5653 | 15| 1685 | 10 | 372 | 1009 | 2657 |ocson | o5 | oos2 | 3220 | 2866 | 1981 | 7076 | 91 | 81 | 4316 | 8633 | 47354 [ (poap)<pc | 0003 | ont6
5 6653 | 15| 1685 | 10 | 4ssm | 1029 | 228 |ocson | o5 | oos2 | 276 | 2435 | 2007 | erem | 91 | 81 | a2s | 8567 | 54139 [ (poap)<pc | 00m | oom
6 763 | 15 ] 1685 | 10 | sam | 129 | 1963 [ocson | o | oos2 | 235 | 2117 | 2480 [eara | 91 | 81 | 4283 | 8486 | 60907 [ (poap)<pc | 00m | oont
7 8653 | 15| 1685 | 10 [ som | 1029 | 176 [ocson | o5 | oos2 | 2103 | 181 | 2680 |ete | 91 | 81 | 419 | 8388 | 67660 | (Poap)<pc | 00m2 | 003
8 9653 | 15 [ 1685 | 10 [ e612 | 1029 | 1556 [ocsow [ o5 [ oos | 1sss | 1658 | 28 [somt | o1 | 81 | 4138 | 8277 | 74398 [ (posap)<pc | 00m | 00
9 063 15] 168 | 10 | non | 1009 | 1410 [ocson | o6 |oos2 | 1708 | 150 | 2087 [ seem | 91 [ a1 | 407 | 8152 | 81124 [ (porap)<pc | 0002 | 0026
10 [mes3| 15| 168 | 10 | 782 | 1009 | 1289 [ocsoi | 065 [ 0082 | 1562 | 1390 | 3008 {22 | o1 | 81 | 4009 | 8017 | 878%9 | (Po'sap)<pc | 0001 | 0027
1 [me3| 15| 1628 | 10 | &9 | 1029 | 1208 [ocsoi | 065 [ 0082 | 1438 | 1280 | 318 {2009 | o1 | 81 | 3937 | 781 | 93033 | (Pohp)<pc| o001 | o028
n [ne3]15] .28 | 10 | o9 | 9 | 115 [ocsol | oss [ oo | 133 | 1187 | 3247 [aesm | o1 | 81 | 3861 | 772 | w62 | (Pohp)<pe | oo0t | 0030
3 [we3| 15| 1628 | 10 | o9 | 1009 | 1053 [ocsol | oes [ oos | 122 | 1106 | 329 [azem | o1 | 81 | 3783 | 7566 | 105.286 | (Po'ip)2pc | 0003 | 0083
1 s3] 15 ] 1628 | 10 [ 10399 [ 1029 | os9 [ ncsoi [ o5 [ oos2 | 1163 | 1035 | 3319 [asome [ o1 | 81 | 3703 | 7407 [ 11406 ncsow | ooos | oout
15 [ 1663 | 15| 1628 | 10 | 10219 | 1009 | 0933 [ ncsoi | oes [ 0082 | 103 | o953 | 3331 {40 | o1 | s1 | 363 | 726 [1m755] ncsow | o007 | ooss
16 | me3| 15| 1628 | 10 | 1659 | 1009 | 0883 [ Ncsoi | o065 [ 0082 | 1031 | oss | 3332 [a2s3 | a1 | 81 | 3502 | 7088 [1363] Ncsow | 0007 | 0055
7 [me3| 15| 1628 | 10 [mos3m57] 1009 | o088 [ Ncsoi | 065 [ 0082 | o976 | 060 | 332 [ao9m | a1 | 81 | 3461 | 692 |19762| NcsoL | 0006 | 0061
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Xbeton = 2.5[t/m?3 B2 = 3[m

Hrencana = 3|m Bl= 16.2|m

qawal = 0.875|t/m? Hawal = 3.2384571|m
Ked(ar':)'"a" 2(m) | eo [Ysat (o) o (|t v/m?) | P ()| OR | ke | cc | s |Bmz| Byz | ot | @ [51:2)/ B1/B2 (kr\lA/’r)n‘) W | o | KT sc | Sctotal
1 378 | 15| 1685 | 10 | 58 | 1009 | 4018 | ocsol | 065 | 0082 | 513 | 433 | 19% | 77005 | 64 | 54 | 438 | 8716 | 3435 | (posep)<Pc | 0004 | 00m4
2 | ams | 15| 18 | 10 | 3458 | 19 | 310 | ocsoi | 065 | 002 | 402 | 3419 | 2441 | 6% | 64 | 54 | 430 | 8634 | 41142 | (Po'rho)<Pc | 0003 | 0038
3 78 | 15| 1685 | 10 | 3308 | 1009 | 2618 | OCSOL | 065 | 0082 | 33% | 283 | 2855 | 104%5 | 64 | 54 | 4318 | 883 | 479 | (Postp)<Pc | 0003 | 0010
4 678 | 15 | 1685 | 10 | 4158 | 1009 | 2228 | OCSOL | 065 | 0082 | 2859 | 2404 | 3246 | 61415 | 64 | 54 | 4287 | 857 | 54732 | (Posap)<Pc | 00m2 | 008
5 778 | 15 | 1685 | 10 | 5308 | 1009 | 1941 | OCSOL | 065 | 0082 | 2481 | 2033 | 3581 | 64467 | 64 | 54 | 4248 | 84% | 61504 | (Po'shp)<Pc | 0002 | 0015
§ 87 | 15 | 1685 | 10 | 5988 | 1029 | 1719 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2197 | 185 | 3871 | 6167 | 64 | 54 | 4200 | 8403 | 68262 | (Poshp)<Pc | 0002 | 007
7 o7 | 15 | 1685 | 10 | 6678 | 1029 | 158 | OCSOL | 065 | 0082 | 1972 | 166 | 4107 | 58988 | 64 | 54 | 4148 | 8297 | 75005 | (Po'shp)<Pc | 0002 | 0018
s 1078 15| 168 | 10 | B8 | 1029 | 1399 | ocsol | 065 | 002 | 1788 | 1509 | 4321 | Sed6t | 64 | 54 | 4089 | 8178 | 81736 | (Po'shp)<Pc | 0002 | 0020
9 |mms |15 168 | 10 | 80408 | 1029 | 1280 | 0cSOI | 065 | 0082 | 163 | 1380 | 448 | 5407 | 64 | 54 | 404 | 8049 | 88457 | (Po'sap)<Pc | 0001 | oot
0 | nms| 15| %8 | 0 | e | w9 | 11 | ocsol | 0ss | 0082 | 1507 | 122 | 4616 | 51821 | 64 | 54 | 3955 | 7910 | %5169 | (Pohp)<Pc | 000 | 003
1 | 678 15| %68 | 1 | oo | 1029 | 119 | ocsol | 065 | 0082 | 13%8 | 1179 | 474 | 4700 | 64 | 54 | 3883 | 7765 | 99783 | (Potp)<Pc | 0oL | 00
0 | w78 | 15| %68 | 10 | %8258 | 1029 | 1047 | OCSOL | 065 | 0082 | 138 | 1099 | 4784 | 47705 | 64 | 54 | 3807 | 7615 | 105872 | (Pop)2Pc | 0004 | 0028
B | 578 15| 68 | 10 | 10458 | 1009 | 09 | NCSOL | 065 | 0082 | 1220 | 1029 | 4830 | 45828 | 64 | 54 | 3730 | 7461 | 111998 | NCSOL | 0008 | 003
U | 678 15| 628 | 10 | 10818 | 1029 | 099 | NCSOL | 065 | 0082 | 1147 | 0%68 | 4855 | 44063 | 64 | 54 | 36%2 | 7305 | 1812 | NCSOL | 0007 | 008
5 | oms| 15| s | 10 | 1708 | 1029 | 08w | nesow | 065 [oos2 | 1o | 093 | assl | 42405 | 64 | 54 | 357 | 7147 [ 1425] NcsoL | 007 | oo
% | 1878 ] 15| %628 | 10 | 133758 | 1029 | 084 | NCSOL | 065 | 0082 | 1025 | 0865 | 4853 | 408 | 64 | 54 | 34%5 | 650 | 130368] NCSOL | 0006 | 005
7 | .78 15| %8 | 10 | 198 | 1029 | o7 | Nesol | oss | 00s2 | 097 | osat | 4831 | 3377 | 64 | 54 | 3417 | 684 | B6ds2| NCSOL | 0006 | 006




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 2 (STA 35+350- 35 +500)

¥Ybeton = 2.5[t/m?3 B2 = 4{m

Hrencana = 4{m Bl= 16.2|m

qawal = 0.875(|t/m? Hawal = 4.3369653(m
Ked(ar':)'"a" 2(m) | eo [Ysat (o) o (|t v/m?) | P ()| OR | ke | cc | s |Bmz| Byz | ot | @ [51:2)/ B1/B2 (kr\lA/’r)n‘) W | o | KT sc | Sctotal
1 aswoes| 15 | 1685 | 10 | 313 | 19 | 3106 | ocsow | 065 | oo | 4176 | 339 | 3158 | B3 | 505 | 405 | 430 | 864 | 41818 | (Po'rhp)<Pe | 0003 | 0033
2 |oawoes| 15 | 1685 | 10 | 39983 | 19 | 257 | ocsoiL | 065 | 002 | 346 | 2775 | 3697 | 70186 | 505 | 405 | 4319 | 8639 | 48622 | (Po'rho)<Pc | 0003 | 0006
3 lemess| 15| 168 | 10 | 488 | 109 | 2197 | ocSol | 065 | 0082 | 2955 | 239 | 4182 | 61419 | 505 | 405 | 4289 | 8579 | 55412 | (Po'stp)<Pc | 0002 | 0008
¢ |7mess| 15| 1685 | 10 | 56w | 1029 | 1907 | 0cSOIL | 065 | 0082 | 2578 | 2067 | 4611 | 64188 | 505 | 405 | 4252 | 8504 | 62187 | (Posap)<Pc | 0002 | oont
5 |emeoss| 15 | 1685 | 10 | 6058 | 1029 | 1700 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2285 | 1833 | 4984 | 61388 | 505 | 405 | 4208 | 8415 | 68948 | (Poshp)<Pc| 0002 | 0012
6 [9me5| 15 | 1685 | 10 | 23 | 1009 | 1527 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2053 | Led7 | 5302 | 873 | 505 | 405 | 4157 | 8383 | 756% | (Po'sho)<Pc | 0002 | 001
7 |w0%e97| 15 | 1685 | 10 | 7423 | 1009 | 138 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1864 | 14%5 | 5568 | 56220 | 505 | 405 | 4100 | 8199 | 82433 | (Posh)<Pc | 000L | 0016
s |mseor| 15| 1685 | 10 | 8108 | 1029 | 1269 | ocsol | 065 | 002 | 1707 | 139 | 5785 | 5as4s | 505 | 405 | 4038 | 8075 | 89158 | (Po'sap)<Pc | 0001 | 0017
o |nser| 15| 168 | 10 | 8198 | 1029 | 1170 | ocsol | 065 | 002 | 157 | 1262 | 5958 | 5160 | 505 | 405 | 3971 | 7.9 | %87 | (Po'sep)<Pc | 0001 | 0018
0 B8] 15| s | 10 | w5 | 1029 | 108 | 0csol | 065 | 0082 | 1460 | 1171 | 6091 | 49498 | 505 | 405 | 3901 | 703 | 102585 | (Pop)<Pc | 0001 | 0019
1 |us| 15 | %628 | 10 | &6 | 1029 | Lo | OCSOL | 065 | 0082 | 1361 | 1082 | 6188 | 47515 | 505 | 405 | 3818 | 7658 | 106534 | (Pop)2Pc | 0004 | 00
0 58| 15 | 628 | 10 | 10505 | 1029 | 0979 | NCSOL | 065 | 0082 | 1275 | 1033 | 6254 | 45699 | 505 | 405 | 3754 | 7509 | 12665| NCSOL | 0008 | 0032
B |68%5] 15 | 628 | 10 | 1146 | 1029 | 093 | NCSOL | 065 | 0082 | 1200 | 092 | 6293 | 438%5 | 505 | 405 | 3678 | 7357 | 18798| NCSOL | 0007 | 0039
U |Us%| 15 | 628 | 10 | 1776 | 1009 | 087 | NCSOL | 065 | 0082 | 1132 | 0308 | 6308 | 42247 | 505 | 405 | 3602 | 7205 | 24%21| NCSOL | 0007 | 0046
5 1897 15 | 1628 | 10 | 13 | 1029 | 080 | Ncsol | 065 [ 0082 | 1om | 080 | 6304 | 406% | 505 | 405 | 352 | 708 | 31048 NCSOL | 0006 | 00%2
16 |18%07] 15 | %628 | 10 | 3025 | 1029 | 07%0 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1018 | 0817 | 6282 | 39237 | 505 | 405 | 3450 | 6899 | 137475 NCSOL | 0006 | 0058
7 o8] 15 | 1628 | 10 | Besse | 1029 | 0754 | NCSOL | 065 | 0082 | 099 | 0777 | 647 | 3784 | 505 | 405 | 337 | 6748 | 143304] NCSOL | 0005 | 0083
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 2 (STA 35+350- 35

+500)

¥timbuan = 1.8|t/m?3 B2= 1lm

Hrencana = 1{m Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal = | 1.0782455[m
Ke"(a:)’“a" 2m) | eo [Ysat (o) Yot [Pol (k03 P fvmd| OGR | KT | e | o [sez| Bz | @ | @ (Bl;r;z)/ B1/82 @f/’:nz) Wy | oo | KT | s |[sctota
1 [ 15| 15 | 168 | 10 |10810%816] 109 | 9518 |OCSOL| 065 | 0082 | 10858 | 10265 | 0322 | 8443 | 172 | 162 | 7497 | 143% | 25206 | (Po'hp)<Pc | 0012 | 0012
2 | 2w | 15 | 168 | 10 |1eeossis| 109 | 586 |OCSOL| 065 | 0082 | 6671 | 6283 | 0518 | 80957 | 172 | 162 | 749 | 14378 | 32039 | (Po'hp)<Pc | 0008 | 0021
3 [ 355 | 15 | 168 | 10 |2a5i10916] 1029 | 4158 |OCSOIL| 065 | 008 | 4807 | 4507 | 0703 | 71585 | 172 | 162 | 7471 | 1433 | 3885 | (Polp)<Pc | 0007 | 0027
4 45718 | 15 16.85 10 313609816 | 102.9 3.281 [ OCSOIL| 0.65 0.082 3.757 3538 | 0.875 | 74.219 17.2 16.2 7.142 | 14284 | 45.645 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 | 0.032
5 | 5o | 15 | 1685 | 10 |3s.2108816] 1020 | 26% |0CSOL| 065 | 0082 | 3083 | 2904 | 1032 | 7100 | 172 | 162 | 7100 | 14199 | 52410 | (po'sip)<Pc | 0005 | 0037
6 | 6558 | 15 | 1685 | 10 |4500916] 1029 | 2284 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2615 | 2463 | 1171 | 6790 | 172 | 162 | 7043 | 14086 | 59147 | (Poby)<Pc | 0004 | 0gat
7 7518 | 15 16.85 10 51.9109816| 102.9 1982 [ OCSOIL| 0.65 0.082 2.270 2138 | 1292 | 64.930 17.2 16.2 6972 | 13.944 | 65.855 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.044
8 8578 | 15 16.85 10 58.7609816| 102.9 1751 [ OCSOIL| 0.65 0.082 2.005 1888 | 1.395 | 62.098 17.2 16.2 6.888 | 13.775 | 72536 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.047
9 | o5 | 15 | 1685 | 10 |6s6109816] 1029 | 156 |OCSOL| 065 | 0082 | 179 | 1691 | 1481 | 59406 | 172 | 162 | 6791 | 1358 | 7953 | (po'sdp)<Pc | 0003 | 0050
10 10578 | 1.5 16.85 10 72.4609816 |  102.9 1420 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1.626 1531 | 1.552 | 56.856 17.2 16.2 6.683 | 13.367 | 85.828 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.052
11 11578 | 15 16.28 10 784113817 1029 1312 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1.486 1399 | 1607 | 54.446 17.2 16.2 6.567 | 13.134 | 91545 | (Po'Ap)<Pc | 0.002 | 0055
12 12578 | 15 16.28 10 84.6913817| 102.9 1215 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1367 1288 | 1649 | 52173 17.2 16.2 6443 | 12.886 | 97.578 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.057
B | 5578 | 15| 1628 | 10 |90973817| 1029 | 1131 |0CSOL| 065 | 0082 | 1267 | 1193 | 1680 | 50031 | 172 | 162 | 6314 | 12628 | 103599 | (po'sdp)2Pc | 0003 | 0059
14 14578 | 15 16.28 10 97.2513817|  102.9 1.058 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1.180 1111 | 1700 | 48016 17.2 16.2 6181 | 12.361 | 109.613 | (Po'+Ap)2Pc | 0.008 | 0.067
15 15578 | 15 16.28 10 103.531382|  102.9 0.994 | NCSOIL| 0.65 0.082 1.104 1040 | 1712 | 46121 17.2 16.2 6.045 | 12.090 | 115.621 NCSOIL 0012 | 0.079
% | %6578 | 15 | 1628 | 10 |1981382| 1029 | 0937 | NCSOIL| 065 | 0082 | 108 | 0977 | 1786 | 4339 | 172 | 162 | 5908 | 11816 | 21627 | NcsOL | 00n2 | oot
7 |05 15 | 1628 | 10 |1609382| 1029 | 08% |[NCSOIL| 065 | 0082 | 09%8 | 092 | 1713 | @6 | 172 | 162 | 571 | 1541 | 2733 Ncsol | oo | od




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 2 (STA 35+350- 35

+500)
¥timbuan = 1.8|t/m3 B2 = 2lm
Hrencana = 2lm Bl= 16.2|m
gawal = 1.44|t/m? Hawal = 2.15278|m
Kedalaman |7 0 | oo ot o] ot [por (ot [pe wma| ocr | ker | e | o ez | myz | @ | @ B sy | 2| | aes KeT sc | Sctotal
(m) 82 (kny/m?)
1 263 | 15 | 1685 | 10 |ssamsen2| 1009 | 5663 |ocsoi| 065 | 0082 | 6861 | 6107 | 1007 | 80700 | 91 | 81 | 7.189 | 14378 | 32550 | (Po'hp)<Pc | 0008 | 0008
2 363 | 15 | 168 | 10 |25005412] 1009 | 4112 |OCSOIL| 065 | 0082 | 4983 | 4435 | 1358 | 77293 | 91 | 81 | 7472 | 1438 | 39366 | (Pohp)<Pc | 0006 | 0015
3 0653 | 15 | 1685 | 10 |suemsan| 1029 | 3229 [ocsoi| 065 | o0s2 | 312 | 3482 | 1684 | 73975 | 91 | 81 | 7144 | 14288 | 46160 | (Po'sap)<Pc | 0005 | 0020
4 563 | 15 | 1685 | 10 |38705412] 1009 | 2657 |OCSOIL| 065 | 0082 | 320 | 2866 | 1981 | 70764 | 91 | 81 | 7104 | 14207 | 52929 | (Po'rhp)<Pc | 0004 | 0024
5 663 | 15 | 1685 | 10 |45575412] 1009 | 2258 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2736 | 2435 | 2047 | 6767 | 91 | 81 | 7.050 | 14099 | 59671 | (Porhp)<Pc | 0004 | 0028
5 763 | 15 | 1685 | 10 |saausan2| 1029 | 1963 |ocsoiL| 065 | 0082 | 2378 | 2117 | 2480 | 64714 | 91 | 81 | 6982 | 13965 | 66387 | (Pohp)<Pc | 0003 | 0032
7 8653 | 15 | 1685 | 10 |so271s412| 1029 | 173 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2103 | 1872 | 2680 | 618% | 91 | 81 | 6902 | 13805 | 73076 | (Po'sip)<Pc | 0.003 | 003
8 963 | 15 | 1685 | 10 |66is42| 1029 | 1556 |OCSOIL| 065 | 0082 | 1885 | 1678 | 2848 | 5211 | 91 | 81 | 6811 | 13621 | 7943 | (Posdp)<Pc | 003 | 037
9 | 1063 | 15 | 1685 | 10 |79ms42| 1029 | 1410 |0CSOIL| 065 | 0082 | L1708 | 1521 | 2987 | 56672 | 91 | 81 | 6708 | 13416 | 3% | (Po'sdp)<Pc | 0002 | 0040
0 |16 15 | 168 | 10 |7o8u5M2| 1029 | 1289 |0CSOL| 065 | 0082 | 1562 | 13 | 3098 | 50272 | 91 | 81 | 6597 | 13194 | 93016 | (Pohp)<Pc | 0002 | 0042
1 | 1063 15 | 1638 | 10 |s5154567] 1029 | 1208 |OCsOIL| 05 | 0082 | 1438 | 1280 | 384 | 52009 | 91 | 81 | 6479 | 12957 | 98116 | (Podp)<Pc | 0002 | o044
| 363 15 | 1638 | 10 |o143567] 1029 | 1125 |OCSOIL| 065 | 0082 | 1333 | 1187 | 347 | 49877 | 91 | 81 | 635 | 12709 | 104148 | (Polp)2Pc | 0003 | 0047
B | 163 15 | 1638 | 10 |onseser| 1029 | 1053 |ocsol| 065 | 0082 | 1292 | 1106 | 3292 | 472871 | 91 | 81 | 6226 | 12452 | 11071 (Podp)2Pc | 0008 | 0055
1 | 1563 ] 15 | 1628 | 10 |1039%9457] 1029 | 09%9 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1163 | 1035 | 3319 | 45984 | 91 | 81 | 60% | 12190 | 116189 | NCSOL | 0013 | 0068
5 | 16653 15 | 1628 | 10 |10279457] 1029 | 0933 |NCsoIL| 065 | 0082 | 1093 | 0973 | 3331 | 420 | 91 | 81 | 592 | 194 | 12204] NCSOL | 002 | 0080
% | 163 15 | 1638 | 10 |165047]| 1029 | 0883 | NCSOIL| 05 | 0082 | 1031 | 0918 | 3332 | 4583 | 91 | 81 | 589 | 11658 | 18217| NCSOL | ool | 0090
7 | 1863 15 | 1628 | 10 | 1289057] 1029 | 0838 | NCsOIL| 065 | 0082 | 097% | 0869 | 332 | 497 | 91 | 81 | 56% | 11392 | 134232 NcsoL | 0010 | o100
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 2 (STA 35+350 -

35 +500)
Ytimbuan = 1.8|t/m3 B2= 3[m
Hrencana = 3|m Bl= 16.2|m
gawal = 1.44(t/m? Hawal = | 3.238457|m
Kedaaman | )1 o Iyean o] oo [P kv |peivim)| ocr | ke | e | oo || oz | @ | @ [P wym | P | wy e | ke S| sctotal
m) B (k/m?)
1 3738 | 15 16.85 10 25.6084313 [ 1029 4.018 | OCSOIL | 0.65 0.082 5.136 4333 | 1976 | 77.005 6.4 5.4 7172 | 14345 | 39.953 | (Po'+Ap)<Pc | 0.006 | 0.006
2 4738 | 15 16.85 10 324584313 1029 3.170 | OCSOIL| 0.65 0.082 4.052 3419 | 2441 | 73.6% 6.4 5.4 7.145 | 14291 | 46.749 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 | 0.012
3 578 | 15 | 1685 | 10 |39308313] 1029 | 2618 [ocsoi| 065 | 0082 | 336 | 2823 | 2865 | 10495 | 64 | 54 | 7107 | 14213 | 5352 | (Po'hp)<Pc | 0004 | 0016
4 678 [ 15 | 1685 | 10 |4618e313] 1029 | 2229 [ocson| o6 | 0082 | a9 | 2404 | 326 | 67415 | 64 | 54 | 7055 | 14110 | 60269 | (Po'stp)<Pc | 0004 | 0020
5 78 | 15 | 1685 | 10 |sa008313] 1029 | 1941 [ocsoi| oss | 0082 | 2481 | 203 [ 3581 | 64467 | 64 | 54 | 6991 | 13982 | 66990 | (Po'rip)<Pc | 0003 | 003
6 a78 | 15 | 1685 | 10 |sossee13] 1029 | 1719 [ocsoi| 0ss | 0082 | 2197 | 1854 | 3871 | 61657 | 64 | 54 | 6915 | 13829 | 73688 | (Po'thp)<Pc | 0003 | 0026
7 9738 | 15 16.85 10 667084313 [ 1029 1543 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1972 1664 | 4117 | 5898 6.4 5.4 6.827 | 13.654 | 80362 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.029
8 10738 | 15 16.85 10 73.5584313 [ 1029 1399 [ OCSOIL| 0.65 0.082 1788 1509 | 4321 | 56.461 6.4 5.4 6.729 | 13.459 | 87.017 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0031
9 | ums| 15| 1685 | 10 |s0408313] 1029 | 1280 |0cSOIL| 065 | 0082 | 1636 | 1380 | 4486 | 54073 | 64 | 54 | 6623 | 1346 | 93654 | (Po'rip)<Pc | 0002 | 0033
0 [nms| 15| 1.8 | 10 [sosse] 109 | 119 [ocson| o5 | oos2 | 1507 | 1272 | 4616 | 5181 | 64 | 54 | 6509 | 13018 | 100277 [ (Po'sip)<Pc | 0002 | 0035
1 | ns| 15| 138 | 10 [ouomsior| 1029 | 1119 [ocsoi| 05 | oos2 | 138 | 1179 | 4714 | 40700 | 64 | 54 | 6390 | 12779 | 104757 | (Po'sap)2Pc | 0004 | 0039
1 w15 | 1638 | 10 |20 1029 | 1047 [ocsoi| 065 | 0082 | 1303 | 1099 | 4784 | 47705 | 64 | 54 | 6266 | 12.53 | 110790 | (Po'sap)2Pc | 0009 | 0048
13 15738 | 15 16.28 10 104537511 1029 0.984 | NCSOIL| 0.65 0.082 1.220 1029 | 4830 | 45828 6.4 5.4 6.139 | 12279 | 116.816 NCSOIL 0.013 | 0.060
14 16738 | 15 16.28 10 110817511 1029 0929 | NCSOIL| 0.65 0.082 1.147 0.968 | 4.855 | 44.063 6.4 5.4 6.011 | 12.021 | 122.839 NCSOIL 0012 | 0072
15 17738 | 15 16.28 10 117.097511|  102.9 0.879 | NCSOIL| 0.65 0.082 1.082 0913 | 4861 | 42.405 6.4 54 5.881 | 11.763 | 128.860 NCSOIL 0.011 | 0.08
6 |17 15 | 168 | 10 [133m51] 1029 | o8 [Ncsoi| 065 | o0s2 | 1025 | 0865 | 4853 | 4084 | 64 | 54 | 5752 | 11504 | 134882 NCSOL | 0010 | 00%
7 o] 15 | 163 | 10 |meesrsu| 109 | o [nesow| oss | oo [ o973 | s | 48| 337 | 64 | s4 | ses | 11047 | 10%05] NesoL | 00w | 010




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 2 (STA 35+350- 35

+500)

Ytimbuan = 1.8|t/m3 B2= 4{m

Hrencana = 4lm Bl= 16.2|m

gawal = 1.44[t/m? Hawal = | 4.336965|m
KEd(ar':)'"a" 2(m) | eo |Ysat(ovm)] Yo () [Po'(kN/m?) [P (k/m3)| OCR | KET | cc | o |BmByz| Byz | « | « (31;22)/ B1/B2 @\f/iﬁ) W | oo KT sc | Sctotal
1 4837 | 15 | 1685 | 10 |3.033204] 1009 | 3106 |0CSOIL| 065 | 0082 | 4176 | 3349 | 3158 | 73376 | 505 | 405 | 7046 | 1429 | 47425 | (Po'rhp)<Pc | 0005 | 0005
2 5837 | 15 | 1685 | 10 |399832124] 1029 | 257 |OCSOIL| 065 | 0082 | 3461 | 2775 | 3697 | 70186 | 505 | 405 | 7109 | 14217 | 54200 | (Po'rhp)<Pc | 0004 | 0009
3 6837 | 15 | 1685 | 10 |4683204] 1029 | 2197 |OCSOIL| 065 | 0082 | 295 | 2369 | 4182 | 67119 | 505 | 405 | 7.059 | 14118 | 60952 | (Porip)<Pc | 0004 | 003
4 787 | 15 | 1685 | 10 |s36632124] 1029 | 1917 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2578 | 2067 | 4611 | 64184 | 505 | 405 | 6998 | 13.9% | 67679 | (Porhp)<Pc | 0003 | 0016
5 8837 | 15 | 1685 | 10 |605332124] 1029 | 1700 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2286 | 1833 | 4984 | 61388 | 505 | 405 | 6925 | 13.849 | 74382 | (Porhp)<Pc | 0003 | 0019
6 987 | 15 | 1685 | 10 |673832124] 1029 | 157 |OCSOIL| 065 | 0082 | 2053 | 1647 | 5302 | 58733 | 505 | 405 | 6841 | 13681 | 81064 | (Poip)<Pc | 0003 | 0022
7 | 1087 15 | 1685 | 10 |7423316] 1029 | 138 |OCSOL| 065 | 0082 | 1864 | 1495 | 5568 | 56220 | 505 | 405 | 6747 | 13.494 | 87727 | (Porhp)<Pc | 0002 | 0024
8 | 11837 | 15 | 1685 | 10 |sLos2i2é] 1029 | 1269 |OCSOIL| 065 | 0082 | L1707 | 1369 | 5785 | 53845 | 505 | 405 | 6645 | 13.89 | 9437 | (Pothp)<Pc | 0002 | 0027
9 || 15 | 1685 | 10 |s79324] 1029 | 1170 |0CSOIL| 065 | 0082 | L1574 | 1262 | 5958 | 51607 | 505 | 405 | 653 | 13.071 | 101004 | (Porbp)<Pc | 0002 | 0029
0 | 5387 15 | 168 | 10 9478214 1029 | 108 |OCSOL| 065 | 0082 | 1460 | L1171 | 6091 | 49498 | 505 | 405 | 6420 | 12841 | 107.624 | (Podpl2Pc | 0006 | 0035
1 [ 1487 15 | 1628 | 10 [988%M421| 1029 | L04L [OCSOL| 065 | 0082 | 1361 | L0 | 6188 | 47515 | 505 | 405 | 6301 | 12602 | 111478 | (Pohpl2Pc | 0010 | 0044
L | 58] 15 | 1638 163525795 | 1029 | 0629 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1275 | 1023 | 6254 | 45609 | 505 | 405 | 6479 | 12357 | 175883 | NCSOL | 0008 | 0053
B 1687 15 | 1628 | 10 |u1#6d2| 1029 | 093 |NCSOL| 065 | 0082 | 1200 | 0962 | 6293 | 43895 | 505 | 405 | 6054 | 12108 | 13544 ] NCSOL | 0012 | 00%4
1 | we7| 15 | 1628 | 10 |177642] 1029 | 087 |NCSOL| 065 | 0082 | L1132 | 0908 | 6308 | 42247 | 505 | 405 | 5928 | 11857 | 129553 | NcsolL | ooit | 00%s
5 | 18837 15 | 1628 | 10 | 1399%142| 1029 | 0830 |NCSOIL| 065 | 0082 | 1072 | 0860 | 6304 | 406% | 505 | 405 | 5802 | 11605 | 135601 NCSOL | 0010 | 0085
% | 19837 15 | 1628 | 10 | 130276142| 1029 | 07%0 |NCSOIL| 065 | 0082 | 108 | 0817 | 6282 | 39237 | 505 | 405 | 5677 | 11354 | 141630 NCSOL | 0009 | 00
7 | 087 15 | 168 | 10 |13656142| 1029 | 0754 | NCSOIL| 065 | 0082 | 099 | 0777 | 6247 | 3784 | 505 | 405 | 5553 | 11106 | 147662] NCSOL | 0009 | 0104
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥timbuan = 1.8|t/m3 B2 = 1lm
Hrencana= 1lm Bl= 16.2|m
g awal = 1.8|t/m?

K‘“’“[“r':]’"a" i) (2| e [Yat i oo | po i) | eyt | o | ke |« | o [mem| myz | @ | @ (51;;2/5 BB (kNA/[r’nZ) W | b | k@ % | sctoa
1 1 [05] 15 16.85 10 3425 1029 30044 | OCSOIL | 065 | 0.082 | 34400 | 32400 | 0103 | 88232 | 172 162 9000 | 18000 | 21425 | (Po'+Ap)<Pc | 0026 | 0.026
2 1 [15] 15 16.85 10 10.275 1029 10015 | OCSOIL | 0.65 | 0.082 | 11467 | 10800 | 0.306 | 84710 [ 17.2 162 8997 | 17.99% | 28.270 | (Po'+p)<Pc | 0014 | 0.041
3 1 [25] 15 16.85 10 17.15 1029 6009 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 6880 | 6480 | 0.503 | 81227 | 172 162 8988 | 17.975 | 35.100 | (Po'+Ap)<Pc | 0010 | 0.051
4 1 [35] 15 16.85 10 2975 1029 4292 | OCSOIL | 065 | 0.082 | 4914 | 4629 | 0689 | 77.809 | 17.2 162 8967 | 17.933 | 41908 | (Po'+Ap)<Pc | 0.008 | 0.059
5 1 145| 15 16.85 10 30.825 1029 3338 0CSOIL | 065 | 0.082 | 3822 | 3600 | 0863 | 74476 | 172 162 8931 | 17.862 | 48.687 | (Po'tp)<Pc | 0.007 0.065
6 1 [55] 15 16.85 10 37.675 1029 2731 | OCSOIL | 065 | 0082 | 3127 | 2945 | 1020 | 71247 | 172 162 8879 | 17.759 | 55.434 | (Po'+Ap)<Pc | 0.006 | 0.071
7 1165 15 16.85 10 44,525 1029 2311 OCSOIL | 065 | 0082 | 2646 | 249 | 1160 | 68138 | 17.2 16.2 8810 | 17619 | 62144 | (Po'thp)<Pc | 0.005 0.075
8 1 [75] 15 16.85 10 51375 1029 2003 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2293 | 2160 | 1.283 | 65158 | 172 162 8720 | 17445 | 68820 | (Po'+Ap)<Pc | 0004 | 0.080
9 1 [85] 15 16.85 10 58.225 1029 1767 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 2024 | 1906 | 1388 | 62314 | 172 162 8618 | 17.236 | 75461 | (Po'+p)<Pc | 0004 | 0.083
10 1 195] 15 16.85 10 65.075 1029 1581 | OCSOIL | 0.65 | 0082 | 1811 | 1705 | 1475 | 59612 | 172 162 8499 | 16997 | 82072 | (Po'+Ap)<Pc | 0003 | 0.087
1 1 [105] 15 16.28 10 7164 1029 143 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1638 | 1543 | 1547 | 57.051 | 17.2 162 8365 | 16730 | 88.370 | (Po'+Ap)<Pc | 0003 | 0.090
12 1 [115] 15 16.28 10 9 1029 1321 | OCSOIL | 065 | 0082 | 149 | 1.409 | 1603 | 54630 | 172 162 8200 | 16441 | 94361 | (Po'tAp)<Pc | 0003 | 0.092
3 1 [125] 15 16.28 10 8.2 1029 1222 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1376 | 129 | 1646 | 52346 | 172 162 8066 | 16.133 | 100333 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.095
1 1 |1 135| 15 16.28 10 90.48 1029 1137 OCSOIL | 065 | 0082 | 1274 | 1200 | 1678 | 50.194 | 17.2 16.2 7905 | 15810 | 106.290 | (Po'+Ap)2Pc | 0.005 0.100
15 1 [145] 15 16.28 10 9.76 1029 1063 | OCSOIL | 065 | 0082 | 1186 | 1117 | 1699 | 48.169 | 172 162 7739 | 15478 | 112.238 | (Po'+dp)2Pc | 0011 | 0.111




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥timbuan = 1.8|t/m3 B2= 2lm
Hrencana = 2lm Bl= 16.2|m
gawal = 3.6|t/m?

KEd(a:)ma" H(m) [2(m)| eo [¥sat owml| Yot | Po'nd) [ PekV/mY | OR | ke | oo | cs [smyz| Buz | ot | @ (51:)2/5 B1/B2 (”f/‘:nZ] W | oo | KT s¢ | Sctotal
1 1 Jos| 15| 1685 | 10 | 3@5 | 109 | 3004 |ocsoiL| 065 | 0082 | 3400 | 32400 | 0194 | 88232 | 91 | 81 | 18000 | 3600 | 3045 | [Pop)<Pc | 0035 | 003
2 1]15] 15| 1685 | © | 10255 | 19 | 10055 | 0CSOL| 065 | 0082 | 12033 | 10800 | 0519 | 84710 | 91 | 81 | 17995 | 359% | 46265 | (Polp)<Pc | 0021 | 0056
3 1]25] 15| 1685 | 10 | 0745 | 129 | 6009 | OCSOL| 065 | 0082 | 7280 | 640 | 0951 | 81227 | 91 | 81 | 17977 | 35954 | 53009 | [Polyp)<Pc | 00L6 | 00m2
; 135] 15| 168 | 10 | 2895 | 109 | 422 | 0CSOL| 065 | 0082 | 5200 | 469 | 1306 | 77809 | 01 | 81 | 1793 | 3587 | 59852 | (Podp)<Pc | 003 | 0085
5 145|215 1685 | 1 | %0&5 | 109 | 338 | OCSOL| 065 | 0082 | 404 | 3600 | Le% | 74476 | 91 | 81 | 17473 | 35746 | 66571 | (Polp)<Pc | 0011 | 0%
5 1[55] 15| 1685 | 10 | 3765 | 129 | 2731 | OCSOL| 065 | 0082 | 339 | 2945 | 1938 | 71047 | 91 | 81 | 17777 | 3555 | B8 | (Poslp)<Pc | 0003 | 0106
7 1 65| 15| 1685 | 1 | w55 | 1m9 | 231 | 0CSOIL| 065 | 0082 | 200 | 2492 | 2209 | 68138 | 91 | 81 | 17647 | 35294 | 79813 | (Polp)sPc | 0008 | 01
8 U 75] 15| 1685 | 10 | 51355 | 109 | 2003 | OCSOL| 065 | 0082 | 2477 | 2060 | 2446 | 65158 | 01 | 81 | 17484 | 34568 | 8633 | (Podp)<Pc | 007 | 012
9 1]85] 15| 1685 | 10 | 55 | 19 | 1767 | OCSOL| 065 | 0082 | 2041 | 1906 | 2651 | 62314 | 91 | 81 | 1789 | 34577 | 52802 | (Posl)<Pc | 0007 | 028
0 | 1 95| 15| 168 | 1 | &05 | 129 | 181 | 0CSOL| 05 | 0082 | 1986 | 1705 | 28%5 | 59612 | 91 | 81 | 72083 | 34126 | 901 | (Podp)<Pc | 0006 | 0.34
1 | 1 |ws[ 15| 68 | 1 | 76 | 129 | 1% |0CSOL| 065 | 0082 | 1733 | 158 | 298 | 51051 | 91 | 81 | 16811 | 3362 | 105262 | (Podp)2Pc | 0008 | 0142
2 | 1 |us| 15| 68 | 1 | 7% | 129 | 13 |OCSOL| 065 | 0082 | 1583 | 149 | 3083 | SAG0 | 91 | 81 | 165% | 3307 | 11095 | (Podp)2Pc | 003 | 0154
B3 | 1 ns[ 15| %8 | 0 | w2 | s | 1 |ocsow| 06 | 00s2 | 145 | 1% | 342 | 5236 | 91 | 81 | 1623 | 32485 | 116685 | (Podp)2Pc | 007 | 01t
W | 1 |B5[ 15| 68 | 1 | %48 | 129 | 1137 | OCSOL| 065 | 0082 | 138 | 120 | 3239 | 50194 | 91 | 81 | 1593 | 31868 | 122348 (Polp)2Pc | 0021 | 0193
5 | 1 |uS[ 15| 68 | 10 | %% | 1029 | 108 | OCSOL| 065 | 0082 | 1255 | L17 | 328 | 48169 | 91 | 81 | 15615 | 3129 | 127989 | (Pohp)2Pc | 0026 | 018
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

Ytimbuan = 1.8|t/m3 B2= 3lm
Hrencana = 3lm Bl= 16.2|m
gawal = 5.4{t/m?

Kedla:]ma" H(m) [2(m)| eo |Ysatlovimt| Yoty PO/ | Pk | R | ker | e | oo [mwboz| Bz | at | w2 (51;;2/5 B1/B2 (mA/fnz) o | boww | KET s | Sctotal
1 1 05| 15| 1685 | 10 | 345 | 19 | 304 |ocsol | 065 | 0082 | 30400 | 32400 | 0276 | 88232 | 64 | 54 | 27000 | 53999 | 57424 | (Postp)sPc | 0040 | 0040
2 1]15] 15| 1685 | 10 | 10255 | 1028 | 1005 |OCSOIL| 065 | 0082 | 12800 | 10800 | 0823 | 4700 | 64 | 54 | 26998 | 539% | 64261 | (Poslp)<Pc | 0026 | 0066
3 1]25] 15| 1685 | 10 | 15 | 1028 | 6009 | OCSOL| 05 | 0082 | 7680 | 6480 | 1354 | 81227 | 64 | 54 | 26968 | 53.9% | 7L061 | (Polp)<Pc | 0000 | 0087
4 1]35] 15| 168 | 10 | 295 | 109 | 42 |O0CSOL| 065 | 0082 | 548 | 4629 | 1860 | 72809 | 64 | 54 | 26914 | 5388 | 77803 | (Potp)<Pc | 0017 | 03
5 1]45] 15| 1685 | 10 | 3085 | 1028 | 33% | OCSOL| 065 | 0082 | 4267 | 3600 | 2334 | 776 | 64 | 54 | 26803 | Sasde | 84471 | (Postp)<Pc | 00U | 018
5 1[55] 15| 1685 | 10 | 3765 | 1028 | 2731 |OCSOL| 065 | 0082 | 3491 | 2945 | 2768 | 7Lo4T | 64 | 54 | 26689 | 53377 | 9L052 | (Polp)<Pc | 00B | 030
7 1 65| 15| 168 | 10 | @55 | 19 | 2310 |ocSOL| 065 | 0082 | 2954 | 2452 | 3059 | 6838 | 64 | 54 | 26507 | 53014 | 9759 | (Potp)<Pc | 0011 | 04t
8 U 75] 15| 1685 | 10 | 51355 | 109 | 208 | OCSOL| 065 | 0082 | 2560 | 2060 | 3506 | 65158 | 64 | 54 | 26278 | 52.5% | 18.31| (Potp)2Pc | 0011 | 032
3 1]85] 15| 1685 | 10 | 5255 | 1028 | 1767 | OCSOIL| 05 | 0082 | 2259 | 1906 | 3806 | 62314 | 64 | 54 | 26002 | 52005 | 11030 | (Posip)2Pc | 0015 | 0168
0 | 1 95| 15| 168 | 1 | 05 | 1009 | 1580 | 0csol | 06 | 0082 | 200 | 1705 | 4062 | 9612 | 64 | 54 | 25683 | 51367 | 1642 | [Pot)2Pc | 000 | 0189
1 | 1 |ws[ 15| 68 | 10 | 7tet | 1009 | 146 |o0cSOL| 065 | 0082 | 1829 | 158 | 4206 | 5051 | 64 | 54 | 25325 | 50651 | 12291 | [Poty)2Pc | 005 | 0283
2 | 1 |us| 15| 68 | 10 | 79 | 1009 | 13 |OCSOL| 065 | 0082 | L0 | L403 | 4450 | 4630 | 64 | 54 | 24933 | 4987 | 121767 | [Poly)2Pc | 008 | 0222
B | 1 us[ 15| s | 0 | w2 | e | 1w |ocsol| o6 | 002 | 15% | 129% | 4568 | 5236 | 64 | 54 | 24513 | 49006 | 13326 | (Postp)2Pc | 00% | 0am
W | 1 |B5[ 15| 68 | 10 | %48 | 109 | 1137 |ocsol| 065 | 0082 | 142 | L1200 | 464 | 0454 | 64 | 54 | 2400 | 48140 | 138620 [Pot)2Pc | 0035 | 0309
5 | 1 |uS[ 15| 68 | 10 | %7 | 1029 | 108 | OCSOL| 065 | 008 | 134 | 1107 | 4710 | 48169 | 64 | 54 | 2360 | 4119 | 13979 | (Posip)2Pc | 0039 | 0348




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT TIMBUNAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2= 4{m
Hrencana= 4{m Bl= 16.2|m
gawal = 7.2|t/m?

Ke"[ar':]’“a" Him) |2(m)| eo |¥sat(oum) Yot | P (kN/m?) [ Peflvimd) | OR | KT | o | s |myz| BYZ | @ | @ (51;;’)2/5 B1/B2 (klf/?n’) o | bwo | KET se | sctotal
1 1Jos| 15| w8 | 10 | 345 | s | 300w [ocson | oss | oos2 | 4040 | 3240 [ 030 [ 88232 | 505 | aos | 36000 [ 71999 | 52 | (potebp)<pe | oo | oom
2 1 s 15| w8 | 0 | w5 | s | wos [ocson | o6s | oos | 3467 | 108w | 1063 [ sa7i0 | 505 | 405 | 3599 | 71983 | 82258 | (Po'shpl<Pc | 0030 | 0om
3 1|25 15| 6% | 0 | w5 | 19 | 6o |ocsol | 065 | 00s2 | 800 | 6480 | 1718 | 81227 | 505 | 405 | 3590 | 71901 | 8904 | (Pop)<Pc | 003 | 0097
4 1035 15| w8 | 0 | m9s | s | s [ocson | oes | oo | s | a6 | 2361 [ 7mae | sos | aos | s | 71787 | 762 | (potp)<pe | 00w | oan
5 10as] 15| 68 | 10 | 085 | 1ms | 338 |ocsol | 065 | 00s2 | 4469 | 3600 | 2965 | 7447 | 505 | 405 | 35780 | 70560 | 102385 | (Po'shpl<Pc | 0077 | 034
5 1 [ss| 15| 68 | 10 | wes | ims | 2mt |ocsol | 065 | oos | 365 | 2045 | 352 | 747 | 505 | 405 | 35612 | 7125 | 108500 (Pobp)2Pc | 002t | 0355
7 1 [65] 15 16.85 10 44,525 1029 2311 0CSOIL | 065 | 0.082 | 3108 | 2492 | 4025 | 68138 | 505 405 | 35386 | 70772 | 115297 | (Po'+Ap)2Pc | 0.025 | 0.179
§ 1025 15| w8 | 10 | 535 | 1ms | 20 |ocsol | 065 | oos2 | 265 | 2160 | 4473 | 65158 | 505 | 405 | 35099 | 70197 | 120572 | (Po'shp)2Pc | 0029 | 0208
5 1085 15| 168 | 1 | sexs | 1ms | 177 |ocsol | 065 | 0os2 | 23% | 1906 | 4865 | &34 | 505 | 405 | 34752 | 69505 | 122730 (Po'hp)2Pc | 0033 | 0241
10 1 (95| 15 16.85 10 65.075 1029 1581 0CSOIL | 065 | 008 | 2126 | L1705 | 5201 | 59612 | 5.05 4,05 | 34350 | 68.700 | 133775 | (Po'+Ap)2Pc | 0.036 | 0277
1 1(0s] 15| 63 | 0 | mer | 1ms | 14 [ocson | 065 | oo | 19 | 1543 | sast [ 57051 | 505 | 405 | 33897 | 6779 | 13935 | (Po'shpl2Pc | 0039 | 031
n tlus| 5| s | 0 | 7o | s | 13 Jocsol | o6s | oo | 1757 | 1409 | 5707 [ a6 | 505 | 405 | 3340 | 66800 | 144720 (Pohp)2Pc | 002 | 03%9
13 1 [125] 15 16.28 10 8.2 1029 10 OCSOIL | 065 | 0.082 | 1616 | 129 | 5904 | 52346 | 505 4,05 | 32865 | 65730 | 149930 | (Po'+Ap)2Pc | 0.045 | 0404
u 1(8s] 15| 63 [ 0 | s | s | 113 [ocson | o6s | oos | 149 | 1200 | 6050 [ 50194 | 505 | 405 | 32099 | 4598 | 155078 | (potebp)2pc | 0048 | 042
5 1 Jus| 15| 63 | 0 | %% | 1ms | 108 |ocsol | 065 | oos | 138 | 117 | 6159 | 48169 | 505 | 405 | 3709 | 63418 | 160478 | (Po'hp)2Pc | 005 | 0503
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥Ybeton = 2.5(t/m3 B2= 1lm

Hrencana= 1lm Bl= 16.2[m

gawal = 0.875|t/m? Hawal = 1.061683|m
Ked[ar':;"a" 2lm) | eo [Yeatlowi) | Yoty | Po (/) | Py | OR | KT | e | o |mmez| Bz | @ | @ (31;3)2/3 BB [kbf/’:nz) Wb | K@ | s sl
1 Jueem| 15 | 166 | 10 |wewsms| wew | oew | ocso | o6 | 00 | now | w33 | 03 [ s | 12 | 162 | 438 | 8747 | 1945 | (Popl<hc | 0009 | 0009
Y [osstsw 15 | .85 | 1 |uswsms| 0w | sa | ocsoL | 0ss | 0% | 674 | 6am | osts | sow | 72 | 162 | 438 | 8757 | 2628 | [Pop)sPc | 0006 | 00w
3 |sseem| 15 | 166 | 10 |2a39ms| 1w | 4218 | ocsol | 065 | 00m | 4ms | 458 | oq0 | 7 | U2 | 162 | 43% | 8716 | B3| (Potpl<Pc | 0004 | 001
4 [esewess] 15 | 1685 | 10 [317m6| 109w | 3298 | ocsol | 065 | 0082 | 3771 | 3551 | 08B | M | 12 | 162 | 430 | 86w | 008 | (postp)<Pc | 0003 | 002
5 |sseem| 15 | 1685 | 10 | movsms| 1w | 70 | ocsol | 065 | 00 | 308 | 293 | 109 | 702 | U2 | 162 | 434 | 8629 | 46726 | (Potpl<Pc | 0003 | 0005
6 owem| 15 | 166 | 10 |sowsms| waw | 22 |ocsol | 06 | 00m | 2@ | 2489 | 1160 | 7950 | U2 | 162 | 4280 | 8560 | 53508 | (Popl<Pc | 0002 | 008
7 [rsstsw] 15 | .8 | 1 |suomms] 10w | 1987 | ocsoL | 0ss | ook | 2055 | a1 | 120 | 6h9% | 72 | 162 | 4237 | 8474 | 60am | [Potp)sPc | 000 | 0030
8 |sseem| 15 | 1685 | 10 | sewms| ww | 175 | ocsol | 065 | 00w | ams | 1% | 13 | @1 | 72 | 162 | 418 | 832 | 6000 | (Potpl<Pc | 0002 | 02
9 o] 15 | 166 | 10 |esoms| wow | 17 | ocsol | 065 | 0o | 17 | 16 | 1460 | 500 | 72 | 162 | 417 | 855 | 7372 | (Popl<Pc | 0002 | 0033
0 [wseiss] 15 | 168 | 10 | nswsms] s | 14m [ ocsoL | 065 | 0% | 1ew | 153 | L5t | 56897 | 72 | 162 | 4062 | 8124 | 8047 | (Posp)sPc | 000 | 003
u |usees| 15 | %628 | 10 || weow | 13w | ocsol | 06 | 00w | 14 | 1400 | 16 | A5 | U2 | 162 | 399 | 7988 | 86290 | (Popl<Pc | 0001 | 003
0w 15 | 168 | 10 |stowaeem| weow | 1216 |ocson | 06 | 00 | 13 | 120 | 16 [ 520 | U2 | 162 | 391 | 783 | 2400 | (Popl<hc | 0001 | 003
B |moees| 15 | 1628 | 10 |08 | 1o | 1 | ocsol | 065 | 00w | 1268 | 1195 | 169 | 50066 | U2 | 162 | 3838 | 767 | %58 | (Pop)<Pc | 0001 | 009
|| 15 | %68 | 10 |onume| weow | 108 | ocsol | 06 | 0om | 1isn | 13 | 10 | 80 | U2 | 162 | 3757 | 751 | 104661 (Popl2Pc | 0003 | oo
15 |osiss] 15 | %8 | 0 | 1049 | 1090 | 095 | NCSOL| 065 | 00R | 105 | 108 | 1t | 651 | 72 | 62 | 367 | 739 [10756] NCSOL | 0008 | 0089




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥Ybeton = 2.5(t/m3 B2= 2lm

Hrencana= 2lm Bl= 16.2[m

gawal = 0.875|t/m? Hawal = 2.1213067|m
KEd(ar':)’“a" 2(m) | eo |Yeatfoumt| Yotumd | Po'(kmd) | pelmy | o | ke | e | o | meRz| Bz | @ | @ (31;;2/3 B1/B2 @f/’:ﬂz) I N s | Sctotal
1 || 15 | 1685 | 10 | 1795so50%| 102900 | S73L | OCSOIL | 065 | 0082 | 6943 | 6180 | 09%5 | 8089 | 91 | 81 | 4369 | 8737 | 266% | (Potp)<Pc | 0006 | 006
1 [ew| 15 | 1685 | 10 | 4805950%| 10900 | 4148 | OCSOIL | 065 | 0082 | 5006 | 4474 | 137 | 7739 | 91 | 81 | 43% | 8707 | 353 | (Polp)<Pc | 0004 | 0010
3 laewr| 15 | 1685 | 10 |3165950%| 100900 | 3250 | OCSOIL | 065 | 0082 | 393 | 3506 | Le74 | 4078 | 91 | 81 | 430 | 868 | 03% | (Po+p)<Pc | 0003 | 003
4 [semw| 15 | 1685 | 10 | 38505950%| 102900 | 2672 | OCSOL | 065 | 00R2 | 3238 | 28% | 197 | 70864 | 91 | 81 | 4317 | 863 | 4141 | (Polp)<Pc | 0003 | 006
5 [6e0| 15 | 1685 | 10 |45355950%| 102900 | 2269 | OCSOIL | 065 | 0082 | 279 | 2447 | 239 | 67769 | 91 | 81 | 4285 | 8510 | 53906 | (Potyp)<Pc | 0002 | 0019
6 [enwr| 15 | 1685 | 10 |s0s050%| 1090 | 1970 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2388 | 2106 | 2473 | 64805 | 91 | 81 | 424 | 8488 | 606%4 | (Potp)<Pc | 0002 | oant
7 [seu| 15 | 1685 | 10 | 5o05se50%| 102900 | 1742 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2111 | 181 | 2674 | 61979 | 91 | 81 | 41% | 83 | 67248 | (Podyp)<Pc | 0002 | 003
8 |oe0| 15 | 1685 | 10 |esonso0%| 102900 | 150 | OCSOL | 065 | 0082 | Le | Lest | 28 | 59294 | 91 | 81 | 4140 | 8280 | 74186 | (Podp)<Pc | 0002 | 002
s |memt| 15 | 1685 | 10 |727s0%| 1090 | 1414 | 0CSOL | 065 | 0082 | 1714 | 1555 | 298 | 56750 | 91 | 81 | 4078 | 815 | 80912 | (Potp)<Pc | 0002 | 0%
0 |wemt] 15 | 168 | 10 | 7960950%| 102900 | 1253 | 0CSOL | 065 | 0082 | 1566 | L34 | 3055 | 54346 | 91 | 81 | 4011 | 802 | 87608 | (Pody)<Pc | 0001 | 007
1 |nemt] 15 | 1628 | 10 | sA%ls6lé| 10900 | 1210 | OCSOIL | 065 | 0082 | L@ | 1784 | 3181 | 520758 | 91 | 81 | 3939 | 7478 | 2840 | (Polp)<Pc | 0001 | 009
0 [semt] 15 | 68 | 10 |9louste| 1090 | 128 | 0csol | 065 | 0082 | 13% | 1189 | 326 | 40902 | 91 | 81 | 384 | 7707 | 899 | (Polp)<Pc | 0001 | 0030
B |Weml] 15 | 1628 | 10 | o7sus06lé| 102900 | 1055 | OCSOL | 065 | 0082 | 1245 | L108 | 3291 | 4793 | 91 | 81 | 378 | 7571 | 105093 | (Poly)2Pc | 0003 | 0083
W |Bemt] 15 | 1628 | 10 | 10380806L] 102900 | 051 | NCSOIL | 065 | 0082 | Lle5 | L037 | 3318 | 46082 | 91 | 81 | 3706 | 7412 | 1L214] NCSOL | 0008 | 0it
5 [wemt] 15 | 1628 | 10 | uoosiso6l| 10900 | 093 | NCSOIL | 065 | 0082 | L095 | 0975 | 3331 | 44265 | 91 | 81 | 365 | 750 | 13B| NCSOL | 0007 | 0048
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

Ybeton = 2.5|t/m? B2= 3|m

Hrencana = 3|lm Bl= 16.2|m

gawal = 0.875|t/m? Hawal = 3.1934353[m
Ke"i:)"”" 2im) | eo |l | Yoot | Po'(kV/md) | Pe(kv/md) | OR | ke | e | s | ez Bz | wt | @ (31;)2/3 B1/62 (k'f/':nz) T I R s | Sctotal
1 eowss] 15 | s | 10 | 2s300383] 10290 | 4067 | ocsoiL| 065 | 0082 | 5198 | 438 | 1955 | 7157 | 64 | 54 | 4359 | 8718 | 34018 | (Polp)<Pc | 0004 | 00
7 |aes| 15 | 1685 | 10 | 320503183 100900 | 3200 | OCSOL| 065 | 0082 | 4091 | 3452 | 2421 | B8B | 64 | 54 | 438 | 8685 | 40835 | [Poslp)<Pc | 0003 | 008
3 [sess| 15 | 1685 | 10 | 300003183] 100900 | 2638 | OCSOL| 065 | 0082 | 3372 | 2865 | 2847 | 06% | 64 | 54 | 4319 | 8639 | 4763 | [Poslp)<Pc | 0003 | 0010
4 [eo%@s| 15 | 168 | 10 | 45e003is3| 102500 | 2044 | OCSOIL | 065 | 0082 | 2888 | 2420 | 3230 | 61551 | 64 | 54 | 4289 | 8577 | 4407 | (Poty)<Pc | 0002 | 0083
5 [7ess| 15 | 1685 | 10 | S27003183] 100900 | L1953 | OCSOL| 065 | 0082 | 249% | 2106 | 357 | 64597 | 64 | 54 | 4250 | 8500 | 61200 | (Posl)<Pc | 0002 | 0055
6 [seowds| 15 | s | 10 |sossomis3] 100900 | 1728 | OCSOIL| 065 | 0082 | 2209 | 1863 | 389 | 61781 | 64 | 54 | 4200 | 8408 | 67958 | (Poslp)<Pc | 0002 | 0017
7 |oes| 15 | 1685 | 10 | 6ed03l83| 100900 | 1550 | OCSOL| 065 | 0082 | 1981 | Lenl | 4107 | 59105 | 64 | 54 | 4151 | 8302 | 74702 | [Poslp)<Pc | 0002 | 0019
s |mem| 15 | 1685 | 10 | mososis3] 10090 | 1405 | OCSOL| 065 | 0082 | L79% | 1515 | 433 | 56572 | 64 | 54 | 4052 | 8184 | 81434 | (Polp)<Pc | 0002 | 000
9 |mesm| 15 | 168 | 10 | s0l0003183] 10900 | L1285 | OCSOL| 065 | 0082 | Lef2 | 1385 | 4480 | 54158 | 64 | 54 | 407 | 8055 | 88155 | (Poslp)<Pc | 0001 | 00
0 |neu| 15 | 685 | 10 |seoso0sis3| 10290 | 1183 | OCSOL| 065 | 0082 | 1513 | 1276 | 4611 | 51900 | 64 | 54 | 3958 | 7917 | %4867 | (Postp)<Pc | 0001 | 0033
1 |Bend| 15 | 8 | 10 |oLewmmi| 10090 | 112 | OCSOL| 065 | 0082 | L4 | L183 | 4711 | 49793 | 64 | 54 | 388 | 772 | 90467 | [Polp)<Pc | 0001 | 0o
0 |wend| 15 | 1628 | 10 |979W7in| 10290 | 1050 | OCSOL| 065 | 0082 | L1307 | L103 | 4782 | 41792 | 64 | 54 | 3611 | 762 | 105597 | [Poslp)2Pc | 0OV | 0027
B |send| 15 | 68 | 10 | 1045773 10090 | 087 | NCSOL| 065 | 0082 | 1233 | 103 | 489 | 45910 | 64 | 54 | 3¢ | 7468 | UL73| NCSOL | 0008 | 00%5
4 |wend| 15 | 1628 | 10 | 10547737 102900 | 081 | NCSOL| 065 | 0082 | L150 | 0970 | 485 | 4141 | 64 | 54 | 36% | 732 | 7847| NCSOL | 0007 | 0088
5 |;end| 15 | 168 | 10 | 1684773 100900 | 0881 | NCSOL| 065 | 0082 | 1085 | 0916 | 486l | 2477 | 64 | 54 | 357 | 1055 | 18%9] NCsOL | 0007 | 0089




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PERKERASAN ZONA 3 (STA 35+500- 36 + 350)

¥Ybeton = 2.5[t/m3 B2= 4lm
Hrencana = 4lm Bl= 16.2[m
gawal = 0.875|t/m? Hawal = 4.2795371|m
Kedlaman | 5 1 oo Ve Yot | ot [ petmy | ok | v | e | o [eemz| mz | a | @ [P aym | 2| o |mee | ke s | Sctota
m) B) (kW)
1 |47y 15 | 1685 | 10 |37ses| 1000 | 3143 | OCSOL | 065 | 0082 | 4226 | 3389 | 3126 | B2 | 505 | 405 | 433 | 8687 | 41426 | (Poslp)<Pc | 0033 | 0013
1 |7 15 | 1685 | 10 | 3959251] 10290 | 2599 | OCSOL | 065 | 0082 | 3455 | 2003 | 3668 | 10366 | 505 | 405 | 4301 | 862 | 46230 | (Polyp)<Pc | 0003 | 0006
3 [eros7| 15 | 1685 | 10 | 443291] 10290 | 2216 | OCSOL | 065 | 0082 | 2980 | 23 | 41% | 6791 | 505 | 405 | 4291 | 8583 | 55083 | (Polp)<Pc | 0002 | 009
+ o] 15 | 685 | 10 | sazsmasst| 10290 | 1931 | OCSOL | 065 | 0082 | 2597 | 2082 | 4588 | 64349 | 505 | 405 | 4254 | 8509 | 61799 | (Potp)<Pc | 0002 | oa1t
5 77| 15 | 1685 | 10 | 60.39%251] 10250 | L1711 | OCSOL | 065 | 0082 | 2300 | 1845 | 494 | 61545 | 505 | 405 | 4210 | 8421 | 66561 | (Podyp)<Pc | 0002 | 0083
6§ [oms7| 15 | 1685 | 10 | 6698929L| 10290 | 15% | OCSOL | 065 | 0082 | 2066 | 167 | 5285 | 58882 | 505 | 405 | 4160 | 8319 | 75309 | (Polyp)<Pc | 0002 | 0014
7 07| 15 | 1685 | 10 | mawsasst] 10090 | 13% | OCSOL | 065 | 0082 | 167 | 1503 | 5554 | 56360 | 505 | 405 | 4103 | 8206 | 82006 | (Polp)<Pc | 0002 | 0016
s o] 15 | 1685 | 10 | soesssasst| 10290 | 1275 | 0cSOL| 065 | 0082 | 1755 | 1375 | 574 | 53978 | 505 | 405 | 4041 | 8083 | 88772 | (Polp)<Pc | 0001 | 0417
s 7| 15 | 1685 | 10 | 85| 10250 | LU5 | OCSOL | 065 | 0082 | 1561 | 1268 | 5999 | SLBL| 505 | 405 | 3975 | 7950 | 55490 | (Polp)<Pc | OOOL | 0018
0 |B7wa| 15 | 685 | 10 | o439%250] 10290 | L0 | OCSOL | 065 | 0082 | 1466 | Li%6 | 6084 | 49616 | 505 | 405 | 3905 | 7811 | 10201 | (Potp)<Pc | 0O0L | 0019
1 [wmwsa| 15 | 628 | 10 | sesisis] 10090 | 105 | 0cSOL | 065 | 0082 | 1367 | 1056 | 6183 | 41625 | 505 | 405 | 383 | 766 | 106182 | (Potp)2Pc | 0004 | 004
L 57| 15 | 168 | 10 | 104795528] 10250 | 0982 | NCSOL | 065 | 0082 | 1280 | 107 | 6251 | 4573 | 505 | 405 | 3759 | 7507 | 123B| NcSOL | 0008 | 0L
B [w67w4| 15 | 168 | 10 | 110754928] 10290 | 0926 | NCSOL | 065 | 0082 | 1204 | 0365 | 6291 | 439 | 505 | 405 | 3683 | 7366 | U841| NCSOL | 0007 | 009
W |o7wsa| 15 | t68 | 10 | 1735598] 10090 | 0877 | NCSOL | 065 | 0082 | 1836 | 0911 | 6308 | 42339 | 505 | 405 | 3607 | 723 | 1456| NCSOL | 0007 | 0045
5 [m7wsa| 15 | 68 | 10 | maessios] 10090 | 0832 | NCSOL | 065 | 0082 | 107 | 0863 | 6305 | 40782 | 505 | 405 | 350 | 7060 | 306%| NcsOL | 0006 | 0082
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 3 (STA 35+500-

36 + 350)

¥timbuan = 1.8[t/m3 B2= 1lm

Hrencana = 1lm Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal = | 1.06168296|m

Len/m) | e (/i (B1+B2/B bp
Kedalaman (m) [ Z(m) [ eo Ksat(kN/m3 Yw (k/m?) | Po'(kN/m?) | Pc'(kN/m¥) | OCR KET Cc Cs | B+BYZ | BYZ al a2 0) B1/B2 () Ly | Dowo' KET Sc | Sctotal
m

1 1561683| 15 [ 16.85 10 10.69752826 | 102.900 9619 | OCSOIL| 0.65 0082 | 11014 | 10373 0318 84.494 172 162 7198 | 14395 | 25093 | (Po'+Ap) <P 0012 | 0012
2 2561683| 15 | 16.85 10 17.54752826 | 102.900 5864 | OCSOIL| 0.65 | 0082 | 6714 6324 0515 81014 | 172 162 | 7.189 | 14379 | 31.926 | (Po'tAp)<Pc | 0009 | 0021
3 3.561683| 15 | 1685 10 24.39752826 | 102.900 4218 | OCSOIL| 0.65 0.082 4829 4.548 0.700 71.600 172 162 71072 | 14344 | 38.741 | (Po'+Ap)<P 0.007 | 0.027
4 4561683| 15 | 1685 10 3124752826 | 102.900 3293 | OCSOIL| 0.65 0.082 3771 3.551 0873 74274 17.2 162 7143 | 14.286 | 45533 | (Po'+Ap) <P 0.005 | 0.033
5 5561683| 15 | 1685 10 38.09752826 |  102.900 2701 | OCSOIL| 0.65 | 0082 | 3093 2913 1.029 71052 | 172 162 | 7.100 | 14201 | 52.298 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 | 0.037
6 6.561683| 15 | 1685 10 44.94752826 | 102.900 2289 | OCSOIL| 0.65 0.082 2621 2469 1169 67.950 172 162 7.044 | 14.088 | 59.035 | (Po'+Ap) <P 0.004 | 0.041
7 7.561683| 15 | 16.85 10 5179752826 |  102.900 1987 [OCSOIL| 065 | 008 | 2275 2148 129 64978 | 172 162 | 6973 | 13.946 | 65.744 | (Po'tAp)<Pc | 0003 | 0044
8 8561683| 15 | 1685 10 58.64752826 |  102.900 1755 | OCSOIL [ 0.65 0.082 2.009 1.892 139% 62.144 172 162 6.889 | 13.778 | 72.426 | (Po'+Ap)<Pc | 0003 | 0047
9 9.561683| 15 | 1685 10 65.49752826 |  102.900 1571 | OCSOIL [ 0.65 0.082 179 1.694 1480 59.450 172 162 6793 | 13585 | 79.083 | (Po'+Ap) <P 0.003 | 0.050
10 1056168 15 | 1685 10 7234752806 | 102.900 1422 [OCSOIL| 065 | 008 | 1629 1534 1.551 56.897 | 17.2 162 | 6685 | 13371 | 8.718 | (Po'tAp)<Pc | 0002 | 0053
11 1156168 15 | 16.28 10 78.30736897 |  102.900 1314 | OCSOIL [ 0.65 0.082 1488 1401 1.606 54.485 172 162 6569 | 13.138 | 91445 | (Po'+Ap)<P 0002 | 0.055
12 1256168 15 | 16.28 10 84.58736897 |  102.900 1216 [ OCSOIL|{ 065 | 0082 1.369 129 1.649 52210 | 172 162 | 6445 | 12891 | 97.478 | (Po'tAp)<Pc | 0002 | 0057
13 13.56168| 15 | 1628 10 90.86736897 |  102.900 1132 [OCSOIL| 065 | 0082 | 1268 119 1679 50.066 | 17.2 162 | 6316 | 12632 | 103.500 | (Po'+Ap)>Pc | 0.002 | 0.059
14 1456168 15 | 16.28 10 97.14736897 | 102.900 1059 | OCSOIL [ 0.65 0.082 1181 1113 1700 43.049 172 162 6.183 | 12.366 | 109513 | (Po'+Ap)2Pc | 0.008 | 0.067
15 15.56168| 15 | 1628 10 103.427369 | 102.900 099 | NCSOIL| 0.65 | 0082 | 1105 1.041 1711 46151 | 172 162 | 6047 | 12.094 | 115522 NCSOIL 0.012 | 0.080




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 3 (STA 35+500-

36 + 350)

Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2= 2[m

Hrencana = 2[m Bl= 16.2[m

gawal = 1.44|t/m? Hawal = | 2.12130671|m

Y | (B1+82/8 bp
Kedalaman (m) | Z(m) | eo Ksat(kh/m] Yw (kN/m?) | Po'(kN/m?) | Pc'(kN/m?) | OCR KET Cc (s | BI+B2/Z | BYZ al a2 B) B1/B2 o) Ly | Do KET Sc | Sctotal
m

1 2621307 15 | 1685 10 17.955950% |  102.900 5731 [OCSOIL{ 065 | 0082 | 6943 6.180 0.99 80.809 9.1 81 7189 | 14379 | 32335 | (Po'tAp)<Pc | 0008 | 0008
2 3621307| 15 | 1685 10 2480595096 | 102900 | 4148 [OCSOIL| 065 | 0082 | 502 4474 1347 7139 9.1 81 7173 | 14346 | 39.151 | (Po'tAp)<Pc | 0007 | 0015
3 4621307| 15 | 1685 10 3165595096 | 102.900 3251 |OCSOIL{ 065 | 0082 | 3938 3.506 1674 74.078 9.1 81 7.145 | 14290 | 45.946 | (Po'tAp)<Pc | 0.005 | 0.020
4 5.621307| 15 | 16.85 10 38.50595096 |  102.900 2672 | OCSOIL | 0.65 0.082 3238 2882 1972 70.864 9.1 8.1 7105 | 14210 | 52716 | (Po'+Ap)<P 0.004 | 0.025
5 6.621307| 15 | 16.85 10 45.35595096 |  102.900 2269 | OCSOIL | 0.65 0.082 2749 2447 2239 67.769 9.1 8.1 7.052 | 14103 | 59459 | (Po'+Ap)<P 0.004 | 0.029
6 7621307 15 | 1685 10 52.20595096 |  102.900 1971 | OCSOIL | 0.65 0.082 2388 2126 2473 64.805 9.1 8.1 6.985 | 13.970 | 66.176 | (Po'+Ap)<P 0.003 | 0.032
7 8621307| 15 | 1685 10 59.05595096 |  102.900 1742 | OCSOIL | 0.65 0.082 2111 1879 2674 61.979 9.1 8.1 6,905 | 13.810 | 72.866 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.035
8 9.621307| 15 | 16.85 10 65.90595096 |  102.900 1561 | OCSOIL | 0.65 0.082 189 1684 2.84 59.294 9.1 8.1 6.814 | 13627 | 79533 | (Po'+Ap)<P 0.003 | 0.038
9 1062131 15 | 1685 10 727559509 | 102.900 1414 | OCSOIL| 0.65 0.082 1714 1525 2983 56.750 9.1 81 6.712 | 13423 | 86.179 | (Po'+Ap)<P 0.002 | 0040
10 1162131 15 | 1685 10 79.6059509 |  102.900 1293 [ OCSOIL| 065 | 0082 | 1566 13% 3.095 54.346 9.1 81 6.601 | 13201 | 92.807 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.042
1 1262131 15 | 1628 10 8496180614 |  102.900 1211 [OCSOIL| 065 | 0082 | 1442 1.284 3181 52078 9.1 81 6.482 | 12.965 | 97.926 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.044
1 1362131 15 | 1628 10 9124180614 |  102.900 1128 [OCSOIL| 065 | 0082 | 1336 1189 3.246 49.902 9.1 81 6.358 | 12717 | 103.958 | (Po'+Ap)2Pc | 0.003 | 0.047
3 1462131 15 | 1628 10 9752180614 |  102.900 1055 [OCSOIL| 065 | 0082 | 1245 1108 3291 41932 9.1 81 6.230 | 12460 | 109.982 | (Po'+Ap)2Pc | 0.008 | 0.055
14 1562131 15 | 1628 10 103.8018061 | 102900 | 0.991 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1165 1037 3318 46,082 9.1 81 6.099 | 12198 | 116000 | NCSOIL 0013 | 0068
15 1662131 15 | 1628 10 1100818061 | 102900 | 0.935 | NCSOIL| 065 | 0082 | 1095 0975 3331 44.265 9.1 81 5966 | 11.933 | 122014 | NCSOIL 0012 | 0080
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 3 (STA 35+500-

36 + 350)

¥Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2 = 3[m

Hrencana = 3|m Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal = | 3.1934353|m

(B1+B2/B bp

falaman (m) [ Z(m) [ eo Ksat(kn/m] Yw (k/m?) | Po' (kN/m?) | Pc'(kN/m?) | OCR KET @ Cs | B1+BYZ | BI/Z al a2 82) | BYB2 |[(kN/m?)| 28 | Bpes KET Sc | Sctotal
1 3.693435| 15 | 1685 10 25.30003183 | 102.900 4.067 | OCSOIL| 0.65 0.082 5.198 4.386 1955 71.157 6.4 54 7173 | 14347 | 39.647 | (Po'+Ap)<Pc | 0.006 | 0.006
2 4693435 15 | 1685 10 3215003183 |  102.900 3201 | OCSOIL| 065 | 0.082 4.091 345 241 73.843 64 54 7147 | 14294 | 46444 | (Po'+Ap)<Pc | 0005 | 0.012
3 5.693435| 15 | 1685 10 39.00003183 | 102.900 2638 | OCSOIL| 0.65 0.082 3371 2.845 2847 70.636 6.4 54 7109 | 14.217 | 53.217 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 | 0.016
4 6693435 15 | 1685 10 45.85003183 | 102.900 2244 | OCSOIL| 0.65 0.082 2.868 240 3230 67.551 64 54 7.058 | 14.115 | 59.965 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 | 0.020
5 7.693435| 15 | 1685 10 52.70003183 |  102.900 1953 | OCSOIL| 0.65 | 0.082 24% 2.106 3.567 64.597 6.4 54 6.994 | 13.988 | 66.688 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.023
6 8693435| 15 | 1685 10 59.55003183 |  102.900 1728 | OCSOIL | 0.65 0.082 2.209 1863 3.859 61781 6.4 54 6918 | 13.837 | 73.387 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.026
7 9693435 15 | 1685 10 66.40003183 |  102.900 1.550 [ OCSOIL| 0.65 | 0.082 1981 1671 4107 59.105 64 54 6.831 | 13.662 | 80.062 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.029
8 10.69344| 15 | 16.85 10 73.25003183 |  102.900 1405 | OCSOIL | 0.65 0.082 1795 1515 4313 56.572 6.4 54 6734 | 13468 | 86.718 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.031
9 1169344 15 | 1685 10 80.10003183 |  102.900 1285 | OCSOIL | 0.65 0.082 1642 1385 4430 54.178 6.4 54 6628 | 13.25 | 93.356 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.033
10 1260344 15 | 1685 10 86.95003183 |  102.900 1183 [OCSOIL|{ 065 | 0.082 1513 1276 4611 51.920 64 54 6514 | 13.029 | 99.979 | (Po'+Ap)<Pc | 0002 | 0.035
1 13.69344| 15 | 1628 10 9169477371 | 102.900 1122 | OCSOIL | 0.65 0.082 1402 1183 4711 49.793 6.4 54 639 | 12.790 | 104.485 | (Po'+Ap)2Pc | 0.003 | 0.039
1 1469344 15 | 1628 10 97.97477371 | 102.900 1,050 [ OCSOIL{ 0.65 0.082 1307 1103 4782 4179 64 54 6272 | 12.543 | 110.518 | (Po'+Ap)2Pc | 0.009 | 0.048
13 15.69344| 15 | 16.28 10 104.2547737 | 102.900 0.987 | NCSOIL| 0.65 0.082 1223 1.032 4.829 45,910 6.4 54 6.145 | 12290 | 116545 NCSOIL 0013 | 0.060
14 1669344 15 | 1628 10 110.5347737 | 102.900 0931 [ NCSOIL| 0.65 0.082 1150 0970 4.854 44.141 6.4 54 6.017 | 12.033 | 122.568 NCSOIL 0012 | 0.072
15 1769344 15 | 1628 10 116.8147737 | 102.900 0881 | NCSOIL| 065 | 0.082 1.085 0916 4.861 f411 64 54 5.887 | 11774 | 128589 NCSOIL 0011 | 0.083




PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT BEBAN LALU LINTAS ZONA 3 (STA 35+500-

36 + 350)

Ytimbuan = 1.8[t/m3 B2= 4lm

Hrencana = 4[m Bl= 16.2|m

gawal = 1.44|t/m? Hawal = | 4.27953707|m

.\ a . a (B1+B2/B Ap
Kedalaman (m) | Z(m) €0  [sat (kN/m3 Yw (kN/m?) | Po'(kN/m?) | Pc'(kN/m?) | OCR KET Cc Cs B1+82/Z B1/Z al a2 ®) B1/B2 ) Uy Dospo' KET Sc Sctotal
I’

1 4779537 15 16.85 10 3273982891 |  102.900 3.143 | OCSOIL| 0.65 0.082 4.226 3.389 3.126 73.562 5.05 4.05 7.148 | 14.296 | 47.035 | (Po'+Ap)<Pc | 0.005 | 0.005
2 5.779537| 15 16.85 10 39.58982891 |  102.900 2599 | OCSOIL| 0.65 0.082 3.495 2.803 3.668 70366 5.05 4.05 7111 | 14222 | 53812 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 | 0.010
3 6.779537) 15 16.85 10 4643982891 |  102.900 2216 | OCSOIL| 0.65 0.082 2,980 23% 4.156 67.291 5.05 4.05 7.062 | 14.125 | 60.564 | (Po'+Ap)<Pc | 0.004 | 0.013
4 7779537 15 16.85 10 5328982891 |  102.900 1931 | OCSOIL| 0.65 0.082 2597 2.082 4.588 64.349 5.05 4.05 7.002 | 14.003 | 67.293 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.017
5 8779537 15 16.85 10 60.13982891 |  102.900 1711 | OCSOIL| 0.65 0.082 2301 1845 4.964 61.545 5.05 4.05 6.929 | 13.858 | 73.998 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.020
6 9.779537| 15 16.85 10 66.98982891 |  102.900 1536 | OCSOIL| 0.65 0.082 2.066 1657 5.285 58.882 5.05 4.05 6.846 | 13.691 | 80.681 | (Po'+Ap)<Pc | 0.003 | 0.022
7 10.77954| 15 16.85 10 73.83982891 | 102.900 1394 | OCSOIL| 0.65 0.082 1874 1503 5.554 56.360 5.05 4.05 6.753 | 13.505 | 87.345 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.025
8 11.77954| 15 16.85 10 8068982891 |  102.900 1275 | OCSOIL| 0.65 0.082 1715 1375 5.774 53.978 5.05 4.05 6.651 | 13.302 | 93.991 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.027
9 12.77954| 15 16.85 10 8753982891 |  102.900 1175 | OCSOIL| 0.65 0.082 1581 1268 5.949 51731 5.05 4.05 6.542 | 13.084 | 100.624 | (Po'+Ap)<Pc | 0.002 | 0.029
10 13.77954| 15 16.85 10 9438982891 |  102.900 1090 | OCSOIL| 0.65 0.082 1.466 1176 6.084 49,616 5.05 4.05 6.427 | 12.854 | 107.244 | (Po'+Ap)2Pc | 0.006 | 0.035
1 14.77954| 15 16.28 10 9851549278 | 102.900 1045 | OCSOIL| 0.65 0.082 1.367 1.0% 6.183 47.625 5.05 4.05 6308 | 12.616 | 111.132 | (Po'+Ap)2Pc | 0.009 | 0.044
)Y 1577954 15 16.28 10 1047954928 |  102.900 0982 | NCSOIL [ 0.65 0.082 1.280 1027 6.251 45753 5.05 4.05 6.186 | 12371 | 117.167 NCSOIL 0013 | 0057
3 16.77954| 15 16.28 10 1110754928 |  102.900 0926 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.204 0.965 6.291 43.993 5.05 4.05 6.061 | 12122 | 123198 NCSOIL 0012 | 0.068
14 17.77954| 15 16.28 10 117.3554928 |  102.900 0.877 | NCSOIL | 0.65 0.082 1136 0911 6.308 42339 5.05 4.05 5936 | 11.871 | 129.227 NCSOIL 0011 | 0079
15 18.77954| 15 16.28 10 123.6354928 | 102.900 0.832 | NCSOIL | 0.65 0.082 1.076 0.863 6.305 40.782 5.05 4.05 5810 | 11619 | 135255 NCSOIL 0010 | 0.089

39



PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370[m?/week S= 0.8|m
Ch= 0.201852(m?/week Hdr = 17(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000140| 0.01334| 0.6374582| 0.471366| 47.84175
2 0.000279| 0.018865| 1.2749164| 0.720546| 72.58176
3 0.000419| 0.023105| 1.9123746| 0.852271| 85.56841
4 0.000559| 0.02668| 2.5498328| 0.921905| 92.39888
5 0.000698| 0.029829| 3.187291| 0.958716| 95.99479
6 0.000838| 0.032676| 3.8247492| 0.978176| 97.88892
7 0.000978| 0.035294| 4.4622074| 0.988463| 98.88703
8 0.001118| 0.037731| 5.0996656( 0.993901| 99.41313
9 0.001257| 0.040019| 5.7371238| 0.996776| 99.6905
10 0.001397| 0.042184| 6.374582| 0.998296| 99.83676
11 0.001537| 0.044243| 7.0120402| 0.999099| 99.91389
12 0.001676| 0.04621| 7.6494984| 0.999524| 99.95457
13 0.001816| 0.048097| 8.2869566| 0.999748| 99.97603
14 0.001956| 0.049913| 8.9244148| 0.999867| 99.98735
15 0.002095| 0.051665| 9.561873| 0.99993| 99.99333
16 0.002235| 0.053359( 10.199331| 0.999963| 99.99648
17 0.002375| 0.055001| 10.836789| 0.99998| 99.99814
18 0.002514| 0.056596| 11.474248| 0.99999| 99.99902
19 0.002654| 0.058147| 12.111706| 0.999995| 99.99948
20 0.002794| 0.059657| 12.749164| 0.999997| 99.99973
21 0.002933| 0.06113| 13.386622| 0.999998| 99.99986
22 0.003073| 0.062569| 14.02408| 0.999999| 99.99992
23 0.003213| 0.063975 14.661539 1| 99.99996
24 0.003353| 0.065351| 15.298997 1| 99.99998

40



PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370[m?/week S= 1m
Ch= 0.201852(m?/week Hdr = 17(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000140| 0.01334| 0.3636507| 0.304866| 31.4139
2 0.000279| 0.018865| 0.7273014| 0.516789| 52.59047
3 0.000419| 0.023105 1.0909521| 0.664103| 67.18644
4 0.000559| 0.02668| 1.4546028| 0.766507| 77.27364
5 0.000698| 0.029829| 1.8182535| 0.837691| 84.25325
6 0.000838| 0.032676| 2.1819042| 0.887174| 89.08602
7 0.000978| 0.035294| 2.5455549( 0.92157| 92.43385
8 0.001118| 0.037731| 2.9092056| 0.945481| 94.7538
9 0.001257| 0.040019| 3.2728563| 0.962102| 96.36186
10 0.001397| 0.042184| 3.636507| 0.973656| 97.47671
11 0.001537| 0.044243| 4.0001577| 0.981687| 98.24975
12 0.001676| 0.04621| 4.3638084| 0.98727| 98.78584
13 0.001816| 0.048097| 4.7274591| 0.991151| 99.15767
14 0.001956| 0.049913| 5.0911098| 0.993849| 99.41558
15 0.002095| 0.051665| 5.4547605| 0.995724| 99.5945
16 0.002235| 0.053359| 5.8184112| 0.997028| 99.71863
17 0.002375| 0.055001| 6.1820619| 0.997934| 99.80475
18 0.002514| 0.056596| 6.5457126| 0.998564| 99.8645
19 0.002654| 0.058147| 6.9093633| 0.999002| 99.90597
20 0.002794| 0.059657| 7.273014| 0.999306| 99.93474
21 0.002933| 0.06113| 7.6366647| 0.999518| 99.95471
22 0.003073| 0.062569| 8.0003154| 0.999665| 99.96856
23 0.003213| 0.063975| 8.3639661| 0.999767| 99.97818
24 0.003353| 0.065351| 8.7276168| 0.999838| 99.98485
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370[m?/week S= 1.25|m
Ch= 0.201852(m?/week Hdr = 17(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000140| 0.01334| 0.2098118| 0.189263| 20.00782
2 0.000279| 0.018865| 0.4196235| 0.342706| 35.51058
3 0.000419| 0.023105| 0.6294353| 0.467107| 47.94199
4 0.000559| 0.02668| 0.8392471| 0.567964| 57.94908
5 0.000698| 0.029829( 1.0490588| 0.649733| 66.01807
6 0.000838| 0.032676| 1.2588706| 0.716025| 72.53045
7 0.000978| 0.035294| 1.4686824| 0.769771| 77.7897
8 0.001118| 0.037731| 1.6784941| 0.813345| 82.03877
9 0.001257| 0.040019| 1.8883059| 0.848672| 85.47281
10 0.001397| 0.042184| 2.0981177| 0.877313| 88.24883
11 0.001537| 0.044243| 2.3079294| 0.900533| 90.49337
12 0.001676| 0.04621| 2.5177412| 0.919358| 92.30849
13 0.001816| 0.048097| 2.727553| 0.934621| 93.77655
14 0.001956| 0.049913| 2.9373647| 0.946995| 94.96404
15 0.002095| 0.051665| 3.1471765| 0.957027| 95.92469
16 0.002235| 0.053359| 3.3569883| 0.96516| 96.7019
17 0.002375| 0.055001 3.5668| 0.971754| 97.33075
18 0.002514| 0.056596| 3.7766118| 0.9771| 97.83959
19 0.002654| 0.058147| 3.9864236| 0.981434| 98.25136
20 0.002794| 0.059657| 4.1962353| 0.984948| 98.58458
21 0.002933| 0.06113| 4.4060471| 0.987797| 98.85427
22 0.003073| 0.062569| 4.6158589| 0.990106| 99.07254
23 0.003213| 0.063975| 4.8256706| 0.991979| 99.2492
24 0.003353| 0.065351| 5.0354824( 0.993497| 99.39219
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370[m?/week S= 1.5|m
Ch= 0.201852(m?/week Hdr = 17(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000140| 0.01334| 0.1348112| 0.126119| 13.77765
2 0.000279| 0.018865| 0.2696224( 0.236332| 25.0739
3 0.000419| 0.023105| 0.4044337| 0.332645| 34.80647
4 0.000559| 0.02668| 0.5392449| 0.416812| 43.23707
5 0.000698| 0.029829| 0.6740561| 0.490363| 50.55645
6 0.000838| 0.032676| 0.8088673| 0.554638| 56.91902
7 0.000978| 0.035294| 0.9436785| 0.610806| 62.45425
8 0.001118| 0.037731| 1.0784897| 0.659891| 67.27237
9 0.001257| 0.040019 1.213301| 0.702785| 71.46797
10 0.001397| 0.042184| 1.3481122( 0.74027| 75.12263
11 0.001537| 0.044243| 1.4829234| 0.773027| 78.30688
12 0.001676| 0.04621| 1.6177346| 0.801652| 81.08182
13 0.001816| 0.048097| 1.7525458| 0.826668| 83.50047
14 0.001956| 0.049913| 1.887357| 0.848528| 85.60888
15 0.002095| 0.051665| 2.0221683| 0.867632| 87.44706
16 0.002235| 0.053359| 2.1569795| 0.884326| 89.04983
17 0.002375| 0.055001| 2.2917907| 0.898915| 90.44745
18 0.002514| 0.056596| 2.4266019| 0.911664| 91.6663
19 0.002654| 0.058147| 2.5614131| 0.922804| 92.72931
20 0.002794| 0.059657| 2.6962244| 0.93254| 93.65647
21 0.002933| 0.06113| 2.8310356| 0.941048| 94.4652
22 0.003073| 0.062569| 2.9658468| 0.948483| 95.17065
23 0.003213| 0.063975| 3.100658| 0.95498| 95.78606
24 0.003353| 0.065351| 3.2354692( 0.960658| 96.32293
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370[m?/week S= 1.75|m
Ch= 0.201852(m?/week Hdr = 17(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000140| 0.01334 0.093144| 0.088938| 10.10911
2 0.000279| 0.018865| 0.186288| 0.169965| 18.56243
3 0.000419| 0.023105| 0.279432| 0.243787| 26.12593
4 0.000559| 0.02668 0.372576| 0.311043| 32.94238
5 0.000698| 0.029829 0.46572| 0.372317| 39.10399
6 0.000838| 0.032676 0.558864| 0.428142| 44.68275
7 0.000978| 0.035294| 0.652008| 0.479001| 49.73894
8 0.001118| 0.037731| 0.745152| 0.525338| 54.32471
9 0.001257| 0.040019| 0.8382961| 0.567553| 58.48594
10 0.001397| 0.042184| 0.9314401| 0.606014| 62.2634
11 0.001537| 0.044243| 1.0245841| 0.641054| 65.69351
12 0.001676| 0.04621| 1.1177281| 0.672978| 68.80898
13 0.001816| 0.048097| 1.2108721| 0.702063| 71.63926
14 0.001956| 0.049913| 1.3040161| 0.728561| 74.21088
15 0.002095| 0.051665| 1.3971601| 0.752702| 76.54783
16 0.002235| 0.053359| 1.4903041| 0.774696| 78.67179
17 0.002375| 0.055001| 1.5834481| 0.794734| 80.60238
18 0.002514| 0.056596| 1.6765921| 0.81299| 82.35738
19 0.002654| 0.058147| 1.7697361| 0.829622| 83.9529
20 0.002794| 0.059657| 1.8628801| 0.844775| 85.40354
21 0.002933| 0.06113| 1.9560241| 0.85858| 86.72255
22 0.003073| 0.062569| 2.0491681| 0.871158| 87.92195
23 0.003213| 0.063975| 2.1423121| 0.882617| 89.01265
24 0.003353| 0.065351| 2.2354561| 0.893057| 90.00455
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370|m?/week S= 0.8|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 17(m
0| 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000140( 0.01334] 0.529216738| 0.410934| 41.87918
2| 0.000279| 0.018865( 1.058433476| 0.653001| 65.95473
3| 0.000419| 0.023105( 1.587650214| 0.795595| 80.03175
4] 0.000559( 0.02668| 2.116866952| 0.879592| 88.28042
5| 0.000698| 0.029829( 2.64608369| 0.929072| 93.11872
6| 0.000838| 0.032676| 3.175300429| 0.958218| 95.95837
7| 0.000978| 0.035294 3.704517167| 0.975388| 97.62566
8| 0.001118| 0.037731| 4.233733905| 0.985502| 98.60489
9| 0.001257| 0.040019( 4.762950643| 0.99146| 99.18014
10| 0.001397| 0.042184( 5.292167381| 0.994969| 99.51814
11| 0.001537| 0.044243| 5.821384119| 0.997036| 99.71676
12| 0.001676| 0.04621| 6.350600857| 0.998254| 99.8335
13| 0.001816| 0.048097| 6.879817595| 0.998972| 99.90211
14| 0.001956| 0.049913| 7.409034333| 0.999394| 99.94245
15| 0.002095| 0.051665| 7.938251071| 0.999643| 99.96616
16| 0.002235| 0.053359| 8.46746781| 0.99979| 99.9801
17| 0.002375| 0.055001| 8.996684548| 0.999876 99.9883
18| 0.002514| 0.056596| 9.525901286| 0.999927| 99.99312
19| 0.002654| 0.058147| 10.05511802| 0.999957| 99.99595
20( 0.002794| 0.059657| 10.58433476( 0.999975| 99.99762
21| 0.002933 0.06113| 11.1135515| 0.999985| 99.9986
22 0.003073| 0.062569| 11.64276824( 0.999991| 99.99918
23| 0.003213| 0.063975| 12.17198498| 0.999995| 99.99952
24 0.003353| 0.065351| 12.70120171| 0.999997| 99.99972
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1|lm
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 17(m
0| 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000140| 0.01334| 0.303103251| 0.261477| 27.13289
2| 0.000279| 0.018865( 0.606206503| 0.454584| 46.48734
3| 0.000419| 0.023105( 0.909309754| 0.597198| 60.65046
4] 0.000559( 0.02668| 1.212413006( 0.702521| 71.0458
5| 0.000698| 0.029829( 1.515516257| 0.780305| 78.68584
6| 0.000838| 0.032676| 1.818619509| 0.83775| 84.3052
7| 0.000978| 0.035294( 2.12172276| 0.880175| 88.4404
8| 0.001118| 0.037731| 2.424826012| 0.911506| 91.48454
9| 0.001257| 0.040019( 2.727929263| 0.934646( 93.7261
10| 0.001397| 0.042184| 3.031032515| 0.951734| 95.37703
11| 0.001537| 0.044243| 3.334135766| 0.964355| 96.59317
12| 0.001676| 0.04621| 3.637239018| 0.973675| 97.48916
13| 0.001816| 0.048097| 3.940342269| 0.980558| 98.14935
14| 0.001956| 0.049913| 4.243445521| 0.985642| 98.63586
15| 0.002095| 0.051665| 4.546548772| 0.989396| 98.99441
16| 0.002235| 0.053359| 4.849652024| 0.992169| 99.25868
17| 0.002375| 0.055001| 5.152755275| 0.994217| 99.45346
18| 0.002514| 0.056596| 5.455858526| 0.995729| 99.59705
19| 0.002654| 0.058147| 5.758961778| 0.996846( 99.7029
20( 0.002794( 0.059657| 6.062065029 0.99767| 99.78094
21| 0.002933| 0.06113| 6.365168281 0.99828| 99.83847
22| 0.003073| 0.062569| 6.668271532( 0.998729| 99.88089
23| 0.003213| 0.063975| 6.971374784( 0.999062| 99.91217
24 0.003353| 0.065351| 7.274478035| 0.999307| 99.93523
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.25|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 17(m
0| 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000140| 0.01334| 0.175451877| 0.160922( 17.21153
2| 0.000279| 0.018865( 0.350903754| 0.295948| 30.92306
3| 0.000419| 0.023105( 0.526355631| 0.409246( 42.28955
4] 0.000559( 0.02668| 0.701807508| 0.504311| 51.75362
5| 0.000698| 0.029829( 0.877259385| 0.584079| 59.64851
6| 0.000838| 0.032676| 1.052711262| 0.65101| 66.24132
7| 0.000978| 0.035294( 1.228163139| 0.70717| 71.75051
8| 0.001118| 0.037731| 1.403615016| 0.754293| 76.35635
9| 0.001257| 0.040019| 1.579066893| 0.793833| 80.20833
10| 0.001397| 0.042184| 1.75451877| 0.82701| 83.4307
11| 0.001537| 0.044243| 1.929970647| 0.854848| 86.12695
12| 0.001676| 0.04621| 2.105422524| 0.878206| 88.38339
13| 0.001816| 0.048097| 2.280874401| 0.897805| 90.27205
14| 0.001956| 0.049913| 2.456326278| 0.914251| 91.85306
15| 0.002095| 0.051665| 2.631778155| 0.92805| 93.17669
16| 0.002235| 0.053359( 2.807230032| 0.939628| 94.28494
17| 0.002375| 0.055001| 2.982681909| 0.949343| 95.21294
18| 0.002514| 0.056596| 3.158133786| 0.957495| 95.99006
19| 0.002654| 0.058147| 3.333585663| 0.964335| 96.64088
20( 0.002794( 0.059657| 3.509037541( 0.970074| 97.18596
21| 0.002933| 0.06113| 3.684489418| 0.97489| 97.6425
22| 0.003073| 0.062569| 3.859941295( 0.978931| 98.0249
23| 0.003213| 0.063975| 4.035393172( 0.982321| 98.34523
24 0.003353| 0.065351| 4.210845049| 0.985166| 98.61356
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.5|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 17(m
0| 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000140( 0.01334] 0.112990559| 0.106841| 11.87554
2| 0.000279| 0.018865( 0.225981118| 0.202267| 21.73163
3| 0.000419| 0.023105( 0.338971677| 0.287497| 30.39598
4] 0.000559( 0.02668| 0.451962236| 0.363622| 38.06001
5| 0.000698| 0.029829| 0.564952795| 0.431613| 44.85672
6| 0.000838| 0.032676| 0.677943354| 0.49234| 50.89281
7| 0.000978| 0.035294( 0.790933913| 0.546579| 56.25818
8| 0.001118| 0.037731| 0.903924471| 0.595023| 61.03028
9| 0.001257| 0.040019| 1.01691503| 0.638291| 65.27662
10| 0.001397| 0.042184( 1.129905589| 0.676936| 69.05644
11| 0.001537| 0.044243| 1.242896148| 0.711453| 72.42189
12| 0.001676| 0.04621| 1.355886707| 0.742281| 75.41906
13| 0.001816| 0.048097| 1.468877266| 0.769816| 78.08874
14| 0.001956| 0.049913| 1.581867825| 0.794409| 80.46709
15| 0.002095| 0.051665| 1.694858384| 0.816375| 82.58617
16| 0.002235| 0.053359| 1.807848943| 0.835993| 84.47447
17| 0.002375| 0.055001| 1.920839502| 0.853516| 86.15729
18| 0.002514| 0.056596| 2.033830061| 0.869167| 87.65712
19| 0.002654| 0.058147| 2.14682062| 0.883145| 88.99396
20( 0.002794( 0.059657| 2.259811179| 0.89563| 90.18562
21| 0.002933| 0.06113] 2.372801738| 0.906781| 91.24793
22| 0.003073| 0.062569| 2.485792296( 0.91674| 92.19499
23| 0.003213| 0.063975| 2.598782855| 0.925636| 93.03934
24 0.003353| 0.065351| 2.711773414| 0.933581| 93.79216
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.75|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 17(m
0| 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000140( 0.01334| 0.078200121| 0.075221| 8.755699
2| 0.000279| 0.018865( 0.156400242| 0.144783| 16.09171
3| 0.000419| 0.023105( 0.234600362| 0.209113| 22.73867
4] 0.000559( 0.02668| 0.312800483| 0.268604| 28.81175
5| 0.000698| 0.029829( 0.391000604| 0.32362| 34.37957
6| 0.000838| 0.032676( 0.469200725| 0.374498| 39.49366
7| 0.000978| 0.035294( 0.547400845| 0.421549| 44.19643
8| 0.001118| 0.037731| 0.625600966| 0.46506| 48.52437
9| 0.001257| 0.040019| 0.703801087| 0.505299| 52.50963
10| 0.001397| 0.042184| 0.782001208| 0.54251| 56.18092
11| 0.001537| 0.044243| 0.860201329| 0.576923| 59.56413
12| 0.001676| 0.04621| 0.938401449| 0.608747| 62.68271
13| 0.001816| 0.048097| 1.01660157| 0.638178| 65.55802
14| 0.001956| 0.049913| 1.094801691| 0.665394| 68.20952
15| 0.002095| 0.051665| 1.173001812| 0.690563| 70.65503
16| 0.002235| 0.053359( 1.251201932| 0.713839| 72.91086
17| 0.002375| 0.055001| 1.329402053| 0.735365| 74.99198
18| 0.002514| 0.056596| 1.407602174| 0.755271| 76.91213
19| 0.002654| 0.058147| 1.485802295| 0.773679| 78.68391
20( 0.002794( 0.059657| 1.564002416( 0.790703| 80.31894
21| 0.002933| 0.06113| 1.642202536| 0.806447| 81.82787
22 0.003073| 0.062569| 1.720402657| 0.821006| 83.22054
23| 0.003213| 0.063975| 1.798602778| 0.83447| 84.50598
24 0.003353| 0.065351| 1.876802899| 0.846921| 85.69251
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 0.8|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr= 15(m
0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.6374582| 0.471366| 47.93577
2 0.000359| 0.021381| 1.2749164| 0.720546| 72.65206
3 0.000538| 0.026186| 1.9123746| 0.852271| 85.61392
4 0.000718| 0.030237| 2.5498328| 0.921905| 92.42666
5 0.000897| 0.033806| 3.187291| 0.958716| 96.01121
6 0.001077| 0.037032| 3.8247492| 0.978176| 97.89843
7 0.001256| 0.039999| 4.4622074| 0.988463| 98.89246
8 0.001435| 0.042761| 5.0996656| 0.993901| 99.4162
9 0.001615| 0.045355| 5.7371238| 0.996776| 99.69222
10 0.001794| 0.047809| 6.374582| 0.998296| 99.83771
11 0.001974| 0.050142| 7.0120402| 0.999099| 99.91442
12 0.002153| 0.052372| 7.6494984| 0.999524| 99.95487
13 0.002333| 0.05451| 8.2869566| 0.999748| 99.97619
14 0.002512| 0.056568| 8.9244148| 0.999867| 99.98744
15 0.002691| 0.058553| 9.561873| 0.99993| 99.99338
16 0.002871| 0.060474| 10.199331| 0.999963| 99.99651
17 0.003050| 0.062335| 10.836789| 0.99998| 99.99816
18 0.003230| 0.064142| 11.474248| 0.99999| 99.99903
19 0.003409 0.0659| 12.111706| 0.999995| 99.99949
20 0.003588| 0.067611| 12.749164| 0.999997| 99.99973
21 0.003768| 0.069281| 13.386622| 0.999998| 99.99986
22 0.003947| 0.070912| 14.02408| 0.999999| 99.99992
23 0.004127| 0.072505| 14.661539 1| 99.99996
24 0.004306| 0.074065| 15.298997 1| 99.99998
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week

S=

m

Ch= 0.201852|m?/week

Hdr =

15

m

0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.3636507| 0.304866( 31.53753
2 0.000359| 0.021381| 0.7273014| 0.516789| 52.71201
3 0.000538| 0.026186| 1.0909521| 0.664103| 67.28992
4 0.000718| 0.030237| 1.4546028| 0.766507| 77.3567
5 0.000897| 0.033806| 1.8182535| 0.837691| 84.3178
6 0.001077| 0.037032| 2.1819042| 0.887174| 89.13517
7 0.001256| 0.039999| 2.5455549| 0.92157( 92.47076
8 0.001435| 0.042761| 2.9092056| 0.945481| 94.78123
9 0.001615| 0.045355| 3.2728563| 0.962102( 96.38208
10 0.001794| 0.047809| 3.636507| 0.973656( 97.49153
11 0.001974| 0.050142| 4.0001577| 0.981687| 98.26055
12 0.002153| 0.052372| 4.3638084| 0.98727| 98.79369
13 0.002333| 0.05451| 4.7274591| 0.991151| 99.16334
14 0.002512| 0.056568| 5.0911098| 0.993849| 99.41968
15 0.002691| 0.058553| 5.4547605| 0.995724( 99.59745
16 0.002871| 0.060474| 5.8184112| 0.997028| 99.72074
17 0.003050| 0.062335| 6.1820619| 0.997934| 99.80626
18 0.003230| 0.064142| 6.5457126| 0.998564| 99.86559
19 0.003409| 0.0659| 6.9093633| 0.999002( 99.90674
20 0.003588| 0.067611| 7.273014| 0.999306( 99.93529
21 0.003768| 0.069281| 7.6366647| 0.999518 99.9551
22 0.003947| 0.070912| 8.0003154| 0.999665| 99.96884
23 0.004127| 0.072505| 8.3639661| 0.999767| 99.97838
24 0.004306| 0.074065| 8.7276168| 0.999838| 99.985
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week

S=

1.25

m

Ch= 0.201852|m?/week

Hdr =

15

m

0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.2098118| 0.189263| 20.15202
2 0.000359| 0.021381| 0.4196235| 0.342706| 35.67591
3 0.000538| 0.026186| 0.6294353| 0.467107| 48.10616
4 0.000718| 0.030237| 0.8392471| 0.567964| 58.10277
5 0.000897| 0.033806| 1.0490588| 0.649733| 66.15738
6 0.001077| 0.037032| 1.2588706| 0.716025| 72.65417
7 0.001256| 0.039999| 1.4686824| 0.769771| 77.89804
8 0.001435| 0.042761| 1.6784941| 0.813345| 82.13268
9 0.001615| 0.045355| 1.8883059| 0.848672( 85.55355
10 0.001794| 0.047809| 2.0981177| 0.877313| 88.31783
11 0.001974| 0.050142| 2.3079294| 0.900533| 90.55205
12 0.002153| 0.052372| 2.5177412| 0.919358| 92.35818
13 0.002333| 0.05451] 2.727553| 0.934621| 93.81847
14 0.002512| 0.056568| 2.9373647| 0.946995| 94.99932
15 0.002691| 0.058553| 3.1471765| 0.957027| 95.95429
16 0.002871| 0.060474| 3.3569883| 0.96516[ 96.72669
17 0.003050| 0.062335 3.5668| 0.971754| 97.35146
18 0.003230| 0.064142| 3.7766118| 0.9771| 97.85687
19 0.003409| 0.0659| 3.9864236| 0.981434( 98.26575
20 0.003588| 0.067611| 4.1962353| 0.984948| 98.59656
21 0.003768| 0.069281| 4.4060471| 0.987797| 98.86421
22 0.003947| 0.070912| 4.6158589| 0.990106| 99.08079
23 0.004127| 0.072505| 4.8256706| 0.991979| 99.25604
24 0.004306| 0.074065| 5.0354824| 0.993497( 99.39786
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week

S=

1.5

m

Ch= 0.201852|m?/week

Hdr =

15

m

0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.1348112| 0.126119| 13.93308
2 0.000359| 0.021381| 0.2696224| 0.236332( 25.26599
3 0.000538| 0.026186| 0.4044337| 0.332645| 35.01206
4 0.000718| 0.030237| 0.5392449| 0.416812| 43.44453
5 0.000897| 0.033806| 0.6740561| 0.490363| 50.75914
6 0.001077| 0.037032] 0.8088673| 0.554638| 57.11306
7 0.001256| 0.039999| 0.9436785| 0.610806 62.6374
8 0.001435| 0.042761| 1.0784897| 0.659891| 67.44347
9 0.001615| 0.045355| 1.213301| 0.702785| 71.62656
10 0.001794| 0.047809| 1.3481122| 0.74027| 75.26872
11 0.001974| 0.050142| 1.4829234| 0.773027| 78.44077
12 0.002153| 0.052372| 1.6177346| 0.801652( 81.20403
13 0.002333| 0.05451| 1.7525458| 0.826668| 83.61162
14 0.002512| 0.056568| 1.887357| 0.848528| 85.70968
15 0.002691| 0.058553| 2.0221683| 0.867632| 87.53824
16 0.002871| 0.060474| 2.1569795| 0.884326( 89.13212
17 0.003050| 0.062335| 2.2917907| 0.898915[ 90.52158
18 0.003230| 0.064142| 2.4266019| 0.911664| 91.73296
19 0.003409| 0.0659| 2.5614131| 0.922804| 92.78916
20 0.003588| 0.067611| 2.6962244| 0.93254( 93.71013
21 0.003768| 0.069281| 2.8310356| 0.941048( 94.51325
22 0.003947| 0.070912| 2.9658468| 0.948483| 95.21363
23 0.004127| 0.072505| 3.100658| 0.95498| 95.82446
24 0.004306| 0.074065| 3.2354692| 0.960658| 96.35721
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGITIGA ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week

S=

1.75

m

Ch= 0.201852|m?/week

Hdr =

15

m

0 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.093144| 0.088938| 10.27115
2 0.000359| 0.021381| 0.186288| 0.169965| 18.77122
3 0.000538| 0.026186| 0.279432| 0.243787| 26.35889
4 0.000718| 0.030237| 0.372576| 0.311043| 33.18746
5 0.000897| 0.033806 0.46572| 0.372317( 39.35363
6 0.001077| 0.037032] 0.558864| 0.428142| 44.93189
7 0.001256| 0.039999| 0.652008| 0.479001| 49.98411
8 0.001435| 0.042761] 0.745152| 0.525338| 54.5635
9 0.001615| 0.045355| 0.8382961| 0.567553| 58.71669
10 0.001794| 0.047809| 0.9314401| 0.606014 62.485
11 0.001974| 0.050142| 1.0245841| 0.641054( 65.90525
12 0.002153| 0.052372| 1.1177281| 0.672978| 69.01047
13 0.002333| 0.05451| 1.2108721| 0.702063| 71.83033
14 0.002512| 0.056568| 1.3040161| 0.728561| 74.39153
15 0.002691| 0.058553| 1.3971601| 0.752702| 76.71818
16 0.002871| 0.060474| 1.4903041| 0.774696| 78.83208
17 0.003050| 0.062335| 1.5834481| 0.794734| 80.75291
18 0.003230| 0.064142| 1.6765921| 0.81299( 82.4985
19 0.003409| 0.0659| 1.7697361| 0.829622( 84.08499
20 0.003588| 0.067611| 1.8628801| 0.844775| 85.52701
21 0.003768| 0.069281| 1.9560241| 0.85858| 86.83781
22 0.003947| 0.070912| 2.0491681| 0.871158| 88.02943
23 0.004127| 0.072505| 2.1423121| 0.882617| 89.11278
24 0.004306| 0.074065| 2.2354561| 0.893057( 90.09774
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 0.8[m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr = 15(m
0] 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.529216738| 0.410934| 41.98395
2| 0.000359| 0.021381| 1.058433476| 0.653001| 66.04201
3| 0.000538| 0.026186| 1.587650214| 0.795595| 80.09472
4 0.000718| 0.030237| 2.116866952| 0.879592| 88.32325
5| 0.000897| 0.033806| 2.64608369| 0.929072| 93.14693
6| 0.001077| 0.037032| 3.175300429| 0.958218| 95.97657
7| 0.001256| 0.039999( 3.704517167| 0.975388| 97.63724
8| 0.001435| 0.042761| 4.233733905| 0.985502| 98.61218
9| 0.001615| 0.045355| 4.762950643| 0.99146| 99.1847
10| 0.001794| 0.047809| 5.292167381| 0.994969| 99.52097
11| 0.001974| 0.050142( 5.821384119( 0.997036| 99.71851
12| 0.002153| 0.052372( 6.350600857| 0.998254| 99.83457
13| 0.002333| 0.05451| 6.879817595| 0.998972| 99.90277
14| 0.002512| 0.056568| 7.409034333( 0.999394| 99.94285
15| 0.002691| 0.058553| 7.938251071| 0.999643| 99.96641
16| 0.002871| 0.060474| 8.46746781| 0.99979| 99.98025
17| 0.003050| 0.062335| 8.996684548( 0.999876| 99.98839
18| 0.003230| 0.064142( 9.525901286( 0.999927| 99.99317
19| 0.003409 0.0659| 10.05511802| 0.999957| 99.99599
20| 0.003588| 0.067611| 10.58433476| 0.999975| 99.99764
21| 0.003768| 0.069281| 11.1135515| 0.999985| 99.99861
22 0.003947( 0.070912| 11.64276824| 0.999991( 99.99918
23| 0.004127| 0.072505| 12.17198498| 0.999995| 99.99952
24| 0.004306| 0.074065| 12.70120171| 0.999997| 99.99972
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1|lm
Ch= 0.201852|m?/week Hdr = 15(m
0] 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000179| 0.015118| 0.303103251| 0.261477| 27.26424
2| 0.000359| 0.021381| 0.606206503| 0.454584| 46.62454
3| 0.000538| 0.026186| 0.909309754| 0.597198| 60.77455
4( 0.000718| 0.030237| 1.212413006( 0.702521| 71.15162
5| 0.000897| 0.033806| 1.515516257| 0.780305| 78.77322
6| 0.001077| 0.037032| 1.818619509| 0.83775| 84.37589
7| 0.001256| 0.039999( 2.12172276| 0.880175| 88.49679
8| 0.001435| 0.042761| 2.424826012| 0.911506| 91.52906
9| 0.001615| 0.045355| 2.727929263| 0.934646| 93.76097
10| 0.001794| 0.047809| 3.031032515( 0.951734| 95.40417
11| 0.001974| 0.050142( 3.334135766( 0.964355| 96.6142
12| 0.002153| 0.052372( 3.637239018| 0.973675| 97.50538
13| 0.002333| 0.05451| 3.940342269( 0.980558| 98.16182
14| 0.002512| 0.056568| 4.243445521( 0.985642| 98.64542
15| 0.002691| 0.058553| 4.546548772| 0.989396| 99.00171
16| 0.002871| 0.060474| 4.849652024( 0.992169| 99.26425
17| 0.003050| 0.062335| 5.152755275( 0.994217| 99.45771
18| 0.003230| 0.064142| 5.455858526( 0.995729| 99.60028
19| 0.003409 0.0659]| 5.758961778| 0.996846| 99.70535
20[ 0.003588| 0.067611| 6.062065029| 0.99767| 99.78279
21| 0.003768| 0.069281| 6.365168281| 0.99828| 99.83987
22 0.003947( 0.070912| 6.668271532| 0.998729( 99.88195
23| 0.004127| 0.072505| 6.971374784| 0.999062( 99.91297
24| 0.004306| 0.074065| 7.274478035| 0.999307| 99.93583
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.25|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr = 15(m
0] 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.175451877| 0.160922| 17.36077
2| 0.000359| 0.021381| 0.350903754| 0.295948| 31.10016
3| 0.000538| 0.026186| 0.526355631| 0.409246| 42.47154
4 0.000718| 0.030237| 0.701807508| 0.504311| 51.92995
5| 0.000897| 0.033806| 0.877259385| 0.584079| 59.81393
6| 0.001077| 0.037032( 1.052711262| 0.65101| 66.39337
7| 0.001256| 0.039999( 1.228163139| 0.70717| 71.88831
8| 0.001435| 0.042761| 1.403615016| 0.754293| 76.47996
9] 0.001615| 0.045355| 1.579066893| 0.793833| 80.31834
10| 0.001794| 0.047809| 1.75451877( 0.82701 83.528
11| 0.001974| 0.050142( 1.929970647| 0.854848| 86.21258
12| 0.002153| 0.052372( 2.105422524( 0.878206| 88.45844
13| 0.002333| 0.05451| 2.280874401( 0.897805| 90.33758
14| 0.002512| 0.056568| 2.456326278| 0.914251| 91.91013
15| 0.002691| 0.058553| 2.631778155 0.92805| 93.22625
16| 0.002871| 0.060474( 2.807230032( 0.939628| 94.32789
17| 0.003050| 0.062335| 2.982681909( 0.949343| 95.25009
18| 0.003230| 0.064142( 3.158133786( 0.957495| 96.02214
19| 0.003409 0.0659] 3.333585663| 0.964335| 96.66853
20( 0.003588| 0.067611| 3.509037541| 0.970074| 97.20976
21| 0.003768| 0.069281| 3.684489418| 0.97489| 97.66297
22 0.003947( 0.070912| 3.859941295| 0.978931( 98.04248
23| 0.004127| 0.072505| 4.035393172| 0.982321( 98.36031
24| 0.004306| 0.074065| 4.210845049| 0.985166| 98.62648
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.5|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr = 15(m
0] 0.000000 0 0 0 0
1| 0.000179| 0.015118| 0.112990559| 0.106841 12.0344
2| 0.000359| 0.021381| 0.225981118| 0.202267| 21.93229
3| 0.000538| 0.026186| 0.338971677| 0.287497| 30.61548
4 0.000718| 0.030237| 0.451962236| 0.363622| 38.28638
5| 0.000897| 0.033806| 0.564952795| 0.431613| 45.08278
6| 0.001077| 0.037032| 0.677943354| 0.49234| 51.11398
7| 0.001256| 0.039999( 0.790933913| 0.546579| 56.47155
8| 0.001435| 0.042761| 0.903924471| 0.595023| 61.23401
9| 0.001615| 0.045355| 1.01691503| 0.638291| 65.46963
10| 0.001794| 0.047809| 1.129905589| 0.676936| 69.23814
11| 0.001974| 0.050142( 1.242896148| 0.711453| 72.5921
12| 0.002153| 0.052372( 1.355886707| 0.742281| 75.57785
13| 0.002333| 0.05451| 1.468877266( 0.769816| 78.23636
14| 0.002512| 0.056568| 1.581867825( 0.794409| 80.60391
15| 0.002691| 0.058553| 1.694858384( 0.816375| 82.71266
16| 0.002871| 0.060474( 1.807848943| 0.835993| 84.59115
17| 0.003050| 0.062335| 1.920839502( 0.853516| 86.26471
18| 0.003230| 0.064142( 2.033830061| 0.869167| 87.75584
19| 0.003409 0.0659| 2.14682062| 0.883145| 89.08456
20( 0.003588| 0.067611| 2.259811179| 0.89563| 90.26864
21| 0.003768| 0.069281| 2.372801738| 0.906781| 91.32391
22 0.003947( 0.070912| 2.485792296| 0.91674( 92.26445
23| 0.004127| 0.072505| 2.598782855| 0.925636( 93.10277
24| 0.004306| 0.074065| 2.711773414| 0.933581| 93.85004
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PERHITUNGAN DERAJAT KONSOLIDASI PVD POLA
SEGIEMPAT ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

Cv = 0.040370|m?/week S= 1.75|m
Ch= 0.201852|m?/week Hdr = 15(m
0] 0.000000 0 0 0 0
1 0.000179| 0.015118| 0.078200121| 0.075221| 8.920183
2| 0.000359| 0.021381| 0.156400242( 0.144783| 16.30682
3| 0.000538| 0.026186| 0.234600362( 0.209113| 22.98232
4 0.000718| 0.030237| 0.312800483| 0.268604| 29.07192
5| 0.000897| 0.033806| 0.391000604| 0.32362| 34.64858
6| 0.001077| 0.037032| 0.469200725| 0.374498| 39.76618
7| 0.001256| 0.039999( 0.547400845| 0.421549| 44.46864
8| 0.001435| 0.042761| 0.625600966| 0.46506| 48.79348
9| 0.001615| 0.045355| 0.703801087| 0.505299| 52.77359
10| 0.001794| 0.047809| 0.782001208( 0.54251| 56.43823
11| 0.001974| 0.050142| 0.860201329( 0.576923| 59.8137
12| 0.002153| 0.052372( 0.938401449| 0.608747| 62.92378
13| 0.002333| 0.05451| 1.01660157( 0.638178| 65.79005
14| 0.002512| 0.056568| 1.094801691| 0.665394| 68.4322
15| 0.002691| 0.058553| 1.173001812( 0.690563| 70.86819
16| 0.002871| 0.060474( 1.251201932( 0.713839| 73.11445
17| 0.003050| 0.062335| 1.329402053( 0.735365| 75.18605
18| 0.003230| 0.064142( 1.407602174| 0.755271| 77.0968
19| 0.003409 0.0659]| 1.485802295| 0.773679| 78.85937
20[ 0.003588| 0.067611| 1.564002416| 0.790703( 80.48542
21| 0.003768| 0.069281| 1.642202536| 0.806447| 81.98563
22 0.003947( 0.070912| 1.720402657| 0.821006( 83.36987
23| 0.004127| 0.072505| 1.798602778| 0.83447( 84.64718
24| 0.004306| 0.074065| 1.876802899| 0.846921| 85.8259
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PERUBAHAN TEGANGAN DI TIAP LAPISAN TANAH
PADA DERAJAT KONSOLIDASI U = 100 % PADA ZONA 2
(STA 35+350 — 35+500)

1 3.425 12.425 21.425 30.425 39.425 48.425 54.365
2 10.275 19.275 28.275 37.275 46.275 55.275 61.215
3 17.125 26.125 35.125 44.125 53.125 62.125] 68.065
4 23.975 32.975 41.975 50.975 59.975 68.975 74.915
5 30.825 39.825 48.825 57.825 66.825 75.825 81.765
6| 37.675 46.675 55.675 64.675 73.675 82.675 88.615
7] 44.525 53.525 62.525 71.525 80.525 89.525 95.465
8 51.375 60.375 69.375 78.375 87.375 96.375 102.315
9 58.225 67.225 76.225 85.225 94.225 103.225 109.165
10 65.075 74.075 83.075 92.075 101.075 110.075 116.015
11 71.64 80.64 89.64 98.64 107.64 116.64 122.58
12 77.92 86.92 95.92 104.92 113.92 122.92] 128.86
13 84.2 93.2 102.2 1112 120.2 129.2 135.14
14 90.48 99.48 108.48 117.48 126.48 135.48! 141.42
15 96.76 105.76 114.76 123.76 132.76 141.76] 147.7
16 103.04 112.04 121.04 130.04 139.04 148.04; 153.98
17 109.32 118.32 127.32 136.32 145.32 154.32! 160.26|

PERUBAHAN TEGANGAN DI TIAP LAPISAN TANAH
PADA DERAJAT KONSOLIDASI U = 100 % PADA ZONA 3
(STA 35+500 — 36+350)

1 3.425) 12.425 21.425 30.425 39.425 48.425| 57425 66.425 73.085)
2 10.275) 19.275 28.275 37.275 46.275 55.275|  64.275) 73.275) 79.935)
3 17.125 26.125 35.125 44.125) 53.125 62.125(  71.125 80.125| 86.785)
4 23.975 32.975) 41.975) 50.975 59.975 68.975|  77.975 86.975) 93.635)
5 30.825 39.825 48.825) 57.825 66.825 75.825(  84.825 93.825) 100.485)
6 37.675 46.675) 55.675 64.675 73.675 82.675| 91675  100.675) 107.335]
7 44.525 53.525) 62.525 71.525 80.525| 89.525[  98.525|  107.525| 114.185
8 51.375 60.375 69.375 78.375 87.375) 96.375| 105375 114375 121.035
9 58.225 67.225 76.225 85.225) 94.225| 103225 112.225|  121.225) 127.885
10 65.075 74.075 83.075 92.075 101.075|  110.075| 119.075[  128.075 134.735]
11 71.64 80.64 89.64 93.64 107.64 116.64)  125.64 134.64 141.3]
12 77.92] 86.92 95.92 104.92 113.92 12292) 13192 140.92 147.58
13 84.2 93.2 102.2] 111.2] 120.2] 129.2] 138.2] 147.2] 153.86
14 90.48 99.48] 108.48 117.48 126.48 135.48| 14448 153.48 160.14
15 96.76) 105.76 114.76 123.76 132.76 141.76| 150.76| 159.76 166.42




PERUBAHAN TEGANGAN DI TIAP LAPISAN TANAH
PADA DERAJAT KONSOLIDASI U < 100 % PADA ZONA 2
(STA 35+350 — 35+500)

3.425
10.275( 7.187814| 6.782582| 6.133699| 5.224702f 3.985458| 1.552234| 41.14149
17.125| 7.324389| 6.852281| 6.179775| 5.258017| 4.009076| 1.558454| 48.30699
23.975| 7.390997| 6.895549| 6.211966| 5.283009] 4.027663| 1.563496| 55.34768

1 6.724922

2

3]

4]

5 30.825| 7.430589) 6.925053| 6.235735| 5.302455] 4.042674| 1.567665| 62.32917
6

7

8

9

6.650957| 6.062201| 5.178057) 3.954439| 1.544366| 33.53994

37.675| 7.456866| 6.94647 6.25401| 5.318018| 4.05505| 1.57117| 69.27658
44.525| 7.475588| 6.962729|  6.2685| 5.330756{ 4.06543| 1.574158| 76.20216|
51.375| 7.489608| 6.975494| 6.280271| 5.341375) 4.074261| 1.576736| 83.11275
58.225| 7.500502| 6.985784( 6.290024| 5.350364| 4.081865| 1.578982| 90.01252
10| 65.075| 7.509211| 6.994255( 6.298237| 5.358071) 4.088483| 1.580957| 96.90421
11 71.64| 7.516063| 7.001078| 6.304977| 5.364492] 4.094066( 1.582638| 103.5033
12 77.92| 7.521581) 7.006677| 6.310592| 5.369911| 4.098827( 1.584083| 109.8117
13 84.2| 7.526307( 7.011549| 6.315542| 5.374739) 4.103109| 1.58539| 116.1166
14 90.48| 7.530399| 7.015827| 6.319938| 5.379067] 4.10698| 1.58658| 122.4188|
15 96.76| 7.533979| 7.019613 6.323868| 5.382971| 4.110496| 1.587666| 128.7186
16 103.04| 7.537135| 7.022988 6.327403| 5.386509{ 4.113705| 1.588663| 135.0164
17 109.32| 7.53994 7.026014| 6.330598| 5.38973] 4.116645 1.58958| 141.3125

PERUBAHAN TEGANGAN DI TIAP LAPISAN TANAH
PADA DERAJAT KONSOLIDASI U < 100 % PADA ZONA 3
(STA 35+500 — 36+350)

3.425| 7.715123| 7.698403| 7.377723| 6.889949| 6.211111| 5.28583|  4.0335| 1.753167|  50.38980547
10.275| 7.999719| 7.780797| 7.424848| 6.923586| 6.237525| 5.307081| 4.049719| 1.758736|  57.75701106

1]

2

3| 17.125( 8.08184| 7.824064| 7.45505| 6.947503| 6.257557| 5.323924| 4.062994| 1.763396|  64.84132722
4| 23.975| 8.121583| 7.850796| 7.476072| 6.965386| 6.273272| 5.337602| 4.074062| 1.767351)  71.84112574
5| 30.825( 8.14511| 7.868969| 7.491555| 6.979266| 6.285931 5.348932( 4.083431| 1.770751)  78.79894682
6

7

8

9

37.675| 8.160684| 7.882133| 7.503434| 6.990353| 6.296348| 5.358471| 4.091464| 1.773705 85.731594|
44.525( 8.171761| 7.89211| 7.512839| 6.999414| 6.30507) 5.366613| 4.098428| 1.776296]  92.64753118
51.375| 8.180046| 7.899934| 7.520469| 7.006957| 6.31248| 5.373644| 4.104524| 1.778586]  99.55163911
58.225/ 8.186477| 7.906234| 7.526785| 7.013335/ 6.318853| 5.379776| 4.109904| 1.780625|  106.4469883
10|  65.075| 8.191614| 7.911416| 7.532098| 7.018798| 6.324393| 5.385172| 4.114687| 1.782452|  113.3356319)
11| 71.64) 8.195653| 7.915588| 7.536456| 7.023347| 6.329063| 5.389769| 4.118799| 1.784033|  119.9327087,
12| 77.92] 8.198904| 7.91901| 7.540085| 7.027182| 6.333043| 5.393722| 4.122362| 1.785412|  126.2397189
13] 84.2| 8.201688| 7.921986| 7.543282| 7.030597| 6.336619 5.397302| 4.125611| 1.786676  132.5437595
14| 90.48) 8.204097| 7.924597| 7.54612| 7.033658| 6.33985| 5.400559] 4.128586| 1.787839|  138.8453069)
15| 96.76| 8.206204] 7.926908 7.548656) 7.036417| 6.342784) 5.403537| 4.131321| 1.788912  145.1447384,
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PERHITUNGAN NILAI SC PADA ZONA 2 (STA 35+350 —
35+500)

0.0154548| 0.00716949| 0.00438297| 0.00290426| 0.001876788| 0.00067061
0.007545| 0.00466836) 0.0032084| 0.00225766| 0.001509474( 0.00054713
0.0050655| 0.00351481| 0.00256319| 0.00186756| 0.001275523 0.00046652
0.0038228| 0.00282704| 0.0021403| 0.00159686| 0.001107335( 0.00040766
0.0030723| 0.00236694| 0.00183927| 0.00139629| 0.000979474| 0.00036238
0.0025691| 0.00203663| 0.00161336| 0.00124121| 0.000878624( 0.00032636
0.002208| 0.00178767) 0.0014373| 0.0011175| 0.000796892( 0.00029696
0.001936( 0.00159318) 0.00129611| 0.00101643| 0.000729241| 0.00027248
0.0017238| 0.00143698| 0.00118031| 0.00093224| 0.000672281| 0.00025177
0.0015536| 0.00130875| 0.00108359| 0.00086102| 0.000623642( 0.00023401
0.0014193| 0.00120569| 0.00100474| 0.00080232| 0.000583247| 0.00015784
0.0013109| 0.00112125| 0.00093938| 0.00075324| 0.000549245| 0.00165371
0.001218| 0.00104789) 0.00088203| 0.00070983| 0.004152073( 0.00156459
0.0016484| 0.00076884| 3.1319E-06| 0.00536939| 0.003935547| 0.00148464
0.0009254| 0.00010157| 0.00628867| 0.00509216| 0.003740575( 0.0014125
0.0080345| 0.00700801| 0.00596439| 0.00484223| 0.00356408| 0.00134707
0.0075907| 0.00664479| 0.00567197| 0.00461575| 0.003403544( 0.00128746
0.0670981| 0.04660787| 0.04149911| 0.03737595| 0.030377585| 0.01274369
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PERHITUNGAN NILAI SC PADA ZONA 3 (STA 35+500 —
36+350)

0.01677908| 0.00747373| 0.0047014) 0.00331955| 0.002446109| 0.00179448| 0.0005038| 0.00054122

0.0081915| 0.00504618 0.00356692| 0.00267407) 0.002042346( 0.00153307 0.0010679] 0.00053694
0.0054995| 0.00384573| 0.00289519 0.00225304) 0.001762876( 0.00134501{ 0.0009472] 0.0005357|
0.00415031| 0.00311288| 0.00244055| 0.00194958| 0.001552933| 0.00119971) 0.0008521| 0.00053521
0.00333559| 0.00261652| 0.00211074 0.00171928| 0.001388545| 0.00108341 0.0007749| 0.00053503
0.00278927| 0.00225743| 0.00186007 0.00153814| 0.001256045|  0.000988) 0.0007107|  0.000535
0.00239715| 0.00198536| 0.00166291) 0.00139179| 0.001146854| 0.00090823| 0.0006565| 0.00053505
0.00210191]  0.001772| 0.00150371] 0.00127102| 0.001055262| 0.00084048| 0.0006101| 0.00053514
0.00187152| 0.00160015| 0.00137242| 0.00116963| 0.000977299| 0.00078222| 0.0005699| 0.00191988
0.00168672| 0.00145875| 0.00126228| 0.00108327| 0.000910118| 0.00027845| 0.0042773| 0.00180413
0.00154093| 0.00134488) 0.00117216| 0.00101172| 0.000284028| 0.00551063| 0.0040383| 0.00170566
0.00142328| 0.00125146| 0.00109725] 0.00038512| 0.006450222| 0.00521922| 0.0038336| 0.0016211
0.00132233| 0.00117019] 0.00053646| 0.00718618| 0.006109637| 0.00495721) 0.0036488| 0.00154457
0.00123476| 0.00109885| 0.00778347| 0.00680482| 0.005803311] 0.00472033| 0.003481| 0.00147498|
0.00094937| 6.2702E-05| 0.0073663| 0.00646197| 0.005526309] 0.00450513] 0.003328| 0.00141142
0.05527321] 0.03609682| 0.04133184| 0.04021918| 0.038711894| 0.03566557, 0.0293001| 0.01577105
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PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PENIMBUNAN BERTAHAP ZONA 2 (STA

35+350 — 35+500)

1{ 0.0670981 0] -0.0182056| -0.0311921{ -0.040695303| -0.0476704| -0.0527967| -0.056567 -0.059341823( -0.061384
2| 0.113706 0] -0.0308517| -0.0528589| -0.068963193| -0.0807833| -0.0894705| -0.09586 -0.100562013( -0.104023
3] 0.1552051 0] -0.0421116| -0.0721507| -0.094132596| -0.1102667| -0.12212442| -0.130846 -0.137263994( -0.141989
4] 0.192581 0] -0.0522528| -0.0895258| -0.116801283| -0.1368207| -0.151534| -0.162356 -0.170319435( -0.176182
5| 0.2229586 0] -0.0604951| -0.1036475| -0.135225429| -0.1584027] -0.17543686| -0.187966 -0.197185494( -0.203973
6] 0.2357023 0] -0.0639528| -0.1095717| -0.142954533| -0.1674566]| -0.18546434| -0.198709 -0.208456061( -0.215631

PERHITUNGAN PEMAMPATAN TANAH AKIBAT PENIMBUNAN BERTAHAP ZONA 3 (STA
35+500 — 36+350)

1] 0.05527321 0| -0.0150698| -0.0257709| -0.033592047| -0.0393278| -0.04354| -0.0466373| -0.04891502| -0.050591049
2| 0.09137003 0| -0.0249113| -0.0426009| -0.055529729| -0.0650113| -0.071975| -0.0770943| -0.08085955| -0.083630129
3| 0.13270187 0| -0.0361802| -0.0618716| -0.080648971| -0.0944195( -0.104534| -0.1119684| -0.1174369| -0.121460773
4| 0.17292106 0| -0.0471456| -0.0806236| -0.105092001| -0.1230361| -0.136215| -0.1459037| -0.15302959| -0.158273014
5[ 0.21163295 0| -0.0577001| -0.0986729| -0.128618982| -0.1505803 -0.16671| -0.1785672| -0.18728837| -0.193705646
6| 0.24729852 0| -0.0674241| -0.1153018| -0.150294574| -0.1759569| -0.194805| -0.2086603| -0.21885126| -0.226350008
7| 0.27659865 0| -0.0754125| -0.1289628| -0.168101595| -0.1968044| -0.217886| -0.2333826| -0.24478093| -0.253168136
8| 0.2923697 0] -0.0797124| -0.136316| -0.177686383| -0.2080258| -0.230309| -0.2466895| -0.25873781| -0.267603233
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PERUBAHAN NILAI CU ZONA 2 (STA 35+350 — 35+500)

1| 27.556 10.27| 13.72445
2| 27.556 10.27| 15.16463
3| 27.556 10.27| 16.5222
4]  27.556 10.27| 17.85612
5| 27.556 10.27| 19.17883
6| 27.556 10.27| 20.49508
7| 27.556 10.27| 21.80719
8| 27.556 10.27| 23.11647
9| 27.556 10.27| 24.42369
10[ 27.556 10.27| 25.72939
11| 27.556 10.27| 26.97965
12 27.556 10.27| 28.17482
13| 27.556 10.27| 29.36935
14  27.556 10.27| 30.56335
15| 27.556 10.27| 31.75691
16 27.556 10.27| 32.95009
17|  27.556 10.27| 34.14294
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PERUBAHAN NILAI CU ZONA 3 (STA 35+500 — 36+350)

1 27.556 10.27| 16.91681
2|  27.556 10.27| 18.31259
3 27.556 10.27| 19.65478
4]  27.556 10.27| 20.98096
5 27.556 10.27| 22.29918
6] 27.556 10.27| 23.61263
7|  27.556 10.27| 24.92292
8| 27.556 10.27| 26.23096
9| 27.556 10.27| 27.53735
10| 27.556 10.27| 28.84247
11|  27.556 10.27| 30.09234
12|  27.556 10.27| 31.28726
13 27.556 10.27| 32.48162
14|  27.556 10.27| 33.67551
15 27.556 10.27| 34.86899
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POTONGAN MEMANJANG DAN DESKRIPSI TANAH
SONDIR

INSTTIUTTEKNOLOGISEPULUHNOPEMBER
FAKULTAS VOKAST
PROGRAM DIPLOMAIV
TEKNIK INFRASTRUKTUR
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